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PENGANTAR TIM PENULIS
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ang Wl Cpmaal

Segala puji dan syukur kehadirat Allah swt. yang telah

memberikan taufiq dan hidayah-Nya kepada tim penelitian, se-
hingga dapat menyelesaikan laporan penelitian tentang”PETA
KAJIAN HADIS ULAMA BANJAR”. Demikian juga semoga
shalawat dan salam selalu tercurah keharibaan Nabi Muham-
mad saw.beserta karib kerabat, sahabat, dan pengikut beliau
sampai akhir zaman.

Penyelesaian laporan penelitian ini tentunya tidak terlepas

dari dukungan dan bantuan berbagai pihak, maka melalui tu-
lisan ini, tim peneliti menyampaikan ucapan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada :

1.

2.

Rektor IAIN Antasari Banjarmasin yang telah memberi-
kan persetujuan penelitian ini.

Kepala Pusat Penelitian dan Penerbitan IAIN Antasari
Banjarmasin beserta seluruh stafnya yang telah memberi-
kan kemudahan demi kelancaran penelitianini.

. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora IAIN

Antasari Banjarmasin yang telah menerima dan menyetu-
jui penelitian ini untuk diajukan mewakili Fakultas Ush-
uluddin dan Humaniora dalam proyek penelitian tahun
2013.

. Seluruh rekan dan sahabat serta semua pihak yang telah

berpartisipasi memberikan dukungan, bantuan, dan sa-
ran kepada dalam penyusunan penelitian ini.
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Selanjutnya, tim peneliti mendoakan semoga semua pihak
yang telah mendukung dan membantu penulis untuk kelan-
caran penelitian ini, diberikan oleh Allah swt. ganjaran yang
berlipat ganda di duniadan di akhirat kelak. Akhirnya, tim pe-
neliti berharap semoga apa yang telah tertuang dalam karya ini
dapat bermanfaat bagi kepentingan dunia ilmiah, khususnya
kajian keislaman di Kalimantan Selatan. Amin yarabbal’alamin !.

Banjarmasin, 30 November 2013
Tim Peneliti
Ketua,

Dr. Saifuddin, M.Ag.
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SAMBUTAN
KEPALA PUSAT PENELITIAN DAN
PENERBITAN TAIN ANTASARI
BANJARMASIN

Puji dan syukur dipanjatkan kehadirat Allah swt. atas
limpahan karunia-Nya kepada kita. Kita menyambut gembirad
an rasa bangga atas dipublikasikannya hasil penelitian Saudara
Dr. Saifuddin, M.Ag. dan rekan-rekan yang berjudul: PETA
KAJIAN HADIS ULAMA BANJAR. Penelitian ini terseleng-
gara dengan dukungan dan yang bersumber dari DIPA TAIN
Antasari Banjarmasin tahun 2013.

Sesuai dengan fungsinya, Pusat Penelitian IAIN Antasari
terus berupaya melakukan pengkajian dan pengembangan
melalui serangkaian riset terhadap masalah-masalah sosial
budaya dan keberagamaan masyarakat, guna menentukan
konsep-konsep dan teori-teori aplikatif untuk pengembangan
masyarakat dan keberagamaan seiring dengan perubahan so-
sial yang begitu cepat.

Hasil penelitian ini tentunya dapat lebih memperkaya
khazanah ilmu pengetahuan bagi IAIN Antasari dengan visin-
ya “Menjadi Pusat Pengembangan I[Imu-Ilmu Keislaman Multi-
disipliner yang Unggul dan Berkarakter”.

Kami berharap agar kiranya temuan-temuan dan reko-
mendasi penelitian ini dapat dipergunakan oleh berbagai
pihak yang relevan, agar karya ilmiah ini dapat berfungsi se-
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cara efektif. Semoga dapat bermanfaat dan bukan hanya bagi
masyarakat Kalimantan Selatan, tetapi juga bagi bangsa Indo-
nesia.

Banjarmasin, 30 November 2013

Kepala Pusat Penelitian dan Penerbitan,
TTD.

Drs. H. Ahdi Makmur, M.A., Ph.D.
NIP. 19540121 198203 1 003
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Studi tentang sejarah perkembangan kajian hadis di nusan-
tara, dapat dikatakan masih sangat jarang dilakukan, padahal
di samping ilmu-ilmu keislaman lain seperti tafsir, kalam, dan
tasawuf, hadis juga memegang peranan yang sangat penting
dalam kajian Islam, karena ia merupakan sumber ajaran Islam
setelah al-Quran. Pada umumnya, kajian hadis masih terpu-
sat pada karya-karya para ulama klasik, pembahasan yang di-
lakukan pun masih sekitar sejarah perkembangan hadis pada
abad ke-2 H. sampai abad ke-4 H. Di samping itu, pembahasan
juga diarahkan pada pelacakan dan pengujian status kesahihan
hadis.

Dalam hal ini, agak jarang -untuk tidak mengatakan tidak
ada sama sekali- kajian yang serius tentang perkembangan
kajian hadis pada abad-abad sesudahnya sampai masuknya
Islam di Indonesia. Jika penyebaran Islam diduga sudah mu-
lai menyentuh wilayah nusantara sejak abad ke-13 M.,' maka
kenyataan ini cukup memprihatinkan. Sebab hal ini akan men-
imbulkan persepsi kurang baik bagi sejarah intelektual Islam
di Indonesia. Padahal, dalam sejarahnya, dinamika intelektual

! Ada banyak teori mengenai awal mula kedatangan Islam di wilayah ini. Namun menu-
rut Azyumardi Azra, teori yang menyebut abad ke-13 M. sebagai permulaan kedatangan Is-
lam ke nusantara lebih dapat dipertanggungjawabkan. Diskusi lebih detail mengenai ini lihat
misalnya Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad
XVII & XVIII, (Bandung: Mizan, 2004), h. 14.
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umat Islam sebelum abad ke-19 M. memiliki intensitas yang
cukup tinggi. Khusus kajian hadis, wilayah ini tampaknya
tidak mencatat perkembangan yang cukup signifikan. Berbeda
dengan disiplin-disiplin lain seperti tasawuf, figih, tafsir, dan
filsafat. Namun tidak berarti hadis tidak berkembang sama
sekali, karena kajian hadis pada saat itu baru bersifat antologi
yakni berupa kumpulan-kumpulan dari berbagai tema yang
berkaitan dengan kajian fikih, sehingga masih tercampur den-
gan disiplin ilmu lain.

Secara historis, studi hadis di Indonesia, telah dimulai se-
jak abad ke-17 M. dengan ditulisnya beberapa kitab hadis oleh
ulama-ulama Indonesia, antara lain seperti Nur al-Din al-Ra-
niri (Hidayah al-Habib fi al-Targhib wa al-Tarhib), ‘Abd al-Ra’uf
al-Sinkili (al-Mawa'izh al-Badi'ah), Mahfuzh al-Tirmasi (Manhaj
Dzawi al-Nazhr), Hasyim al-Asy’ari (Risalah Ahl al-Sunnah wal
al-Jama’ah) dan akhirnya diikuti oleh para ulama dan tokoh in-
telektual muslim setelahnya. ‘Keterlambatan” intelektual hadis
ini diduga disebabkan beberapa faktor; pertama, kenyataan bah-
wa kajian hadis, terlebih lagi keilmuan ulamanya tidak seintens
kajian keislaman yang lain, seperti al-Qur‘an, fikih, akhlak dan
lain sebagainya; kedua, kajian hadis dapat dikatakan berkem-
bang relatif lambat, terutama bila dilihat dari kenyataan umum
bahwa para ulama di nusantara telah menulis kajian hadis se-
jak abad ke-17 M. Seperti yang terlihat kemudian, tulisan-tu-
lisan tersebut tidak lagi dikembangkan lebih jauh. Kajian hadis
setelah itu mengalami kemandekan hampir satu setengah abad
lamanya. Untuk itulah, perhatian para pengamat terhadap ka-
jian hadis di Indonesia masih sangat kurang.?

Perkembangan kajian hadis pasca al-Raniri dan al-Sinkili
tersebut secara pelan namun pasti mulai merambah di sebagi-
an besar wilayah nusantara. Kajian hadis di Indonesia ini baru
mendapatkan perhatian cukup besar mulai abad ke-20 M. yang
ditandai dengan beredarnya kitab-kitab hadis yang dijadikan

?Lihat misalnya tulisan Fauziah Ahmad dan A. Ariani Hidayat, Ragam Keilmuan Ahli
Hadis di Indonesia, dalam http://sanadthkhusus. blogspot.com/2011/04/ragam-keilmuan-

ahli-hadis-di-indonesia.html
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kurikulum pengajaran hadis pada sejumlah pondok pesant-
ren.’ Di Kalimantan Selatan khususnya, perhatian para ulama
Banjar dan kalangan terpelajar muslim Banjar terhadap bidang
hadis semakin meningkat pada abad ke-20 M. tersebut. Dalam
penelitian Rahmadi misalnya, diungkapkan bahwa peningka-
tan kajian hadis tersebut melengkapi tendensi ortodoksi yang
sudah dominan pada abad ke-19 M. Ortodoksi elit muslim den-
gan kecenderungan fikih dan hadis yang kuat melengkapi pen-
guasaan disiplin tauhid Asy’arisme dan tasawuf sunni [Ghazal-
ian] yang telah ada. Kecenderungan dan dinamika pemikiran
hadis terlihat dari munculnya karya-karya ulama Banjar di bi-
dang hadis.*

Lebih lanjut dinyatakan, bahwa ternyata ulama Banjar
memiliki perhatian besar terhadap tradisi penulisan 40 hadis
(al-arba’iniyyah) sebagaimana yang dilakukan oleh Imam al-
Nawawi. Pada awal abad ke-20, Muhammad Kasyful Anwar
memberikan syarh terhadap kitab 40 hadis al-Nawawi dengan
karyanya Tabyin al-Rawi; Syarh ‘ala Arba’in al-Nawawi. Diduga
kuat, inilah syarh hadis pertama yang ditulis oleh ulama Banjar.
Kemudian pada pertengahan abad ke-20, muncul kumpulan

3Kitab-kitab hadis yang biasa dipelajari dalam sejumlah pesantren tersebut antara lain
seperti Shahth al-BukharT, Shahth Muslim, Jawahir al-Bukharf, al-Tajr1d al-Sharth, al-Arba’in
al-Nawawiyah, Riyadh al-Shalihin, Bulugh al-Maram, al-Adab al-Nabawi, Nail al-Awthar,
Majalis al-Saniyah, Durrah al-Nashihin, Mukhtar al-Ahadits, ‘Usfuriyyah, dan lain-lain. Se-
dangkan kitab-kitab ilmu hadis yang biasa dirujuk seperti Minhah al-Mughits, Nubhah al-
Fikr li Ibn Hajr al-‘Asqalani, Matn wa Syarh al-Bayquniyyah. Dari beberapa literatur ini,
nampaknya materi hadis yang diajarkan di beberapa pesantren lebih menitikberatkan pada as-
pek pengamalan ajaran Islam yang terkait dengan figh dan akhlak, seperti Riyadh al-Shalihin,
al-Adab al-Nabawi, dan Bulugh al-Maram yang berisi tentang akhlak dan fikih. Sedangkan
kitab primer yang dipakai hanya terbatas pada Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim. Hal ini
mungkin berkaitan dengan tujuan pengajaran hadis itu sendiri yang ada di pesantren yakni
dalam rangka peningkatan pengamalan keagamaan,, bukan untuk membekali para santri agar
dapat melakukan penelitian hadis secara kritis dan mandiri. Adapun kajian ilmu hadis sebagai
alat meneliti hadis masih mendapatkan perhatian kecil. Hal itu bisa dilihat dari referensi yang
dipakai seperti Matn al-Bayqiiniyah dan Minhah al-Mughits yang merupakan literatur yang
sifatnya pengantar dan kitab yang paling umum digunakan.

“Lihat Rahmadi dan M. Husaini Abbas, Islam Banjar; Geneologi dan Referensi Intelek-
tual dalam Lintasan Sejarah, (Banjarmasin: Antasari Press, 2012), h. 118.
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hadis 40 yang ditulis oleh Muhammad [Anang] Sya’rani Arif
dalam karyanya Hidayah al-Zaman min Ahadits Akhir Zaman. Se-
lanjutnya, pada dekade 1990-an dan seterusnya bermunculan
beberapakitab kompilasi 40 hadis karyaulama Banjar kenamaan
seperti Muhammad Syukri Unus, Ahmad Fahmi Zamzam, Nu-
ruddin Marbu dan ulama lainnya. Selain karya kompilasi hadis
dalam pola 40, ternyata ulama Banjar juga menulis karya ilmu
hadis (mushthalah al-hadits) seperti kitab Tanwir al-Thullab dan
Dalil al-Thalibin fi Ma'rifah Asma’ al-Hadits.

Perkembangan terakhir ini menunjukkan adanya kecender-
ungan penulisan hadis-hadis tematis, baik dalam bentuk hadis
arba’in maupun bentuk lain. Dalam hal ini, upaya penelusuran
kajian hadis karya ulama Banjar menjadi signifikan karena me-
mang belum dilakukan secara sistematis, bahkan belum mema-
dai. Oleh karena itu penelitian terhadap peta perkembangan
studi hadis di Kalimantan Selatan, terutama pada akhir abad
ke-20 dan memasuki abad ke-21 M., menjadi penting dilaku-
kan, untuk melihat sejauh mana tipikal kajian hadis yang tel-
ah dikembangkan ulama Banjar. Permasalahan ini akan dikaji
dalam suatu penelitian yang berjudul; PETA KAJIAN HADIS
ULAMA BANJAR.

B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah sebelumnya,
maka yang menjadi permasalahan pokok dalam penelitian ini
adalah bagaimana peta kajian hadis ulama Banjar? Permasala-
han pokok ini dirumuskan dalam dua sub masalah berikut:

1. Bagaimana bentuk atau pola kajian hadis yang dikembang-
kan ulama Banjar?

2. Bagaimana arah atau kecenderungan ulama Banjar dalam
kajian hadis?

SRahmadi dan M. Husaini Abbas, Islam Banjar, h. 118-119.
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C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah sebelumnya, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui peta kajian hadis ulama Ban-
jar, baik dari sisi bentuk yang telah dikembangkan maupun ke-
cenderungan mereka dalam mengkaji hadis.

Sementara signifikansi penelitian ini dapat dilihat dari dua
sisi; pertama, secara akademis, penelitian ini mendeskripsikan
secara historis tentang peta kajian hadis di Kalimantan, yang
akan dapat menambah informasi ilmiah dan wawasan terha-
dap khazanah intelektual ulama Banjar, sehingga memberikan
nuansa baru tentang tipologi dan dinamika pemikiran keisla-
man di wilayah ini; kedua, secara sosial, penelitian terhadap
dinamika kajian hadis di Kalimantan Selatan ini, dilakukan
untuk melihat sejauh mana apresiasi, akomodasi, dan gagasan
mereka dalam menjelaskan dan merespon hadis-hadis nabi se-
cara kontekstual. Penelitian ini tentunya juga akan memberikan
kontribusi ilmiah, baik institusi keagamaan, seperti Kemen-
terian Agama dan MUI, maupun institusi pendidikan agama,
seperti pondok-pondok pesantren sebagai wadah pembinaan
umat Islam.

D. Definisi Operasional
1. Peta

Secara leksikal, peta diartikan sebagai gambar atau lukisan
padakertas dsb yang menunjukkan letak tanah, laut, sungai, gu-
nung, dsb; representasi gambar dari suatu daerah yang menya-
takan sifat, seperti batas daerah, sifat permukaan; denah.® Peta
yang dimaksud penelitian ini secara operasional adalah dalam
konteks intelektual, yang berarti gambaran yang memuat ten-
tang penelaahan atau gagasan di bidang intelektual. Tentu saja
konteks intelektual ini berkaitan erat dengan dimensi keilmuan
dan pemikiran dari orang-orang yang memiliki pengetahuan
tertentu. Selain dalam konteks intelektual, peta yang dimaksud
juga dalam konteks Islam yang berarti gambaran keilmuan dan

SLihat Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2012), ed.12, h. 1066.
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pemikiran keislaman dari kalangan intelektual atau ulamanya.
Aspek konkrit yang dapat dilihat adalah karya yang dihasilkan
dan atau gagasan mereka yang terdapat di dalamnya.

2. Perkembangan Pemikiran

Secara leksikal, perkembangan berarti diartikan dalam be-
berapa bentuk; mekar terbuka atau membentang; menjadi be-
sar [luas, banyak, dsb];” menjadi bertambah sempurna [tentang
pribadi, pikiran, pengetahuan, dsb]. Sedangkan pemikiran be-
rarti proses, cara, dan perbuatan berpikir. Pikiran itu sendiri
diartikan sebagai hasil berpikir; akal, ingatan; akal [dalam arti
daya upaya]; angan-angan, gagasan; niat, maksud.® Dari sejum-
lah pengertian ini, perkembangan pemikiran dapat diartikan
sebagai hasil berpikir atau gagasan yang tersebar luas, men-
jadi banyak, dan bertambah sempurna. Secara operasional,
perkembangan pemikiran yang dimaksud penelitian ini adalah
produk atau hasil pemikiran dan gagasan yang tersebar luas
dari para intelektual muslim atau ulama Banjar, baik berupa
gagasan orisinal atau hasil reproduksi pemikiran ulama sebel-
umnya yang dituangkan dalam suatu karya [tulis] yang berisi
pandangan-pandangan para penulisnya.

3. Kajian Hadis

Secara konseptual, kajian diartikan sebagai upaya penye-
lidikan dan penelaahan secara mendalam terhadap sesuatu.’
Kemudian terminologi hadis biasanya mengacu kepada ‘segala
sesuatu [baca: riwayat] yang disandarkan kepada Nabi Mu-
hammad saw., berupa sabda, perbuatan, persetujuan, dan
sifatnya [fisik maupun psikis], baik yang terjadi sebelum mau-
pun setelah kenabian."” Dengan demikian, kajian hadis berarti

"Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.662.
$Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.1072.
*Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.604.

19Lihat misalnya terma hadis yang dikemukakan Muhammad ibn Muhammad Aba Syah-
bah, al-Wasith fi ‘Ulam wa Mushthalah al-Hadits, (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.th.), h.
15; Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib, Ushil al-Hadits; ‘Ulimuh wa Mushthahuh, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1989), h. 27.
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penelaahan secara mendalam terhadap riwayat yang disandar-
kan kepada Nabi Muhammad saw. dalam segala bentuknya.

Secara operasional, kajian hadis yang dimaksud penelitian
ini adalah penelahaan mendalam para ulama Banjar dalam kar-
ya-karya mereka terhadap materi hadis dan atau kitab hadis
klasik, baik dalam bentuk kompilasi hadis-hadis pilihan, mau-
pun dalam bentuk penjelasan deskriptif terhadap materi hadis
tersebut yang melibatkan pemikiran dan gagasan keilmuan
mereka. Termasuk pula dalam kajian hadis ini adalah karya-
karya mereka yang menyoroti ilmu hadis dalam sejumlah ref-
erensi mushthalah hadis klasik yang kemudian mereka tuang-
kan dan deskripsikan kembali dalam bahasa dan pemahaman
mereka.

4. Ulama Banjar

Secara konseptual, ulama diartikan sebagai orang yang
ahli dalam hal atau pengetahuan agama Islam." Secara opera-
sional, ulama yang dimaksud penelitian ini adalah lama dalam
arti sempit, yaitu orang-orang yang memiliki pengetahuan
agama yang mendalam dalam masalah agama, dan diakui oleh
masyarakat Banjar sebagai tokoh agama yang dalam konteks
masyarakat Banjar sering disebut dengan ‘tuan guru’. Para
‘tuan guru’ tersebut biasanya memiliki latar belakang pendidi-
kan tradisional, dan telah secara aktif memberikan pengajian
keagamaan, baik dalam skala regional, nasional, bahkan juga
internasional, baik yang terjadual maupun insidentil. Umumn-
ya, para ulama Banjar ini juga mendirikan pondok pesantren
atau menjadi tokoh sentral di ponpes tersebut sebagai wadah
pembinaan ilmu agama bagi kalangan murid-muridnya

Sedangkan istilah ‘Banjar’ tidak saja bermakna etnis Ban-
jar, tetapi juga dapat bermakna ulama yang tinggal di wilayah
masyarakat Banjar meskipun bukan keturunan etnis Banjar,
namun memiliki pengaruh dan menyatu dengan masyarakat

"Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.1520.
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Banjar. Oleh karena ulama di sini bermakna sempit, maka para
ahli agama dari kalangan akademisi [yang berlatar belakang
pendidikan tinggi/ kesarjanaan], tidak termasuk kategori ula-
ma Banjar yang dimaksud pada istilah ini. Dengan demikian,
karya-karya hadis dan ilmu hadis yang ditulis oleh para akad-
emisi Banjar yang ahli agama tidak menjadi sasaran penelitian
ini.

E. Kajian-Kajian Terdahulu

Kajian kritis terhadap dinamika intelektual Islam Banjar
di Kalimantan Selatan dengan berbagai aspek, topik, dan pen-
dekatan, sebenarnya sudah banyak dilakukan peneliti-peneliti
sebelumnya. Hanya saja, dinamika kajian hadis dalam khazan-
ah intelektual Islam Banjar nampaknya belum dilakukan secara
sistematis. Berdasarkan survey peneliti, dengan melihat tema
atau objek kajian yang dibahas, studi tentang intelektualisme
Islam di wilayah Kalimantan Selatan selama ini berkembang
dapat dipetakan dalam beberapa pola.'?

Pertama, kajian tentang pemikiran ulama Banjar dan
produk pemikiran mereka yang tertuang dalam bentuk liter-
atur keagamaan dan menjadi referensi intelektual Islam, baik
yang bersifat individual maupun kolektif. Secara individual
misalnya, studi pemikiran Syekh Muhammad Arsyad al-Ban-
jari dan Syekh Muhammad Nafis al-Banjari, merupakan kajian
yang paling banyak diteliti, dari tingkat skripsi, laporan peneli-
tian, tesis hingga disertasi.”” Begitu juga dengan studi terhadap

!“Peta kajian-kajian terdahulu terhadap wacana intelektualisme Islam Banjar ini, seba-
gian besar dirujuk dalam laporan penelitian Rahmadi et.al., Dinamika Intelektual Islam di
Kalimantan Selatan; Studi Geneologi, Referensi, dan Produk Pemikiran, (Banjarmasin: Pus-
lit IAIN Antasari, 2012), h.10-14.

BStudi tentang Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari sudah cukup banyak dilakukan,
baik kajian tentang biografi, pemikiran, maupun perannya di berbagai bidang, dengan fokus
pada dua karya monumentalnya yang terkenal, yaitu Sabil al-Muhtadin dan Tuhfah al-Raghi-
bin. Untuk efesiensi, di sini tidak disebutkan judul dari kajian-kajian itu. Begitu pula dengan
tokoh Syekh Muhammad Nafis al-Banjari, yang banyak mendapatkan perhatian para peng-
kaji Islam Banjar. Lihat misalnya skripsi Laily Mansyur yang berjudul Kitab Addurun Nafis;
Tinjauan Atas Suatu Ajaran, atau tesis Hadariansyah yang berjudul Hakikat Tauhid dalam
Tasawuf Syeikh Muhammad Nafis al-Banjari; Studi terhadap Kitab al-Durr al-Nafis, atau
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pemikiran sejumlah ulama Banjar secara kolektif, juga telah
banyak dilakukan. Di antaranya seperti hasil penelitian Syari-
fuddin dkk. (2002), yang berjudul Sejarah dan Pemikiran Ulama
Kalimantan Selatan Abad XVIII-XX. Penelitian ini membahas se-
cara kronologis biografi dan pemikiran ulama Banjar selama
tiga abad, meskipun terbatas pada sepuluh ulama Banjar saja
dan itu pun tidak dilakukan penelusuran lebih jauh tentang
hubungan dan perbandingan terhadap para tokoh tersebut dan
pemikiran mereka.

Selain itu, penelusuran terhadap produk pemikiran ulama
Banjar berbentuk literatur keagamaan juga telah dilakukan
para pengkaji Islam Banjar. Kajian terhadap literatur keaga-
maan yang cukup luas dan sangat relevan untuk disebutkan
di sini seperti penelusuran Tim Peneliti Puslit IAIN Antasari
(2002) yang berjudul Penelusuran Nomenklatur Keislaman di Ka-
limantan Selatan; Studi Eksplorasi. Penelitian ini berhasil men-
gumpulkan dan mendeskripsikan secara eksploratif ratusan
literatur keagamaan karya ulama Banjar, baik dalam versi ba-
hasa Arab Melayu, Latin, maupun yang berbahasa Arab.

Demikian juga ditemukan sejumlah penelitian dari bebera-
pa tim peneliti kefakultasan dari rentang tahun 2006 hingga
2010 yang menyoroti tentang ulama Banjar dan karya-karyan-
ya, seperti penelitian Rahmadi dkk. (2006) tentang Kitab-Kitab
Manakib Karya Ulama Banjar, penelitian Bahran Noor Haira
dkk. (2008) tentang Ulama Banjar dan Karya-Karyanya di Bidang
Tauhid, penelitian Ahmadi Hasan dkk. (2008) tentang Ulama
Banjar dan Karya-Karyanya di Bidang Fikih, dan penelitian Bayani
Dahlan dkk. (2008) tentang Ulama Banjar dan Karya-Karyanya
di Bidang Tasawuf. Pada tahun-tahun berikutnya, dilakukan
penelitian kembali terhadap ulama Banjar lainnya seperti pe-
nelitian Bayani Dahlan dkk. (2009) tentang Ulama Banjar dan
Karya-Karyanya; KH. Muhammad Kasyful Anwar, KH. Muhammad
Syukeri Unus, dan KH. Husin Naparin, dan penelitian Syahrian-
syah dkk. (2009) juga tentang Ulama Banjar dan Karya-Karyanya;

disertasi Ahmadi Isa yang berjudul 4jaran Tasawuf Muhammad Nafis dalam Perbandingan.
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Tuan Guru H.Abdul Hamid Karim, H Muhammad Zaini Ghani, dan
H. Muhammad Bakhiet. Kemudian penelitian Wahyuddin dkk.
(2010) tentang Nomenklatur Keagamaan di Kalimantan Selatan;
Studi Pemikiran dan Implikasinya bagi Perubahan Sosial Budaya di
Kalimantan Selatan, juga berkaitan dengan produk intelektual
ulama Banjar.

Beberapa karya penelitian lainnya yang juga perlu untuk
disebutkan di sini seperti penelitian Rahmadi dkk. (2010) ten-
tang Jaringan Intelektual Ulama Banjar Abad XIX dan XX; Studi
Proses Pola dan Ekspansi Jaringan, yang meneliti jalinan-jalinan
intelektual antara ulama Banjar dengan ulama Timur Tengah,
jalinan internal ulama Banjar itu sendiri, sebuah kajian yang
tidak jauh berbeda dengan karya Azyumardi Azra tentang Jar-
ingan Ulama Timur Tengah di Indonesia. Terakhir, Rahmadi dkk.
(2011) melanjutkan penelitiannya secara komprehensif tentang
ulama Banjar ini dengan judul Dinamika Intelektual Islam di Ka-
limantan Selatan; Studi Geneologi, Referensi, dan Produk Pemikiran.
Kajian ini dapat terbilang lengkap karena menghimpun dan
menyempurnakan secara kritis penelitian-penelitian ulama
Banjar sebelumnya untuk melihat sejauh mana kesinambungan
dan perubahan yang terjadi dalam dinamika intelektual Islam
Banjar, terutama dari sisi geneologi, referensi, dan produk pe-
mikirannya.

Kedua, kajian hadis dan ilmu hadis karya ulama lokal baik
dalam skala nasional maupun regional, ditemukan sejumlah
karya dan riset, seperti karya Muhammad Dede Rudliyana,
yang berjudul Perkembangan Pemikiran Ulum al-Hadis dari
Klasik Sampai Modern, (Bandung: Pustaka Setia, 2004). Pada bab
terakhir dari buku ini, ada diungkap tentang perkembangan
pemikiran hadis di Indonesia dengan mengetengahkan tokoh-
tokoh sarjana hadis Indonesia seperti A. Hassan, M. Syuhudi
Ismail, Mustafa Ya'qub, dan lainnya. Selain itu, ada pula riset
Umi Aflaha yang berjudul Kajian Hadis dalam Ormas-Ormas Is-
lam di Indonesia, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2011). Ka-
jlan ini secara khusus menyoroti kajian hadis-hadis misoginis
dalam perspektif NU dan Muhammadiyah.
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Selain itu, tulisan yang tidak kalah pentingnya disebutkan
adalah karya Ibnu Syihab (2012) tentang Hadis di Indonesia Abad
XVII dan XVIII, yang secara khusus menyoroti pemikiran hadis
‘Abd al-Ra’uf Sinkel [1615-1653]. Dari kajian ini, dapat diketa-
hui perkembangan studi hadis di Indonesia pada abad XVII-
XVIIL, belum berkembang menjadi disiplin tersendiri, karena
kajian hadis baru pada dataran praktis, belum tersusun secara
teoritis. Karya lainnya adalah seperti karya Fauziah Ahmad
dan A. Ariani Hidayat (2011) tentang Ragam Keilmuan Ahli Had-
is di Indonesia. Tulisan ini menyimpulkan bahwa secara umum,
para ahli hadis Indonesia, ahli dalam beberapa disiplin ilmu,
tidak hanya terfokus pada bidang hadis saja tetapi mereka juga
banyak menguasai bahasa Arab, fikih, tafsir dan sebagainya,
sehingga dapat dikatakan bahwa mereka ahli pada beberapa
bidang ilmu.

Meskipun sejumlah riset, buku dan opini lepas tadi, telah
mendeskripsikan secara kritis, baik tentang kajian pemikiran
ulama Banjar, atau perkembangan kajian hadis di Indonesia,
namun kajian-kajian ini belum mengakumulasi secara khu-
sus peta kajian hadis ulama Banjar. Baik kajian tentang karya
ulama Banjar maupun kajian hadis di Indonesia, masih bersifat
umum, dalam arti tidak mengungkapkan secara kritis dan his-
toris tentang perkembangan kajian hadis dalam konteks Islam
Banjar. Memang dalam penelitian Rahmadi tentang dinamika
intelektual Islam di Kalimantan Selatan, ada dideskripsikan
tentang sejumlah karya hadis ulama Banjar, namun belum ada
pemetaan khusus tentang kajian hadis ulama Banjar tersebut.
Aspek inilah yang akan menjadi stressing peneliti dalam pem-
etaan kajian hadis ulama Banjar, sehingga dapat diketahui se-
jauh mana bentuk-bentuk kajian hadis tersebut dan kecender-
ungan-kecenderungannya.

“Dalam pengantarnya, Imam al-Suyiithi menyatakan bahwa klasifikasi ilmu hadis men-
jadi bi al-riwayah dan bi al-dirayah ini pertama kali dicetuskan oleh Ibn al-Akfant dalam
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F. Kerangka Teori

Para ulama hadis klasik, sebagai peletak dasar ilmu had-
is, telah memetakan kajian hadis secara garis besarnya terpo-
la dalam dua kategori, yaitu kajian hadis bi al-riwayah dan bi
al-dirayah."* Dua bentuk kajian inilah yang kemudian dikem-
bangkan para ulama belakangan yang memunculkan beragam
cabang keilmuan dalam hadis. Dalam hal ini, ‘Abd al-Razzaq
Aswad dalam risetnya tentang kecenderungan kontemporer
studi hadis, menyatakan bahwa kecenderungan mayoritas ula-
ma (jumhiir) pada kajian hadis, terpola dalam dua arus besar
keilmuan; al-riwayah dan al-dirayah. Setiap bentuk keilmuan ini
memiliki sejumlah kecenderungan kajian dengan beragam va-
riasi.”®

Pertama, kajian hadis bi al-riwayah, yaitu kajian untuk
mengetahui tata cara penukilan, pemeliharaan dan pembuku-
an terhadap segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi
Muhammad saw.,' baik berupa perkataan/sabda, perbuatan,
persetujuan, sifat, maupun yang lainnya. Kajian ini menjadi
penting dipelajari untuk menghindari adanya kesalahan pen-
gutipan terhadap sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Mu-
hammad saw. Untuk bentuk kajian ini, Aswad mengklasifi-
kasikan dalam sejumlah kecenderungan, yaitu;"”

1. Kajian-kajian yang berkaitan dengan periwayatan hadis
2. Kajian-kajian keilmuan zawa’id hadis

3. Kajian-kajian ensiklopedis, kamus, dan atlas yang berkaitan
dengan periwayatan hadis

kitabnya [rsyad al-Qashid ila Asna al-Mathalib. Lihat Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn
Abi Bakr al-Suyiithi, 7adrib al-Rawr fi Syarh Taqrib al-Nawawrt, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1996), cet.1, h. 8.

SLihat Muhammad ‘Abd al-Razzaq Aswad, al-lttijahat al-Mu’asharah fi Dirasah al-
Sunnah al-Nabawiyyah fi Mishr wa Bilad al-Syam, (Damaskus: Dar al-Kalim al-Thayyib,
2008), cet.1, h. 54-55.

16Al-Suytthi, Tadrib al-Rawi, h. 9. Lihat juga Muhammad ibn Muhammad Aba Syah-
bah, al-Wasith fi ‘Uliim wa Mushthalah al-Hadits, (Kairo: Dar al-Fkr al-‘Arabi, t.th.), cet.1.,
h. 24; Teungku Muhammad Hasbi ash-Shieddiqy, Sejarah dan Pengantar limu Hadis, (Band-
ung: Pustaka Rizki Putra, 2011), edisi 3, cet.6, h. 111.

17¢ Abd al-Razzaq Aswad, al-Ittijahat al-Mu’asharah, h. 55-56.
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4. Kajian-kajian yang berkaitan dengan kehujjahan hadis dan
pembelaan terhadapnya

Kajian-kajian hadis tematis

Kajian-kajian hadis dalam perspektif sosial budaya
Kajian-kajian hadis dalam perspektif fikih
Kajian-kajian hadis dalam perspektif usul fikih

© % N o

. Kajian-kajian hadis dalam perspektif balaghah
10.Kajian-kajian hadis terkait sirah nabawiyyah

Kedua, kajian hadis bi al-dirayah, yaitu kajian tentang kaid-
ah-kaidah untuk mengetahui seluk-beluk perawi dan periway-
atan hadis, atau hal-ihwal sanad dan matn, tata cara penerimaan
dan periwayatan hadis, sifat-sifat perawi dan lain sebagainya.
Kajian ini menjadi penting dipelajari untuk menetapkan sta-
tus diterima atau ditolaknya suatu hadis, sehingga dapat dia-
malkan dan dijadikan hujjah atau sebaliknya, ditinggalkan dan
tidak dijadikan hujjah."® Untuk bentuk kajian ini, Aswad meng-
klasifikasikan dalam sejumlah kecenderungan, yaitu; '

1. Kajian-kajian tentang sejarah perkembangan hadis dan kod-
ifikasinya

2. Kajian-kajian ensiklopedis, kamus, dan atlas yang berkaitan
dengan ilmu-ilmu hadis

3. Kajian-kajian tentang dasar dan mushthalah hadis

4. Kajian-kajian tentang beberapa metode dan usaha ulama
dalam studi hadis

5. Kajian-kajian tentang hadis-hadis yang bertentangan dan
pelik

6. Kajian-kajian tentang al-jarh wa al-tadil serta ilmu tentang
perawi hadis

7. Kajian-kajian tentang metode-metode ulama hadis dalam
kritik hadis

BAl-Suytthi, Tadrib al-Rawr, h. 10; Aba Syahbah, al-Wasith fi ‘Ulim wa Mushthalah
al-Hadits, h. 25-26.

1% Abd al-Razzaq Aswad, al-Ittijahat al-Mu’asharah, h. 55.
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8. Kajian-kajian tentang takhrij hadis

Berpijak pada teori tadi, maka kajian hadis yang dilakukan
ulama Banjar, nantinya tidak terlepas dari dua arus utama; pola
al-riwayah dan pola al-dirayah. Dalam dua tipologi pendekatan
studi hadis tadi, produk pemikiran ulama Banjar dapat berten-
densi dalam sejumlah kecenderungan kajian.

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library
research), karena peneliti menelusuri data-data berupa sumber
tertulis yang tercetak (published), untuk kemudian dideskrip-
sikan secara kritis dalam laporan penelitian. Sedangkan sifat
penelitian ini adalah kualitatif, mengingat fokus penelitian ini
adalah dinamika intelektual dan pemikiran tokoh tertentu.
Seperti yang diungkap Moleong, bahwa di antara signifikansi
penelitian kualitatif adalah untuk menghasilkan pengkajian
mendalam dalam upaya menemukan perspektif baru tentang
hal-hal yang sudah diketahui.* Maka dalam penelitian ini, ka-
jilan dinamika pemikiran ulama Banjar terhadap hadis, dilaku-
kan untuk menemukan perspektif baru tentang perkembangan
pemikiran dan ragam keilmuan serta kecenderungan ulama
Banjar tersebut dalam konteks lokal.

2. Metode dan Pendekatan

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan sejarah. Menurut Whitney, -seperti yang dikutip
Moh. Nazir-, metode deskrtiptif adalah pencarian fakta den-
gan interpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari
masalah-masalah dalam masyarakat, tata cara yang berlaku
dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk ten-
tang hubungan kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-

MLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), cet.25, 7.

2Lihat Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), h. 63-64.
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pandangan, dan proses-proses yang sedang berlangsung dan
pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena.” Prosedur ini akan
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang yang diteliti. Dalam hal ini, pemikiran
dan kajian ulama Banjar terhadap materi hadis dan ilmu hadis,
secara akurat akan menggambarkan pandangan mereka terha-
dap hadis tersebut.

Adapun pendekatan historis diterapkan untuk menguji va-
liditas sumber-sumber dokumen sebagai penggalian masa lam-
pau yang dijadikan rujukan atau dalam terminologi Garraghan
adalah sebuah sistem prosedur yang tepat untuk memperoleh
kebenaran [historis],”? dengan tiga langkah utamanya; pertama,
mencari bahan yang akan dikaji untuk sumber informasi (heu-
ristic); kedua, menilai bahan atau sumber tersebut dari sudut
nilai yang jelas (criticism); dan ketiga, menyimpulkan hasil te-
muan heuristik dan kritik tersebut dalam bentuk pernyataan
formal.”® Langkah-langkah metodologis Garraghan tersebut
dalam penelitian ini akan diterapkan dalam kajian dinamika
studi hadis ulama Banjar.

3. Sumber Penelitian

Adapun sumber dalam penelitian ini terdiri dari dua ben-
tuk; pertama, primer, berupa sumber-sumber tertulis yang telah
terpublikasi berupa karya-karya ulama Banjar dalam bidang
hadis yang diasumsikan dimulai pada abad ke-20, yang ber-
sumber dari lima ulama Banjar, yaitu;

a. Syekh Muhammad Kasyful Anwar, dengan karya al-Tabyin
al-Rawi; Syarh Arba’tin Nawawi.

b. Syekh Muhammad [Anang] Sya’rani Arif, dengan karya-kar-
ya; Hidayah al-Zaman min Ahadits Akhir al-Zaman, dan Tanwir
al-Thullab fi Mutsthalah al-Hadits.

c. Syekh Ahmad Fahmi bin Zamzam, dengan karya-karya; 40

2L ihat Gilbert J. Garraghan, 4 Guide to Historical Method, (USA: Fordham University
Press, 1946), him. 33.

BIbid., hlm. 34.
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Hadis Peristiwa Akhir Zaman, 40 Hadis Akhlak Mulia, dan 40
Hadis Penawar Hati.

d. Syekh Muhammad Syukeri Unus dengan karya 40 Hadis Kel-
ebihan Ilmu dan Ulama [Hadits al-Arba’in fi al-Ilm], dan Dalil
al-Thalibin fi Ma'rifah Asma’ al-Hadits.

e. Syekh Nuruddin Marbu dengan karya-karya; Adab al-
Mushafahah, al-'Ibar fi badh’ Mu’jizat Khayr al-Basyar, al-Ahadits
al-Musalsalah, al-Awa’il wa al-Awakhir wa al-Asanid, al-Jawahir
al-Hisan min Ahadits Sayyidina ‘Utsman ibn ‘Affan, al-Kawakib
al-Diri min Hadits Abi Sa’id al-Khudri, al-Nasha’ih al-Diniyyah
wa al-Washaya al-Imaniyyah li al-Habib ‘Abd Allah bin ‘Alwi al-
Haddad, al-Tamassuk bi al-Kitab wa al-Sunnah, al-Walimah, al-
Yagin, Asma’ al-Thalib bi ba'dh Ahadits Sayyidina ‘Ali ibn Abi
Thalib, Bingkisan Perpisahan 40 Mutiara Hadis dari 40 Buah
Kitab, Faydh al-Ilah min Ahadits al-Jabir ibn "‘Abd Allah, Ha'uld’
fi Sabil Allah, Ha'ula” fi Shahabah Mala'ikah al-Kiram ‘alayhim
al-Salam, Ha'ula’ Hallat lahum Syafa’ah, Ha'ula’ la Tamassuhum
al-Nar Yawm al-Qiyamah, Ha'ula’ Lahum Buyit wa Qushir fi
al-Jannah, Isra’ Mi'raj; Permasalahan, Tantangan dan Dakwaan
serta Jawabannya, Majal al-Shadaqah fi al-Islam, Makanah al-"IIm
wa al-"Ulama wa Adab al-Thalib, Rahasia Keutamaan Sholat Sub-
uh.

Kedua, sekunder, berupa sumber-sumber tertulis yang
menginformasikan tentang biografi, latar belakang kehidupan
ulama Banjar, dan riwayat pendidikan mereka. Sumber-sumber
tersebut dapat berupa hasil penelitian, buku, artikel, makalah,
dan lainnya yang relevan dengan penelitian ini.

4. Tahapan Penelitian

Untuk mengumpulkan data penelitian, tim peneliti meng-
gunakan tahapan sebagai berikut: pertama, mengusut semua
evidensi atau sumber (heuristika) yang relevan dengan sisi his-
toris perkembangan produk pemikiran, tipikal keilmuan dan
kecenderungan ulama Banjar berikut dengan dinamikanya,
kemudian membuat catatan tentang apa saja yang dianggap
penting dan relevan dengan topik tersebut; kedua, mengevalu-
asi secara kritis semua evidensi yang telah dikumpulkan [kritik
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sumber]; dan ketiga, menyusun hasil-hasil penelitian ke dalam
suatu pola atau sistematika tertentu, kemudian menafsirkan
dan menyajikan nya secara deskriptif analitis.

5. Analisis Data

Data yang sudah terkumpul, kemudian disajikan secara
deskriptif, berupa uraian-uraian yang dapat memberikan gam-
baran dan penjelasan objektif terhadap permasalahan yang
diteliti, disertai tabel-tabel jika diperlukan.** Setelah itu, data
dianalisis secara kualitatif dengan menilai dan membahas data
tersebut, baik dengan bantuan teori maupun pendapat peneliti
sendiri. Setelah data dianalisis, kemudian data disimpulkan se-
cara induktif, yaitu menyimpulkan secara umum berdasarkan
tfakta-fakta khusus yang ditemukan di lapangan penelitian.*

H. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini disusun dengan sistematika pembahasan se-
bagai berikut.

Bab pertama, pendahuluan yang berisi penjelasan tentang
seluk-beluk penelitian dan bagaimana penelitian akan dilaku-
kan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
definisi operasional, tujuan dan signifikansi penelitian, kajian-
kajian terdahulu, kerangka teori, metode penelitian, dan sis-
tematika pembahasan.

Bab kedua, peta perkembangan kajian hadis dari periode
klasik hingga modern, yang dideskripsikan sebagai introduksi
teoritis-historis untuk melihat objek yang diteliti. Dalam ba-
hasan ini, dikemukakan uraian tentang peta kajian hadis pada
periode klasik dengan dua bahasan utama; perkembangan ilmu
hadis dirayah dan riwayah, kemudian peta kajian hadis pada pe-
riode modern dengan beberapa bahasan; kecenderungan main-

2#Uraian lebih lanjut tentang penelitian deskriptif, lihat Donald Ary, et.al., Introduction
to Research in Education, diterjemahkan oleh Arief Furchan dengan judul Pengantar Peneli-
tian dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), h. 415.

BSurarsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 350.
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stream ulama ahli hadis, kecenderungan salafi, kecenderungan
rasional, dan kecenderungan yang menyimpang.

Bab ketiga, peta perkembangan kajian hadis ulama Ban-
jar, yang dideskripsikan sebagai data penelitian berikut ana-
lisanya. Dalam bahasan ini, dikemukakan uraian tentang profil
sejumlah ulama Banjar yang memiliki karya di bidang hadis,
yaitu Syekh Muhammad Kasyful Anwar, Syekh Muhammad
Anang Sya’rani Arif, Syekh Muhammad Syukeri Unus, Syekh
Ahmad Fahmi Zamzam, dan Syekh Muhammad Nuruddin
Marbu. Begitu juga dengan karya-karya mereka dalam bidang
hadis, akan dideskripsikan secara ringkas. Kemudian pola dan
kecenderungan kajian hadis ulama Banjar, merupakan anali-
sis data penelitian. Bahasan ini mengemukakan uraian tentang
kajian hadis ulama Banjar dalam dua pola pembidangan ilmu
hadis, yaitu pola al-riwayah dan pola al-dirayah.

Bab keempat, sebagai penutup, menyajikan kesimpulan
yang berisi penegasan jawaban atau temuan terhadap masalah
yang diteliti, di samping juga mengemukakan rekomendasi pe-
nelitian.
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BABII
PETA PERKEMBANGAN KAJIAN HADIS
DARI KLASIK HINGGA MODERN

Peta perkembangan kajian hadis di kalangan ulama Banjar
tidak dapat dipahami secara akurat tanpa mengetahui dinamika
kajian hadis yang berlangsung di kawasan Timur Tengah mau-
pun di wilayah Melayu-Nusantara. Model dan kecenderungan
kajian hadis di sejumlah wilayah Melayu-Nusantara, termas-
uk di Kalimantan Selatan, tampaknya tidak dapat dilepaskan
sepenuhnya dari beberapa kecenderungan umum kajian hadis
di kawasan Timur Tengah yang selama ini telah menjadi pusat
orientasi studi hadis dan studi Islam pada umumnya.

Perkembangan kajian hadis, khususnya di kawasan Timur
Tengah, sejak tahap awal hingga mencapai bentuknya seperti
yang sekarang ini telah melewati fase-fase historis yang pan-
jang. Secara garis besar peta perkembangan kajian hadis terse-
but dapat dibedakan menjadi dua periode, yaitu periode klasik
dan periode modern. Pada pembahasan bab ini akan ditelu-
suri lebih lanjut peta perkembangan kajian hadis pada periode
klasik dan periode modern, terutama yang berlangsung di ka-
wasan Timur Tengah, serta peta perkembangan kajian hadis di
wilayah Melayu-Nusantara.

A. Peta Perkembangan Kajian Hadis Pada Periode
Klasik
Periode klasik yang dimaksudkan di sini mencakup dua
pengertian sekaligus. Pengertian yang pertama adalah peri-
ode ketika doktrin, ajaran, dan kajian Islam sedang mengalami
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pertumbuhan dan pembentukan yang sering disebut sebagai
“periode formatit”. Periode formatif ini berlangsung pada dua
abad pertama Islam. Selanjutnya pengertian yang kedua ada-
lah periode setelah itu yang disebut sebagai periode “pasca-for-
matit”. Periode pasca-formatif ini berlangsung setelah berakh-
irnya dua abad pertama Islam sampai periode menjelang abad
modern yang ditandai dengan datangnya kolonialisme Barat.*

Peta perkembangan kajian hadis pada periode klasik den-
gan demikian melewati kurun waktu yang panjang meliputi
beberapa abad sejak masa pewahyuan hingga periode menjel-
ang abad modern. Secara umum bidang kajian hadis itu dapat
dipetakan menjadi dua bagian utama, yaitu ilmu hadis riwayah
dan ilmu hadis dirayah. Ilmu hadis riwayah adalah ilmu yang
membahas tentang penukilan (periwayatan) segala sesuatu
yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw., berupa per-
kataan, perbuatan, persetujuan, ataupun sifat jasmaniah dan
kepribadian.”” Karena itu, yang menjadi objek kajian ilmu had-
is riwayah adalah hadis Nabi dari segi periwayatannya yang
mencakup cara penerimaan hadis dan penyampainnya kepa-
da orang lain, dan segi pemeliharaannya dalam bentuk peng-
hafalan, penulisan, dan pembukuan.”® Sedangkan ilmu hadis
dirayah adalah ilmu yang bertujuan untuk mengetahui hakikat
riwayat, syarat-syarat, macam-macam, dan hukum-hukumn-
ya, keadaan para periwayat, syarat-syarat mereka, jenis yang
diriwayatkan, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan-
nya.” Atau, lebih singkatnya, ilmu hadis dirayah adalah ilmu

ZPengertian ini merujuk pada penjelasan Abdul Mogsith Ghazali, Luthfi Assyaukanie,
Ulil Abshar-Abdalla, Metodologi Studi al-Qur’an, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2009), h. 80.

YMuhammad ‘Ajjaj al-Khathib, Ushil al-Hadits: ‘Uliimuhu wa Mushthalahuhu, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1409 H/1989 M), h. 7; Shubhi al-Shalih, ‘Ulim al-Hadits wa Mushthalahuhu,
(Bairut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1988), h. 107.

BMuhammad ‘Ajjij al-Khathib, Usiil al-Hadits, h. 7; Nawir Yuslem, Ulumul Hadis,
(Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 2001), h. 5.

#Jalal al-Din ‘Abd al-Rahmén ibn Abi Bakr al-Suytthi, Tadrib al-Rawi fi Syarh Tagrib
al-Nawawi, (Kairo: Dar al-Hadits, 1423 H/2002 M), h. 24; Muhammad Jamal al-Din al-
Qasimi, Qawd ‘id al-Tahdits min Funiin Mushthalah al-Hadits, (Mesir: ‘Isa al-Halabi, t.th.),
h. 75.
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tentang kaidah-kaidah untuk mengetahui keadaan sanad dan
matan hadis.* Karena itu, yang menjadi objek kajian ilmu hadis
dirayah adalah sanad dan matan hadis dari segi diterima atau
ditolaknya.’ Ilmu hadis dirayah ini pada perkembangan selan-
jutnya lebih dikenal dengan sebutan ‘ulum al-hadits, musththalah
al-hadits, dan ushiil al-hadits.

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh
mengenai peta perkembangan kajian hadis pada periode klasik
ini ada baiknya dilakukan rekonstruksi terhadap perkemban-
gan dua cabang utama ilmu hadis yaitu ilmu hadis dirayah
dan ilmu hadis riwayah. Dengan menelusuri sejarah perkem-
bangan ilmu hadis dirayah dan riwayah ini diharapkan dapat
diperoleh gambaran tentang model dan kecenderungan kajian
hadis selama periode klasik.

1. Perkembangan [lmu Hadis Dirayah

a. Fase Perkembangan Ilmu Hadis Dirayah

Menurut Syekh Nir al-Din ‘Itr, sejarah perkembangan
ilmu hadis—maksudnya ilmu hadis dirayah—telah mele-
wati berbagai tahap yang dapat dibagi ke dalam tujuh fase
historis. Fase pertama, fase pertumbuhan (dawr al-nusyi’),
yang berlangsung sejak masa Nabi saw. dan sahabat hingga
berakhirnya abad I H. Fase ini merupakan tahap paling awal
bagi perkembangan ilmu hadis.

Fase kedua, fase penyempurnaan (dawr al-takdmul). Fase
ini berlangsung sejak abad II H sampai awal abad III H. Pada
fase ini perkembangan ilmu hadis mencapai titik kesempur-
naan karena setiap cabang ilmu hadis dapat berdiri sendiri
dan sejalan dengan kaidah-kaidah yang telah ditetapkan
dan dipergunakan para ulama.

30Jalal al-Din al-Suythi, Tadrib al-Rawi, h. 25; Nir al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd f1 ‘Ulim
al-Hadits, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1418 H/1997 M), h. 32; Ahmad ‘Umar Hasyim, Qawa‘id
Ushl al-Hadits, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 26.

3!Mahmd al-Thahhén, Taysir Mushthalah al-Hadits, (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif li
al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1417 H/1996 M), h. 15; Nawir Yuslem, Ulumul Hadis, h. 12-13.
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Fase ketiga, fase kodifikasi cabang-cabang ilmu hadis se-
cara terpisah-terpisah (dawr al-tadwin li ‘ultim al-hadits mufar-
rigah), yang berlangsung dari abad III H sampai pertengahan
abad IV H. Pada fase ini, terutama pada abad III H, meru-
pakan masa pembukuan hadis sekaligus zaman keemasan
sunnah karena pada fase inilah sunnah dan ilmu-ilmunya
dibukukan.

Fase keempat, fase penyusunan secara lebih menyeluruh
dan munculnya disiplin ilmu-ilmu hadis secara terkodifikasi
(‘ashr al-ta’lif al-jAmi‘ah wa inbitsdq fann ‘uliim al-hadits mudaw-
wandn). Fase ini bermula pada pertengahan abad IV sampai
awal abad VII. Pada fase ini, muncullah karya-karya besar
dalam bidang ‘uliim al-hadits, di antaranya adalah al-Mu-
haddits al-Fashil baina al-Rawi wa al-Wa'T karya al-Qadhi Ab
Muhammad al-Ramahurmuzi al-Hasan ibn ‘Abd al-Rahman
ibn Khalad (w. 360 H), al-Kifdyah fi ‘Ilm al-Riwiyah karya al-
Khathib al-Baghdadi Abi Bakar Ahmad ibn "Ali (w. 463 H)
dan al-Ilma’ fi Ushiil al-Riwdyah wa al-Simd” karya ‘Iyadh ibn
Misa al-Yahshubi (w. 544 H). Selain itu, kitab-kitab ‘uliim
al-hadits penting lainnya adalah Ma'rifah ‘Uliim al-Hadits
karya al-Hakim Abt ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Abdillah
al-Naisabtri (w. 450 H), al-Mustakhraj ‘ald Ma'rifah “Uliim al-
Hadits karya Abi Nua’im Ahmad ibn ‘Abdillah al-Asfahani
(w. 430 H) dan Ma La Yasa'u al-Muhaddits Jahluhu karya al-
Siyaniji Abi Hafs “Umar ibn ‘Abd al-Majid (w. 580 H).

Fase kelima, fase kematangan dan kesempurnaan dalam
kodifikasi ilmu-ilmu hadis (dawr al-nadhj wa al-iktimal fi tad-
win fann [‘uliim al-hadits]). Fase ini dimulai abad VII sampai
abad X H. Pada fase ini pembukuan “uliim al-hadits mencapai
titik kesempurnaan dengan ditulisnya sejumlah kitab yang
mencakup seluruh cabang ilmu hadis. Pelopor pembaruan
dalam ‘uliim al-hadits periode ini adalah al-Imam al-Muhad-
dits al-Hafizh al-Faqih al-Ush{ili Abi ‘Amr “Utsman ibn al-
Shalah (w. 643 H). Pasca Ibn Shalah, kitab-kitab penting lain-
nya adalah al-Irsyid karya Imam Yahya ibn Syaraf al-Nawawi
(w. 676 H), al-Tabshirah wa al-Tadzkirah karya Imam ‘Abdur-
rahim ibn al-Husayn al-'Traqi (w. 806 H), al-Taqyid wa al-Idhih



Peta Perkembangan Kajian Hadis Dari Klasik Hingga Modern

limd Uthliqga wa Ughliga min Kitdb Ibn al-Shalih atau disebut
juga dengan al-Nukat karya al-Hafizh al-‘Iraqi, al-Ifshdh ‘ald
Nukat Ibn al-Shalih karya al-Hafizh Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar
al-"Asqalani (w. 853 H), Fath al-Mughits Syarh Alfiyyah al-‘Iriqi
f1 ‘llm al-Hadits karya al-Hafizh Syams al-Din Muhammad
al-Sakhawi (w. 902 H), Tadrib al-Raw? Syarh Taqrib al-Nawdwi
karya al-Hafizh Jalal al-Din ‘Abdirrahman al-Suytthi (w.
911 H) dan Nukhbah al-Fikar dan syarahnya Nuzhah al-Nazhar
karya al-Hafizh Ibn Hajar.

Fase keenam, fase kebekuan dan stagnasi (‘ashr al-rukiid
wa al-jumiid). Fase ini dimulai pada abad X sampai men-
jelang permulaan abad XIV H. Pada fase ini ijtihad dalam
ilmu hadis dan penyusunan kitabnya nyaris berhenti total.
Sejumlah kitab yang muncul lebih menitikberatkan dalam
penyusunan yang bersifat ringkas dan praktis, baik dalam
syair (syi'rdn) atau prosa (natsrdn). Para penyusun kitab lebih
banyak melakukan kritikan terhadap sejumlah istilah-istilah
yang terdapat dalam kitab-kitab sebelumnya tanpa mema-
hami inti persoalan, baik dengan cara penelitian (tahqigin)
atau ijtihad. Sejumlah karya yang muncul dalam periode
ini adalah al-Manzhiimah al-Baygiiniyyah karya ‘Amr ibn
Muhammad ibn Futtih al-Baiqtini al-Dimasyqi (w. 1070 H),
Tawdhih al-Afkir karya al-Shan’ani Muhammad ibn ‘Isma’il
al-Amir (w. 1182 H) dan Syarh Nuzhah al-Nazhar Syarh al-
Nukhbah karya Syaykh “Ali ibn Sulthan al-Harawi al-Qari’i
(w. 1014 H). Setelah itu, kegiatan pengkajian hadis beralih
ke India yang dipelopori oleh ‘Alamah Imam al-Muhaddits
Syah Waliyullah al-Dahlawi (w. 1176 H) dan diteruskan oleh
keturunannya.

Fase ketujuh, fase kebangkitan di abad modern (dawr al-
yaqzhah wa al-tanabbuh fi al-‘ashr al-hadits). Fase ini dimulai
sekitar abad XIV H atau periode modern. Pada fase ini umat
Islam bangkit untuk melakukan kajian-kajian yang ekstensif
atas eksistensi sunnah Nabi. Sejumlah ulama berhasil mela-
hirkan karya-karya dengan spesialisasi masing-masing dan
telah banyak pula yang dicetak. Beberapa kitab penting yang
muncul pada fase ini antara lain: Qawa’id al-Tahdits karya
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Jamal al-Din al-Qasimi, Miftdh al-Sunnah aw Tartkh Funiin al-
Hadits karya ‘Abdul "Aziz al-Khtli, Al-Sunnah wa Makdnatuhd
fi al-Tasyri” al-Islami karya Mushtafa al-Siba‘i, al-Hadits wa al-
Muhadditsiin karya Muhammad Muhammad AbG Zahwu.*
Lebih lanjut, perkembangan kajian hadis pada fase kebang-
kitan atau periode modern ini akan dijelaskan pada bagian
tersendiri.

b. Peta Kecenderungan Kajian Hadis Dirayah

Kecenderungan kajian hadis dirayah pada periode klasik
ini dapat dikelompokkan menjadi: (1) kajian yang memba-
has tentang penulisan hadis dan pembukuannya; (2) kajian
yang membahas tentang ilmu mushthalah al-hadits dan ushiil
al-hadits (3) kajian yang membahas tentang metode ulama
ahli hadis; (4) kajian yang membahas tentang mukhtalif al-
hadits, musykil al-hadits, dan gharib al-hadits; (5) kajian yang
membahas tentang al-jarh wa al-ta’dil, rijal al-hadits, thabaqat,
tardjim, dan kritik hadis; dan (6) kajian yang membahas ten-
tang takhrij al-hadits.

1) Kajian tentang Penulisan Hadis dan Pembukuannya
Selama periode klasik belum banyak ditemukan kajian
yang secara khusus membahas tentang sejarah penulisan
hadis dan pembukuannya. Kajian-kajian seputar ilmu hadis
dirayah umumnya diarahkan pada ilmu mushthalah al-hadits
maupun rijal al-hadits, dan bukan pada sejarah penulisan
hadis dan pembukuannya. Salah satu karya klasik yang
membahas tentang sejarah penulisan dan pembukuan hadis
adalah Taqyid al-‘Ilm yang ditulis oleh al-Hafizh al-Mu’arrikh
Abti Bakr Ahmad ibn “Ali ibn Tsabit al-Khatib al-Baghdadi
(392-463 H). Pada bagian pertama, karya ini membahas ri-
wayat-riwayat yang melarang atau menolak penulisan hadis,
baik dari Nabi saw., para sahabat, ataupun tabiin. Pada ba-
gian kedua disebutkan alasan-alasan hukum (“illah) seputar

#Nar al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulim al-Hadits, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1418

H/1997 M), h. 36-72.
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larangan penulisan hadis yang didasarkan pada sejumlah
riwayat. Pada bagian ketiga dikemukakan riwayat-riwayat
yang membolehkan penulisan hadis, baik dari Nabi saw.,
para sahabat, ataupun tabiin, dan juga dijelaskan seputar
keutamaan kitab dan hal-hal yang terkait dengannya.

2) Kajian tentang Ilmu Mushthalah al-Hadits dan Ushiil al-

Hadits

Kajian tentang ilmu mushthalah al-hadits dan ushiil al-
hadits cukup marak pada periode klasik ini. Secara umum
kajian tentang ilmu mushthalah al-hadits dan ushill al-hadits
dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian: (a) kajian ten-
tang ilmu mushthalah al-hadits dan ushill al-hadits yang ber-
sifat menyeluruh; (b) kajian tentang topik tertentu dari ilmu
mushthalah al-hadits dan ushiil al-hadits; dan (c) kajian tentang
ilmu mushthalah al-hadits dan ushiil al-hadits bersamaan
dengan bidang kajian lainnya.

a) Kajian tentang ilmu mushthalah al-hadits dan ushill al-

hadits yang bersifat menyeluruh

Kajian ilmu mushthalah al-hadits dan ushiil al-hadits yang
bersifat menyeluruh mempunyai objek pembahasan yang
mencakup hampir seluruh cabang ilmu hadis. Di antara
kitab ilmu hadis yang termasuk dalam kategori ini adalah:
Ma’rifah “Uliim al-Hadits karya al-Hakim Abi ‘Abdillah Mu-
hammad ibn ‘Abdillah al-Hafizh al-Naisabtiri (w.405 H), al-
Mustakhraj ‘ald Ma'rifah ‘Uliim al-Hadits karya Abtt Nua'im
Ahmad ibn ‘Abdillah al-Asfahani (w. 430 H), al-Kifayah fi ‘llm
al-Riwdyah karya al-Hafizh al-Muhaddits AbGi Bakr Ahmad
ibn “Ali ibn Tsabit al-Khatib al-Baghdadi (w. 463 H), ‘Uliim
al-Hadits karya al-Imam al-Muhaddits al-Hafizh al-Faqih al-
Ushli Abi ’Amr “Utsman ibn al-Shalah al-Syahrztiri (w. 643
H), al-Taqrib wa al-Taisir li Ma’rifah Sunan al-Bashir al-Nadzir
karya al-Imam Muhy al-Din Yahya ibn Syaraf al-Nawaw1i (w.
676 H), al-Kafi fi ‘Uliim al-Hadits karya AbG al-Hasan ‘Ali ibn
Abi Muhammad ‘Abdillah ibn Hasan al-Ardabili al-Tibrizi
(w. 746 H), al-Milgizhah fi ‘Ilm Mushthalah al-Hadits karya al-
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Imam al-Hafizh al-Mu’arrikh Syams al-Din Muhammad ibn
Ahmad ibn ‘Utsman al-Dzahabi (w. 748 H), al-Tabshirah wa
al-Tadzkirah karya al-Imam al-Hafizh ‘Abd al-Rahim ibn al-
Husain al-'Traqi (w. 806 H), al-Taqyid wa al-Idhdh lima Uthliga
wa Ughliga min Kitdb Ibn al-Shaldh karya al-Hafizh al-‘Iraqi
(w. 806 H), Nukhbah al-Fikar fi Mushthalah Ahl al-Atsar karya
al-Hafizh Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H),
Nuzhah al-Nazhar fi Tawdhih Nukhbah al-Fikar fi Mushthalah
Ahl al-Atsar Ibn Hajar al-’Asqalani (w. 852 H), al-Nukat ‘ald
Kitab Ibn al-Shalah karya Ibn Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H),
Fath al-Mughits Syarh Alfiyyah al-‘Irdqi fi ‘llm al-Hadits karya
al-Hafizh Syams al-Din Muhammad al-Sakhawi (w. 902 H),
Jawahir al-Ushill fi ‘Ilm Hadits al-Rasill karya al-Imam Ab al-
Faidh Muhammad ibn Muhammad ibn ‘Ali al-Fasi (w. 873
H), Tadrib al-Raw? Syarh Taqrib al-Nawdw? karya al-Hafizh Jalal
al-Din “Abd al-Rahman al-Suytthi (w. 911 H), al-Manzhiimah
al-Baygiiniyyah karya ‘Amr ibn Muhammad ibn Futth al-
Baiqtini al-Dimasyqi (w. 1070 H), Tawdhih al-Afkdr karya al-
Shan’ani Muhammad ibn ‘Isma‘il al-Amir (w. 1182 H) dan
Syarh Nuzhah al-Nazhar Syarh al-Nukhbah karya Syaikh ‘Ali
ibn Sulthan al-Harawi al-Qari’1 (w. 1014 H).

b) Kajian tentang topik tertentu dari ilmu mushthalah al-

hadits dan ushiil al-hadits

Model kajian mengenai topik tertentu dari ilmu
mushthalah al-hadits dan ushill al-hadits biasanya difokus-
kan pada bidang tertentu dari ilmu hadis. Di antara kitab
ilmu hadis yang termasuk dalam ketegori ini adalah: al-“Ilal
al-Saghir karya al-Imam Muhammad ibn ‘Isd Abti ‘Isa al-
Tirmidzi (w. 279 H), al-Mardsil ma’a al-Asinid karya al-Imam
Abl Dawud Sulaiman ibn al-"Asy’ats al-Sijistani (w. 275 H),
al-Mawdhii’dt karya al-Imam Abt al-Faraj ‘Abd al-Rahman
ibn ‘Ali ibn Muhammad ibn ‘Ali ibn al-Jawzi (w. 597 H), al-
Jami’ li Akhldq al-Rawi wa Addb al-Sdmi’ karya al-Hafizh al-
Muhaddits Abti Bakr Ahmad ibn ‘Ali ibn Tsabit al-Khatib al-
Baghdadi (w. 463 H), Syaraf Ashib al-Hadits karya al-Khatib
al-Baghdadi (w. 463 H), al-Rihlah fi Thalab al-Hadits karya al-
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Khatib al-Baghdadi (w. 463 H), al-Ilma’ fi Ushiil al-Riwdyah wa
al-Simd’ karya ‘Iyadh ibn Msa al-Yahshubi (w. 544 H).

c) Kajian kajian tentang ilmu mushthalah al-hadits dan ushiil
al-hadits bersamaan dengan bidang kajian lainnya
Kajian tentang ilmu mushthalah al-hadits dan ushiil al-

hadits bersama-sama dengan bidang kajian lainnya, antara
lain dapat ditemukan dalam kitab al-Risalah karya al-Imam
Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Idris al-Syafi't (w. 204 H),
Jami* Bayan al-"Ilm wa Fadhlih wa Ma Yanbaghi fi Riwdyatih wa
Hamlih karya al-Imam al-Muhaddits al-Mujtahid al-Hafizh
Abi ‘Umar YGsuf ibn ‘Abd al-Barr al-Namari al-Qurthubi al-
AndalGsi (w. 463 H), al-Ihkdm fi Ushiil al-Ahkdm karya Abt
Muhammad ‘Ali ibn Ahmad ibn Hazm al-Andaltisi (w. 456
H).

3) Kajian tentang Metode Ulama Ahli Hadis
Kecenderungan kajian hadis dirayah pada periode
klasik juga ditandai dengan munculnya kajian tentang me-
tode ulama ahli hadis. Di antara kitab yang mengkaji ten-
tang metode ulama ahli hadis ini adalah: Risalah al-Imiam Abi
Dawud al-Sijistani ild Ahl Makkah fi Washfi Sunanih karya al-
Imam AbhG Dawud Sulaiman ibn al-Asy’ats al-Sijistani (w.
275 H), Syuriith al-A’'immah al-Sittah karya al-Hafizh Abt al-
Fadhl Muhammad ibn Thahir al-Maqdisi (w. 507 H), Syuriith
al-A’'immah al-Khamsah karya al-Hafizh Abt Bakr Muham-
mad ibn Misa al-Hazimi (w. 584 H), dan Hady al-Sari Mu-
daqqimah Fath al-Bari bi Syarh Shahih al-Imam Abi ‘Abdillih Mu-
hammad ibn Isma‘il al-Bukhdri karya al-Hafizh Ahmad ibn ‘Ali
ibn Hajar al-’Asqalani (w. 852 H) yang banyak menjelaskan
tentang metode Imam al-Bukhari dalam kitab Shahihnya.

4) Kajian tentang Mukhtalif al-Hadits, Musykil al-Hadits, dan
Gharib al-Hadits
Kecenderungan kajian hadis dirayah pada periode
klasik juga diramaikan dengan munculnya kajian tentang
mukhtalif al-hadits, musykil al-hadits, dan gharib al-hadits. Ka-
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jlan seputar mukhtalif al-hadits, musykil al-hadits, dan gharib
al-hadits ini dapat dibagi menjadi: (a) kajian tentang mukhtalif
al-hadits, seperti Ikhtildf al-Hadits karya al-Imam Abi ‘Abdillah
Muhammad ibn Idris al-Syafi‘t (w. 204 H), Ta'wil Mukhtalif
al-Hadits karya al-Imam al-Hafizh ‘Abdullah ibn Muslim ibn
Qutaibah al-Daintri (w. 276 H), Ikhtildf al-Hadits karya al-
Hafizh Abli Bakr Zakariya ibn Yahya al-Saji (w. 307 H); (b)
kajian tentang musykil al-hadits, seperti Syarh Musykil al-Atsdr
karya al-Imam al-Muhaddits al-Faqih Ab Ja’far Ahmad ibn
Muhammad ibn Salamah al-Thahawi (w. 321 H); dan (c) kaji-
an tentang gharib al-hadits, seperti Gharib al-Hadits karya Abt
‘Ubaid al-Qasim ibn Salamah al-Harawi (w. 224 H), Gharib
al-Hadits karya al-Imam al-Hafizh ‘Abdullah ibn Muslim ibn
Qutaibah al-Daintri (w. 276 H), Gharib al-Hadits karya al-Im-
am Abti al-Faraj ‘Abd al-Rahman ibn ‘Ali ibn Muhammad ibn
‘Ali ibn al-Jawzi (w. 597 H), al-Fa’iq fi Gharib al-Hadits karya
Abti al-Qasim Jarullah Mahmid ibn “Umar al-Zamakhsyari
(538 H), dan al-Nihdyah fi Gharib al-Hadits wa al-Atsar karya
al-Imam Majd al-Din Abi al-Sa’adat al-Mubarak ibn Muham-
mad (Ibn al-Atsir) al-Jazari (w. 606 H).

5) Kajiantentang al-Jarh wa al-Ta’dil, Rijal al-Hadits, Thabagdt,

Tardjim, dan Kritik Hadis

Kajian hadis dirayah pada periode klasik seputar ilmu
al-jarh wa al-ta’dil, rijal al-hadits, thabaqgat, tardjim, dan kritik
hadis ini dapat dikelompokkan menjadi: (a) kajian tentang
ilmu al-jarh wa al-ta’dil, seperti kitab al-Jarh wa al-Ta'dil karya
‘Abd al-Rahman ibn Abi Hatim al-Razi (w. 326 H), Kitab al-
Tsigat karya Abi Hatim Muhammad ibn Ahmad ibn Hibban
al-Busti (w. 354 H), al-Kamal fi Asmad’ al-Rijal karya ‘Abd al-
Ghani al-Magqdisi (w. 600 H), Tahdzib al-Kamal karya AbG al-
Hajjaj Yhsuf al-Zaki al-Mizzi (w. 742 H), al-Kasyif fi Ma'rifah
Man Lahu Ruwah fi al-Kutub al-Sittah karya al-Imam al-Hafizh
al-Mu’arrikh Syams al-Din Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Ut-
sman al-Dzahabi (w. 748 H), Mizan al-I'tidal karya al-Dzahabi
(w. 748 H), Tahdzib al-Tahdzib karya al-Hafizh Ahmad ibn
‘Ali ibn Hajar al-"Asqalani (w. 852 H), Taqrib al-Tahdzib karya
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Ibn Hajar al-’Asqalani (w. 852 H), dan Lisdn al-Mizin karya
Ibn Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H); (b) kajian tentang rijil al-
hadits, seperti al-Tdrikh al-Kabir karya Abt “Abdillah Muham-
mad ibn Isma‘il al-Bukhari (w. 256 H), al-Isti’ab fi Ma’rifah al-
Ashhib karya al-Imam al-Muhaddits al-Mujtahid al-Hafizh
Abi ‘Umar Yasuf ibn ‘Abd al-Barr al-Namari al-Qurthubi al-
Andaltsi (w. 463 H), al-Ishdbah fi Tamyjiz al-Shahdbah karya Ibn
Hajar al-’Asqalani (w. 852 H), Térikh Baghdid karya al-Hafizh
al-Muhaddits AbG Bakr Ahmad ibn ‘Ali ibn Tsabit al-Khatib
al-Baghdadi (w. 463 H); (c) kajian tentang thabaqait, seperti
Thabagit al-Fuqahd” wa al-Muhadditsin karya al-Mu’arrikh al-
Hatsam ibn ‘Adi ibn ‘Abd al-Rahman al-Tha’1 al-Tsu‘alabi (w.
207 H), al-Thabagat karya Muhammad ibn “Umar al-Waqidi
(w. 207 H), al-Thabagit al-Kubrd karya Abt ‘Abdillah Mu-
hammad ibn Sa’ad ibn Mani’ al-Hasyimi al-Baghdadi (w.
230 H), al-Thabaqgat karya al-Mu’arrikh AbGi ‘Amr Khalifah
ibn Khayyath (w. 240 H), al-Thabagit karya al-Imam Mus-
lim ibn al-Hajjaj al-Naisabtri (w. 261 H); (d) kajian tentang
tardjim (biografi), seperti Juz’ fihi Tarjamah al-Bukhdri karya
al-Imam al-Hafizh al-Mu’arrikh Syams al-Din Muhammad
ibn Ahmad ibn ‘Utsman al-Dzahabi (w. 748 H), Mandgqib al-
Imdm al-A’zham Ab1 ‘Abdilléh Sufyin ibn Sa’id ibn Masriiq al-
Tsawri karya Syams al-Din al-Dzahabi (w. 748 H), Mandgqib
al-Imdm Ahmad ibn Hanbal karya al-Imam Abt al-Faraj ‘Abd
al-Rahman ibn “Ali ibn Muhammad ibn ‘Ali ibn al-Jawzi (w.
597 H); dan (e) kajian tentang kritik hadis, seperti Kitdb al-
Tamyiz karya al-Imam Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabtri (w.
261 H), bagian mugaddimah dalam kitab al-Jdmi’ al-Shahih kar-
ya Imam Muslim (w. 261 H), Mugaddimah al-Jarh wa al-Ta’dil
karya ‘Abd al-Rahman ibn Abi Hatim al-Razi (w. 326 H).

6) Kajian tentang Takhrij al-Hadits

Kajian hadis dirayah selama periode klasik juga di-
warnai dengan munculnya kajian tentang takhrij al-hadits.
Di antara kitab yang memusatkan perhatian pada kajian
takhrij al-hadits ini adalah: Takhrij Ahadits al-Muhadzdzab
oleh Muhammad ibn Msa al-Hazimi (w. 584 H), Takhrij
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Ahadits al-Mukhtashar al-Kabir oleh Muhammad ibn Ahmad
‘Abd al-Hadi al-Maqdisi (w. 744 H), Nashb al-Rdyah li Ahddits
al-Hiddyah oleh ‘Abdullah ibn YGsuf al-Zailat (w. 762 H),
Takhrij Ahddits al-Kasysydf oleh al-Zaila't (w. 762 H), al-Badr
al-Munir fi Takhrij al-Ahédits wa al-Atsar al-Wagi‘ah fi Syarh al-
Kabir oleh “Umar ibn ‘Ali al-Mulaqgqin (w. 804 H), al-Mughni
fi Haml al-Asfar fi al-Asfar fi Takhrij Ma fi al-Ihyd” min al-Akhbdr
oleh al-Imam al-Hafizh ‘Abd al-Rahim ibn al-Husain al-‘Iraqi
(w. 806 H), Takhrij al-Ahadits allati Yasyiru ilaihd al-Tirmidzi fi
Kulli Bab oleh al-‘Iraqi (w. 806 H), al-Talkhish al-Habir fi Takhrij
Ahddits Syarh al-Wajiz al-Kabir oleh al-Hafizh Ahmad ibn ‘Ali
ibn Hajar al-’Asqalani (w. 852 H), al-Dirdyah fi Takhrij Ahadits
al-Hiddyah oleh Ibn Hajar al-Asqalani (w. 852 H), Tuhfah al-
Rawi fi Takhrij Ahadits al-Baidhdwi oleh ‘Abd al-Ra’Gf ibn ‘Ali
al-Munawi (w. 1031 H).

Perkembangan Ilmu Hadis Riwayah

a. Fase Perkembangan Ilmu Hadis Riwayah

Muhammad Abti Zahwti telah membagi sejarah perkem-
bangan hadis (sunnah)—dalam studi ini yang dimaksud
adalah ilmu hadis riwayah —ke dalam tujuh fase. Fase perta-
ma, perkembangan hadis pada masa Nabi saw. Perkemban-
gan hadis pada fase ini ditandai oleh kesiapan para sahabat
Nabi untuk memelihara dan menyebarkan sunnah Nabi.
Para sahabat tampak antusias untuk mengikuti majelis ilmu
yang dibina langsung oleh Nabi Muhammad saw. Pada um-
umnya para sahabat mendapatkan ilmu (hadis) dari Nabi
saw. melalui cara musydfahah (berdialog), musyihadah (meli-
hat langsung), dan samd’ (mendengarkan). Nabi Muham-
mad saw. juga pernah mengirimkan utusan dari kalangan
sahabat untuk mengajarkan sunnah ke berbagai daerah.

Fase kedua, perkembangan hadis pada masa al-khulafd’
al-rdsyidiin. Perkembangan hadis pada al-khulafd’ al-rdsyidiin
ini ditandai oleh sikap yang hati-hati dalam periwayatan
hadis dan upaya untuk membatasi periwayatan. Khalifah
Abti Bakr dan penggantinya, Umar bin Khaththab, menyeru-
kan kepada umat untuk bersikap hati-hati dan cermat dalam
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meriwayatkan hadis, serta meminta kepada para sahabat
untuk memeriksa dengan teliti riwayat hadis yang mereka
terima.

Fase ketiga, perkembangan hadis pada masa pasca al-
khulafa’ al-rdsyidiin hingga penghujung abad I H. Perkem-
bangan hadis pada fase ketiga ini diwarnai oleh munculnya
sekte-sekte yang berusaha mendistorsi hadis Nabi. Secara
politis, pada fase yang sama wilayah kekuasaan Islam juga
semakin luas sebagai akibat dari usaha penaklukan yang
dilakukan oleh tentara muslim. Hadis menjadi semakin
tersebar seiring dengan kepindahan para sahabat ke berba-
gai kota yang telah ditaklukkan oleh tentara muslim. Pusat-
pusat studi hadis pun bermunculan di berbagai kota, yang
tidak hanya terkonsentrasi di Makkah dan Madinah, tetapi
juga di Kufah, Bashrah, Syam, Mesir, dan lainnya. Kalangan
ulama ahli hadis semakin giat melakukan perjalanan ilmi-
ah (rihlah) untuk mencari hadis. Bahkan, pada penghujung
abad I H berhasil dilakukan kodifikasi hadis secara resmi
atas perintah Khalifah “Umar ibn ‘Abd al-’Aziz.

Selanjutnya fase keempat, perkembangan hadis pada
abad II H. Pada fase keempat ini hadis mengalami perkem-
bangan yang lebih pesat. Para ulama ahli hadis juga semakin
giat melakukan kodifikasi hadis. Para fase ini mulai ditem-
puh kodifikasi secara sistematis berdasarkan bab-bab dan
subjek-subjek tertentu. Di antara ulama yang telah melaku-
kan kodifikasi hadis adalah: Ibn Juraij (w. 150 H) di Mekah,
Ibn Ishaq (w. 151 H) dan Imam Malik ibn Anas (w. 179 H) di
Madinah, al-Rabi’ ibn Shabih (w. 160 H), Sa’id ibn Abi “Uru-
bah, dan Hammad bin Salamah (w. 176 H) di Basrah, Sufyan
al-Sauri (w. 116 H) di Kufah, dan Abd al-Rahman al-Awza’i
(w. 156 H) di Syam, Hasyim (w. 188 H) di Wasith, Ma’mar
(w. 153 H) di Yaman, Jarir ibn ‘Abd al-Humaid (188 H), dan
Ibn al-Mubarak (w. 181 H) di Khurasan.

Fase kelima, perkembangan hadis pada abad III H.
Perkembangan hadis pada fase kelima mengalami masa
keemasan. Pada fase ini bangkit para imam besar ahli hadis,
seperti Ishaq ibn Rahawaih (w. 238), Yahya ibn Ma‘in (w. 233
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H), Abti Bakr ibn Abi Syaibah (w. 235 H), Muhammad ibn
Sa’ad (w. 230 H), al-Bukhari (w. 256 H), Muslim (w. 261 H),
Abt Dawud (w. 275 H), al-Tirmidzi (w. 279 H), al-Nasa'1 (w.
303 H), Ibn Majah (w. 273), Ahmad ibn Hanbal (w. 241), Ibn
Qutaibah al-Dainfiri (w. 276 H), AbG Zur’ah al-Razi (w. 264
H), AbG Hatim al-Razi (w. 277 H). Kitab-kitab hadis utama
muncul pada fase ini, seperti Shahih al-Bukhari, Shahih Mus-
lim, Sunan Abi Dawud, Jami’ al-Tirmidzi, Sunan al-Nasa‘i,
Sunan Ibn Majah. Selain itu, masih ada kitab-kitab hadis lain-
nya, seperti Musnad Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ishaq ibn
Rahawaih, Mushannaf Ibn Abi Syaibah, dan Ta'wil Mukhtalif
al-Hadits karya Ibn Qutaibah al-Dainfri.

Fase keenam, perkembangan hadis sejak tahun 300 H
sampai tahun 656 H. Pada fase ini perkembangan hadis su-
dah mulai surut. Namun demikian, pada fase ini masih mun-
cul beberapa kitab kompilasi hadis yang disusun oleh para
ulama ahli hadis, misalnya Shahih Ibn Hibban (w. 345 H),
Shahih Ibn al-Sakan (w. 353 H), Mu‘jam al-Thabrani (w. 360
H), Sunan al-Daruquthni (w. 385 H), Mustadrak al-Hakim (w.
405 H), Sunan al-Baihaqi (w. 458 H), al-Jam’ baina al-Shahihain
karya Muhammad ibn Nashr al-Humaidi (w. 488 H), al-Jam’
baina al-Shahihain karya Muhammad ibn ‘Abd al-Haqq al-
Isybili (w. 582 H), al-Jam’ baina al-Shahihain Ahmad ibn Mu-
hammad al-Qurthubi (w. 642 H), al-Jam’ baina al-Kutub al-Sit-
tah karya Ibn al-Atsir al-Jazari (w. 606 H), Athrif al-Shahihain
karya Ibrahim ibn Muhammad ibn ‘Ubaid al-Dimasyqi (w.
400 H), Athraf al-Shahihain karya AbG Muhammad Khalaf ibn
Muhammad al-Wasithi (w. 401 H), dan lain-lain.

Fase ketujuh, perkembangan hadis sejak tahun 656 H
sampai masa sekarang. Perkembangan hadis pada fase ini
antara lain ditandai oleh munculnya kitab-kitab zawai’id,
takhrij, ikhtishdr, syarh, jawdmi’ al-‘dmmah, dan seterusnya. Di
antara kitab yang muncul pada fase ini adalah kitab Zawdi'id
al-Sunan Ibn Madjah ‘ald al-Kutub al-Khamsah dan Zawd'id al-
Sunan al-Kubrd li al-Baihaqi keduanya karya Syihab al-Din
Ahmad ibn Abi Bakr ibn Isma‘lil al-BGishairi (w. 840 H),
Jami” al-Masinid wa al-Sunan al-Hadi li Aqwam al-Sunan karya
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Ibn Katsir (w. 774 H), Jam’ al-Jawdmi’ karya karya al-Hafizh
Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suytthi (w. 911 H), al-Ilmdn fi
Ahidits al-Ahkém karya Ibn Daqiq al-1d (w. 702 H), Bulfigh al-
Mariam min Ahiddits al-Ahkidm karya al-Hafizh Ahmad ibn ‘Ali
ibn Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H), Takhrij Ahddits al-Kasysyif
oleh Jamal al-Din AbG Muhammad ‘Abdullah ibn Yasuf ibn
Muhammad al-Zaila‘t (w. 762 H), al-Mughni fi Haml al-Asfar
fi al-Asfar fi Takhrij Ma fi al-Thyd’ min al-Akhbdr oleh al-Imam
al-Hafizh ‘Abd al-Rahim ibn al-Husain al-‘Iraqi (w. 806 H),
Tuhfah al-Rawi fi Takhrij Ahadits al-Baidhdwi oleh "Abd al-Ra’tf
ibn ‘Al al-Munawi (w. 1031 H).*

b. Peta Kecenderungan Kajian Hadis Riwayah

Secara lebih rinci, peta kecenderungan kajian hadis ri-
wayah pada periode klasik dapat dikelompokkan sebagai
berikut: (1) kajian kitab-kitab hadis yang disusun berdasar-
kan urutan topik pembahasan; (2) kajian kitab-kitab hadis
yang diurutkan berdasarkan nama periwayat tingkat sa-
habat; (3) kajian kitab-kitab hadis yang disusun berdasar-
kan urutan abjad (al-ma’ajim); (4) kajian kitab-kitab hadis
yang diurutkan berdasarkan awal redaksi hadis; (5) kajian
kitab-kitab hadis yang menghimpun hadis-hadis yang su-
dah ada dalam kitab sebelumnya (al-majami’); (6) kajian
tentang kitab-kitab zawa’id; (7) kajian kitab-kitab syarah; (8)
kajian kitab-kitab hadis yang berkenaan dengan sirah Nabi,
syama’il, dan dald’il al-nubuwwah; dan (9) kajian kitab-kitab
yang berhubungan dengan kedokteran Nabi.

1) Kajian kitab-kitab hadis yang disusun berdasarkan uru-
tan topik pembahasan
Kajian kitab-kitab hadis yang disusun berdasarkan uru-
tan topik pembahasan dapat dikelompokkan menjadi: (a)
kitab-kitab hadis yang menghimpun seluruh topik agama,
seperti: al-Jami” al-Shahih karya al-Bukhari (w. 256 H), al-Jami*

3Muhammad Muhammad Abi Zahwu, al-Hadits wa al-Muhadditsin, (Mesir: Dar al-
Fikr al-‘Arabiy, t.th.), h. 46-453.
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al-Shahih karya Muslim (w. 261 H), al-Jdmi’ karya al-Tirmidzi
(w. 279 H), dan al-Jdmi" karya ‘Abd al-Razzaq (w. 211 H),
al-Mustadrak ‘ald al-Shahihain karya al-Hakim (w. 405 H), al-
Mustakhraj ‘ald al-Shahthain karya AbG Nu’aim al-Asbahani
(w. 430 H), al-Mustakhraj ‘ald al-Shahih al-Bukhdri karya al-
Isma‘ili (w. 371 H), al-Mustakhraj ‘ald Shahih Muslim karya
Abl “Uwanah (w. 310 H); (b) kitab-kitab hadis yang meng-
himpun sebagian besar dari topik agama, misalnya: Sunan
Abi Dawud (w. 275 H), Sunan al-Nasa‘iy (w. 303 H), Sunan
Ibn Majah (w. 275 H), dan Sunan al-Darimi (w. 255 H), al-
Muwaththa’ Malik ibn Anas (w. 179 H), al-Muwaththa’ Ton Abi
Dzi'b al-Madani (w. 185 H), al-Muwaththa’ Abi Muhammad
‘Abdillah al-MarGzi (w. 293 H), al-Mustakhrajat ‘ald Sunan
Abi Dawud karya Qasim ibn Asbagh, al-Mushannaf Hammad
ibn Salamah al-Bashri (w. 167 H), al-Mushannaf Waki’ ibn al-
Jarrah al-KaGfi (w. 196 H), al-Mushannaf ‘Abd al-Razzaq (w.
211 H), dan al-Mushannaf Abi Bakr ‘Abdillah ibn Muhammad
ibn Abi Syaibah al-Kafi (w. 235 H); (c) kitab-kitab hadis yang
menghimpun topik tertentu dari agama, seperti: Juz’ Abii
Bakr oleh Ab(i Burdah al-Tabi‘1, Juz’ mad Rawdhu Abil Hanifah
‘an al-Shahdbah oleh AbG Ma’syar al-Thabari (w. 178 H, Juz’
Raf" al-Yadain fi al-Shaldh karya al-Bukhari (w. 256 H), Kitib
al-Zuhd karya Ahmad bn Hanbal (w. 241 H), Adab al-Mufrad
karya al-Bukhari (256 H).

2) Kajian kitab-kitab hadis yang diurutkan berdasarkan

nama periwayat tingkat sahabat

Kajian kitab-kitab hadis yang diurutkan berdasarkan
nama periwayat tingkat sahabat misalnya: Musnad Ahmad
ibn Hanbal (w. 241 H), Musnad Abi Bakr ‘Abdillah ibn al-
Zubair al-Humaidi (w. 219 H), Musnad Abi Dawud Sulaiman
ibn Dawud al-Thayalisi (w. 204 H), Musnad Asad ibn Miisa
al-Umawi (w. 212 H), Musnad Musaddad ibn Musarhad al-
Asadi al-Bashri (w. 228 H), Musnad Abi Ya’la Ahmad ibn ‘Ali
al-Maushili (w. 307 H), Musnad ‘Abd ibn Humaid (w. 249 H),
al-Mu'jam al-Kabir al-Thabrani (w. 360 H).
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3) Kajian kitab-kitab hadis yang disusun berdasarkan uru-
tan abjad (al-ma’djim)

Kajian kitab-kitab hadis yang disusun berdasarkan
urutan abjad (al-ma’djim), di antaranya adalah: al-Mu’jam
al-Kabir, al-Mu’jam al-Ausath, dan al-Mu’‘jam al-Saghir ketig-
anya karya al-Hafizh Ab{i al-Qasim Sulaiman ibn Ahmad al-
Thabrani (w. 360 H), Mu‘jam al-Shahdbah karya Ahmad ibn
‘Ali al-Hamdani (w. 398 H) dan al-Mu‘jam al-Shahdbah karya
Abt Ya’la al-Maushili (w. 307 H).

4) Kajian kitab-kitab hadis yang diurutkan berdasarkan

awal redaksi hadis

Kajian kitab-kitab hadis yang diurutkan berdasarkan
awal redaksi hadis antara lain: al-Magashid al-Hasanah fi al-
Ahddits al-Musytaharah ‘ald al-Alsinah karya al-Hafizh Syams
al-Din Muhammad al-Sakhawi (w. 902 H), Kasyf al-Khafi’ wa
Mazil al-Ilbds ‘ammd Isytahara min al-Hadits ‘ald Alsinah al-Nds
karya Isma‘il ibn Muhammad al-‘Ajltni (w. 1162 H), al-Du-
rar al-Muntatsirah fi al-Ahdadits al-Musytaharah karya al-Hafizh
Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suytthi (w. 911 H).

5) Kajian kitab-kitab hadis yang menghimpun hadis-hadis
yang ada dalam kitab sebelumnya (al-majiami’)

Kajian kitab-kitab hadis yang menghimpun hadis-hadis
yang sudah ada dalam kitab sebelumnya (al-majimi’), mis-
alnya adalah: al-Jam’ baina al-Shahihain karya Muhammad
ibn Abi Nashr al-Humaidi (w. 488 H) dan al-Jam’ baina al-
Ushill al-Sittah (al-Jami’ al-Ushill min Ahddits al-Rasill) karya
Ibn al-Atsir (w. 606 H), Jam’ al-Jawami’ dan al-Jami’ al-Saghir
li Ahddits al-Basyir al-Nadzir karya al-Hafizh Jalal al-Din ‘Abd
al-Rahman al-Suyfthi (w. 911 H).

6) Kajian kitab-kitab al-zawi'id

Kajian kitab-kitab al-zawi’id pada periode klasik ini,
misalnya: Zawd'id al-Sunan Ibn Mdjah “ald al-Kutub al-Khamsah
dan Zawd'id al-Sunan al-Kubrd li al-Baihagi keduanya karya
Syihab al-Din Ahmad ibn Abi Bakr ibn Isma‘lil al-Blishairi
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(w. 840 H), Majma’ al-Zawd'id wa Man’ al-Fawd'id karya al-
Hafizh Nr al-Din ‘Ali ibn Abi Bakr al-Haitsami (w. 807 H),
al-Mathdlib al-'Aliyah bi Zawd'id al-Masanid al-Tsamdniyyah
karya al-Hafizh Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-’Asqalani (w.
852 H)

7) Kajian kitab-kitab syarah

Kajian hadis pada periode klasik juga diramaikan oleh
munculnya kitab-kitab syarah hadis, misalnya: Fath al-Biri
bi Syarh Shahih al-Bukhari karya al-Hafizh Ahmad ibn "Ali
ibn Hajar al-Asqalani (w. 852 H), Irsyid al-Siri karya Abii
al-’Abbas Syihab al-Din Ahmad al-Qasthalani, al-Minhdj fi
Syarh Shahih Muslim ibn al-Hajjdj karya al-Imam Muhy al-
Din Yahya ibn Syaraf al-Nawawi (w. 676 H), *Awn al-Ma’bild
karya Abi al-Thayyib Muhammad Syams al-Haqq al-Azhim
Abadi, Tuhfah al-Ahwadzi karya Muhammad ‘Abd al-Rahman
ibn “Abd al-Rahim al-Mubarkattri, Sunan al-Nasa'i Syarh al-
Hafizh Jalal al-Din al-Suyiithi karya Jalal al-Din ‘Abd al-Rah-
man ibn Abi Bakr al-Suytthi (w. 911 H), Syarh Sunan Ibn
Majah karya Abt al-Hasan al-Hanafi (al-Sindi), Tanwir al-
Hawalik Syarh “ald Muwaththa’ Malik karya Jalal al-Din "Abd
al-Rahman ibn Abi Bakr al-Suytthi (w. 911 H).

8) Kajian kitab-kitab hadis yang berkenaan dengan sirah

Nabi, syama’il, dan dald’il al-nubuwwah

Kajian kitab-kitab hadis yang berkenaan dengan sirah
Nabi, syama’il, dan dald’il al-nubuwwah antara lain: al-Sirah al-
Nabawiyyah karya Muhammad ibn Ishaq ibn Yasar (w. 151 H),
al-Syama’il al-Muhammadiyyah karya al-Imam Muhammad
ibn ‘Isa Abti “Isa al-Tirmidzi (w. 279 H), Dald’il al-Nubuwwah
karya Abt al-Husain Ahmad al-Baihaqi (w. 458 H), al-Sirah
al-Nabawiyyah karya al-Imam al-Hafizh al-Mu’arrikh Syams
al-Din Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Utsman al-Dzahabi (w.
748 H).
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9) Kajian kitab-kitab yang berhubungan dengan kedokter-
an Nabi
Kajian kitab-kitab yang berhubungan dengan ilmu ke-
dokteran dan pengobatan Nabi saw., misalnya: al-Thibb al-
Nabawi karya Ibn Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), al-Rahmah
fial-Thibb wa al-Hikmah karya Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn
Abi Bakr al-Suyfthi (w. 911 H).

B. PetaPerkembangan Kajian Hadis Pada Periode Mod-

ern

Periode modern merupakan zaman kebangkitan umat Is-
lam. Periode ini dimulai sekitar awal abad ke-19 M yang ditan-
dai dengan masuknya berbagai pengaruh dari Barat, terutama
kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, ke dalam
dunia Islam. Kontak dengan dunia Barat selanjutnya membawa
ide-ide baru ke dunia Islam seperti rasionalisme, nasionalisme,
demokrasi, dan sebagainya. Semua itu menimbulkan perso-
alan-persoalan baru bagi umat Islam. Raja-raja dan pemuka-
pemuka Islam mulai memikirkan bagaimana meningkatkan
mutu dan kekuatan umat Islam kembali.**

Perkembangan kajian hadis pada periode modern ini men-
galami masa kebangkitan yang disebut dengan “dawr al-yagzhah
wa al-tanabbuh fi al-"ashr al-hadits”, setelah beberapa abad sebe-
lumnya memasuki era kebekuan dan stagnasi (ashr al-rukid wa
al-jumild).® Kebangkitan kajian hadis pada periode modern ini
antara lain disebabkan oleh sejumlah kekhawatiran mengenai
dampak persentuhan dunia Islam dengan Barat, bentrokan

3*Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan, (Jakar-
ta: Bulan Bintang, 1992), h. 11-14; Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya,
(Jakarta: UI-Press, 2011), jilid I, h. 86.

3NUr al-Din ‘Itr, Manhaj al-Nagd, h. 69-70; Nir al-Din ‘Itr, al-Madkhal ilé ‘Ulim al-
Hadlits, (Madinah: al-Maktabat al-‘Ilmiyyah, 1972), h. 19; Muhammad ‘Abd al-Razzaq As-
wad, Ittijahat al-Mu dshirah fi Dirdsat al-Sunnah al-Nabawiyyah fi Mishr wa Bildd al-Sydm,
(Damaskus: Dar al-Kalim al-Thayyib, 1429 H/2008 M), h. 52-53; Sya’ban Muhammad
Isma’1l, al-Madkhal li Dirdsat al-Qur’dn wa al-Sunnat wa al-‘Uliim al-Islamiyyah, (Kairo:
Dar al-Anshar, t.th.), juz II, h. 58.
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militer yang tidak manusiawi, dan penjajahan pemikiran yang
jahat dan berbahaya sebagai akibat dari kajian-kajian orienta-
lis yang diterima begitu saja oleh orang-orang yang telah ter-
bawa arus dan kemudian menyebarluaskannya dengan penuh
keyakinan.*

Lebih lanjut, Daniel W. Brown mengakui bahwa sejumlah
aspek pengalaman kolonial telah mendorong perhatian yang
serius atas hadis Nabi saw. Skripturalisme para misionaris
Kristen jelas mempengaruhi cara pandang kaum muslim ter-
hadap hubungan antara hadis dan kitab suci karena abad ke-19
M merupakan periode aktivitas gencar para misionaris Kristen
dan perdebatan antaragama, terutama di subbenua India. Akh-
ir abad ke-19 M juga merupakan periode ketika kaum muslim
menghadapi munculnya tantangan dari para sarjana orientalis
yang baru saja mulai bersikap kritis terhadap keotentikan lit-
eratur hadis. Namun, menurut Brown, adalah suatu kesalahan
yang serius jika muncul kesimpulan bahwa perhatian kaum
muslim modern terhadap pertanyaan mengenai hadis Nabi
saw. semata-mata sebagai bentuk reaksi terhadap kolonialisme
Barat. Pola peninjauan ulang hadis sebagai alat untuk beradap-
tasi dengan perubahan telah tertanam sebelum kaum muslim
sendiri merasakan dampak langsung dari hegemoni Barat. Per-
hatian masa kini terhadap otoritas Nabi saw. berkaitan dengan
kecenderungan yang telah berlangsung sebelumnya. Hal ter-
penting dari kecenderungan itu adalah kemunculan gerakan
reformis pada abad ke-18 M dan ke-19 M yang mengadopsi
sikap kritis terhadap warisan klasik, menolak sikap taglid, dan
mengimbau kebangkitan kembali sunnah sebagai landasan
dalam kebangkitan dan reformasi Islam.?”

Sepanjang periode modern umat Islam bangkit untuk mel-
akukan kajian ekstensif terhadap sunnah Nabi saw. Sejumlah

3Nr al-Din ‘Itr, Manhaj al-Nagd, h. 70-71; Muhammad ‘Abd al-Razzaq Aswad, /t-
tijahat al-Mu’ashirah, h. 53.

3"Daniel W. Brown, Rethinking Tradition in Modern Islamic Thought, (Cambridge: Cam-
bridge University Press, 1999), h. 21-22.
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karya tulis di bidang kajian hadis, baik menyangkut ilmu ri-
wayah maupun dirayah, bermunculan dengan model dan ke-
cenderungan yang beragam. Mengikuti pendapat Muhammad
‘Abd al-Razzaq Aswad setidaknya ada empat kecenderungan
kajian hadis pada periode modern (kontemporer), yang meli-
puti: pertama, kecenderungan mainstream ulama ahli hadis
(ittijah jumhily ‘ulamd’ al-hadits); kedua, kecenderungan salafi
(al-ittijah al-salafi); ketiga, kecenderungan rasional (al-ittijih al-
‘aqli); dan keempat, kecenderungan yang menyimpang (al-ittijih
al-munharif).*® Masing-masing dari keempat kecenderungan
tersebut akan diuraikan pada pembahasan berikut.

1. Kecenderungan Mainstream Ulama Ahli Hadis

Dalam perspektif perkembangan kajian hadis pada abad
modern, kecenderungan mainstream (jumhur) ulama ahli hadis
ini adalah yang paling luas cakupannya dibandingkan den-
gan tiga kecenderungan lainnya. Muhammad ‘Abd al-Razzaq
Aswad telah membagi kecenderungan mainstream ulama ahli
hadis ini ke dalam empat pembahasan: pertama, kajian kon-
vensional tentang ilmu hadis dirayah dan riwayah, terutama
dalam bentuk buku atau hasil penelitian tesis dan disertasi; ked-
ua, forum konferensi dan simposium yang khusus membahas
sunnah Nabi; ketiga, artikel dalam jurnal (majalah) ilmiah yang
khusus mengkaji sunnah Nabi; keempat, kajian sains modern
terhadap sunnah Nabi; kelima, usaha serius lembaga ilmu peng-
etahuan, hasil program komputer dan jaringan internet lintas
negara yang secara khusus berkaitan dengan sunnah Nabi.*”

¥Muhammad ‘Abd al-Razzaq Aswad, [ttijahdt al-Mu dshirah, h. 50.

¥Muhammad ‘Abd al-Razzaq Aswad, [ttijdhdt al-Mu dshirah, h. 63-64. Untuk uraian
selanjutnya pada bagian ini hampir sepenuhnya merujuk pada karya Muhammad ‘Abd al-
Razziq Aswad.
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a. Kajian Buku, Tesis, dan Disertasi tentang Ilmu Hadis

Dirayah dan Riwayah
1) Ilmu Hadis Dirayah

Kajian ilmu hadis dirayah selama periode modern
ini ditandai dengan beberapa kecenderungan berikut: (a)
munculnya perhatian ulama hadis modern (kontemporer)
terhadap kajian sejarah hadis Nabi dengan berbagai fase
perkembangan dan macam-macamnya; (b) munculnya
studi-studi kontemporer untuk menghimpun istilah-isti-
lah (mushthalahdt) hadis dalam kitab kamus; (c) perhatian
ulama hadis kontemporer terhadap ensiklopedi ilmu-ilmu
hadis serta indeks yang berisi manuskrip-manuskrip hadis,
kitab-kitab kompilasi hadis, dan kitab-kitab ilmu hadis; (d)
munculnya kajian-kajian yang ekstensif dalam ilmu ushill al-
hadits, ilmu al-jarh wa al-ta'dil, dan ilmu al-rijdl, yang sebagian
besarnya merupakan pengulangan dari kajian-kajian sebel-
umnya dan sebagian lagi mempunyai format yang berbeda
dengan yang sudah ada; (e) munculnya kajian-kajian kon-
temporer, baru, dan ekstensif tentang metode ulama hadis
dalam kitab-kitab mereka, baik yang mengkaji keseluruhan
kitab mereka, salah satu dari kitab mereka, atau perbadin-
gan antara kitab mereka; (f) adanya kajian-kajian tentang
mukhtalif al-hadits dan musykil al-hadits secara terbatas yang
masih memerlukan perhatian dan penanganan lebih serius;
dan (g) para ulama hadis kontemporer umumnya menyajik-
an ilmu ini dengan gaya bahasa yang mudah dipahami oleh
masyarakat luas, sehingga menambah perhatian mereka ter-
hadap sunnah Nabi.

Lebih lanjut, kajian ilmu hadis dirayah beserta kecend-
erungannya pada periode modern dapat dipetakan sebagai
berikut:

a) Kajian tentang sejarah hadis dan pembukuannya
Kajian tentang sejarah hadis ini dapat diklasifikasikan
menjadi: (1) kajian sejarah hadis yang lebih menyeluruh
mencakup sebagian besar atau seluruh fase perkembangan
hadis, seperti al-Hadits wa al-Muhadditsiin aw ‘Indyah al-Um-
mah al-Islamiyyah bi al-Sunnah al-Nabawiyyah karya Muham-
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mad Muhammad AbtG Zahwu (w. 1403 H), Miftih al-Sunnah
aw Tarikh Funiin al-Hadits karya Muhammad ‘Abd al-‘Aziz al-
Khali, Buhiits fi Tarikh al-Sunnah al-Musyarrafah karya Akram
Dhiya’ al-"Umari, Mandhij al-Muhadditsin fi al-Qarn Awwal al-
Hijri Hatta Ashrind al-Hadhir karya ‘Ali ‘Abd al-Basith Mazid;
(2) kajian sejarah hadis pada masa tertentu, seperti al-Sha-
habah wa Juhiiduhum fi Khidmah al-Hadits karya al-Sayyid Mu-
hammad Nh terbitan Dar al-Wafa’, Tawtsiq al-Sunnah fi al-
Qarn al-Tsani al-Hijri karya Rif'at Fawzi ‘Abd al-Muththalib
terbitan Maktabah al-Khanji Kairo, Dawr al-Rihlah fi Tansyith
al-Harakah al-Ilmiyyah ma‘a al-Tarkiz ‘ald al-Qarn al-Khimis al-
Hijrikarya ‘Abdullah Falah al-Salim al-Umari, al-Sunnah fi al-
Qarn al-Rabi’ ‘Asyar al-Hijr1 karya Ahmad Muhammad Mu-
hammad Salim; (3) kajian sejarah hadis di negeri tertentu,
seperti ‘Ilm al-Hadits fi Makkah al-Mukarramah Khalal al-"Ashr
al-Mamliiki karya Shalih YGsuf Ma'tliq, Madrasah al-Hadits fi
Mishr Mundzu Syuqiith Baghddd ild Nihdyah al-Qarn al-"Asyir
al-Hijri karya Muhammad Rasyad Khalifah, al-Hadits wa ‘Ul-
amuhu fi Mishr karya Samiyyah Muhammad Muhammad
Ahmad, Madrasah al-Hadits fi Bildd al-Syam Khildl al-Qarn
al-Tsdmin al-Hijri karya Muhammad ibn ‘Az(z, al-Hadits wa
al-Muhadditsiin fi al-Qairawdn Hattd Sanah (449 H) karya Hu-
sain Syawath, dan Juhiid ‘Ulamd’ Indiinisiyd fi al-Sunnah karya
Daud Rasyid Har(n; (4) kajian khusus tentang sejarah ket-
erlibatan kaum perempuan dalam hadis Nabi, seperti Juhiid
al-Mar'ah fi Riwdyah al-Hadits al-Nabaw1 al-Syarif fi al-Qarn al-
Tsaldtsah al-Uld karya Hamzah Muhammad Amin al-“Umari,
Juhild al-Nisd” fi ‘Ulim al-Hadits fi al-Qarnain al-Khdmis wa al-
Sadis al-Hijriyain: Dirasah Tahliliyyah karya Ibrahim Sa’id Mu-
hammad Haidar, al-Mar'ah wa Atsaruhd fi Riwdyah al-Hadits
karya Raja” Mushthafa Huzain, Shifdt Musyrigah ‘an ‘Indyah
al-Mar'ah bi Shahih al-Imdm al-Bukhdri: Riwayah wa Dirayah
karya Muhammad ibn ‘Az{z.

Selain kajian tentang sejarah hadis, pada periode
yang sama juga muncul studi tentang sejarah pembukuan
(tadwin) hadis, di antaranya adalah kitab al-Sunnah Qabl al-
Tadwin karya Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib, Dala’il al-Tautsig
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al-Mubakkir li al-Sunnah wa al-Hadits karya Imtiyaz Ahmad,
Dirdsit fi al-Hadits al-Nabawi wa Tarikh Tadwinih karya Mu-
hammad Mustafa Azami, Kitab ‘Ali ‘alaih al-Saldm wa al-Tad-
win al-Mubakkir li al-Sunnah al-Nabawiyyah al-Syarifah karya
Mushthafa Qushair al-’Amili, Tadwin al-Sunnah al-Nabawi-
yyah: Nasy'atih wa Tathawwurih min al-Qarn al-Awwal ild Ni-
hayah al-Qarn al-Tédsi” al-Hijri karya Muhammad ibn Mathar
al-Zahrani, Tadwin al-Sunnah al-Syarifah karya Muhammad
Ridla al-Jalali, Tadwin al-Sunnah karya Ibrahim Fawzi, Tdrikh
Tadwin al-Sunnah wa Syuhbdt al-Mustasyrigin karya Hakim
‘Ubaisan al-Muthairi, Tadwin al-Sunnah karya Nawal As’ad
Muhammad Syararah, Kitabah al-Hadits al-Nabawi wa Jam uhu
wa Tadwinuhu wa Shifatu Ahlihi karya Kamal al-Din ‘Abd al-
Ghani al-Mursyi.

b) Penyusunan kitab kamus, ensiklopedi, dan indeks yang
berhubungan dengan ilmu hadis dan studi atasnya
Kecenderungan kajian hadis pada abad modern juga

ditandai dengan dengan munculnya beberapa jenis kitab

hadis berikut: (1) kitab kamus ilmu hadis, seperti Mu’jam al-

Mushthalahdt al-Haditsiyyah karya Nir al-Din ‘Itr diterbitkan

oleh Majma’ al-Lughah al-Arabiyyah Damaskus, Mu’jam

al-Mushthalahit Tawtsiq al-Hadits karya ‘Ali Zawain diterbit-
kan oleh Dar ‘Alam al-Kutub Beirut, Qdmiis Mushthalahadt
al-Hadits al-Nabawi karya Muhammad Shadiq al-Munsyawi
diterbitkan oleh Dar al-Fadhilah Kairo; (2) buku ensiklopedi
ilmu hadis, seperti Mawsii‘ah ‘Uliim al-Hadits al-Syarif karya

Mahmid Hamdi Zaqz(iq diterbitkan oleh Wizarah al-Awqaf;

(3) kitab indeks ilmu hadis, seperti al-Turdits al-’Arabi al-Islami

al-Makhthiith: al-Hadits al-Syarif wa ‘Uliimuhu wa Rijaluhu oleh

Mu'assasah Alu al-Bait diterbitkan oleh al-Majma’ al-Mulki

li al-Buhfits al-Hadharah al-Islamiyyah, Fihrist Makhthiithat

Musththalah al-Hadits bi Dar al-Kutub al-Mishriyyah bi al-

Qahirah diterbitkan oleh Mathba’ah Dar al-Kutub al-Mishri-

yyah Kairo, Fihrist Makhthiithat al-Zhéahiriyyah bi Damsyiq:

al-Muntakhab min Makhthiithat al-Hadits oleh Muhammad

Nasir al-Din al-Albani diterbitkan oleh Majma’ al-Lughah
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al-’Arabiyyah Damaskus, Tashhih al-Kutub wa Shan’ al-Fahdris
al-Mu'jamah wa Kaifiyah Dhabt al-Kitib karya Ahmad Syakir
diterbitkan Maktabah al-Sunnah Kairo.

c) Kajian ushiil al-hadits dan mushthalah al-hadits

Kajian tentang ushill al-hadits dan mushthalah al-hadits
ini dibagi menjadi: (1) kajian ushiil al-hadits dan mushthalah
al-hadits yang bersifat menyeluruh (di kalangan Ahl al-Sun-
nah), seperti Tawyjih al-Nazhar ild Ushiil al-Atsar karya Thahir
Shalih al-Jaza'iri al-Dimasqi diterbitkan oleh Maktabah al-
Mathbti'ah al-Islamiyyah Aleppo, Qawi’id al-Tahdits min
Funiin Mushthalah al-Hadits karya Muhammad Jamal al-
Din al-Qasyimi, al-Wasith fi ‘Uliim wa Mushthalah al-Hadits
karya Muhammad ibn Muhammad Ab# Syahbah, Ushiil al-
Hadits: “Ulimuhu wa Mushthalahuhu karya Muhammad ‘Ajjaj
al-Khathib, “Uliim al-Hadits wa Mushthalahuhu karya Shubhi
Ibrahim al-Shalih, Manhaj al-Nagd fi ‘Uliim al-Hadits karya NtGr
al-Din ‘Itr; (2) kajian ushiil al-hadits dan mushthalah al-hadits
yang bersifat menyeluruh di kalangan non-Ahl al-Sunnah,
seperti Riwdyah al-Hadits ‘inda Ibddhiyyah: Dirdsah Mugdranah
karya Shalih ibn Ahmad ibn Saif al-Btsu’adi, Mushthalah al-
Hadits baina al-Syi'ah al-Zaidiyyah wa Ahl al-Sunnah: Dirdsah
Mugdranah karya ‘Ali Hasan Matsna, Ushill al-Riwdyah ‘inda
al-Syi'ah al-Imdmiyyah karya ‘Umar Muhammad ‘Abd al-
Mun'im al-Farmawfi; (3) kajian ushiil al-hadits dan mushthalah
al-hadits untuk topik tertentu, seperti al-Hadits al-Shahih:
Ta'rifuhu, Agsamuhu, Maratibuhu, Madhanuhu karya Ahmad
Khalil ‘Abd al“Al Mahmud diterbitkan oleh Mathba’ah
Nadir di Aswan Mesir, al-Hasan bi Majmii” al-Thuruq fi Mizin
al-Ihtijaj baina al-Mutagaddimin wa al-Mutaakhkhirin karya
‘Amr ‘Abd al-Mun’in Salim diterbitkan di Dar al-Dhiya’
Mesir, Hadits al-Ahdd: al-'Aziz, al-Masyiir, al-Gharib karya
Khalil Ibrahim Mulakhathir diterbitkan oleh Dar al-Wafa’
Jeddah, al-Mazid fi Muttashil al-Asanid: Dirdsah Nazhariyyah
wa Tathbigiyyah karya Sumairah Muhammad ‘Amr, Riwdyah
Mubtadi” baina al-Qabiil wa al-Radd: Dirasah Tathbigiyyah ‘ala
al-Shahihain karya Muhammad Ridhwan AbG Sya’ban, al-
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Hadits Mursal: Mafhtimuhu wa Hujjatuhu karya Khaldan al-
Ahdab diterbitkan oleh Dar al-Bayan al-"Arabi Jeddah, Thu-
ruq Iktisdb al-lllah fi al-Hadits karya Bakri Muhammad Saldm
‘Alaik, Hukm al-’Amal bi al-Hadits al-Dha’if fi Fadhd'il al-A'mal
karya Asyraf ibn Sa’id diterbitkan di Maktabah al-Sunnah
Kairo, al-Wadh'u fi al-Hadits karya “Umar ibn Hasan “Utsman
Falatah diterbitkan oleh Maktabah al-Ghazali Damaskus, al-
Ahddits al-Mawdhii’ah fi al-Sunnah al-Arba’ah karya Mu’tamid
‘Ali Ahmad Sulaiman, al-Ahadits al-Mawdhii'ah ‘inda al-
Shilfiyyah fi al-Qarn al-Tési’ al-Hijr1 karya Muhammad Fu’ad
Syakir, al-Hadits al-Dha’if wa al-Hadits al-Mawdhii” fi Kutub al-
‘Ilm karya Sa’ad Sulaiman Awris.

d) Kajian metode ulama hadis dan usaha serius mereka
Kajian tentang metode ulama hadis dan usaha serius
mereka dapat diklasifikasikan menjadi: (1) kajian tentang
metode ulama hadis dalam kitab-kitab mereka secara kes-
eluruhan, seperti al-Imidm al-Awzi't Muhadditsan Hafizhan
karya Husain Muhammad al-Milah diterbitkan oleh al-
Maktabah al-’Ashriyyah Beirut, al-Imam al-Zuhri wa Atsaruhu
fi al-Sunnah karya Harits Sulaiman al-Dhari diterbitkan
oleh Maktabah Basan Mosul, al-Imam Muslim wa Juhiiduhu
fi al-Sunnah karya ‘Abd al-Muhsin Muhammad Nir al-Din,
al-Imdm al-Nasi'1t wa Atsaruhu fi al-Hadits karya Shalih "Abd
al-Wahhab al-Sayyid Shalih, al-Nawawi wa Atsaruhu fi ‘Ilm
al-Hadits karya ‘Ali Hasan al-Sayyid Ridhwan, al-Khathib al-
Baghdadi wa Atsaruhu fi ‘Uliim al-Hadits karya Mahmtid Ah-
mad al-Thahhan, al-Hifizh al-"Iraqi wa Juhiiduhu fi al-Sunnah
karya Ahmad Ma’bad ‘Abd al-Karim, al-Syifi'l1 wa Atsaruhu
fi al-Hadits wa ‘Uliimihi karya Khalil Ibrahim Mulakhathir,
al-Imam al-Sya’rani wa Juhiiduhu fi al-Sunnah karya Muham-
mad Mahmtid Ahmad Hasyim, al-‘Alldmah Ahmad Sydkir wa
Juhiiduhu fi al-Sunnah al-Muthahharah karya ‘Ala’ “Untar Mu-
hammad Mushthafa; (2) kajian tentang metode ulama hadis
dalam salah satu kitab mereka, seperti Manhaj al-Imdm al-
Bukhari fi Kitabihi Tafsir al-Qur'dn al-Karim fi Shahihihi karya
Rihab Rif'at Fawzi ‘Abd al-Muththalib, Manhaj al-Héfizh Ibn
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Hajar fi Kitdbihi Fath al-Bari li Syarh Shahih al-Bukhdri karya
Jamil Ahmad Manshfir, Juhiid al-Hafizh Abi al-Walid al-Baji fi
Syarh al-Muwaththa’ karya Khalid Syakir ‘Athiyyah Sulaiman,
al-Hékim al-Naisdbiiri wa Kitdbuhu al-Mustadrak ‘ald al-Shahi-
hain karya Mahmtid Ahmad Mairah, al-Hdfizh Abii al-Hajjdj
Yiisuf al-Mizzi wa Juhilduhu fi Kitdb Tahdzib al-Kamal karya al-
Sayyid Muhammad al-Sayyid Nh, al-Imdm al-Khaththdbi wa
Manhajuhu fi Kitdbihi Ma'dlim al-Sunan karya ‘Abd al-Qadir
‘Abd al-Hamid Sa’id Farah, al-Shind’ah al-Haditsiyyah ‘inda
Sulaimén ibn Ahmad al-Thabrini fi Kitdbihi al-Mu’jam al-Awsath
karya Aminah Mushthafa AbG al-Hija’, Manhaj Abi Dawud al-
Sijistdni fi Kitdbihi al-Sunan karya Badr ‘Abd al-Hamid Badr,
al-Imam Muslim wa Manhajuhu fi Shahihihi karya Muhammad
‘Abd al-Rahman Thawalibah, al-Imdm al-Tirmidzi wa Man-
hajuhu fi Kitdbihi al-Jdmi’ karya ‘"Adab Mahmtd al-Himsy, al-
Shind’ah al-Haditsiyyah fi al-Sunan al-Kubri li al-Imdm al-Baihaqi
karya Najm ‘Abd al-Rahman Khalaf, Abii Nu'aim wa Kitdbuhu
al-Hilyah karya Muhammad ibn Luthfi al-Shabbagh; (3) ka-
jlan tentang metode ulama hadis dengan membandingkan
satu kitab dengan kitab lainnya, seperti Manhaj al-Imdmain
Muhammad ibn Ismd’il al-Bukhdri wa Muslim ibn al-Hajjdj al-
Qusyairi fi al-Riwdyah ‘an Rijal al-Syi'ah fi Shahihaihimd karya
Muhammad Khalifah ‘Ali al-Syar’i, Mugdranah baina Kitdbai
Fath al-Bari bi Syarh Shahih al-Bukhdri li Ibn Hajar wa ‘Umd al-
Qidrl bi Syarh Shahih al-Bukhdri Badr al-Din al’Aini karya Jad
al-Rabb Amin ‘Abd al-Majid, Thariqah al-Tirmidzi Jami‘ahu wa
al-Muwdzanah bainahu wa baina al-Shahihain karya Nir al-Din
Muhammad ‘Itr, Manhaj al-Baghdwi fi Ma'arif al-Sunan Syarh
Sunan al-Tirmidzi wa Muwdzanah bainahu wa baina Tuhfah al-
Ahwadz1 li al-"Alldmah al-Mubdrakfiiri karya Muhammad Bilal
Munyar, Tharigah al-Imdm al-Thayalisi fi Musnadihi wa al-Mu-
wizanah bainahu wa baina Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal
karya Anat ibn Hajar ibn Insunait, al-Shand'ah al-Haditsiyyah
‘ind Ibn Hibban min Khalal Kitdbihi al-Shahih wa al-Tsigdt karya
Ahmad al-Sayyid Ahmad al-Jadawi, al-Ahddits al-Muallah
baina Ibn al-Madini wa Ibn Abl Hatim al-Razi fi Kitdbaihima ‘Ilal
al-Hadits karya Muhammad Anwar Mahmid Bay(mi, Dird-
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sah Mugqdranah baina Manhajai al-Hafizh al-Dzahabi wa al-Hafizh
Ibn Hajar fi al-Hukm ‘ald al-Rijal Kutub al-Sittah nim Khaldl Ki-
tabaihima al-Kdsyif wa al-Tagrib karya ‘Adil Jasim ‘Abdullah
al-Dafhi, al-Muwdizanah baina al-Dzahabi wa Ibn Hajar fi Kitabi-
hima Tardjim Ruwdt al-Hadits wa Manhajihima fi al-Tashhih wa
al-Tadh'if karya "Abdullah ‘Abd al-’Alim Muhammad Faraj al-
Shaban, Syurith al-Rawi wa al-Riwdyah ‘inda Ashhab al-Sunan:
Dirdsah Tathbigiyyah karya Muhammad ‘Abd al-Razzaq As-
wad.

e) Kajian mukhtalif al-hadits dan musykil al-hadits

Kajian mukhtalif al-hadits dan musykil al-hadits dapat
dikelompokkan menjadi dua bagian: (1) kajian tentang
mukhtalif al-hadits, seperti kitab Manhaj al-Syafi1 fi Zhihi-
rah Mukhtalif al-Hadits karya ‘Abd al-Lathif al-Sayyid ‘Ali
Salim, Mukhtalif al-Hadits ‘inda al-Imam al-Thahawi fi Dhaw’
Kitdb Syarh Ma’4ni al-Atsdr karya Wad? ‘Abd al-Mu'thi Sa’tid
Abdah, al-Ta'lif baina Mukhtalif al-Hadits karya Muhammad
Rasyad Khalitah, Mukhtalif al-Hadits wa Mawqif al-Nugqad al-
Muhaditsin Minhu karya Usamah ‘Abdullah Khayyath, Nafyu
al-Ta'’drud ‘an al-Ahadits al-Ahkdm karya Iman Muhammad "Ali
‘Adil ‘Azam; (2) kajian tentang musykil al-hadits, seperti Man-
haj Ibn Hibban fi Musykil al-Hadits fi Shahihihi karya Ibrahim
Muhammad Ahmad al-"As’as, Musykil al-Hadits wa Juhiid al-
‘Ulama’ fi Ta"wilihi karya ‘Abd al-Radhi Fathi Ma’stid, Dirdsah
Nagdiyyah fi ‘llm Musykil al-Hadits karya Ibrahim al-As’as,
Difa’ ‘an al-Hadits al-Nabawi wa Tafnid Syubhdt Khushiimihi wa
Yalihi Musykilat al-Ahddits oleh kelompok ulama terkemuka.

t) Kajian ilmu al-jarh wa al-ta'dil dan ilmu al-rijal
Kecenderungan kajian ilmu al-jarh wa al-ta'dil dan ilmu
al-rijal ini dapat dikelompokkan menjadi: (1) kajian dasar-
dasar ilmu al-jarh wa al-tadil dan ilmu al-rijil, seperti al-
Jarh wa al-Ta'dil karya Jamal al-Din al-Qasyimi al-Dimasydj,
Ushiil al-Jarh wa al-Ta'dil wa ‘Ilm al-Rjal karya Nir al-Din
‘Itr, Nazhariyyah Nagd al-Rijal wa Makianatuhd fi Dhaw’ Bahts
al-“llm: Dirdsah Ta’shiliyyah Tathbigiyyah fi ‘Ilm al-Jarh wa al-
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Ta'dil karya ‘Imad al-Din Muhammad al-Rasyid, al-Manhaj
al-Islami fi al-Jarh wa al-Ta'dil: Dirdsah Manhajiyyah fi ‘Uliim al-
Hadits karya Fartq Hamadah, Ma'dyir al-Jarh wa al-Ta'dil ‘inda
Nugid al-Marwiyydt baina al-Nazhariyyah wa al-Tahthbig karya
Khairi Ayytib Mahmd, ‘llm al-Jarh wa al-Ta'dil: Qawd’iduhu
wa A'immatuhu karya ‘Abd al-Mahdi ‘Abd al-Qadir ‘Abd al-
Hadi; (2) kajian tentang lafal-lafal dan istilah-istilah al-jarh
wa al-tadil, seperti Syifd’ al-‘Alil bi Alfazh wa Qawd’id al-Jarh
wa al-Tadil karya Mushthafa ibn Isma’il, Taarudh Alfizh al-
Jarh wa al-Ta'dil: Dirdsah Nazhariyyah wa Tathbigiyyah ‘ald
Marwiyyat Sawaid ibn Sa’id al-Hudsdni karya Wasim ‘Abd al-
Jalil Syawli, Maritib al-Tsigdt wa Atsaruhd fi Riwdyah al-Hadits
karya Misa al-Harits Hammam ‘Abd al-Rahim, al-Maritib
al-Rabi'ah wa al-Khdmisah wa al-Sadisah fi al-Taqrib: Dirdsah
Tathbigiyyah ‘ald Kitdb al-Talkhih al-Habir karya Muhammad
‘Isa Khalif al-Husain, al-Ta'arudh baina al-Jarh wa al-Ta'dil wa
Atsaruhu fi al-Hukmi ‘ald al-Hadits karya Ibrahim Mayanikh;
(3) kajian tentang metode al-jarh wa al-tadil yang khusus
berkenaan dengan salah seorang ulama ahli al-jarh wa al-
tadil, seperti Magqiildt Abi Ddwud al-Naqdiyyah fi Kitabihi al-
Sunan karya Muhammad Sa’id Muhammad Dziyab Hawwa,
Ta'‘arudh Aqwal al-Imiam Ahmad ibn Hanbal fi al-Jarh wa al-Ta'dil
karya ‘Athaullah Jalal ‘Abdillah Hamdan, Manhaj al-Nasd't fi
al-Jarh wa al-Ta'dil wa Jam’ Aquwdlihi fi al-Rijil karya Qasim ibn
‘Ali Sa’d, Manhaj al-Dzahabi fi Kitdbihi al-1'tidal fi Nagd al-Rijal
karya Qasim ibn ‘Ali Sa’d, al-Muntakhab min Kaldm al-Hafizh
ibn Khuzaimah fi al-Jarh wa al-Tadil karya Shalah al-Din ibn
Ahmad al-Idlabi, al-Imam Muhammad ibn Hibbian al-Busti wa
Manhajuhu fi al-Jarh wa al-Tadil karya ‘Adab ibn Mahmtd
al-Himsy, al-Imdm Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-Asqaldni wa
Manhajuhu fi al-Jarh wa al-Ta'dil min Khilal Kitdbihi al-Talkhish
al-Habir: Dirdsah Mugqdranah karya Sa’ad Ja’far Hamadi; (4) ka-
jlan tentang para periwayat hadis, seperti Rijil al-Shahihaini
fi Mizdn A’immah al-Jarh wa al-Ta'dil: Dirdsah Isti’abiyyah kar-
ya ‘Ali "Abd al-Basith Mazid, Tajrid Asmad’ al-Ruwdh alladzina
Takallama fihim Ibn Hajar fi Fath al-Bari wa Muqdranah Kaldmihi
bimd Qadlahu fihim fi Taqrib al-Tahdzib karya Nabil ibn Man-
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shiir al-Basharah, al-Ruwdh alladzina Takallama fihim fi Shahih
Muslim karya Sulthan Sanad ‘Abd al-Muththalib al-‘Ukailah,
al-Ruwah alladzina Tafarrada bihim Ibn Mdjah al-Qazwini fi Su-
nanihi: Dirdsah Mugdranah karya Muhammad ‘Isa Ibrahim
al-Syarifain, Ruwah al-Hadits alladzina Sakata ‘alaihim
A’immah al-Jarh wa al-Ta’'dil baina al-Tawtsiq wa al-Tajhil
karya ‘Adab Mahmd al-Himsy.

g) Kajian tentang metode kritik menurut ulama ahli hadis

Kajian tentang metode kritik menurut ulama ahli hadis
ini dapat mencakup metode kritik sanad ataupun kritik ma-
tan. Di antara kitab yang membahas seputar tema ini adalah:
Ushiil Manhaj Nagd “inda Ahl al-Hadits karya ‘Isham Ahmad al-
Bashir, Nagd al-Hadits bi al-Aradh “ald al-Waqd'i’ wa al-Ma'liimat
al-Tarikhiyyah karya Sulthan Sindi al-“Ukailah, Maayir al-
Nagd ‘inda al-Muhadditsin wa Atsaruhd fi Taqwim al-Riwdyah
karya ‘Abd al-Razzaq Khalifah Muhammad Hamd al-5aiji,
Dirdsat fi Manhaj al-Naqgd ‘inda al-Muhadditsin karya Muham-
mad ‘Ali Qasim al-"Umari, Manhaj al-Nagd “inda al-Muhaddit-
sin Mugqaranan bi Manhaj al-Naqdi al-Gharbi karya Akram Dhi-
ya’ al-“Umari, Manhaj al-Naqd “inda al-Muhadditsin: Nas'atuhu
wa Tarikhuhu karya Muhammad Mustata Azami, Manhaj
Nagd al-Matn ‘inda ‘Ulamad al-Hadits al-Nabawi karya Shalah
al-Din Ahmad al-1dlibi, Magdyis Nagd Mutiin al-Sunnah karya
Musfir ‘Azmillah Ahmad al-Damini, Juhilid al-Muhadditsin fi
Nagd Matn al-Hadits al-Nabawi al-Syarif karya Muhammad
Thahir al-Jawabi, Nagd al-Matn ‘inda al-Imdm al-Nasa't fi al-
Sunan al-Kubrd karya Muhammad Mushlih al-Zi'bi, Asbib
al-Ikhtilaf al-Muhadditsin: Dirdsah Naqdiyyah Mugdranah Haula
Asbab al-Ikhtilaf fi Qabiil al-Ahdadits wa Raddihi karya KhaldGn
al-Ahdab.

h) Kajian tentang ilmu takhrij al-hadits

Kajian kontemporer yang memusatkan perhatian pada
ilmu takhrij al-hadits ini antara lain dapat dijumpai dalam
kitab Ushill al-Takhrij wa Dirdsah al-Asanid karya Mahmid al-
Thahhan, Thuruq Takhrij Hadits Rasilillah Shallalldh “alaih wa
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Sallam karya ‘Abd al-Mahdi‘Abd al-Qadir ‘Abd al-Hadji, Kaifa
Nadrusu ‘Ilm Takhrij al-Hadits karya Sulthan al-"Ukailah, Kasyf
al-Litsdm ‘an Asrdr Takhrij Hadits Sayyid al-Andm karya ‘Abd
al-Mawjiid Muhammad ‘Abd al-Lathif, Muhadharit fi ‘llm
Takhiij al-Hadits wa Nagdihi karya ‘Adab Mahmd al-Himsy,
al-Madkhal ild Takhrij al-Ahadits wa al-Atsdr wa al-Hukm ‘alaihd
karya ‘Abd al-Shamad ibn Bakr ‘Abid.

2) Ilmu Hadis Riwayah
Kajian ilmu hadis riwayah pada periode modern ini
ditandai dengan beberapa kecenderungan berikut: (a) ban-
yaknya studi komprehensif dan kontemporer yang meng-
himpun hadis-hadis yang diriwayatkan oleh salah seorang
sahabat, tabiin, dan ulama hadis terkemuka; (b) perhatian
ulama ahli hadis kontemporer terhadap kitab ensiklopedi
hadis yang menggabungkan matan-matan hadis satu den-
gan lainnya, sehingga tersusun kompilasi hadis dalam for-
mat yang lebih besar; (c) giatnya gerakan penyusunan kitab
indeks hadis yang berisi sunnah-sunnah Nabi dari berbagai
sudut tinjauan; (d) bertambah banyaknya kajian ulama ahli
hadis kontemporer dalam membela eksistensi sunnah Nabi
dari serangan kelompok menyimpang yang skeptis terhadap
sunnah Nabi; (e) terus berlangsungnya kajian-kajian yang
berhubungan dengan pembelaan terhadap sunnah Nabi dari
serangan kaum orientalis; (f) munculnya kajian kontempo-
rer dan baru yang membela sunnah Nabi lewat kajian-kajian
ilmu pengetahuan menyangkut masalah pendidikan dan
pengajaran, kesehatan, ekonomi dan politik, serta melalui
kajian-kajian peradaban yang mencakup pembangunan dan
tingkah laku peradaban; (g) perhatian ulama ahli hadis un-
tuk menghimpun hadis-hadis yang mempunyai tema yang
sama, sehingga bermanfaat untuk memahami sunnah Nabi
dalam format yang lebih jelas; dan (h) banyaknya pengulan-
gan pada satu tema yang sama dalam kajian hadis mawdhii't
(tematik).
Untuk selanjutnya, kajian ilmu hadis riwayah beserta ke-
cenderungannya dapat diuraikan sebagai berikut:
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a) Kajian yang berhubungan dengan periwayatan hadis
Kajian kontemporer yang berhubungan dengan peri-
wayatan hadis ini dapat diklasifikasikan menjadi: (1) kajian
tentang hadis-hadis yang diriwayatkan oleh periwayat had-
is, seperti Kasyf al-Ghithd’ ‘an Istidrakat al-Shahabah al-Nubala’
Ba'dhuhum ‘ald Ba'dhin min Khildl al-Kutub al-Sittah: Jam'an wa
Dirdsatan karya Muhammad ‘Id ‘Abd al-‘Aziz Abt Karim,
Marwiyyit al-Imam ‘Abdulldh ibn al-Mubdrak fi al-Kutub al-
Sittah: Dirdsah wa Nagd karya Tawfiq ‘Abid Syawsyah, Abii
Hurairah wa Marwiyydtuhu fi Shahih al-Bukhdri wa al-Radd ‘ald
al-Shubhdt allati Atsirat Haulahu karya ‘Alam Muhammad
ibn ‘Alam, Tawtsig al-Sayyidah ‘Aisyah Radhiyalldh ‘anhd fi al-
Sunnah karya Jihan Rif'at Fawzi ‘Abd al-Muththalib, Marwi-
yyat al-Imdm al-Laits ibn Sa'd fi al-Kutub al-Sittah wa Musnad
al-Imdm Ahmad ibn Hanbal karya ‘Athiyyah Ibrahim Jam’ah,
Marwiyyat al-Shahabi Mu'adz ibn Jabal fi al-Kutub al-Tis'ah: Jam’
wa Takhrij wa Dirdasah karya Muhammad Hamdi Abx “Ab-
dah, Marwiyyit Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman ibn Abi Laild
al-Anshdrt fi al-Kutub al-Tisah: Jam’ wa Tawtsiq wa Dirdsah
karya Yhsuf Muhammad Sa’id Ahmad, Marwiyyit Syu‘bah
ibn al-Hajjaj fi Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal: Dirdsah
Tawtsigiyyah karya Sayyid Ahmad ‘Abd al-’Aziz Kisyk, Mar-
wiyydt Sulaimdn ibn Mahran al-A'masy: Jam’ wa Takhrij wa
Dirdsah karya Nafidz Husain ‘Utsman Hammad, Marwiyyat
‘Atha’ ibn Abi Rabih: Jam” wa Takhrij wa Dirdsah karya ‘Izzat
Syahatah Karar, Marwiyydt ‘Abd al-Muluk ibn ‘Umair: Jam’
wa Takhrij wa Dirdsah fi Khamsah ‘Asyara Kitdban min Kutub
al-Sunnah karya Salwa Salamah al-Daqas, Hisydm ibn ‘Amar
wa Mawiyydtuhu fi al-Kutub al-Sittah: Jam’an wa Takhrijan wa
Dirdsatan karya Na'im As’ad al-Shafadi; (2) kajian tentang
hadis-hadis mursal yang diriwayatkan oleh periwayat hadis,
seperti al-Hasan al-Bashri wa Mardsilihi: Dirdsah Istigrd’iyyah
fi al-Kutub al-Tis'ah karya ‘Athif al-Tihami Fu’ad al-Tihami,
Sa’id ibn al-Musayyab wa Mardsilihi fi al-Kutub al-Tis'ah karya
Ahmad ‘Abd al-Lathif Ahmad Lafi, Marasil al-Tab’in fi Sunan
Abi Diawud karya Jamal Syaukat Ahmad Dilal; (3) kajian ten-
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tang hadis-hadis ber’illah (mu‘allal) yang diriwayatkan oleh
periwayat hadis, seperti ‘Ashim ibn Abi al-Najwad: Haditsuhu
wa ‘llaluhu fi Musnad Ahmad al-Imdm Ahmad ibn Hanbal wa al-
Kutub al-Sittah karya Haulah Thalib Ibrahim al-Khathib, Mu-
hammad ibn Ishdq: Haditsuhu wa ‘llaluhu Dirdsah Tathbiqiyyah
fi al-Kutub al-Sittah karya Ziyad ‘Awad ‘Abd al-Rahman Abt
Hammad, ‘Abdullih ibn Lahi'ah Haditsuhu wa ‘llalubu fi al-
Kutub al-Sittah karya Muhammad ‘Umar al-Syami; (4) kajian
seputar kitab-kitab kompilasi hadis riwayah, seperti Kutub
al-Sunnah: Dirdsah Tawtsiqiyyah (Muwaththa’, al-Bukhéri, Mus-
lim) karya Rif’at Fawzi ‘Abd al-Muththalib, al-Imdm al-Bukhdri
wa Shahihihi karya ‘Abd al-Ghani ‘Abd al-Khaliq, Tahgiq al-
Ismai al-Shahthaini wa Ism Jdmi’ al-Tirmidzi karya al-Syaikh
‘Abd al-Fattah AbG al-Ghuddah, al-Muwaththa’ Qimatuhu
al-Ilmiyyah wa Riwdyatuhu karya Muhammad Hasan ibn al-
Sayyid ‘Alwi al-Maliki; (5) kajian seputar ilmu asbib wuriid
al-hadits, seperti Asbdb Wuriid al-Hadits: Tahlil wa Ta’sis karya
Muhammad Ra’fat Sa’id, Asbdb Wuriid al-Hadits karya Yahya
Isma’il Ahmad, ‘Ilm Asbib Wurild al-Hadits wa Tathbigdtihi
‘inda al-Muhadditsin wa al-Ushuliyyin wa Jam’ Thd'ifah mimma
lam Yushannaf min Asbab al-Hadits karya Thariq As’ad al-
As’ad.

b) Kajian yang berhubungan dengan ilmu zawi’id al-hadits

Kajian tentang ilmu zawad'id al-hadits yang dimaksudkan
di sini menyangkut karya-karya yang memuat hadis-hadis
yang ditambahkan pada suatu kitab tertentu. Di antara ka-
jlan yang berhubungan dengan ilmu zawd’id al-hadits ada-
lah: ‘Ilm Zawad'id al-Hadits karya Khuld(in Muhammad Salim
al-Ahdab, Zawa’id al-Sunan ‘ald al-Shahihain karya Shalah
Ahmad al-Syami, Zawad'id al-Imdm al-Nasi’i ‘ald al-Kutub al-
Arba’ah (al-Bukhdri, Muslim, Abii Dawild, al-Tirmidzi): Jam’ wa
Takhrij wa Dirdsah karya ‘Abdullah Mushthafa Sa’id Murtaji,
Zawi'id Ibn Hibbin: Dirdsah wa Nagd karya Muhammad ‘Ab-
dullah AbG Shu‘ailik, Zawad’id al-Imam al-Thahdwi ‘ald al-Ku-
tub al-Sittah fi Musykil al-Atsdr karya ‘Ali Muhammad Sindi
Hisanain, Zawd'id Tartkh Baghdad “ald al-Kutub al-Sittah karya
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Khaldin Muhammad Salim al-Ahdab, al-Hdfizh al-Haitsami
wa Juhiiduhu fi Kitabihi Majma’ al-Zawd'id wa Man'u al-Fawd'id
karya ‘Adil Muhammad Ahmad ‘Abd Rabbih.

c) Ensiklopedi, indeks, dan atlas yang berhubungan den-

gan periwayatan hadis dan studi atasnya

Kajian hadis dalam bentuk ensiklopedi, indeks, dan
atlas yang berhubungan dengan periwayatan hadis dapat
dikelompokkan menjadi: (1) kitab ensiklopedi yang ber-
hubungan dengan periwayatan hadis, seperti Mawsiiah
al-Hadits al-Nabawi karya ‘Abd al-Muluk Bakr “Abdullah al-
Qadhi, Mawsii'ah Ushiil al-Fikr al-Siyasi wa al-Ijtimd’t wa al-
Igtishadi min Nab'i al-Sunnah al-Syarifah wa Hudd al-Khulafa’
al-Rasyidin karya Khadijah al-Nabrawi, Nahwa Mawsii'ah li
al-Hadits al-Shahih: Masyrii” Manhaj Mugtarih karya Y{suf al-
Qaradhawi; (2) kitab indeks yang berhubungan dengan peri-
wayatan hadis, yang meliputi kajian tentang indeks hadis,
seperti “Ilm Fihrisah al-Hadits: Nasyatuhu wa Tathawwuruhu
wa Mandhijuhu wa Asyhuru wd Dawwana fihi karya YGsuf ‘Abd
al-Rahman, al-Fahdris wa Makinatuha ‘inda al-Muhadditsin
karya Sa’d al-Marshafi, atau indeks tentang lafal hadis, sep-
erti Miftdh Mu’jam al-Mufahras li Alfizh al-Hadits al-Nabawi
karya Ma'mtn Shagharji, al-Mursyid ild Ahddits Sunan al-
Tirmidzi karya Shidqi al-Baik, atau indeks athraf al-hadits,
seperti Mawsii'ah Athrdf al-Hadits al-Nabawi karya Muham-
mad al-Sa’id ibn Basy(ni Zaghltl, Faharis Shahih Muslim kar-
ya Muhammad Fu’dd ‘Abd al-Bagi, Fahdris Sunan al-Nasd'i karya
‘Abd al-Fattah AbG Ghuddah, atau indeks nama-nama kitab
hadis, seperti Dalil Muallafat al-Hadits al-Syarif al-Mathbii'ah
al-Qadimah wa al-Haditsah karya Muhy al-Din ‘Athiyyah,
Mu’jam Ma Allafa ‘an Rastilillah Shallallah “alaih wa Sallam kar-
ya Shalah al-Din al-Munjid, Mardji’ al-Mukhtarah ‘an Haydti
Rasulillah Shallallah ‘alaih wa Sallam karya Muhammad Mahir
Hammadah; (3) buku atlas yang berhubungan dengan peri-
wayatan hadis, seperti Athlas al-Hadits al-Nabawi nim al-Ku-
tub al-Shihdh al-Sittah karya Syauqi Abt Khalil, Athlas al-Sirah
al-Nabawiyyah min al-Kutub al-Shihah al-Sittah karya Syaudqi
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Abt Khalil, al-Ma’dlim al-Madinah fi al-‘Ahd al-Nabawi karya
Zakariya Shubhi Zain al-Din.

d) Kajian yang berhubungan dengan kehujjahan sunnah

dan pembelaan atasnya

Kajian yang berhubungan dengan kehujjahan sunnah
dan pembelaan atasnya dapat dikelompokkan menjadi: (1)
kajian yang berhubungan dengan kehujjahan sunnah, sep-
erti Hujjiyah al-Sunnah karya ‘Abd al-Ghani ‘Abd al-Khaliq,
Hujjiyah al-Sunnah karya Husain Syawath, Hujjiyah al-Sunnah
karya Muhammad ibn Luthfi al-Shabbagh; (2) kajian yang
berhubungan dengan pembelaan atas sunnah secara umum,
seperti al-Sunnah al-Nabawiyyah wa Makanatuhd fi al-Tasyri’
al-Islami karya Mushthafa al-Siba’i, al-Sunnah al-Nabawiyyah
wa Muthi'in al-Mubtadi'ah fiha karya Makki al-Syami, al-Sun-
nah al-Muthahharah wa al-Tahaddiydt karya Nar al-Din ‘Itr,
al-Sunnah al-Muftard ‘alaihd karya Salim ‘Ali al-Bahnsawi, al-
Sunnah al-Nabawiyyah baina Du'ah al-Fitnah wa Ad’iyd’ al-"llm
karya ‘Abd al-Muwjid Muhammad ‘Abd al-Lathif, al-Sunnah
al-Islamiyyah baina Itsbat al-Fahimin wa Rafdh al-]Jihilin karya
Ra’Gf Syalabi, Daf'u al-Syubhat ‘an al-Sunnah al-Nabawiyyah
karya ‘Abd al-Mahdi ‘Abd al-Qadir ‘Abd al-Hadi, Syubhat
Haula al-Sunnah wa Dahdhuhd: Radd ‘ald Munkiri al-Sunnah
al-Nabawiyyah al-Syarifah karya Khalil Ibrahim Mulakhathir,
Silsilah al-Difd’ ‘an al-Hadits al-Nabawi karya Sa’d Muham-
mad Muhammad al-Syaikh al-Marshafi; (3) kajian yang
berhubungan dengan pembelaan atas sahabat Nabi, sep-
erti Abil Hurairah Rawiyah al-Islim karya Muhammad ‘Ajjaj
al-Khathib, al-Difid’ ‘an al-Shahibah min al-’Ashr al-Nabawi al-
Syarif il ‘Ashr al-Hadhir karya al-Badri ‘Abd al-Majid Ahmad
Salim, Fadha'il al-Shahabah fi Mizan al-Syari‘ah al-Islamiyyah
karya Muhammad ‘Umar al-Baji; dan (4) kajian yang ber-
hubungan dengan pembelaan atas sunnah dan sirah Nabi
dari serangan kaum orientalis, seperti Difd’ ‘an al-Sunnah
wa Radd Syubah al-Mustasyrigin wa al-Kutdb al-Muashirin
karya Muhammad ibn Muhammad AbG Syuhbah, Adhwa’
‘ald Akhtha’ al-Mustasyriqin fi Mu’jam al-Mufahras li Alfazh al-
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Hadits al-Nabawi karya Sa’”d Muhammad Muhammad Syai-
kh al-Marshafi, Mawgif al-Mustasyrigin min al-Sunnah karya
Umamah Muhammad Salim al-Habbal, al-Mustasyrigiin wa
al-Sunnah karya Sa’d Muhammad Muhammad Syaikh al-
Marshafi, Difd’ ‘an al-Sunnah al-Nabawiyyah al-Syarifah karya
‘Uzayyah ‘Ali Thaha, ‘Indyah al-Muhadditsin bi Matn al-Hadits
Ka'indyatihim bi Isnddihi wa al-Radd ‘ald Syubhat al-Mustasyrigin
wa Atbd’ihim karya Mahmud ibn Ahmad al-Thahhan.

e) Kajian yang berkaitan hadis mawdhii’7 (tematik)

Kajian yang terkait dengan hadis mawdhii’i (tematik)
ini jumlahnya cukup banyak. Di antara yang terpenting
adalah: al-Ghaibiyyah fi Dhaw’ al-Sunnah karya Muhammad
Ahmad Hammam Thalab, al-Ahadits al-Nabawiyyah al-Wiri-
dah fi al-Aql fi al-Kutub al-Tisah: Jam’ wa Dirdsah wa Takhrij
karya Rahim Mtsa Mushthafa ‘Ulya, Mawgif al-Sunnah min
al-Mas’illiyyah wa al-Jazd" karya Hasan Shalih al-’Anani, al-
Ahadits al-Nabawiyyah al-Muttashilah bi al-Qadha’ wa al-Hukm
fi al-Khushiimah: Jam’ wa Takhrij wa Dirdsah karya Hasan
Khalid Hasan Sindi, Ahadits al-Fitan wa Asyrdth al-Sa’ah: Dira-
sah wa Tahlil karya Mahmid ‘Abd al-Wahhab ‘Abd al-Hafizh
Rahmah, al-Mahdi al-Muntazhar fi Riwdyat Ahl al-Sunnah wa
al-Syi‘ah al-Imamiyyah: Dirdsah Haditsiyyah Naqdiyyah karya
‘Adab Mahmd al-Himsy, Musydhad al-Qiyamah fi al-Hadits
al-Nabawi karya Ahmad Muhammad ‘Abdullah al-‘Ali, al-Ji-
had fi al-Hadits al-Nabawi al-Syarif karya ‘Ali Ibrahim Muham-
mad al-Dastqi.

f) Kajian yang bercorak ilmu pengetahuan dan peradaban

dalam hadis Nabi

Kajian yang bercorak ilmu pengetahuan dan perada-
ban dalam hadis Nabi ini dapat dikelompokkan menjadi:
(1) kajian yang bercorak ilmu pengetahuan dan peradaban
sekaligus dalam hadis Nabi, seperti Nadwah al-Sunnah al-
Nabawiyyah wa Manhajuhd fi Bind’ al-Ma‘rifah wa al-Hadhdrah
yang dikumpulkan atas prakarsa Mu’assasah Alu al-Bait
bi al-Majma’ al-Mulki li Buhtits al-Hadharah al-Islamiyyah
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Amman Ardan bekerjasama dengan al-Ma‘had al-’Alami
li al-Fikr al-Islami di Virginia, al-Sunnah Mashdaran li al-
Ma'rifah wa al-Hadhdrah karya YGsuf al-Qaradhawd; (2) kajian
yang bercorak ilmu pengetahuan dalam hadis, seperti Falsa-
fah al-Tarbiyyah al-Isldmiyyah fi al-Hadits al-Nabawi karya ‘Abd
al-Jawad Sayyid Bakr, al-Tarbiyyah al-Ijtima’iyyah fi al-Sunnah
al-Nabawiyyah karya Rif'at “Umar ‘Az0z, Asilib al-Da‘wah wa
al-Tarbiyyah fi al-Sunnah al-Nabawiyyah karya Ziyad Mahmad
al-Ghani, al-Rasill al-Mu’allim wa Asdlibuhu fi al-Ta’lim karya
‘Abd al-Fattah AbG Ghuddah, Usus al-"Ilm wa Dhawadbithuh fi
al-Sunnah al-Nabawiyyah karya Fariq Hammadah, al-Hadits
al-Nabawi wa ‘Ilm al-Nafs karya Muhammad “Utsman Najat],
al-Harakah al-Nafsiyyah fi al-Hadits al-Nabawi al-Syarif karya
Jalal AbtG Zaid Halil, al-Ahddits al-Nabawiyyah al-Wiridah fi
al-Qayyim al-Iqtishddiyyah: Dirdsah wa Tahlil karya Ahmad
Fawzi Hasan ‘Abdullah, al-Ahddits al-Nabawiyyah fi Saldmah
al-Ammah: Jam’an wa Tashnifan wa Dirdsatan karya ‘Ala’ al-
Din Muhammad ‘Adawi, Mawgif al-Sunnah min al-Mu'Ghadadt
fi al-‘Aldgét al-Dawliyyah karya ‘Amir ‘Abd al-Wahhab ‘Abd
al-Rahim; (3) kajian yang bercorak peradaban dalam hadis,
seperti al-Ahddits al-Wiridah fi al-"Umrdn: Jam’an wa Tashnifan
wa Dirdsatan karya Fathi Hamtdadi Baba, Shiirah al-Insin fi
al-Hadits al-Nabawi al-Syarif karya Kamil Hamad, al-Ahddits
al-Nabawiyyah fi Hugilq al-Mar'ah: Jam’an wa Tashnifan wa Dird-
satan karya Arman ibn ‘Abd al-Rahman, al-Takdful al-1jtima’i fi
al-Sunnah al-Muhammadiyyah karya "Abd al-*Al Ahmad ‘Abd
al-"Al

g) Kajian yang berhubungan dengan sirah Nabi
Kecenderungan kajian hadis yang berhubungan den-
gan sirah Nabi ini antara lain: al-Sirah al-Nabawiyyah ‘inda al-
Bahitsin al-Mudshirin Naqd wa Tahlil fi Dhaw’ al-Sunnah Karya
Shalah al-Din al-id Muhammad Faudah, Safardt al-Rasiil
karya ‘Abd al-Alim ‘Abdullah al-Syadzili, al-Wufild fi ‘al-
Ahd al-Nabawi karya Muhammad ‘Abd al-Sami’ Jad, Majilis
al-Nabi al-Tabawiyyah fi al-’Ahd al-Madani karya ‘Abd al-Rah-
man Ibrahim Syarif al-Dhamiri, Manhaj al-Rasil al-Tarbawi
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fi Mu’dlajah al-Mawdqif allati Asykalat ‘ald al-Shahidbah fi al-
Ghazwat karya Muisa Ibrahim al-‘Ali al-Mulflih, al-Ahddits al-
Wiiridah fi Yahild Bani Quraidhah fi al-Kutub al-Sittah wa Kitdb
Wasd'il al-Syi'ah: Jam’ wa Takhrij wa Dirdsah karya Shalah al-
Din ‘Abd al-Mun’im Shalih Badr.

h) Kajian fikih yang berhubungan dengan sunnah Nabi

Kajian fikih yang berhubungan dengan sunnah Nabi ini
dapat dikelompokkan menjadi: (1) kajian fikih hadis yang
berkaitan dengan sahabat, tabiin, dan lainnya, misalnya Ma-
drasah ‘Abdulldh ibn Masild fi al-Hadits wa al-Figh karya Thariq
Muhammad ‘Abd al-Rahman, al-Sayyidah ‘A’isyah Radhiyallih
‘anhd wa Atsaruhd fi al-Figh wa al-Riwdyah karya Ja’imah bint
Husain Murjani, Marwiyydt Hammdd ibn Salamah wa Fighuhu:
Jam” wa Tashnif wa Dirdsah karya Zahra’ ‘Abd al-Majid Mah-
mid; (2) kajian fikih hadis yang berkaitan dengan ahli hadis
dan ahli fikih sekaligus, seperti Ikhtildf al-Muhadditsin wa al-
Fuqahd’ fi al-Hukm ‘ald al-Hadits karya ‘Abdullah Syu’ban ‘Alj,
Ittijahat al-Fighiyyah ‘inda al-Muhadditsin fi al-Qarn al-Tsalits
al-Hijri karya ‘Abd al-Majid Mahmid ‘Abd al-Majid, “In-
dyah al-Muhadditsin bi Figh al-Hadits karya al-Sayyid Ibrahim
Mutawalli, Atsar al-Ikhtilaf al-Hadits fi Ikhtilaf al-A’immah al-
Fugahd’ karya Muhammad ‘"Awwamah; (3) kajian fikih hadis
yang berkaitan dengan mukhtalif al-hadits, seperti Mukhta-
lif al-Hadits baina al-Fugaha’ wa al-Muhadditsin karya Nafid
Husain ‘Utsman Hammad, Mukhtalif al-Hadits wa Atsaruhu
‘ald Madzahib al-Fuqahd’ al-Arba'ah fi Kitab al-Thaharah karya
Hasan Khalid Hasan Sindi, Mukhtalif al-Hadits wa Atsaruhu
fi Ahkdm al-Hudild wa al-"Uqiibdt karya Thariq Muhammad
Thawari; (4) kajian hadis yang berkaitan dengan fikih Islam,
misalnya al-Idrdj fi al-Hadits wa Atsaruhu fi Ikhtilaf al-Fughd’
karya Hamid Yasuf QGfi, Atsar Ziyad al-Tsiqah fi al-Hadits
fi Ikhtildf al-Fugahd’ karya Firdaus Yahya Ahmad Har(n,
al-Syadz min al-Hadits wa Atsaruhu fi al-Ahkam al-Fighiyyah
karya Muhammad Zakariya Muhammad ‘Abd al-Daim, Ri-
wiyah al-Hadits bi al-Ma'nd wa Atsaruhd fi al-Figh karya "Abd
al-Karim ‘Abd al-Razzaq al-Khathib; (5) kajian fikih hadis
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yang berkaitan dengan thaharah, peribadatan, perkawinan,
hudiid, dan jual beli, seperti Marwiyyat al-Thaharah fi al-Kutub
al-Sittah: Dirasah Tawtsiqiyyah karya ‘Abdullah Muhammad
Hasan, al-Zakéh fi al-Islam wa Atsaruhd fi Hilli al-Masydkil al-
Ijtimd‘iyyah karya Ythsuf ‘Abdullah al-Qaradhawi, al-Hajj:
Ahammiyyatuhu wa Asrdruhu fi Dhaw’ al-Sunnah al-Nabawi-
yyah karya Mushthata Muhammad al-Sayyid Abt ‘Imarah,
Ahddits al-Nikah fi al-Kutub al-Sittah: Dirdsah Tawtsiqiyyah ma’a
‘Aradh Mawqif al-Fugahd’ karya Ahmad Mahmd Ibrahim
‘Utsman, Marwiyyit al-Hudild fi Kutub al-Sunnah: Jam’ wa
Tawtsiq wa Dirdsah wa Mawqif al-Fuqahd’ minhd karya Hu-
sain Ahmad ‘Abd al-Ghani Samarah, al-Ahddits al-Buyii® fi
al-Kutub al-Tis'ah: Dirdsah Tawtsiqiyyah Haditsiyyah Fighiyyah
karya Khalid San(istAbd al-Fattah Misa; (6) kajian fikih-
ushul fikih yang berkaitan dengan hadis, seperti Manhaj
al-Ahndf fi Naqd al-Sunnah baina al-Nazhariyyah wa al-Tathbig
karya Kailani Muhammad Khalifah, Tagririt al-Rasill Shal-
lalldh ‘alaih wa Sallam wa Daldlatuhd ‘ald al-Ahkdm: Dirdsah
Mugdranah karya lyad Muhammad Rasyid Shalih, al-Ijtihdd
fi al-Hadits al-Syarif wa Atsaruhu fi al-Figh al-Islami karya ‘Al
Nayif Biqa’i, Kaifa Nata'dmal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah:
Ma’dlim wa Dhawdbith karya Yasuf al-Qaradhawsi, al-Sunnah
al-Nabawiyyah wa Baydnuhd li al-Qur'dn al-Karim karya Mah-
mGd Ahmad Husain ‘Abd Rabbih, al-Khabar al-Waihid fi al-
Sunnah wa Atsaruhu fi al-Figh al-Isldmi karya Suhair Rasyad
Mahna.

i) Kajian ushul fikih berhubungan dengan sunnah Nabi
Kajian ushul fikih yang berhubungan dengan sunnah
Nabi ini dapat dikelompokkan menjadi: (a) kajian ushul
fikih yang berhubungan dengan kehujjahan sunnah Nabi,
seperti Hujjiyyah al-Sunnah karya ‘Abd al-Rahman ‘Ali al-
Miladi, Hujjiyyah al-Sunnah ‘inda al-Ushilliyyin karya ‘Abd
al-’Aziz ‘Abd al-Hafizh Muhammad Sulaiman, Hujjiyyah al-
Akhbar wa Kaifiyat al-Tarjith bainahd “inda al-Ta’arudh karya Su-
laiman Muhammad Karam, Dalil al-Sunnah ‘inda al-A’immah
al-Arba‘ah: Dirdsah Ushiiliyyah karya Khalid Falah al-"Utaibi;
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(b) kajian ushul fikih yang berhubungan dengan kehujjahan
hadis ahad (al-khabar al-wdhid), seperti Hujjiyyah Khabar al-
Ahdd wa Atsaruhé fi al-Figh al-Islami karya Hasan Sanisi ‘Abd
al-Wahhab, Khabar al-Wahid wa Syuriith al-‘Amal fihi karya
Muhammad Sa‘id Muhammad, al-Bayin bi Khabar al-Wihid
wa Atsaruhu fi Istinbidth al-Ahkidm al-Syari’ah karya Hasan al-
Jam’ah al-Muhammad al-Misa; (c) kajian ushul fikih yang
berhubungan dengan fasyri’ sunnah dan kedudukannya,
seperti al-Af'dl al-Nabawiyyah wa Daldlatuhd ‘ald al-Ahkdm al-
Syar‘iyyah karya Muhammad Sulaiman al-Asyqar, al-Sunnah
Mashdar al-Tasyrd’ karya Suhair Mahmiid Rasyad Mahna,
Manzilah al-Sunnah min Kitab al-"Aziz “inda al-Ushiiliyyin kar-
ya Ibrahim ‘Abd al-Qadir al-Birbari, al-Sunnah al-Nabawi-
yyah fi al-Tasyri’ al-Islimi karya Muhammad Muhammad
‘Abd al-Lathif; dan (d) kajian ushul fikih yang berhubun-
gan dengan naskh sunnah nabi, seperti al-Naskh fi al-Kutub
al-Sittah karya Yasir Muhammad Syahatah Diyab, al-Sunnah
ma’a al-Qur’dn karya Sayyid Ramadhan Ahmad al-Masir, al-
Adillah al-Muthma’innah ‘ald Tsubiit al-Naskh: Bahts fimd Tsa-
bata Naskhuhu min al-Ahkdm wa al-Ahddits karya ‘Abdullah
Mushthafa al-‘Aris, al-Naskh fi al-Sunnah baina al-Nazhariyyah
wa al-Tathbig karya Sayyid Ahmad ‘Abd al-Hamid Kisyk.

j) Kajian balaghah berhubungan dengan sunnah Nabi
Kecenderungan kajian balaghah yang berhubungan
dengan sunnah Nabi ini antara lain dapat dilihat pada
kitab al-Qashr fi Shahih al-Bukhari mawaqi “uhu wa Asrarruhu
karya Hisyam Rizq Isma’il ‘Athiyyah Zabadi, al-Tasybih fi
al-Hadits al-Nabawi min Khildl Shahih al-Bukhdri karya Mu-
hammad Thalib ‘Amr, al-Qasam fi al-Hadits al-Syarif: Dirdsah
Tathbigiyyah ‘ald Shahih al-Bukhari karya Sami Suhair Khalil
‘Asakir, Kitab al-Iman fi Shahih al-Bukhari: Dirasah Balaghi-
yyah karya Huwaidaa Ibrahim Hasan Ibrahim, Ibn Hajar
al-Asqalani wa Juhiiduhu al-Balaghiyyah fi ‘Ilmai al-Ma'ani wa
al-Badi” fi Kitdbai Fath al-Bdri wa Hady al-Sari karya Ahmad
Muhammad Nashr Abt Zaid, Masa’il al-Ma‘ini fi Syarh al-
Kirméni ‘ald Shahih al-Bukhdri karya Muhammad ‘Abd al-
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Halim al-Jilani, Atsar al-Tasybih fi Tashwir al-Ma'nd: Qird'ah
fi Shahih Muslim karya ‘Abd al-Bari Thaha Sa‘id, al-Isti‘drah
fi al-Hadits al-Nabawi al-Syarif al-Marwi fi Shahih Muslim min
Awuwalihi hattd Nihdyah Kitdb al-Shaldh karya ‘Abd al-Shabtr
al-Sayyid ‘Ali, Asdlib al-Istifhdm fi al-Baydn al-Nabawi: Dird-
sah Baldghiyyah fi al-Shahihain karya Ibrahim Hasan Ahmad
Hasan, Baldghah al-Du’d’ fi al-Hadits al-Nabawi karya Salamah
Jam’ah ‘Ali Dawud, Baldghah al-Amr wa al-Nahi fi al-Baydn al-
Nabawi al-Syarif karya Isma’ll Muhammad Anwar Muham-
mad, al-Shiirah al-Fanniyyah fi al-Hadits al-Nabawi al-Syarif
karya Ahmad Yasuf, al-Fann al-Balighi fi Amtsal al-Rasiil al-
Karim Shallalldh ‘alahi wa Sallam karya Fathimah al-Zahra’
Muhammad Sa’ad Jalal, al-Majiz fi al-Hadits al-Nabawi karya
Mushthafa ‘Abd al-Razzaq, al-Baldghah al-Nabawiyyah karya
Mushthafa Shadiq al-Rafi‘i, al-Hadits al-Nabawi al-Syarif min
al-Wijhah al-Baléghiyyah karya ‘Izz al-Din ‘Ali al-Sayyid.

k) Kajian bahasa berhubungan dengan sunnah Nabi
Kecenderungan kajian bahasa yang berhubungan den-
gan sunnah Nabi ini antara lain dapat ditemukan dalam
kitab al-Musykilat al-Nahwiyyah fi al-Jami’ al-Shahih li al-
Bukhari karya ‘Abd al-Wahhab Rabi’ Mahmid, al-Tawkid fi al-
Nahwi al-"Arabi: Dirasah fi Shahih al-Bukhari karya Muhammad
Mahttdh Sayyid Husnain, Dirisah al-Masa'il al-Nahwiyyah fi
Kitdb Fath al-Bari bi Syarh Shahih al-Bakhari karya Muhammad
Mahjtib Hamdi Mahjtb, al-Taghayyur al-Dilali li Ism al-Fa’il
fi Shahih Muslim karya Hamdi Bakhit “Umran Muhammad,
Lughat al-Qaba’il fi Shahih Muslim min Khilal Syarh al-Nawawi:
Dirdsah Sharfiyyah Nahwiyyah karya Muhammad Muham-
mad Ibrahim Sya‘’rawi, Bind’ al-Jumlah fi al-Hadits al-Nabawi
al-Syarif fi al-Shahihain karya ‘Awdah Khalil AbG ‘Awdabh, al-
Istitsna’ fi al-Hadits: Dirdsah Nahwiyyah fi Shahihai al-Bukhdri
wa Muslim karya Ahmad Sayyid Hamid Muhammad, al-Is-
titham fi al-Hadits al-Nabawi al-Syarif fi al-Shahihain: Dirdsah
Lughawiyyah karya ‘Adil Tawfiq ‘Abd al-Wahhab, al-Tafkir al-
Lughawi baina Ibn Hajar al-"Asqalini wa al-"Aini fi Kitabaihima
Fath al-Bari wa ‘Umdah al-Qari: Dirdsah Mugdranah Karya
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Sa‘ld ‘Abbas Muhammad Ahmad, al-Shifat al-Lughawiyyah fi
Ahadits Shahih Muslim karya Ibrahim al-Sulaiman, al-Hadits
al-Nabawi fi al-Mu’jam al-’Arabi hattd Nihdyah al-Qarn al-Rabi’
al-Hijri karya Yasir Hamd al-Darwisy, Gharib al-Hadits al-
Nabawi: Lughatuhu wa Téarikhuhu wa Tashnifuhu wa Ma’dyiruhu
karya Nu'man Ahmad al-‘Ali, Gharib al-Hadits hattd Nihdyah
al-Qarn al-Sadis al-Hijri: Dirdsah Lughawiyyah Tahliliyyah kar-
ya Ibrahim Ydsuf ‘Abd al-Qadir al-Sayyid.

1) Kajian sastra (adab) berhubungan dengan sunnah Nabi

Kajian sastra (adab) yang berhubungan dengan sunnah
Nabi antara lain dapat dijumpai dalam kitab Sayyiduni Mu-
hammad Shallallah “alaihi wa Sallam fi 1bdd‘ihi al-Adabi karya
Muhammad Ahmad al-Baytmi, Khashd'ish al-Uslilb fi Nush-
iish Shahih al-Bukhdri karya Mushthafa ‘Athiyyah Jam’ah,
Kitab al-Sirah al-Nabawiyyah fi Adabind al-Hadits karya Mu-
hammad ‘Arif Mahmtd Husain, al-Qashash fi al-Hadits al-
Nabawi: Dirasah Fanniyyah Mawdhi‘iyyah karya Muhammad
ibn Hasan al-Zair, Min Asrar al-Nazham fi al-Qashash al-Nabaw1
karya ‘Abdah Zayid, al-Amtsil fi al-Hadits al-Nabawi al-Syarif:
Jam” wa Takhrij wa Dirdasah karya Muhammad Jabir Fayadh
al-‘Alwani, al-Rasiil Muhammad Shallallah ‘alaih wa Sallam fi
al-Natsr al-’Arabi al-Mu'ashir karya al-Zahra” Muhammad
Badawi al-Ghinam, Adab al-Maghazi fi ‘Ashr Rasililldh Shal-
lalldh “alaihi wa Sallam karya ‘Abd al-’Aziz ‘Abdullah Nashir
al-Jam’an, Fi Zhilal al-Hadits al-Nabawi: Awwal Dirdsah Fikri-
yyah Ijtimad'iyyah Adabiyyah Jamaliyyah Mu'dshirah karya Nar
al-Din ‘Itr, al-Baydn al-Nabawi karya Muhammad Rajab al-
Baytmi, al-Adab al-Nabawi karya Muhammad ‘Abd al-Aziz
al-Khli, Adab al-Hadits al-Nabawi karya Bakri Syaikh Amin,
Rawa’i" min Aquwdl al-Rasill: Dirasah Adabiyyah wa Lughawiyyah
wa Fikriyyah karya ‘Abd al-Rahman Hasan al-Maidani, al-
Bayin al-Nabawi karya "Adnan Zarzr.



Peta Perkembangan Kajian Hadis Dari Klasik Hingga Modern

b. Forum Konferensi dan Simposium yang Khusus Meng-

kaji Sunnah Nabi

Forum konferensi dan simposium yang secara khu-
sus membahas tentang sunnah Nabi juga turut mewarnai
perkembangan kajian hadis pada periode kontemporer.
Sejak penghujung abad ke-14 H di dunia Arab dan Islam
telah berlangsung berbagai konferensi dan simposium yang
membahas tentang sunnah dan sirah Nabi yang dari topik
permasalahannya dapat diklasifikasikan sebagai berikut: (1)
konferensi dan simposium yang membahas seputar sunnah
dan sirah Nabi secara bersama-sama; (2) konferensi dan sim-
posium yang membahas tentang sunnah Nabi saja; (3) kon-
ferensi dan simposium yang membahas tentang sirah Nabi
saja; (4) konferensi dan simposium yang membahas satu
tema tertentu tentang sunnah Nabi; dan (5) konferensi yang
salah satu temanya membahas tentang sunnah Nabi.

Forum konferensi dan simposium yang telah dilaksana-
kan di dunia Arab dan Islam dengan mengambil tema ten-
tang sunnah dan sirah Nabi antara lain:

1. Konferensi Dunia I tentang sirah Nabi yang diselenggara-
kan di Islamabad Pakistan pada tahun 1396 H/ 1976 M.

2. Konferensi Dunia II tentang sirah Nabi yang diselengga-
rakan di Istanbul Turki pada tahun 1397 H/1977 M.

3. Konferensi Dunia III tentang sirah dan sunnah Nabi yang
dilaksanakan di Doha Qatar pada tahun 1400 H/1979 M.

4. Simposium I tentang Kajian Islam di Universitas-univer-
sitas Arab yang dilaksanakan di Universitas Islam Ummu
Darman Sudan pada tahun 1398 H/1978 M.

5. Konferensi Tahunan V tentang sejarah ilmu di kalangan
bangsa Arab yang diselenggarakan oleh Ma‘had al-Turats
al-'Ilmi al-/Arabi di Universitas Aleppo Suriah pada tahun
1401 H/1981 M.

6. Simposium tentang sirah Nabi yang dilaksanakan di Trip-
oli Barat Libya pada tahun 1402 H/1982 M.

61



Peta Kajian Hadis Ulama Banjar

62

7. Pertemuan Pemikiran Islam XVI tentang sunnah Nabi
yang diselenggarakan oleh Kementerian Urusan Agama
di Tilimsan Aljazair pada tahun 1402 H/1982 M.

8. Pertemuan Ilmiah III tentang sejarah ilmu di kalangan
bangsa Arab yang diselenggarakan oleh Majlis al-Wathani
li al-Tsagafah wa al-Funtin wa al-Adab di Kuwait pada
tahun 1403 H/1983 M.

9. Pertemuan Ilmiah III tentang kajian sejarah Jazirah Arabia
pada masa Rasulullah dan al-Khulafa” al-Rasyidin yang
diselenggarakan oleh Fakultas Sastra (Adab) Universitas
King Saud Riyadh pada tahun 1404 H/1984 M.

10.Konferensi Dunia IV tentang sirah dan sunnah Nabi dan
Konferensi X Lembaga Penelitian Islam yang telah dis-
elenggarakan oleh Universitas Al-Azhar di Kairo Mesir
pada tahun 1406 H/1985 M.

11.Konferensi Internasional IV tentang sirah Nabi yang dis-
elenggarakan di Islamabad Pakistan pada tahun 1406
H/1985 M.

12.Simposium tentang Imam al-Bukhari yang diselenggara-
kan di Kota Kayseri Turki pada tahun 1407 H/1987 M.

13. Konferensi Nasional XI tentang komputer yang dilak-
sanakan di Kota Dhahran Saudi Arabia pada tahun 1409
H/1989 M.

14.Simposium tentang sunnah dan sirah Nabi pada Permu-
laan Abad XV H yang diselenggarakan di Tashkent Uz-
bekistan sebelum tahun 1410 H/1989 M.

15.Simposium tentang sunnah Nabi dan metodenya dalam
membangun pengetahuan dan peradaban yang diseleng-
garakan oleh Mu’assasah Alu al-Bait bi al-Majma’ al-
Mulki li Buhtits al-Hadharah al-Islamiyyah Amman Yor-
dania bekerjasama dengan al-Ma‘had al-’Alami li al-Fikr
al-Islami di Virginia pada tahun 1410 H/1989 M.

16.Simposium tentang ensiklopedi komprehensif sunnah
Nabi yang diselenggarakan oleh Pusat Studi Sirah Nabi
Fakultas Syariah dan Dirasah Islamiyah Universitas Qatar
pada tahun 1410 H/1990 M.
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17.Simposium tentang hadis Nabi: duluy, kini, dan esok yang
diselenggarakan di Kota Samsun Turki pada tahun 1413
H/1993 M.

18.Simposium tentang Badr al-Din al-/Aini yang dilaksana-
kan di Kota ‘Aintab Turki pada tahun 1413 H/1993 M.

19.Konferensi tentang Imam al-Bukhari dan Kitab Shahihn-
ya yang diselenggarakan di Kota Samarkand Uzbekistan
pada tahun 1414 H/1994 M.

20.Simposium tentang kedudukan sunnah dalam agama
yang dilaksanakan di Istanbul Turki pada tahun 1415
H/1995 M.

21.Simposium tentang rencana kamus sejarah untuk istilah-
istilah hadis yang diselengarakan oleh Fakultas Adab dan
Humaniora Universitas Sidi Muhammad ibn ‘Abdillah di
Fez dan Jurusan Dirasah Islamiyyah Fakultas Adab Uni-
versitas al-Qadhi ‘Iyadh di Kota Beni Mellal Marokko
pada tahun 1417 H/1996 M.

22 Konferensi tentang pengajaran sirah Nabi di Universitas
yang diselenggarakan oleh Jam’iyyah al-Hadits al-Syarif
dan Ihya” al-Turats di Amman Yordania pada tahun 1420
H/2000 M.

23 Konferensi tentang kedudukan sunnah Nabi dan nilainya
dalam memahami Islam yang diselenggarakan di Kota
Ankara Turki pada tahun 1421 H/2001 M.

24 Konferensi tentang pengajaran sunnah Nabi dan ilmu-il-
munya di Universitas yang diselenggarakan oleh Univer-
sitas Swasta al-Zarqa’ Yordania pada tahun 1422 H/2001
M.

25.Simposium tentang kesalahpahaman kaum orientalis ter-
hadap sunnah Nabi yang diselenggarakan di Kota Abu
Dhabi Uni Emarat Arab pada tahun 1422 H/2001 M.

26.Simposium Yordania tentang hadis dan sirah Nabi yang
diselenggarakan oleh Jam’iyyah al-Hadits al-Syarif dan

Ihya” al-Turats di Amman Yordania pada tahun 1423
H/2002 M.
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27. Simposium tentang ‘Abdullah ibn ‘Umar Radhiyallahu
‘anhuma terkait dengan sunnah yang diselenggarakan di
Masjid al-Tauhid London Inggris pada tahun 1423 H/2002
M.

28.Simposium tentang sunnah dan kedudukannya dalam pe-
rundang-undangan Islam di Kota Abu Dhabi Uni Emarat
Arab pada tahun 1423 H/2003 M.

29. Simposium tentang pemahaman hadis yang diselengga-
rakan di Kota Bursa Turki pada tahun 1323 H/2003 M.

30.Simposium tentang metode Nabi saw. dalam berdakwah
yang diselenggarakan di Kota Ankara Turki pada ta-
hun1423 H/2003 M.

31.Simposium tentang pemeliharaan Kerajaan Saudi Arabia
terhadap sunnah dan sirah Nabi yang diselenggarakan di
Kota Madinah pada tahun 1425 H/2004 M.

32.Konferensi Tahunan VII Asosiasi Universitas Islam yang
diselenggarakan oleh Fakultas Imam al-Awza‘1 di Beirut
Lebanon pada tahun 1425 H/2004 M.

33.Simposium tentang madrasah hadis di wilayah Barat Du-
nia Islam yang dilakanakan di Kota Tetouan Marokko.

Lebih lanjut, proceeding konferensi dan simposium
yang membahas seputar sunnah dan sirah Nabi tersebut da-
pat diklasifikasikan sebagai berikut:

1) Proceeding Konferensi dan Simposium dalam Cabang

IIlmu Hadis Dirayah

Secara lebih rinci, proceeding konferensi dan simposium
dalam cabang ilmu hadis dirayah ini dapat dibagi menja-
di: (a) makalah-makalah tentang sejarah hadis pada masa
tertentu; (b) makalah-makalah tentang sejarah hadis yang
terkait dengan negeri tertentu; (c) makalah-makalah tentang
penulisan hadis dan pembukuannya; (d) makalah-makalah
tentang topik pembahasan tertentu dari ilmu ushiil al-hadits;
(e) makalah-makalah tentang metodologi hadis secara umum
ataupun metode ulama ahli hadis dalam kitab mereka secara
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keseluruhan atau sebagiannya; (f) makalah-makalah tentang
musykil al-hadits; (g) makalah-makalah tentang ilmu al-jarh
wa al-ta’dil, ilmu al-rijal, dan kritik hadis; dan (h) makalah-
makalah tentang ilmu takhrij al-hadits.

a) Makalah tentang sejarah hadis pada masa tertentu
Makalah konferensi dan simposium yang membahas
tentang sejarah hadis pada masa tertentu antara lain: al-
Sunnah al-Nabawiyyah wa ‘Awdmil Daimiimatihd wa Usus Shi-
yanatihd oleh "Abd al-Mahdi ibn ‘Abd al-Qadir ibn “Abd al-
Hadi yang merupakan makalah pada Konferensi Dunia IV
tentang sirah dan sunnah Nabi dan Konferensi X Lembaga
Penelitian Islam yang diselenggarakan oleh Universitas Al-
Azhar di Kairo Mesir pada tahun 1406 H/1985 M, al-Tashnif
fi al-Sunnah al-Nabawiyyah wa "Ulimuha fi al-Qarn al-Khdmis
al-Hijri oleh ‘Abd al-Aziz ibn “Abdillah al-Halil yang meru-
pakan makalah pada Simposium tentang pemeliharaan
Kerajaan Saudi Arabia terhadap sunnah dan sirah Nabi
yang diselenggarakan di Kota Madinah pada tahun 1425
H/2004 M, al-Tashnif fi al-Sunnah al-Nabawiyyah min Biddyah
al-Muntashaf al-Qarn al-Rabi’ ‘Asyara al-Hijri ild al-Waqti al-
Mu’ashir oleh Khaldin Muhammad Salim al-Ahdab yang
merupakan makalah pada Simposium tentang pemeliharaan
Kerajaan Saudi Arabia terhadap sunnah dan sirah Nabi yang
diselenggarakan di Kota Madinah pada tahun 1425 H/2004
M, Juhiid al-"Ulamad’ al-Muslimin fi al-Huffazh ‘ald al-Sunnah
al-Nabawiyyah al-Muthahharah oleh Mutawalli YGsuf Syalabi
yang merupakan makalah pada Simposium I tentang Ka-
jlan Islam di Universitas-universitas Arab yang dilaksana-
kan di Universitas Islam Ummu Darman Sudan pada tahun
1398 H/1978 M, al-Juhiid al-Mu'‘dshirah fi Khidmah al-Sunnah
al-Nabawiyyah al-Syarifah oleh Muhy al-Din ‘Athiyyah yang
merupakan makalah pada Simposium tentang sunnah Nabi
dan metodenya dalam membangun pengetahuan dan per-
adaban yang diselenggarakan oleh Mu’assasah Alu al-Bait
bi al-Majma’ al-Mulki li Buhfits al-Hadharah al-Islamiyyah
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Amman Yordania bekerjasama dengan al-Ma‘had al-* Alami
li al-Fikr al-Islami di Washington, D.C. Virginia pada tahun
1410 H/1989 M.

b) Makalah tentang sejarah hadis menyangkut negeri tert-

entu

Makalah konferensi dan simposium yang secara khusus
membahas seputar sejarah hadis menyangkut negeri tertentu
misalnya: Juhild al-Muashirin fi al-Urdun fi Khidmah al-Hadits
al-Syarif wa al-Sunnah al-Nabawiyyah oleh Arif Shalih Shidqi
Ahmad yang merupakan bagian makalah dalam Simposium
Yordania tentang hadis dan sirah Nabi yang diselenggara-
kan oleh Jam’iyyah al-Hadits al-Syarif dan Ihya’ al-Turats
di Amman Yordania pada tahun 1423 H/2002 M, Ihtimdm
‘Ulama’ al-Jaza’ir li ‘Ilm al-Hadits Qadiman wa Haditsan oleh
al-Mahdi al-Bu’abdali, I'tind” ‘Ulamad’ al-Maghrib bi Shahih
Muslim oleh al-Syadzili al-Naifar yang merupakan makalah
dalam Pertemuan Pemikiran Islam XVI tentang sunnah Nabi
yang diselenggarakan oleh Kementerian Urusan Agama di
Tilimsan Aljazair pada tahun 1402 H/1982 M, Juhiid al-Mam-
lakah al-"Arabiyyah al-Sa‘lidiyyah fi Nasyr al-Sunnah wa al-Sirah
al-Nabawiyyah fi al-Khdirij oleh Musa’id ibn Ibrahim al-Hadjitsi
yang merupakan makalah pada Simposium tentang pemeli-
haraan Kerajaan Saudi Arabia terhadap sunnah dan sirah
Nabi yang diselenggarakan di Kota Madinah pada tahun
1425 H/2004 M.

c) Makalah-makalah tentang penulisan hadis dan pem-

bukuannya

Makalah konferensi dan simposium yang secara khu-
sus membahas tentang penulisan hadis dan pembukuannya
antara lain: Kitiabah al-Sunnah fi ‘Ahd al-Nabi Shallalldh ‘alaihi
wa Sallam wa al-Shahabah wa Atsaruhd fi Hifzh al-Sunnah al-Na-
bawiyyah oleh Rif'at ibn Fawzi ‘Abd al-Muththalib, Kitibah al-
Hadits al-Nabawi fi ‘Ahd al-Nabi baina al-Nahi wa al-Idzni oleh
Husna’ bint Bakri Najjar, Tadwin al-Sunnah al-Nabawiyyah fi
al-Qarnain al-Tsani wa al-Tsdlits li al-Hijrah oleh Muhammad
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Shadiq Bankarane yang merupakan makalah pada Simpo-
sium tentang pemeliharaan Kerajaan Saudi Arabia terhadap
sunnah dan sirah Nabi yang diselenggarakan di Kota Ma-
dinah pada tahun 1425 H/2004 M, al-Sunnah al-Muhammadi-
yyah: Kitdbatuhd, Tadwinuhd, Tashnifuhd oleh ‘Abd al-Mahdi
ibn ‘Abd al-Qadir ibn ‘Abd al-Hadi yang merupakan makalah
pada Konferensi Dunia IV tentang sirah dan sunnah Nabi
dan Konferensi X Lembaga Penelitian Islam yang diseleng-
garakan oleh Universitas Al-Azhar di Kairo Mesir pada ta-
hun 1406 H/1985 M, Thald'i’ Tadwin al-Sunnah wa Thuruquhu
oleh Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib yang merupakan makalah
pada Pertemuan Pemikiran Islam XVI tentang sunnah Nabi
yang diselenggarakan oleh Kementerian Urusan Agama di
Tilimsan Aljazair pada tahun 1402 H/1982 M.

d) Makalah-makalah tentang kamus ilmu hadis

Makalah konferensi dan simposium yang secara khu-
sus membahas tentang kamus istilah ilmu hadis antara lain:
Mugtarah Masyrii” li al-Mu'jam al-Tarikhi li Mushthalahat al-
Haditsiyyah oleh Muhammad al-Sarrar, Mashidir Mu'jam al-
Térikhi li Mushthalahdt al-Haditsiyyah oleh Sa’id al-Maghnawi,
al-Wasd'il wa al-Ghayat min Wadh® al-Mu‘jam al-Tarikhi li al-
Mushthalahdt al-Haditsiyyah oleh Wahbah al-Zuhaili, Dird-
sah Taqwimiyyah wa Mugqdaranah baina Mu'jamaini fi Tawtsig
al-Hadits oleh ‘Abd al-’Aziz Faruh yang merupakan makalah
pada Simposium tentang rencana kamus sejarah untuk is-
tilah-istilah hadis yang diselengarakan oleh Fakultas Adab
dan Humaniora Universitas Sidi Muhammad ibn ‘Abdillah
di Fez dan Jurusan Dirasah Islamiyyah Fakultas Adab Uni-
versitas al-Qadhi ‘Iyadh di Kota Beni Mellal Marokko pada
tahun 1417 H/1996 M.

e) Makalah-makalah tentang topik pembahasan tertentu
dari ilmu ushill al-hadits
Makalah konferensi dan simposium yang mengkaji topik
pembahasan tertentu dari ilmu wushiil al-hadits antara lain:
Algab al-Hadits aw Mushthalahat al-Haditsiyyah: Nasy atuhd, al-
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Athwar allati Marrat biha, Istigraruha oleh Mahméid Ahmad
Thahhan, Bawdkir al-Ta'lif fi ‘llm Musththalah al-Hadits oleh
Abi Lubabah Thahir Shalih Husain, Mushthalah al-Hadits
‘inda al-Imam al-Syifi’t oleh 1dris al-Fasi al-Fahri, al-Masdinid
wa Makdnatuhd fi 'Ilm al-Hadits al-Nabawi oleh Nr al-Din “Itr,
Wadh’ al-Hadits: Asbidbuhu wa Tdrikhuh oleh ‘Abd al-Fattah
Abli Ghuddah yang merupakan makalah pada Pertemuan
Pemikiran Islam XVI tentang sunnah Nabi yang diselengga-
rakan oleh Kementerian Urusan Agama di Tilimsan Aljazair
pada tahun 1402 H/1982 M.

f) Makalah-makalah tentang metodologi hadis secara
umum ataupun metode ulama ahli hadis dalam kitab
mereka secara keseluruhan atau sebagiannya
Makalah konferensi dan simposium yang membahas

tentang metodologi hadis secara umum ataupun metode

ulama ahli hadis dalam kitab mereka, di antaranya adalah:

Mandhij ‘“Uliim al-Hadits: Nazhardt wa Wafagdt oleh ‘Awad al-

Khalaf, Mandhij al-Mahadditsin: Ta'rifuhid wa Muhtawdhi wa

Thuruq Tadrisihd oleh ‘Abdullah al-Haditsi yang merupakan

makalah pada Konferensi tentang pengajaran sunnah Nabi

dan ilmu-ilmunya di Universitas yang diselenggarakan oleh

Universitas Swasta al-Zarqa’” Yordania pada tahun 1422

H/2001 M, al-Imdm al-Bukhdri fi Figh al-Tardjim fi Jami‘ihi al-

Shahih oleh Nur al-Din ‘Itr, Hawla Muwaththa' al-Imam Malik

ibn Anas oleh Muhammad ibn ‘Alwi al-Maliki, al-Imam Ah-

mad ibn Hanbal oleh Ahmad “Umar Hasyim yang merupakan
makalah pada Konferensi Dunia IV tentang sirah dan sun-
nah Nabi dan Konferensi X Lembaga Penelitian Islam yang
diselenggarakan oleh Universitas Al-Azhar di Kairo Mesir
pada tahun 1406 H/1985 M, al-Imédm al-Tirmidzi al-Hafizh al-
Muhaddits oleh Ahmad ‘Abd al-Aziz Alu Mubarak.

g) Makalah-makalah tentang musykil al-hadits

Makalah konferensi dan simposium yang membahas
tentang mukhtalif al-hadits antara lain: Musykil al-Hadits fi
Dhaw’ Ushill al-Tahdits oleh Sa’ad Muhammad Muhammad
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al-Syaikh al-Marshafi yang merupakan makalah pada Kon-
ferensi Dunia III tentang sirah dan sunnah Nabi yang di-
laksanakan di Doha Qatar pada tahun 1400 H/1979 M dan
Simposium tentang sunnah Nabi dan metodenya dalam
membangun pengetahuan dan peradaban yang diseleng-
garakan oleh Mu’assasah Alu al-Bait bi al-Majma’ al-Mulki
li Buhtits al-Hadharah al-Islamiyyah Amman Yordania bek-
erjasama dengan al-Ma‘had al-“Alami 1i al-Fikr al-Islam1 di
Virginia pada tahun 1410 H/1989 M.

h) Makalah-makalah tentang ilmu al-jarh wa al-ta’dil, ilmu

al-rijal, dan kritik hadis

Makalah konferensi dan simposium yang membahas
tentang ilmu al-jarh wa al-ta’dil, ilmu al-rijal, dan kritik hadis
antara lain: ‘Indyah al-"Ulama’ bi al-Isndd wa ‘Ilm al-Jarh wa al-
Ta'dil wa Atsaru Dzilika fi Hifzh al-Sunnah al-Nabawiyyah oleh
Shalih ibn Hamid al-Rifa"i, Mushthalahit al-Jarh wa al-Ta'dil:
Nasy'atuhia wa Tathawwuruhd oleh al-Hasan al-Ilmi, Nagd
al-Matn fi Mizin al-Muhadditsin oleh Nashr al-Banna yang
merupakan makalah pada Konferensi tentang pengajaran
sunnah Nabi dan ilmu-ilmunya di Universitas yang dis-
elenggarakan oleh Universitas Swasta al-Zarqa’ Yordania
pada tahun 1422 H/2001 M, Matn al-Hadits al-Nabawi baina
Ahl al-"TIm wa Thulab al-Ijtihad oleh Salim al-Buhansawi yang
merupakan makalah pada Simposium tentang sunnah Nabi
dan metodenya dalam membangun pengetahuan dan per-
adaban yang diselenggarakan oleh Mu’assasah Alu al-Bait
bi al-Majma’ al-Mulki li Buhfits al-Hadharah al-Islamiyyah
Amman Yordania bekerjasama dengan al-Ma‘had al-* Alami
li al-Fikr al-Islami di Virginia pada tahun 1410 H/1989 M.

i) Makalah-makalah tentang ilmu takhrij al-hadits
Makalah konferensi dan simposium yang membahas
tentang ilmu takhrij al-hadits antara lain: al-Takhrij wa Dird-
sah al-Asinid oleh Mahmiid al-Aisyawi yang merupakan
makalah pada Konferensi tentang pengajaran sunnah Nabi
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dan ilmu-ilmunya di Universitas yang diselenggarakan oleh
Universitas Swasta al-Zarqa’ Yordania pada tahun 1422
H/2001 M, ‘Ilm al-Takhrij wa Dawruhu fi Hifzh al-Sunnah al-
Nabawiyyah oleh Muhammad ibn Mahmid Bikar yang mer-
upakan makalah pada Simposium tentang pemeliharaan
Kerajaan Saudi Arabia terhadap sunnah dan sirah Nabi yang
diselenggarakan di Kota Madinah pada tahun 1425 H/2004
M.

2) Proceeding Konferensi dan Simposium dalam Cabang

Ilmu Hadis Riwayah

Secara lebih rinci, proceeding konferensi dan simposium
dalam cabang ilmu hadis dirayah ini dapat diklasifikasikan
menjadi: (a) makalah-makalah seputar periwayatan hadis
dan kitab-kitab hadis riwayah; (b) makalah-makalah tentang
ensiklopedi, indeks, dan atlas hadis; (c) makalah-makalah
tentang kehujjahan hadis dan pembelaan atasnya, terje-
mahnya ke dalam bahasa asing; (d) makalah-makalah ten-
tang hadis tematik (mawdii‘7); (e) makalah-makalah tentang
sirah Nabi; (f) makalah-makalah tentang kajian fikih yang
berhubungan dengan sunnah Nabi; (g) makalah-makalah
tentang kajian ushul fikih yang berhubungan dengan sun-
nah Nabi; (h) makalah-makalah tentang kajian balaghah
yang berhubungan dengan sunnah Nabi; (i) makalah-
makalah tentang kajian bahasa yang berhubungan dengan
sunnah Nabi; dan (j) makalah-makalah tentang sastra yang
berhubungan dengan sunnah Nabi.

a) Makalah-makalah seputar periwayatan hadis dan kitab-

kitab hadis riwayah

Makalah konferensi dan simposium tentang periway-
atan hadis dan kitab-kitab hadis riwayah antara lain: al-
Riwayah wa Atsaruhd fi Hifzh al-Sunnah al-Nabawiyyah oleh
Muhammad ‘Uwaidhah yang merupakan makalah pada
Konferensi tentang pengajaran sunnah Nabi dan ilmu-il-
munya di Universitas yang diselenggarakan oleh Universi-
tas Swasta al-Zarqa’ Yordania pada tahun 1422 H/2001 M,
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‘Andshir Syarh al-Hadits al-Nabawi oleh Shalih Ytsuf Ma‘tiq,
Shahih al-Bukhdri wa Syarahuhu oleh ‘Abd al-Rahman Khalif,
al-Hadits al-Nabawi wa Kutub al-Shihdh al-Sittah oleh Muham-
mad Ahmad Qamar.

b) Makalah-makalah tentang ensiklopedi, indeks, dan at-

las hadis

Makalah konferensi dan simposium tentang ensiklopedi
hadis misalnya al-Mawsii‘ah al-Haditsiyyah baina al-Wigi* wa
al-Ma’miil oleh Zuhair ibn Nashir al-Nashir, al-Mawsii‘ah al-
Haditsiyyah baina al-Wigqi* wa al-Ma‘miil: Dirdsah Tathbiqiyyah
‘ald Mawsii’ah al-Hadits al-Nabawi oleh ‘Abd al-Muluk ibn
Bakr Qadhi yang merupakan makalah pada Simposium ten-
tang pemeliharaan Kerajaan Saudi Arabia terhadap sunnah
dan sirah Nabi yang diselenggarakan di Kota Madinah pada
tahun 1425 H/2004 M, dan tentang indeks hadis misalnya
al-Sunnah al-Nabawiyyah al-Syarifah: Qa’imah Bibilughrafiyyah
oleh Muhy al-Din ‘Athiyyah, Shalah al-Din Hanafi, dan Mu-
hammad Khair Ramadhan Y{isuf yang merupakan makalah
pada Simposium tentang sunnah Nabi dan metodenya dalam
membangun pengetahuan dan peradaban yang diselengga-
rakan oleh Mu‘assasah Alu al-Bait bi al-Majma’ al-Mulki li
Buhfits al-Hadharah al-Islamiyyah Amman Yordania bek-
erjasama dengan al-Ma‘had al-“Alami li al-Fikr al-Islami di
Virginia pada tahun 1410 H/1989 M, Bibilughrafiyyd li Kutub
al-Hadits wa al-Sunnah bi al-Lughah al-Injliziyyah oleh Shuhaib
ibn ‘Abd al-Ghaffar Hasan, atau tentang atlas hadis misalnya
Muhdwalah li Wadh' Athlas i Sirah al-Nabawiyyah oleh Husain
Mu'nis.

c) Makalah-makalah tentang kehujjahan hadis dan pemb-

elaan atasnya, serta terjemahnya ke dalam bahasa asing

Makalah konferensi dan simposium tentang kehujjahan
hadis dan pembelaan atasnya antara lain: al-Sunnah al-Na-
bawiyyah al-Muthahharah wa Makinatuhd fi al-Islim oleh Mu-
hammad al-Hadi al-"Ujail yang merupakan makalah pada
Konferensi Dunia IV tentang sirah dan sunnah Nabi dan
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Konferensi X Lembaga Penelitian Islam yang diselenggara-
kan oleh Universitas Al-Azhar di Kairo Mesir pada tahun
1406 H/1985 M, al-Sunnah al-Nabawiyyah Wahy oleh Khalil
Ibrahim Mulakhathir, al-Sunnah al-Nabawiyyah wa Daf’ al-Sy-
ubhit Haulahd oleh Anwar al-Jundi yang merupakan makalah
pada Pertemuan Pemikiran Islam XVI tentang sunnah Nabi
yang diselenggarakan oleh Kementerian Urusan Agama di
Tilimsan Aljazair pada tahun 1402 H/1982 M, al-Sunnah al-
Nabawiyyah wa Muwdjahah Syubhit al-Mustasyrigin oleh An-
war al-Jundi yang merupakan makalah pada Konferensi
Dunia III tentang sirah dan sunnah Nabi yang dilaksanakan
di Doha Qatar pada tahun 1400 H/1979 M, Haula Tarjamah
al-Bukhdri ild al-Lughah al-Faransiyyah oleh AbG ‘Imran yang
merupakan makalah pada Pertemuan Pemikiran Islam XVI
tentang sunnah Nabi yang diselenggarakan oleh Kemente-
rian Urusan Agama di Tilimsan Aljazair pada tahun 1402
H/1982 M.

d) Makalah-makalah tentang hadis tematik (mawdii’7)
Makalah konferensi dan simposium tentang hadis
tematik (mawdii’t) antara lain: Min Hudd al-Mushthafia Shal-
lallah “alaih wa Sallam fi al-Rugdq oleh Sa’d al-Din al-Jamili
yang merupakan makalah pada Konferensi tentang penga-
jaran sunnah Nabi dan ilmu-ilmunya di Universitas yang
diselenggarakan oleh Universitas Swasta al-Zarqa” Yordania
pada tahun 1422 H/2001 M, Khashi'ish al-Tarbiyyah al-Nabawi-
yyah oleh Muhammad Syadzili al-Nufair yang merupakan
makalah pada Konferensi Dunia III tentang sirah dan sun-
nah Nabi yang dilaksanakan di Doha Qatar pada tahun 1400
H/1979 M dan Simposium tentang sunnah Nabi dan me-
todenya dalam membangun pengetahuan dan peradaban
yang diselenggarakan oleh Mu’assasah Alu al-Bait bi al-Ma-
jma’ al-Mulki li Buhfits al-Hadharah al-Islamiyyah Amman
Yordania bekerjasama dengan al-Ma‘had al-Alami li al-Fikr
al-Islami di Virginia pada tahun 1410 H/1989 M, Tarbiyyah
al-Thifl fi Dhaw’ al-Sunnah al-Nabawiyyah oleh al-’Abd Khalil
Abti “Ubaid yang merupakan makalah pada Konferensi
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Dunia IV tentang sirah dan sunnah Nabi dan Konferensi X
Lembaga Penelitian Islam yang diselenggarakan oleh Uni-
versitas Al-Azhar di Kairo Mesir pada tahun 1406 H/1985 M,
al-Mabadi” al-Siydsiyyah fi al-Sunnah al-Nabawiyyah oleh ‘Abd
al-Lathif ‘Ubadah yang merupakan makalah pada Perte-
muan Pemikiran Islam XVI tentang sunnah Nabi yang dis-
elenggarakan oleh Kementerian Urusan Agama di Tilimsan
Aljazair pada tahun 1402 H/1982 M.

e) Makalah-makalah tentang sirah Nabi

Makalah konferensi dan simposium tentang sirah Nabi
antara lain: al-Sirah al-Nabawiyyah fi al-Qurdn al-Karim oleh
Muhammad ‘Ali al-Harkani, Ahammiyyah al-Sirah fi Tafsir
al-Qur’dn oleh ‘Abd al-Jalil ‘Abd al-Rahim yang merupakan
makalah pada Konferensi Dunia IV tentang sirah dan sun-
nah Nabi dan Konferensi X Lembaga Penelitian Islam yang
diselenggarakan oleh Universitas Al-Azhar di Kairo Mesir
pada tahun 1406 H/1985 M, al-Hijrah Biddyah Bind’ al-Dawlah
oleh Salim al-maquri yang merupakan makalah pada Simpo-
sium tentang sirah Nabi yang dilaksanakan di Tripoli Barat
Libya pada tahun 1402 H/1982 M, al-Mujtama’ al-Madinah
Qabl al-Hijrah wa Ba’dahi oleh Akram Dhiya” al-Umari yang
merupakan nakalah pada Konferensi Dunia III tentang sirah
dan sunnah Nabi yang dilaksanakan di Doha Qatar pada ta-
hun 1400 H/1979 M, Syakhshiyyah al-Rasiil Shallalldh ‘alaih wa
Sallam oleh “Abd al-Halim “Uwais yang merupakan makalah
pada Pertemuan Ilmiah III tentang kajian sejarah Jazirah
Arabia pada masa Rasulullah dan al-Khulafa” al-Rasyidiin
yang diselenggarakan oleh Fakultas Sastra (Adab) Universi-
tas King Saud Riyadh pada tahun 1404 H/1984 M.

f) Makalah-makalah tentang kajian fikih yang berhubun-
gan dengan sunnah Nabi
Makalah konferensi dan simposium tentang kajian fikih
yang berhubungan dengan sunnah Nabi antara lain: al-Jinib
al-Tasyri'ifial-Sunnah al-Nabawiyyah oleh Yhsufal-Qaradhawi,
al-Sunnah al-Nabawiyyah baina Ahl al-Figh wa Tasyri’ oleh Mu-
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hammad al-Ghazali yang merupakan makalah pada Sim-
posium tentang sunnah Nabi dan metodenya dalam mem-
bangun pengetahuan dan peradaban yang diselenggarakan
oleh Mu’assasah Alu al-Bait bi al-Majma’ al-Mulki li Buhtits
al-Hadharah al-Islamiyyah Amman Yordania bekerjasama
dengan al-Ma‘'had al-*Alami li al-Fikr al-Islami di Virginia
pada tahun 1410 H/1989 M, al-Hadits al-Tsaqalain wa Fighuhu
oleh "Ali Ahmad al-Saléis yang merupakan makalah pada
Konferensi Dunia IV tentang sirah dan sunnah Nabi dan
Konferensi X Lembaga Penelitian Islam yang diselenggara-
kan oleh Universitas Al-Azhar di Kairo Mesir pada tahun
1406 H/1985 M.

g) Makalah-makalah tentang kajian ushul fikih yang ber-

hubungan dengan sunnah Nabi

Makalah konferensi dan simposium tentang kajian ushul
fikih yang berhubungan dengan sunnah Nabi antara lain:
al-Sunnah al-Nabawiyyah Mashdaran li al-Tasyri” wa Manhaj al-
Ihtijaj bihd oleh Muhammad Sa’idd Ramadhan al-Btithi yang
merupakan makalah pada Simposium tentang sunnah Nabi
dan metodenya dalam membangun pengetahuan dan per-
adaban yang diselenggarakan oleh Mu’assasah Alu al-Bait
bi al-Majma’ al-Mulki li Buhtits al-Hadharah al-Islamiyyah
Amman Yordania bekerjasama dengan al-Ma‘'had al-*Alami
li al-Fikr al-Islami di Virginia pada tahun 1410 H/1989 M,
Manzilah al-Sunnah fi al-Islam oleh ‘Abd al-Mahdi ibn ‘Abd
al-Qadir ibn ‘Abd al-Hadi, Af “dl al-Rasiil Shallallih ‘alaih wa
Sallam wa Daldlatuhd ‘ald al-Ahkam al-Syar‘iyyah oleh Thaha
Jabir al-Alwani yang merupakan makalah pada Pertemuan
Pemikiran Islam XVI tentang sunnah Nabi yang diselengga-
rakan oleh Kementerian Urusan Agama di Tilimsan Aljazair
pada tahun 1402 H/1982 M.
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h) Makalah-makalah tentang kajian balaghah yang ber-

hubungan dengan sunnah Nabi

Makalah konferensi dan simposium tentang kajian bala-
ghah yang berhubungan dengan sunnah Nabi antara lain:
al-Aghrddh al-Mawdhil‘iyyah li al-Baldghah al-Nabawiyyah oleh
Nar al-Din ‘Itr, al-Balaghah al-Nabawiyyah oleh Ahmad
al-Sayyid al-Husaisi yang merupakan makalah pada Perte-
muan Pemikiran Islam XVI tentang sunnah Nabi yang dis-
elenggarakan oleh Kementerian Urusan Agama di Tilimsan
Aljazair pada tahun 1402 H/1982 M.

i) Makalah-makalah tentang kajian bahasa yang ber-

hubungan dengan sunnah Nabi

Makalah konferensi dan simposium tentang kajian ba-
hasa yang berhubungan dengan sunnah Nabi antara lain:
Matn al-Hadits al-Syarif oleh Hamdi Murad yang merupa-
kan makalah pada Konferensi tentang pengajaran sunnah
Nabi dan ilmu-ilmunya di Universitas yang diselenggara-
kan oleh Universitas Swasta al-Zarqa” Yordania pada tahun
1422 H/2001 M, Manhaj ibn al-Atsir al-Jazari fi Mushannafihi
al-Nihayah fi Gharib al-Hadits wa al-Atsar oleh Ahmad ibn Mu-
hammad al-Kharrath yang merupakan makalah pada Sim-
posium tentang pemeliharaan Kerajaan Saudi Arabia terha-
dap sunnah dan sirah Nabi yang diselenggarakan di Kota
Madinah pada tahun 1425 H/2004 M.

j) Makalah-makalah tentang kajian sastra yang berhubun-

gan dengan sunnah Nabi

Makalah konferensi dan simposium tentang kajian sas-
tra yang berhubungan dengan sunnah Nabi antara lain:
al-Tashwir al-Fanni ft Uslitb al-Hadits al-Nabawi al-Syarif oleh
Ahmad al-Sayyid Muhammad, Ijdz al-Bayin al-Nabawi
oleh “Abd al-Hafizh Firghali ‘Ali al-Qarni yang merupakan
makalah pada Konferensi Dunia IV tentang sirah dan sun-
nah Nabi dan Konferensi X Lembaga Penelitian Islam yang
diselenggarakan oleh Universitas Al-Azhar di Kairo Mesir
pada tahun 1406 H/1985 M.
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c. Artikel dalam Jurnal (Majalah) Ilmiah yang Khusus

Mengkaji Sunnah Nabi

Perkembangan kajian hadis pada periode modern juga
ditandai dengan munculnya berbagai artikel yang dimuat
dalam jurnal atau majalah ilmiah yang secara khusus mem-
bahas tentang sunnah dan sirah Nabi. Secara umum artikel-
artikel tersebut dapat diklasifikasikan menjadi bagian uta-
ma, yaitu: (1) artikel-artikel yang berkenaan dengan ilmu
hadis dirayah; dan (2) artikel-artikel yang berkenaan dengan
ilmu hadis riwayah.

1) Artikel-artikel yang Berkenaan dengan Ilmu Hadis

Dirayah

Secara lebih spesifik, artikel-artikel dalam jurnal atau
majalah ilmiah yang berkenaan dengan ilmu hadis dirayah
ini dapat dikelompokkan menjadi: (a) artikel-artikel yang
membahas tentang sejarah hadis pada masa tertentu; (b)
artikel-artikel yang membahas tentang penulisan hadis dan
pembukuannya; (c) artikel-artikel yang membahas tentang
topik pembahasan tertentu dari ilmu ushiil al-hadits; (d) ar-
tikel-artikel yang membahas tentang metodologi hadis se-
cara umum ataupun metode ulama ahli hadis dalam kitab
mereka secara keseluruhan atau sebagiannya; (e) artikel-ar-
tikel yang membahas tentang Mukhtalif al-hadits; (f) artikel-
artikel yang membahas tentang ilmu al-jarh wa al-ta’dil, ilmu
al-rijal, thabagat, tardjim, dan kritik hadis; dan (g) artikel-ar-
tikel yang membahas tentang ilmu takhrij al-hadits.

a) Artikel-artikel tentang sejarah hadis pada masa tertentu

Artikel dalam jurnal atau majalah ilmiah yang mem-
bahas tentang sejarah hadis pada masa tertentu antara lain:
al-Mashadir al-Ulé 1i “Ilm al-Hadits wa Tathbig al-Shahabah lahd
oleh Nir al-Din ‘Itr yang merupakan artikel dalam Majal-
lah al-Bahts wa al-Turdts al-Islimi Fakultas Syariah dan Dira-
sah Islamiyyah Universitas King ‘Abd al-Aziz Makkah, No.
1, Tahun 1398 H, al-Sunnah al-Muhammadiyyah wa Awamil
Daimiimatiha wa Usus Shiyanatihid oleh ‘Abd al-Mahdi ibn
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‘Abd al-Qadir ibn ‘Abd al-Hadi yang merupakan artikel
dalam Majalah Fakultas Ushuluddin Universitas Al-Azhar
Kairo, Tahun 1401 H/1981 M, al-Tédrikh wa Ahammiyyatuhu fi
Dirasah al-Muhadditsin oleh Muhammad ‘Ali Qasim al-Umari
yang merupakan artikel pada Majalah Fakultas Ushulud-
din dan Dakwah Universitas Al-Azhar, No. 13, Tahun 1423
H/2002 M.

b) Artikel-artikel tentang penulisan hadis dan pembuku-

annya

Artikel dalam jurnal atau majalah ilmiah yang memba-
has tentang penulisan hadis dan pembukuannya antara lain:
Tadwin al-Sunnah wa Manzilatuhi oleh ‘Abd al-Mun’im al-
Sayyid Najm yang merupakan artikel pada Majalah Fakultas
Syariah dan Dirasah Islamiyyah Universitas Qatar, No. 3, Ta-
hun 1404 H/1984 M, al-Imdm Ibn Syihdb al-Zuhri Awwal Man
Dawwana fi al-Sunnah oleh al-Basytini Mushthafa al-Kmi
yang merupakan artikel dalam Majalah Universitas Islam
Madinah, No. 3, Tahun XI, 1399 H/1989 M, Manihij Tadwin
al-Hadits fi al-Qarn al-Tsdlits al-Hijri oleh Mahmid ‘Umar
Hasyim yang merupakan artikel dalam Majalah Fakultas Di-
rasah Islamiyyah dan Bahasa Arab bagi Perempuan Univer-
sitas Al-Azhar, No. 1, Tahun 1423 H/2002 M.

c) Artikel-artikel tentang topik pembahasan tertentu dari

ilmu ushiil al-hadits

Artikel dalam jurnal atau majalah ilmiah yang memba-
has tentang topik pembahasan tertentu dari ilmu ushiil al-
hadits antara lain: Adillah ‘Ilm Mushthalah al-Hadits oleh Zu-
hair‘Utsman ‘Ali Ntr yang merupakan artikel dalam Majallah
al-Manarah Universitas Al al-Bait di Yordania, Jilid V, No. 2,
Tahun 2000 M, al-Tatsabbut fi al-Hadits baina al-Nazhariyyah wa
Tathbiq oleh Mahr(is Husain ‘Abd al-Jawad yang merupakan
artikel dalam Majalah Fakultas Dirasah Islamiyyah dan Ba-
hasa Arab bagi Perempuan Universitas Al-Azhar Kairo, No.
14, Tahun 1416 H/1996 M, Qawa‘id al-Kitabah wa Adabuhd ‘inda
al-Muhadditsin oleh Muhammad Anwar Mahmid Baytmi
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yang merupakan artikel dalam Majalah Fakultas Ushulud-
din dan Dakwah Islamiyyah Universitas Al-Azhar, No. 22,
Tahun 1424 H/2003 M, al-Matawdtir wa al-Ahdd fi al-Ahéddits
al-Nabawiyyah oleh Mahr(is Husain ‘Abd al-Jawad yang mer-
upakan artikel dalam Majalah Fakultas Dirasah Islamiyyah
dan Bahasa Arab bagi Perempuan Universitas Al-Azhar, No.
6, Tahun 1408 H/1988 M.

d) Artikel-artikel tentang metodologi hadis secara umum
ataupun metode ulama ahli hadis dalam kitab mereka
secara keseluruhan atau sebagiannya
Artikel dalam jurnal atau majalah ilmiah yang memba-

has metodologi hadis secara umum ataupun metode ulama

ahli hadis dalam kitab mereka secara keseluruhan atau se-
bagiannya antara lain: Manhaj al-Shahdbah fi al-Riwdyah oleh

Mahmid ‘Umar Hasyim yang merupakan artikel dalam

Majalah Fakultas Dirasah Islamiyyah dan Bahasa Arab bagi

Perempuan Universitas Al-Azhar, No. 4, Tahun1412 H/1992

M, Usus Manhaj al-Bahts ‘inda al-Muhadditsin oleh Shadiq

Muhammad Magbiil uang merupakan artikel dalam Majal-

lah al-Mandrah Universitas Al al-Bait di Yordania, Jilid V, No.

2, Tahun 2000 M, Atsar al-Imam al-Bukhdri fi ‘Uliim al-Hadits

oleh Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib yang merupakan artikel

dalam Majalah Fakultas Dirasah Islamiyyah dan Bahasa

Arab di Abu Dhabi, No. 8, Tahun 1415 H/1994 M, Mawqif al-

Syaikh al-Ghazali min al-Sunnah al-Nabawiyyah oleh Ytsuf al-

Qaradhawi yang merupakan artikel dalam Majallah Buhuts

al-Sunnah wa al-Sirah Fakultas Syariah dan Dirasah Islami-

yyah Universitas Qatar, No. 8, Tahun 1415 H/1995 M, al-Im-
am Abii ‘Abdilldh al-Hakim wa Syarthuhu fi Mustadrakih oleh

Nahid Muhammad Ahmad Khalil yang merupakan artikel

dalam Majalah Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Universi-

tas Al-Azhar, No. 19, Tahun 1422 H/2001 M.

e) Artikel-artikel tentang mukhtalif al-hadits
Artikel dalam jurnal atau majalah ilmiah yang mem-
bahas tentang mukhtalif al-hadits antara lain: “Ilm Mukhtalif
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al-Hadits: Ushuluhu wa Qawd’iduhu oleh Syaraf al-Qudhah
yang merupakan artikel dalam Majalah Fakultas Ushulud-
din Universitas Al-Azhar Kairo, No. 17, Tahun 1421 H/2000
M, al-Imdm al-Sydfi’t wa ‘llm Mukhtalif al-Hadits oleh Khalil
Ibrahim Mulakhathir yang merupakan artikel dalam Ma-
jalah Fakultas Ushuluddin Universitas Imam Muhammad
ibn Sa‘tid di Riyadh, No. 1, Tahun 1397 H.

t) Artikel-artikel tentang ilmu al-jarh wa al-ta’dil, ilmu al-

rijal, thabagat, tardjim, dan kritik hadis

Artikel dalam jurnal atau majalah ilmiah yang mem-
bahas tentang ilmu al-jarh wa al-ta’dil, ilmu al-rijal, thabaqat,
tardjim, dan kritik hadis antara lain: Manhaj al-Muhadditsin fi
al-Jarh wa al-Ta’dil oleh Mahmid ‘Umar Hasyim yang meru-
pakan artikel dalam Majalah Fakultas Dirasah Islamiyyah
dan Bahasa Arab bagi Perempuan Universitas Al-Azhar
Kairo, No. 2, Tahun 1425 H/2004 M, ‘Ilm al-Jarh wa al-Ta’dil:
Ahammiyyatuhu wa Tarikhuhu wa Qawd‘iduhu oleh Athif Ah-
mad Aman yang merupakan artikel dalam Majallah Markaz
Buhiits al-Sunnah wa al-Sirah Fakultas Syariah dan Dirasah
Islamiyyah Universitas Qatar, No. 2, Tahun 1407 H/1987
M, Dawr al-Shahibah wa al-Tabi‘in fi Ta’sis “Ilm Rijal al-Hadits
oleh Muhammad Nashr Sanfisi ‘Abdullah yang merupakan
artikel dalam majalah Fakultas Ushuluddin dan Dakwah
Universitas Al-Azhar Kairo, No. 16, Tahun 1420 H/ 1999 M,
‘Ilm al-Thabagat: Hagigatuhu wa Qimatuhu al-"Ilmiyyah wa al-
Hadhdriyyah oleh al-Sayyid Muhammad al-Sayyid Niih yang
merupakan artikel dalam Majalah Fakultas Ushuluddin dan
Dakwah Islamiyyah Universitas Al-Azhar, No. 9, Tahun
1998 M, Tardjim al-Muhadditsat fi ‘Ashr al-Mamliiki: Dirdsah
Awuwaliyyah fi al-Mashddir oleh Aminah Muhammad Jamal al-
Din yang merupakan artikel dalam Majallah Markaz Buhiits
al-Sunnah wa al-Sirah Fakultas Syariah dan Dirasah Islami-
yyah Universitas Qatar, No. 6, Tahun 1413 H/1993 M, Nagd
al-Hadits baina Sanad al-Nagli wa Hukm al-’Aqli oleh Amin al-
Qudhah yang merupakan artikel dalam Majallah al-Dirdsit
Universitas Yordania, Jilid XVI, No. 10, Tahun 1989 M.
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g) Artikel-artikel tentang ilmu takhrij al-hadits

Artikel dalam jurnal atau majalah ilmiah yang mem-
bahas tentang ilmu takhrij al-hadits antara lain: al-Sabil ild
Ma’rifah Wadhi’ al-Hadits oleh Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib
yang merupakan artikel dalam Majallah Adhwid’ al-Syari’ah
Fakultas Syariah di Riyadh, No. 2, Tahun II, 1390 M, Dhariirah
Tawtsiq al-Hadits al-Syarif min Mashddirihi oleh Shalih YGsuf
Ma’tiiq yang merupakan artikel dalam Majalah Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah Islamiyyah Universitas Al-Azhar,
No. 6, Tahun 1414 H/1993 M.

2) Artikel-artikel yang Berkenaan dengan Ilmu Hadis

Riwayah

Secara lebih rinci, artikel-artikel dalam jurnal atau ma-
jalah ilmiah yang berkenaan dengan ilmu hadis riwayah ini
dapat diklasifikasikan menjadi: (a) artikel-artikel yang mem-
bahas seputar periwayatan hadis; (b) artikel-artikel yang
membahas tentang ensiklopedi, indeks, dan atlas hadis; (c)
artikel-artikel yang membahas tentang kehujjahan hadis
dan pembelaan atasnya, terjemahnya ke dalam bahasa as-
ing; (d) artikel-artikel yang membahas tentang hadis tema-
tik (mawdii’t); (e) artikel-artikel seputar kajian ilmu penge-
tahuan dan peradaban dalam hadis Nabi; (f) artikel-artikel
yang membahas tentang sirah Nabi; (g) artikel-artikel yang
membahas tentang kajian fikih yang berhubungan dengan
sunnah Nabi; (h) artikel-artikel yang membahas tentang ka-
jian ushul fikih yang berhubungan dengan sunnah Nabi; (i)
artikel-artikel yang membahas tentang kajian balaghah yang
berhubungan dengan sunnah Nabi; (j) artikel-artikel yang
membahas tentang kajian bahasa yang berhubungan dengan
sunnah Nabi; dan (k) artikel-artikel yang membahas tentang
sastra yang berhubungan dengan sunnah Nabi.

a) Artikel-artikel seputar periwayatan hadis

Artikel dalam jurnal atau majalah ilmiah yang memba-
has seputar periwayatan hadis antara lain: al-Riwdyah fi Tafsir
al-Jaldlain wa Nagd Ma fihi min Riwdyat Bathilah wa Isrd’iliyyat
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oleh Nr al-Din ‘Itr yang merupakan artikel dalam Majalah
Fakultas Dirasah Islamiyyah dan Bahasa Arab di Abu Dha-
bi, No. 6, Tahun 1414 H/1993 M, Juhiid al-Mar'ah wa Dawruhi
fi Riwdyah al-Hadits oleh Muhammad ‘Ali Qasim al-'Umari
yang merupakan artikel pada Majallah Abhits al-Yarmilk,
Universitas Yarmuk Yordania, Seri Ilmu-ilmu Sosial dan Hu-
maniora, Jilid VII, No. 1, Tahun 1414 H/1994 M.

b) Artikel-artikel tentang ensiklopedi, indeks, dan atlas

hadis

Artikel dalam jurnal atau majalah ilmiah yang memba-
has tentang ensiklopedi, indeks, dan atlas hadis antara lain:
Ta‘rif bi Masyril” Mawsii‘ah al-Hadits al-Nabawi al-Syarif oleh
Mubhy al-Din “Athiyyah yang merupakan artikel dalam Majal-
lah al-Muslim al-Mu dshir di Kairo, No. 27, Tahun 1401 H/1981
M, Muléhadhat al-Masyrii” al-Mugtarah li Mawsii‘ah al-Hadits
al-Nabawi oleh ‘Abd al-Mun’im Muhammad Badawi yang
merupakan artikel dalam Majallah al-Muslim al-Mu'‘dshir di
Kairo, No. 41, Tahun 1405 H/1984 M, Mujam al-Mushthalahdit
al-Haditsiyyah oleh Mahmtid Ahmad al-Thahhan, ‘Abd al-
Razzaq Khalifah al-Syayiji, dan Nuhad ‘Abd al-Halim ‘Ubaid
yang merupakan artikel dalam Majallah al-Syari’ah wa al-
Dirdsah al-Isldmiyyah di Kuwait, No. 36, Tahun 1419 H/1998
M.

c) Artikel-artikel tentang kehujjahan hadis dan pembelaan
atasnya, serta terjemahnya ke dalam bahasa asing
Artikel dalam jurnal atau majalah ilmiah yang memba-
has tentang kehujjahan hadis dan pembelaan atasnya, serta
terjemahnya ke dalam bahasa asing antara lain: al-Sunnah
Hujjah ‘ald Jami’ al-Ummah oleh Muhammad Bikar Zakariya
yang merupakan artikel dalam Majalah Fakultas Dirasah
Islamiyyah dan Bahasa Arab bagi Perempuan Universitas
Al-Azhar Kairo, No. 18, Tahun 1420 H/2000 M, Adhwi’ ‘ald
Madzhab alladzina Rafadhil al-Ihtijdj bi al-Sunnah oleh “Umar
Sulaiman al-Asyqar yang merupakan artikel dalam Majallah
al-Syari’ah wa al-Dirdsah al-Islamiyyah di Kuwait, No. 6, Tahun
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1406 H/1986 M, Tarjamah al-Mugaddimdit al-Faransiyyah i al-
Mu’jam al-Mufahras li Alfazh al-Hadits al-Nabawi oleh Ahmad
al-Thayyib yang merupakan artikel dalam Majallah Markaz
Buhiits al-Sunnah wa al-Sirah Fakultas Syariah dan Dirasah
Islamiyyah Universitas Qatar, No. 1, Tahun 1404 H/1984 M.

d) Artikel-artikel tentang hadis tematik (mawdii7)

Artikel dalam jurnal atau majalah ilmiah yang memba-
has tentang hadis tematik (mawdil’7) antara lain: Mustagbal
al-Isldm fi Dhaw’ al-Hadits al-Nabawi oleh al-Sayyid Muham-
mad al-Sayyid Niith yang merupakan artikel dalam Majalah
Fakultas Dirasah Islamiyyah dan Bahasa Arab bagi Per-
empuan Universitas Al-Azhar Kairo, No. 16, Tahun 1418
H/1998 M, al-Riih fi Dhaw’ al-Sunnah al-Muthahharah oleh Ah-
mad Husain ‘Abd al-Hafizh yang merupakan dalam Majalah
Fakultas Dirasah Islamiyyah dan Bahasa Arab bagi Perem-
puan Universitas Al-Azhar Kairo, No.2, Tahun 1425 H/2004
M, Lailah Nishf min Sya’ban fi Dhaw’ al-Sunnah al-Musyarrafah
oleh ‘Ali Muhammad YGsuf al-Muhammadi yang merupa-
kan artikel dalam Majallah Markaz Buhiits al-Sunnah wa al-
Sirah Fakultas Syariah dan Dirasah Islamiyyah Universitas
Qatar, No. 3, Tahun 1408 H/1988 M, al-Sihr fi Dhaw’ al-Sunnah
al-Nabawiyyah: Dirdsah Mawdhil‘iyyah oleh "Umar Muham-
mad ‘Abd al-Mun‘im al-Farmawi yang merupakan artikel
dalam Majalah Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Universi-
tas Al-Azhar, No. 5, Tahun 1420 H/1999 M.

e) Artikel-artikel seputar kajian ilmu pengetahuan dan

peradaban dalam hadis Nabi

Artikel dalam jurnal atau majalah ilmiah yang memba-
has tentang kajian ilmu pengetahuan dan peradaban dalam
hadis Nabi antara lain: al-Sunnah Mashdaran li al-Marifah oleh
Muhammad ‘Imarah yang merupakan artikel dalam Majal-
lah al-Muslim al-Mu‘ashir di Kairo, No. 59, Tahun 1411 H/1991
M, al-Sunnah wa Figh al-Hadhari oleh Yusuf al-Qaradhawi
yang merupakan artikel dalam Majallah Markaz Buhiits al-
Sunnah wa al-Sirah Fakultas Syariah dan Dirasah Islamiyyah
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Universitas Qatar, No. 7, Tahun 1414 H/1994 M, Makanah al-
Mujtama’ fi Magdshid al-Sunnah al-Asdsiyyah oleh Nir al-Din
‘Itr yang merupakan artikel dalam Majalah Fakultas Dira-
sah Islamiyyah dan Bahasa Arab di Abu Dhabi, No. 9, Tahun
1415 H/1995 M.

t) Artikel-artikel tentang sirah Nabi

Artikel dalam jurnal atau majalah ilmiah yang memba-
has tentang sirah Nabi antara lain: al-Aradh al-qur’ani li Sirah
al-rasul Shallallah “alaih wa Sallam oleh “Umar Yusuf Hamzah
yang merupakan artikel dalam Majallah Markaz Buhiits al-
Sunnah wa al-Sirah Fakultas Syariah dan Dirasah Islamiyyah
Universitas Qatar, No. 6, Tahun 1413 H/1993 M, Figh al-Da‘wah
ila Allah Ta*ala fi Dhaw’ al-Sirah al-Nabawiyyah al-Syarifah oleh
Sa’id Muhammad Isma‘il al-Shawi yang merupakan artikel
dalam Majalah Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Islami-
yyah Universitas Al-Azhar, No. 9, Tahun 1988/1989 H/1993
M, al-Hijrah al-Nabawiyyah oleh Muhammad al-Sayyid al-
Wakil yang merupakan artikel dalam Majalah Universitas
Islam Madinah, No. 1, tahun XII, 1400 H/1980 M.

g) Artikel-artikel tentang kajian fikih yang berhubungan

dengan sunnah Nabi

Artikel dalam jurnal atau majalah ilmiah yang memba-
has tentang kajian fikih yang berhubungan dengan sunnah
Nabi antara lain: Atsar al-Sunnah fi Figh al-Syifi't oleh ‘Ali
Muhammad Ytsuf al-Muhammadi yang merupakan artikel
dalam Majallah Markaz Buhiits al-Sunnah wa al-Sirah Fakul-
tas Syariah dan Dirasah Islamiyyah Universitas Qatar, No.
5, Tahun 1411 H/1991 M, al-Imém al-Syaukini Fagihan wa Mu-
hadditsan min Khilal Kitdbihi Nail al-Awthir oleh Muhammad
al-Dastiqi yang merupakan artikel dalam Majallah Markaz
Buhiits al-Sunnah wa al-Sirah Fakultas Syariah dan Dirasah
Islamiyyah Universitas Qatar, No. 2, Tahun 1407 H/1987 M,
al-Imam al-Bukhdri wa Figh al-Tardjim fi Jami‘ih al-Shahih oleh
Nfr al-Din ‘Itr yang merupakan artikel dalam Majallah al-
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Syari’ah wa al-Dirdsah al-Isldmiyyah di Kuwait, No. 4, Tahun
1406 H/1985 M.

h) Artikel-artikel tentang kajian ushul fikih yang ber-

hubungan dengan sunnah Nabi

Artikel dalam jurnal atau majalah ilmiah yang memba-
has tentang kajian ushul fikih yang berhubungan dengan
sunnah Nabi antara lain: Iftijahat al-Ammdah li al-Ijtihdd wa
Makanah al-Hadits al-Ahadi al-Shahih fihi oleh Nir al-Din “Itr
yang merupakan artikel dalam Majallah Markaz Buhiits al-
Sunnah wa al-Sirah Fakultas Syariah dan Dirasah Islamiyyah
Universitas Qatar, No. 8, Tahun 1415 H/1985 M, al-Sunnah
baina Mashddir al-Tasyri’ al-Islami oleh Syu’ban Muhammad
Isma‘il yang merupakan artikel dalam Majalah Fakultas Di-
rasah Islamiyyah dan Bahasa Arab bagi Perempuan Univer-
sitas Al-Azhar Kairo, No. 1, Tahun 1403 H/1983 M, al-Sunnah
al-Tasyri‘iyyah oleh ‘Ali al-Khafif yang merupakan artikel
dalam Majallah Ma’had al-Buhilts wa al-Dirdsat al-"Arabiyyah bi
Jami‘ah al-Duwal al-’Arabiyyah di Kairo, No. 1, Tahun 1996.

i) Artikel-artikel tentang kajian balaghah yang berhubun-

gan dengan sunnah Nabi

Artikel dalam jurnal atau majalah ilmiah yang mem-
bahas tentang kajian balaghah yang berhubungan dengan
sunnah Nabi antara lain: Mugaranah baina Usliib al-Hadits al-
Nabawi wa Usliib al-Qur’an al-Karim oleh Mushthafa Ahmad
al-Zarga yang merupakan artikel dalam Majallah al-Buhiits
al-Islimiyyah diterbitkan oleh al-Ri‘asah al-Ammah li Idarat
al-Buhfits al-‘Ilmiyyah al-Ifta” wa al-Da’wah wa al-Irsyad di
Riyadh, Jilid I, No. 1, 1395 H, al-Balaghah al-Nabawiyyah wa
Ta'tsiruhd fi al-Nufus oleh Hasan Jad yang merupakan artikel
dalam Majallah al-Buhiits al-Islimiyyah diterbitkan oleh al-
Ri‘asah al-Ammah li Idarat al-Buhtits al-‘Timiyyah al-Iftd’ wa
al-Da’wah wa al-Irsyad di Riyadh, Jilid II, No. 1, 1399 H.
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j)  Artikel-artikel tentang kajian bahasa yang berhubungan

dengan sunnah Nabi

Artikel dalam jurnal atau majalah ilmiah yang memba-
has tentang kajian bahasa yang berhubungan dengan sunnah
Nabi antara lain: al-Nuhih wa al-Istisyhdd bi al-Hadits oleh ‘Al
al-Najdi Nashif yang merupakan artikel dalam Majallah al-
Bahts al-"Ilm wa al-Turdts al-Isldmi Fakultas Syariah dan Dira-
sah Islamiyyah Universitas King ‘Abd al-‘Aziz Makkah, No.
3, Tahun 1400 H, Siydhah Lughawiyyah fi al-Ahddits al-Qudsi-
yyah oleh AbG al-Majd “Ali Hasan ‘Imarah yang merupakan
artikel dalam Majalah Fakultas Dirasah Islamiyyah dan Ba-
hasa Arab bagi Perempuan Universitas Al-Azhar Kairo, No.
11, Tahun 1422 H/2001 M.

k) Artikel-artikel tentang sastra yang berhubungan den-
gan sunnah Nabi
Artikel dalam jurnal atau majalah ilmiah yang memba-
has tentang sastra yang berhubungan dengan sunnah Nabi
antara lain: al-Amtsal fi al-Sunnah al-Nabawiyyah: Dirdsah Ada-
biyyah oleh ‘Abd al-Qadir Rizq al-Thawil, Fann al-Qishshah
fi al-Hadits al-Nabawi al-Syarif oleh Mahm(id Jam’ah Amin
yang merupakan artikel dalam Majalah Fakultas Dirasah Is-
lamiyyah dan Bahasa Arab bagi Perempuan Universitas Al-
Azhar Kairo, No. 8, Tahun 1418 H/1998 M.

d. Kajian Sains Modern terhadap Sunnah Nabi

Kajian sains modern terhadap sunnah Nabi juga ikut
meramaikan perkembangan kajian hadis pada periode mod-
ern. Secara garis besar, kecenderungan kajian sains modern
terhadap sunnah Nabi ini dapat dikelompokkan menjadi
dua bagian utama: (1) kajian tentang mukjizat ilmiah dalam
sunnah Nabi; dan (2) kajian tentang petunjuk Nabi dalam
dunia pengobatan.
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1) Kajian tentang Mukjizat Ilmiah dalam Sunnah Nabi

Kajian tentang mukjizat ilmiah dalam sunnah Nabi da-
pat berbentuk buku, makalah konferensi dan simposium,
artikel dalam jurnal (majalah) ilmiah, CD, dan lainnya. Beri-
kut ini disebutkan beberapa contoh kajian tentang mukjizat
ilmiah dalam sunnah Nabi.

a) Dalam bentuk buku, misalnya Mawsii‘ah al-1'jaz al-"Ilmifi al-
Hadits al-Nabawi karya Ahmad Syauqi Ibrahim, Mawsii‘ah
al-1'jaz al-"Ilmi fi al-Hadits al-Nabaw? al-Syarif karya ‘Abd al-
Rahim Mardini, al-I'jaz al-‘1lmi fi al-Sunnah al-Nabawiyyah
karya Shalih ibn Ahmad Ridha, al-Ijdz al-"Ilmi fi al-Sunnah
al-Nabawiyyah karya Zaghltl al-Najjar, al-I'jaz al-‘1lmi fi al-
Islam: al-Sunnah al-Nabawiyyah karya Muhammad Kamil
‘Abd al-Shamad, Min I'jaz al-Sunnah al-Musyarrafah karya
Muhammad Fu’ad Syakir, al-Sannah wa ‘Ilm al-Hadits kar-
ya ‘Abd al-Razzaq Nawfal, Mawsii‘ah al-I'jaz al-"Ilmi fi al-
Qur’dn al-Karim wa al-Sunnah al-Muthahharah karya Ytsuf
al-Hajj Ahmad, Mawsii‘ah al-Isyarat al-"llmiyyah fi al-Qur'an
al-Karim wa al-Sunnah al-Nabawiyyah karya Yasuf al-Hajj
Ahmad.

b) Dalam bentuk makalah konferensi dan simposium, sep-
erti Tajribati ma’a al-1'jaz al-"1lmi fi al-Sunnah al-Nabawiyyah
oleh Shalih Muhammad Ridha, Taqwim al-A‘mal allati
Tandwalat al-1'jaz al-"Ilm wa al-Thibb fi al-Sunnah al-Nabawi-
yyah oleh Ahmad ibn al-Wafa’ ‘Abd al-Akhir yang meru-
pakan makalah pada Simposium tentang pemeliharaan
Kerajaan Saudi Arabia terhadap sunnah dan sirah Nabi
yang diselenggarakan di Kota Madinah pada tahun 1425
H/2004 M, al-Mu‘jizdt al-Nabawiyyah wa ‘Aldgatuhad bi al-‘1lm
al-Hadits oleh Muhammad Yasin ‘Aribi yang merupakan
makalah dalam Simposium tentang sirah Nabi yang di-
laksanakan di Tripoli Barat Libya pada tahun 1402 H/1982
M.

c) Dalam bentuk artikel di jurnal (majalah), seperti: Hal
Haqqdn wa ‘Aindn al-Hikmah fi Qawlihi Shallalldh ‘alaih wa
Sallam “"Antum A’lamu bi Amr Dunydkum” karya ‘Abd al-
Badi’ Hamzah yang merupakan artikel dalam Majallah al-
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I'jaz al-"IImi fi al-Qur'dn wa al-Sunnah, No. 2, Jumadil Aw-
wal 1417 H/ September 1996 M, al-I'jdz al-"Ilmi i al-Qur'dn
wa al-Sunnah: al-Nazhariyyah wa al-Tathbig oleh HamtGidah
Sindi yang merupakan artikel dalam Majalah Fakultas Di-
rasah Islamiyyah dan Bahasa Arab di Abu Dhabi, No. 9,
Tahun 1415 H/1995 M.

2) Kajian tentang Petunjuk Nabi dalam Dunia Pengobatan

Kajian tentang petunjuk Nabi dalam dunia pengobatan
dapat berbentuk buku, makalah konferensi dan simposium,
artikel dalam jurnal (majalah) ilmiah, CD dan seterusnya.
Berikut ini disebutkan beberapa contoh kajian tentang pe-
tunjuk Nabi dalam dunia pengobatan.

a) Dalam bentuk tesis, disertasi dan buku, misalnya al-Thibb
fi al-Sunnah (disertasi pada Universitas Al-Azhar Kairo)
karya Muhammad Ahmad al-Sanhtri, al-I'jaz al-Thibbi li
al-Sunnah al-Nabawiyyah min Khildl Shahih al-Bukhdri wa
Muslim (disertasi pada Universitas Al-Azhar Kairo) karya
Ahmad Washfi Muhammad Ahmad al-Gharbi, al-Thibb
al-Nabawi wa al-"Ilm al-Hadits karya Mahmtd Nazhim al-
Nusaimi, I‘jdz al-Thibb al-Nabawi karya al-Sayyid ‘Abd al-
Hakim ‘Abdillah, Fi Rihab al-Thibb al-Nabawi karya Najib
al-Kailani, al-I'jaz al-Thibbi fi al-Kitdb wa al-Sunnah karya
Hasan Yasin ‘Abd al-Qadir, al-Siwik karya Muhammad
‘Ali al-Bar, al-Ishdbah fi al-Hadits al-Dzubabah karya Khalil
Ibrahim Mulakhathir, al-Tadawd bi al-Aghsdb wa al-Thibb
al-Nabawi karya ‘Abd al-Basith Muhammad Sayyid, al-
Tadawad bi Alban wa Abwal al-1bil: Sunnah Nabawiyyah wa
Mujizah Thibbiyyah karya Syihab al-Badri Yasin.

b) Dalam bentuk makalah konferensi dan simposium, mis-
alnya Tafawwaq al-Thibb al-Wiqa't fi al-Islim oleh ‘Abd al-
Majid al-Qudhah, al-I'jdz al-Thibbi fi al-Ahadits al-Waridah
fi al-"Adwi karya Muhammad ‘Ali al-Bar, al-I'jaz al-Thibbi fi
al-Ahadits al-Waridah fi al-Judzdm oleh Muhammad ‘Ali al-
Bar, Ahadits al-Thibb fi al-Sunnah al-Nabawiyyah oleh Muhy
al-Din Kahhalah, al-I'jaz al-"Ilmi fi Hadits a-Ahbar oleh Mu-
jahid Muhammad Abt al-Majdi.
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¢) Dalam bentuk artikel di jurnal (majalah), misalnya Min
Awjuh al-I'jaz al-"llmi fi al-Shiyam oleh ‘Abd al-Jawad al-
Shawi, al-I'jaz al-“llm fi Ahddits Ma’ al-Taddwi bi al-Khamr
oleh Muhammad ‘Ali al-Bar, Min al-I'jaz al-Thibbi fi al-Sun-
nah al-Muthahharah oleh Mahir Muhammad Salim, al-Hab-
bah al-Sawdd’.. Syifd” min Kulli Dd" oleh "Abd al-Jawad al-
Shawi, al-1'jaz al-‘1lmi fi Qimah al-Laban al-Ghadd’iyyah oleh
‘Ali Ahmad al-Syahat, Min Hudd al-Rasiil Shallalldh ‘alaih
wa Sallam fi al-Wigdyah min al-Maradh oleh Muhammad
Mudhat Muhammad Shabir ‘Ali al-Syafi‘l, al-Adwai fi al-
Sunnah al-Muthahharah al-Haqd'iq al-"llmiyyah oleh ‘Abd al-
Rahman ‘Abdillah al-Rifa“i, Fi Rihdab Thibb al-Nabawi oleh
Najib al-Kailani.

e. Usaha Serius Lembaga Ilmu Pengetahuan, Hasil Pro-
gram Komputer dan Jaringan Internet Lintas Negara
yang Khusus Berkenaan dengan Sunnah Nabi

1) Usaha Serius Lembaga Ilmu Pengetahuan yang Khusus
Berkenaan dengan Sunnah Nabi
Perkembangan kajian hadis pada periode modern juga

diramaikan dengan kemunculan beberapa lembaga ilmu

pengetahuan yang secara khusus berkaitan dengan sunnah,
seperti: Markaz al-Sirah wa al-Sunnah pada Majelis Tinggi

Urusan Agama Islam Kementerian Wakaf Kairo Mesir yang

dibentuk pada tahun 1960, Lajnah Buhfts al-Sunnah wa

al-Sirah al-Nabawiyyah di Majma’ al-Buhfits al-Islamiyyah

Universitas Al-Azhar Kairo yang dibentuk pada tahun 1961,

Markaz Buhfits al-Sunnah wa al-Sirah di Fakultas Syari-

ah dan Dirasah Islamiyyah Universitas Qatar yang berdiri

pada tahun 1400 H/1980 M, Lajnah al-Sunnah al-Nabawi-
yyah al-Syarifah pada di Markaz Shalih Kamil li al-Iqtishad
al-Islami Universitas al-Azhar Kairo Mesir yang dibentuk
pada tahun 1982 M, Markaz Khidmah al-Sunnah wa al-Sirah
al-Nabawiyyah di Universitas Islam Madinah dan Majma’
al-Malik Fahd li al-Thiba’ah al-Mushhaf al-Syarif di Madi-
nah Kerajaan Saudi Arabia yang berdiri pada tahun 1406 H,
Jam’iyyah al-Hadits al-Syarif wa lhya” al-Turats di Amman
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Yordania yang berdiri pada tahun 1993 M, Markaz Dirasat
al-Sunnah al-Nabawiyyah di Amman Yordania yang berdiri
pada tahun 1999 M, Markaz Buhtits wa Dirasat al-Madinah
al-Munawwarah di Kerajaan Saudi Arabia yang berdiri pada
tahun 1418 H/ 1998 M, Markaz al-Imam al-Albanili al-Dirasat
al-Manhajiyyah wa al-Abhats al-‘Ilmiyyah di Amman Yorda-
nia yang berdiri pada tahun 2001 M, Markaz al-Azhar Syarif
li al-Sunnah wa al-Sirah al-Nabawiyyah di Majma’ al-Buhfits
al-Islamiyyah Universitas al-Azhar Kairo Mesir yang diben-
tuk pada tahun 1993 M, dan lembaga-lembaga lainnya.

Peranan lembaga-lembaga ilmu pengetahuan dari berb-
agai negara tersebut cukup penting bagi perkembangan ka-
jlan hadis pada periode modern, melalui berbagai program
kegiatan yang dilaksanakan, seperti penelitian dan penerbi-
tan buku, penerbitan jurnal ilmiah, forum konferensi, simpo-
sium, dan pertemuan ilmiah, pembuatan program sofware
komputer dan CD-ROM hadis, dan seterusnya.

2) Hasil Program Komputer dan Jaringan Internet Lintas
Negara yang Khusus Berkenaan dengan Sunnah Nabi
Kehadiran program komputer, antara lain dalam bentuk

program software atau CD-ROM, ataupun jaringan internet

telah menandai fase penting dalam perkembangan kajian
hadis pada periode modern. Di antara program software
atau CD-ROM Hadis dapat disebutkan, misalnya program

CD-ROM Hadis al-Bayan, Mawsii‘ah al-Hadits al-Syarif Kutub

al-Tis’ah, al-Maktabah al-Alfiyyah li al-Sunnah al-Nabawiyyah,

al-Maktabah al-Sydmilah, dan seterusnya.

Sementara itu, situs-situs internet yang khusus berk-
enaan dengan sunnah Nabi antara lain: www.dorar.net atau
situs ad-Durar al-Saniyyah, www.ihsanetwork.com, www.
ahlalhdeeth .com, www.hadith.net, www.muhaddith.org,
www.sunnah.com, www.hadithcollection.com, www.kita-
bosunnah.com, dan www. sahih-bukhari.com.
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2.

Kecenderungan Salafi

a. Tinjauan Umum tentang Salafi

Kata “salaf” secara bahasa mengandung arti kelom-
pok orang-orang terdahulu. Ditinjau dari segi bahasa kata
“salaf” maknanya sangat nisbi (relatif) karena amat terkait
dengan zaman yang datang sesudahnya, seperti halnya kata
qabl (bermakna sebelum). Hal ini karena setiap zaman adalah
salaf (masa lampau) dari zaman yang datang sesudahnya,
dan sebagai “khalaf” (zaman baru) dari zaman-zaman yang
datang sebelumnya dan yang telah terlewati. Sementara itu,
dari segi istilah, kata “salaf” mempunyai makna yang sudah
jelas, yaitu tiga kurun waktu pertama dalam perjalanan se-
jarah umat Islam (generasi sahabat, tabiin, atbd’ al-tibi‘in).*

Lebih lanjut, kata “salat” atau “salafi” menurut pemaha-
man kalangan ulama Salafi mengandung dua segi pengertian:
pertama, al-salafiyyah al-zamdniyyah (salaf dari segi zaman),
yaitu kelompok umat Islam generasi awal dari kalangan sa-
habat dan tabiin yang hidup pada tiga kurun waktu pertama
dalam perjalanan sejarah Islam; dan kedua, al-salafiyyah al-
manhajiyyah (salaf dari segi metode), yaitu orang-orang yang
datang lebih belakangan yang selalu mengikuti metode
(manhaj) kelompok umat Islam generasi awal dari kalangan
sahabat, tabiin,dan atba” al-tibi’in.

Penyebutan kata “Salafi” dalam konteks pemikiran
modern antara lain dimasudkan sebagai kelompok yang
menyeru untuk kembali kepada al-Qur’an dan sunnah Nabi
yang otentik dan mengembalikan pemahaman kedua sum-
ber ajaran Islam ini berdasarkan manhaj al-salaf al-shilih.
Kelompok Salafi ini sebenarnya tidak pernah menjadi satu
jamaah atau kelompok tertentu saja. Sebutan “Salafi” bisa
digunakan oleh berbagai kelompok yang berbeda dari masa
ka masa. Tidak pernah ada institusi formal yang menjadi
tempat bernaung kaum Salafi. Hal demikian karena salafi-

“M. Said Ramadhan al-Buthi, Salafi Sebuah Fase Sejarah Bukan Mazhab, terj. Futuhal

Arifin, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), h. 1-2.
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yah adalah aliran umum yang tidak terbentuk dalam per-
kumpulan perkumpulan, kecuali di beberapa negara dalam
beberapa waktu saja, misalnya Jamd‘ah Anshdr al-Sunnah al-
Muhammadiyyah di Mesir dan Sudan atau Jam’iyyah Ihyd’ al-
Turdts al-Isldmi di Kuwait.

Kaum Salafi mendefinisikan kelompoknya sebagai Is-
lam itu sendiri. Salafi adalah Islam murni yang bebas dari
penambahan, pengurangan, dan perubahan. Salafiyah ada-
lah al-Qur’an dan sunnah. Salafi bukanlah partai politik atau
mazhab baru. Akan tetapi, dakwah Salafi merupakan Islam
dalam totalitasnya, yang menuntun semua manusia apa pun
budaya, ras atau warna kulitnya. Salafi merupakan metode
(manhaj) yang lengkap dan sempurna dalam memahami Is-
lam dan melaksanakan tindakan sesuai dengan ajaran-aja-
rannya. Dakwah Salafi juga mengajarkan ketaatan yang total
kepada manhaj Nabi Muhammad saw. dan al-salaf al-shalih.
Term salaf merupakan kata umum yang merujuk kepada
para pelopor Islam yang saleh dan semua orang yang mengi-
kuti jalan mereka dalam keyakinan, moral, dan tingkah laku.

Keberadaan kaum Salafi di Timur Tengah pada abad
modern ini tidak berwujud dalam satu kelompok saja, tetapi
terbagi menjadi beberapa kelompok. Kelompok pertama,
kelompok Salafi Politik yang dengan alasan universalitas
risalah Islam lebih menaruh perhatian pada persoalan-per-
soalan politik ketimbang akidah. Mereka adalah kelompok
yang terpengaruh oleh pemikiran Ikhwan al-Muslimin.
Mereka biasa disebut Saldfiyiin Suriiriyiin dengan merujuk
pada dai Syria Muhammad Syurdr Zein al-Abidin, seorang
anggota Ikhwan al-Muslimin yang memisahkan diri. Kelom-
pok inilah yang menentang keberadaan Amerika Serikat dan
intervensi militernya dalam Perang Teluk ke-2. Mereka juga
menentang politik Saudi Arabia yang terpaku pada banyak
pertimbangan. Itulah sebabnya banyak dari mereka yang
masuk penjara.

Kelompok kedua, Saldfiyiin Albdniyiin yang mengikuti
Syaikh al-Muhaddits Muhammad Nashir al-Din al-Albani.
Mereka memerangi fanatisme mazhab fikih dan menolak
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taklid, sekalipun oleh orang awam. Namun, pada saat yang
sama, mereka justru bertaklid kepada semua pendapat Syai-
kh Muhammad Nashir al-Din al-Albani.

Kelompok ketiga, Salifiyiin al-Jamiyiin (Kelompok Salafi
yang beringas). Tokoh kelompok ini adalah Syaikh Rabi’
al-Madkhali. Kelompok ini gemar menyalahkan dan meny-
erang semua ulama maupun dai yang bertentangan dengan
mereka. Hampir tak ada figur yang selamat dari serangan
mereka, baik pada zaman klasik maupun modern. Imam al-
Nawawi dan Ibn Hajar al-/Asqalani termasuk yang mereka
salahkan hanya karena keduanya merupakan penganut
Asy’ariyah. Sedangkan ulama modern yang sering mereka
serang antara lain: Hasan al-Banna, Sayyid Quthb, Syaikh
Muhammad al-Ghazali, Syekh YGsuf al-Qaradhawi, Mu-
hammad ‘Imarah, Fahmi Huwaidi, Ali al-Thanthawi, dan
seterusnya.

Kelompok keempat, Salifiyiin pengikut Syaikh Abd al-
Rahman ‘Abd al-Khaliq di Kuwait. Kelompok kelima, Salifi-
yiin pengikut Syaikh Bin Bazz dan Syaikh ‘Utsaimin di Saudi
Arabia. Kedua kelompok yang disebut terakhir ini belum
berbentuk organisasi yang rapi.*!

b. Karakteristik Kecenderungan Salafi
Kecenderungan para pengikut Salafi pada abad modern
ini ditandai oleh beberapa karakateristik berikut:

1) Lebih mengutamakan dalil-dalil nagliyyah yang berasal
dari al-Qur’an, sunnah, dan ijmak, serta mempercayakan
sepenuhnya pada dalil-dalil tersebut dalam memutus-

kan seluruh masalah agama, tanpa ada perbedaan antara
masalah akidah dan fikih.

2) Memiliki perhatian yang sangat besar terhadap sunnah
Nabi dan hadis-hadisnya dalam bentuk kajian, penyu-
sunan kitab, dan argumentasi, lebih menguatkan selu-

“Imdadun Rahmat, Arus Baru Islam Radikal: Transmisi Revivalisme Islam Timur Ten-

gah ke Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 63-73.
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ruh apa yang sahih yang berasal dari Nabi pada setiap
masalah syar’iyyah, lebih mendahulukan perkataan Nabi
daripada perkataan lainnya, baik hal itu berasal dari pen-
dapat seorang imam ataupun suatu mazhab.

3) Lebih mengutamakan kedudukan sahabat, tabiin, dan
generasi awal Islam, menyanjung keutamaan dan peran-
gai terpuji mereka, sangat berkeinginan untuk dapat me-
nyesuaikan dengan perilaku mereka, mengikuti metode
mereka dalam memahami agama dan menerima hukum-
hukumnya, dan tidak boleh kaluar dari pendapat yang
telah mereka sepakati.

4) Sangat menentang terhadap hukum yang saling berten-
tangan yang diajukan oleh sebagian besar aliran kalam,
dan pernyataan bahwa jika ada pertentangan antara naql
dan akal, maka yang didahulukan adalah akal, sedang-
kan nagl dapat ditakwilkan atau dirundingkan.

5) Sangat memperhatikan terhadap ketentuan-ketentuan
tauhid dan akidah, terutama pembagian antara tauhid
Rubtibiyyah, UlGhiyyah, dan Shifat, dan menjadikan hal
itu sebagai bahan pembicaraan dalam dakwah mereka.

6) Mengajukan kritik keras terhadap keberadaan ilmu kal-
am dan kalangan mutakallimiin. Hal itu dapat dilihat pada
pemusatan perhatian mereka terhadap hukum-hukum
yang berhubungan dengan tauhid Rublbiyyah, seperti
pengakuan tentang adanya wujud Allah dan seterusnya.

7) Mempunyai perhatian yang sangatjelas terhadap masalah
Nama-nama dan Sifat-sifat Allah, banyak menulis tentang
hal itu, dan melakukan kajian secara terinci.

8) Sikap mereka terhadap tasawuf secara umum sangat me-
nentang dan mengkritik keras, mempergunakan ungka-
pan-ungkapan yang pedas, memberikan penilaian terha-
dap doktrin tasawuf secara keseluruhan dengan penilaian
yang tunggal, tanpa membedakan antara yang moderat
dan ekstrem. Sikap ini berbeda sangat mendasar dengan
sikap kalangan ulama Salaf sebelumnya, seperti Ibn Taim-
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iyyah dan Ibn Qayyim tentang tasawuf, yang masih dapat
menerima apa yang benar dan menolak apa yang salah
dari doktrin tasawuf.

9) Menolak keberadaan tawasul, maulid, membangun kubur
di area masjid, dan sejenisnya.

10)Terkait dengan persoalan ittibd’ (mengikuti satu pendapat
ulama dengan mengetahui alasan dan dalil pengambilan
hukum), bahwa yang benar (asli) menurut kalangan Salafi
adalah menggambil hukum fikih dari al-Qur’an dan sun-
nah secara langsung, tanpa bertaklid kepada salah satu
mazhab yang empat.

11)Berhati-hari terhadap masalah bid‘ah yang masuk ke
dalam ajaran agama yang dapat mengubah hukum Allah
dan menyesatkan manusia.

12)Berhati-hati terhadap hadis-hadis yang berkualitas dha’if
(lemah) dan maudhil” (palsu) yang menjadi sandaran bagi
para ahli bid‘ah dan tersebar di kalangan orang banyak.

c. Kecenderungan Salafi dalam Kajian Hadis
Kecenderungan salafi dalam kajian hadis selama pe-
riode modern ini akan difokuskan pada pendapat Syaikh
Muhammad Nashir al-Din al-Albani, seorang ulama hadis
terkemuka dari kalangan Salafi. Nama lengkap beliau ada-
lah Ab{i "Abd al-Rahman Muhammad Nashir al-Din ibn Nth
al-Albani. Dilahirkan di kota Ashkodera, ibu kota Albania,
pada tahun 1914. Ayahnya, Néih Najati ibn Adam al-Albani
adalah lulusan lembaga pendidikan ilmu-ilmu syariat di
Istambul, Turki. Namun, ketika Albania mengubah sistem
pemerintahan menjadi pemerintah sekuler, ayah al-Albani,
Nih Najati, memutuskan untuk berhijrah ke Damaskus,
Syria, dalam rangka menyelamatkan agamanya dan karena
takut terkena fitnah. Setiba di Damaskus, al-Albani kecil
mulai aktif mempelajari bahasa Arab. Beliau masuk pada
sebuah madrasah yang dikelola oleh Jam‘iyyah al-Is‘af al-
Khairiyyah. Beliau terus belajar di sekolah tersebut tersebut
hingga kelas terakhir tingkat Ibtidaiyah. Selanjutnya beliau
meneruskan belajarnya langsung kepada beberapa syaikh.
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Beliau mempelajari al-Qur'an dari ayahnya sampai selesai,
di samping mempelajari figih madzab Hanafi dari ayahnya.

Pada usia 20 tahun, di bawah pengaruh jurnal al-Manar,
beliau menyelesaikan karya pertamanya tentang hadis, se-
buah transkripsi dan komentar atas karya al-Iraqi, al-Mughni
‘an Haml al-Asfar fi al-Asfar fi Takhrij Ma fi al-Ihya” min al-
Akhbdr. Al-Albani tidak menyelami hadis di lingkungan se-
kolah formal. Beliau mendalaminya dalam perpustakaannya
sendiri, terutama perpustakaan Zhahiriyyah di Damaskus.
Meskipun demikian, pada tahun tahun 1961 al-Albani di-
angkat menjadi guru besar hadis di Universitas Islam Madi-
nah. Ia meninggal pada tahun 1999 M.

1) Metode Syaikh Muhammad Nasir al-Din al-Albani Se-
cara Umum
a) Memerangi taklid (asas pemurnian)

Dalam kasus ini Syaikh Muhammad Nashir al-Din al-
Albani berupaya membersihkan Islam dari setiap sesuatu
yang datang dari luar dan segala kotoran. Hal itu pertama-
tama dilakukan dengan jalan membersihkan sunnah Nabi
dari sesuatu yang menyusup ke dalamnya berupa hadis
dha’if maupun maudhu’. Selanjutnya menafsirkan al-Qur’an
di bawah cahaya sunnah yang sahih, membangun fikih ber-
dasarkan hadis Nabi yang sahih, dan meninggalkan hasil
istimbat dari para ulama terdahulu yang didasarkan pada
hadis-hadis yang tidak sahih.

Syaikh Muhammad Nashir al-Din al-Albani juga beru-
saha membersihkan kitab-kitab hadis, fikih, tafsir, dan aki-
dah dari hadis-hadis ataupun atsar-atsar yang dha’if dan
maudhu’. Hal ini tercermin dalam beberapa karyanya, sep-
erti: Ahkdm al-Jand’iz wa Bid‘uhd, Shifah al-Shalah al-Nabi Shal-
lalldh “alaih wa Sallam min al-Takbir ild al-Taslim Kaanaka Tarahd,
Mandsik al-Hajj wa al-"Umrah fi al-Kitdb wa al-Sunnah wa Atsdr
al-Salaf wa Sard Ma Alhaq al-Nis bihid min al-Bida'.
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b) Mengadopsi ajaran akidah Salafiyah dan melakukan
pembelaan terhadapnya (asas pendidikan)

Maksudnya adalah menumbuhkan generasi yang setia
kepada akidah Islam yang benar yang disandarkan pada al-
Qur’an dan sunnah menurut pemahaman kalangan al-salaf
al-shalih. Hal ini dapat ditemukan dalam beberapa karya
Syaikh Muhammad Nashir al-Din al-Albani, seperti: kitab
al-"Aqidah al-Thahdwiyyah yang disyarah dan dita’liq olehnya,
Tahdzir al-Sdjid min Ittikhddz al-Qubilr al-Masdjid, al-Tawassul:
Anwi'uhu wa Ahkdmuhu.

c) Sangat tajam dan keras dalam menentang orang-orang
yang berseberangan dengannya
Syaikh Muhammad Nashir al-Din al-Albani sangat ta-
jam dan keras dalam hal menentang orang-orang yang ber-
seberangan dengannya. Hal demikian barangkali karena si-
kap percaya diri yang sangat tinggi dan karena adanya suatu
pandangan yang memang dia yakini sebagai kebenaran.

d) Keberanian dalam mengeluarkan pendapat dan ke-

mandirian pribadinya dalam masalah keilmuan

Syaikh Muhammad Nashir al-Din al-Albani tidak dike-
nal sebagai orang yang telah melakukan taklid dalam berba-
gai kitabnya, bahkan beliau adalah tokoh yang berpandan-
gan menentang fanatisme mazhab. Sedangkan kemandirian
pribadi beliau sangat jelas yang tercermin dalam berbagai
karya dan hasil takhrijnya.

e) Memperpanjang uraian dengan melakukan takhrij ter-
hadap kitab-kitab yang ditulis oleh beliau sendiri, ber-
beda dengan kitab-kitab yang ditulis oleh orang lain
yang beliau tahgiq
Syaikh Muhammad Nashir al-Din al-Albani membeda-

kan antara kitab-kitab yang beliau tulis sendiri dengan

manuskrip-manuskrip yang beliau tahgiq dan takhrij had-
is-hadisnya. Apabila kitab itu berasal dari karya tulisnya
sendiri, beliau akan memperluas kajian dengan melakukan
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takhrij hadis-hadisnya dan menjelaskan jalur-jalur sanadnya.
Hal tersebut terlihat dalam beberapa karyanya, seperti: Sil-
silah al-Ahadits al-Shahihah wa Syai” min Fighihd wa Fawdidiha,
Silsilah al-Ahadits al-Dha’ifah wa al-Mawdhii’ah wa Atsaruhd al-
Sayyi’ fi al-Ummah.

f) Sangat memperhatikan terhadap kesahihan hadis
dan menjelaskan status kedha’ifan hadis untuk dapat
mendekatkan sunnah Nabi kepada umat Islam
Beliau mempunyai perhatian yang besar untuk

mendekatkan sunnah Nabi kepada umat Islam dengan

memperhatikan kesahihan hadis dan menjelaskan status
kedha’ifannya. Hal itu dapat ditemukan dalam karya-kar-
yanya, antara lain: Shahih al-Adab al-Mufrad li al-Bukhiri,

Dha’if al-Adab al-Mufrad li al-Bukhari, Shahih Sunan Abi Dawiid,

Dha’if Sunan Abi Dawud, Shahih Sunan al-Nasa’i, Dha’if Sunan

al-Nasi't, Shahih Sunan Ibn Madjah, Dha’tf Sunan Ibn Majah,

Shahih al-Targhib wa al-Tarhib li al-Mundiri, Dha’if al-Targhib

wa al-Tarhib li al-Mudiri, Shahih al-Jami’ al-Shaghir wa Ziyadatih

li al-Suyiithi, Dha’if al-Jami” al-Shaghir i al-Suyiithi.

2) Metode Syaikh Muhammad Nasir al-Din al-Albani yang
Secara Khusus Diambil dari Kitab-kitabnya
a) Terpengaruh oleh metode ahli hadis
Kitab-kitab yang ditulis oleh Syaikh Muhammad Nashir
al-Din al-Albani pada umumnya merupakan kitab-kitab
hadis, menangani perkara-perkara hadis, atau memperde-
batkan masalah-masalah dari perspektif hadis.

b) Mempunyai perhatian terhadap kandungan figh al-

hadits

Penguasaan Syaikh Muhammad Nashir al-Din al-Albani
dibidang fikih tidak sama mendalamnya dengan pengusaan-
nya di bidang hadis. Akan tetapi, beliau juga melakukan
ijtihad untuk melakukan pengambilan hukum fikih yang
didasarkan pada lafal hadis itu sendiri, bukan bersandar
pada pendapat para ahli fikih. Hal itu dapat dijumpai dalam

97



Peta Kajian Hadis Ulama Banjar

98

beberapa karyanya, seperti: Silsilah al-Ahadits al-Shahihah wa
Syai’ min Fighihd wa Fawdidihd, Hujjah al-Nabi Shallalldh ‘alaihi
wa Sallam Kamd Rawdhd [abir, Tamdm al-Minnah fi al-Ta’liq ‘ald
Kitab Figh al-Sunnah i Sayyid Sabiq, al-1a’ligat al-Radhiyyah ‘ald
Rawdhah al-Nadiyyah li Shadiq Hasan Khin.

a. Menentang orang-orang yang berseberangan dengan-
nya siapa pun dia dan menjelaskan kesalahan mereka
dalam kitab-kitabnya
Syaikh Muhammad Nashir al-Din al-Albani dalam se-

bagian kitabnya juga melakukan kritik terhadap karya-kar-

ya ulama klasik maupun kontemporer. Hal tersebut dapat
ditemukan dalam beberapa kitabnya, seperti al-Radd ‘ald
al-Suyiithi Haula Da’wdhu Huluww Kitdbihi min Ahddits al-

Kadzdzabin wa Wadhdhi'in, Difd’ ‘an al-Hadits al-Nabawi wa

al-Sirah fi Radd ‘ald Jahalat al-Duktiir al-Biithi fi Kitabih Figh al-

Sirah, al-Radd ‘ald Risdlah Ibdhah al-Tahallt bi al-Dzahab al-Mu-

hallaq li al-Syaikh Isma‘il al-Anshari, al-Radd ‘ald Kitab Tahrir al-

Mar’ah fi ‘Ashr al-Risdlah li al-Syaikh Muhammad ‘Abd al-Halim

Abil Syuqqah.

c) Pada sebagian kasus, terdapat perbedaan dalam mem-
berikan penilaian terhadap kualitas sebuah hadis anta-
ra satu kitab dengan kitabnya yang lain
Syaikh Muhammad Nashir al-Din al-Albani oleh sebagi-

an pengkritiknya dianggap tidak konsisten dalam memberi-

kan penilaian terhadap kualitas hadis. Penilaian seperti ini
antara lain dapat dijumpai dalam kitab al-Tanbihdt al-Malihah

‘ala Ma Taraja’a ‘anhu al-"Alldmah al-Muhaddits al-Albani min

Ahddits al-Dha’ifah aw al-Shahihah: Jam’ wa Tartib oleh ‘Abd

Basith ibn Ytsuf al-Gharib, Khamsmi'ah Hadits minma Tardja’a

‘anha al-‘Allamah al-Muhaddits al-Albani fi Kutubih oleh AbG

Malik ‘Awdah ibn Hasan ibn "Awdah.



Peta Perkembangan Kajian Hadis Dari Klasik Hingga Modern

d) Bersikap adil dan mau merevisi kembali terhadap pen-

dapat sendiri yang dianggap salah

Syaikh Muhammad Nashir al-Din al-Albani menun-
jukkan sikap yang jujur dan adil ketika ada seseorang yang
dapat mengoreksi kesalahannya, dan beliau mau merevisi
kembali terhadap pendapatnya yang dianggap salah. Sikap
seperti ini antara lain ditunjukkan oleh Syaikh ketika beliau
mendapatkan koreksi dari Syaikh al-Tawaijiri.

e) Memperpanjang penyebutan nama sebagian kitab un-
tuk menunjukkan kandungan isi yang ada di dalamnya
secara terinci

Syaikh Muhammad Nashir al-Din al-Albani terkadang
juga memperpanjang penyebutan nama sebagian kitab untuk
menunjukkan kandungan isi yang ada di dalamnya secara
terinci. Hal ini misalnya dapat dilihat dalam judul kitabnya

Qishshah al-Masih al-Dajjal wa Nuzil ‘Isd “alaih al-Shalah wa al-

Saldm wa Qatlihi Iyyahu “ald Siyag Riwdyah Abi Uméamah Mudha-

fan ilaih Ma Shahha ‘an Ghairih min al-Shahabah, al-Nashihah bi
al-Tahdzir min Takhrib Ibn ‘Abd al-Manndn li Kutub al-A’immah
al-Rajihah wa Tadh’ifihi li Mi'ah al-Ahadits al-Shahihah.

t) Terpengaruh oleh ulama terdahulu dalam memberikan

nama untuk sebagian kitabnya dengan model sajak

Beliau terkadang terpengaruh oleh ulama-ulama ter-
dahulu dalam memberikan nama untuk sebagian kitabnya
dengan model sajak. Hal ini dapat ditemukan dalam bebera-
pa judul kitabnya, antara lain: Bughyah al-Hazim fi Fihrisah
Mustadrak al-Hakim, Tahdzir al-Sdjid min Ittikhadz al-Qubiir al-
Masdajid, Tamdm al-Minnah fi al-Ta’liq “ald Kitdb Figh al-Sunnah
li Sayyid Sabig.

g) Memisahkan sebagian dari bab-bab, masalah-masalah,
hadis-hadis, maupun peristiwa-peristiwa sirah Nabi
pada suatu kitab tersendiri
Syaikh Muhammad Nashir al-Din al-Albani terkadang

memisahkan sebagian dari bab-bab, masalah-masalah,
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hadis-hadis, maupun peristiwa-peristiwa sirah Nabi pada
suatu kitab tersendiri. Hal itu terlihat pada beberapa judul
kitabnya, seperti: Ahkdm al-Jand’iz wa Bid‘uhd, Shifah al-Shalah
al-Nabi Shallallah ‘alaih wa Sallam min al-Takbir ild al-Taslim
Kaanaka Tarihd, Mandsik al-Hajj wa al-"Umrah fi al-Kitdb wa al-
Sunnah wa Atsdr al-Salaf wa Sard Ma Alhaq al-Nds bihd min al-
Bida’, Izdlah al-Syukilk ‘an Hadits al-Barilk, al-Radd al-Badi’ fi
Mas’alah al-Qaidh Ba’da al-Rukil’.

h) Mempunyai perhatian terhadap bentuk ringkasan dari
sebagian kitabnya sendiri atau kitab-kitab yang ditulis
oleh ulama lain
Beliau juga mempunyai perhatian terhadap bentuk

ringkasan atas sebagian kitabnya sendiri atau kitab-kitab
yang ditulis oleh ulama lain. Hal itu misalnya dapat dilihat
pada beberapa karyanya, seperti: Talkhish Ahkim al-Jand'iz
wa Bid’uhd, Talkhish Shifah al-Shalah al-Nabi Shallalldh ‘alaih
wa Sallam min al-Takbrr il al-Taslim Kaanaka Tardha, Talkhish
al-Tawassul: Anwd'uhu wa Ahkdmuhu, Mukhtashar Tuhfah al-
Mawdid fi al-Ahkam al-Mawliid i Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah.

i) Mempunyai perhatian untuk menyusun secara tertib
(al-tartib), menyusun secara rapi (al-tansig), dan penam-
bahan (al-istidrik) terhadap kitab-kitab lainnya
Syaikh Muhammad Nashir al-Din al-Albani juga mem-

punyai perhatian untuk menyusun secara tertib (al-tartib),
menyusun secara rapi (al-tansig), dan penambahan (al-is-
tidrik) terhadap kitab-kitab lainnya. Di antara kitab yang dit-
ulisnya adalah al-Rawdh al-Nadhir fi Tartib wa Takhrij Mu'jam
al-Thabrant al-Shaghir, Riyddh al-Shalihin li al-Nawawi Mawadir
al-Suyiithi fi al-Jami’ al-Shaghir, al-Mustadrak wa al-Tahdzib “ald
al-Jami’ al-Shaghir wa Ziyadatuhu li al-Suyiithi.

j)  Mempunyai perhatian terhadap indeks keilmuan
Beliau juga mempunyai perhatian terhadap kitab indeks

yang khusus mengenai ilmu hadis dan studi sanad. Hal itu

misalnya dapat dilihat pada karya-karya, seperti Bughyah
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al-Hazim fi Fihrisah Mustadrak al-Hékim, Fihris Ahddits Kitib
Tdrikh al-Kabir 1i al-Bukhdri, Fihris Ahddits Kitdb al-Syari‘ah li
al-Ajiri, al-Fihris al-Syamil li Ahddits wa Atsar Kitdb al-Kamil
li Ibn ‘Adi, Fihris al-Atsar al-Waridah fi Mu‘jam al-Thabrani al-
Awsath.

3. Kecenderungan Rasional
a. Tinjauan Umum tentang Kecenderungan Rasional

Kata “agl” berasal dari Bahasa Arab yang terambil dari
kata ‘igal (ba‘ir) atau tali cencangan (unta), yang mengand-
ung arti mencegah orang yang berakal sehat untuk tidak
lepas atau keluar dari jalur yang benar.*? Secara umum kata
‘aql bisa diartikan dengan akal, pikiran, ingatan, faham, dan
daya berfikir. Sedangkan di kalangan sarjana kontemporer,
kata ‘aql (rasio) antara lain diartikan dengan “daya yang
tersembunyi untuk dapat mengetahui sesuatu, ia adalah
karunia dari Allah swt. yang di bawah sinarnya kita dapat
membedakan antara yang benar dan yang salah, antara yang
kotor dan yang bersih, antara yang bermanfaat dan yang
berbahaya, antara yang baik dan yang buruk, baik daya
tersembunyi ini disebut dengan nama al-‘aql, al-qalb, atau-
pun al-‘ilm.”

Sementara itu, yang dimaksud dengan kecenderungan
rasional (al-ittijah al-‘aqli) dalam kajian ini adalah suatu ke-
cenderungan yang menghargai secara jelas kedudukan akal,
mempercayai terhadap hukum-hukumnya, mengajak secara
terus-menerus untuk mengikuti apa yang telah ditentukan
olehnya, menghargai hasil-hasilnya, lebih mendahulukan
akal daripada nagl jika terjadi pertentangan, dan mentakwil-
kan nash-nash syar‘iyyah agar bersesuaian dengan akal.

M. Darwis Hude, Emosi. Penjelajahan Religio-Psikologis tentang Emosi Manusia di
dalam al-Qur’an, (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 107.
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b. Karakteristik Kecenderungan Rasional

Kecenderungan rasional ini mempunyai ciri-ciri yang
bersifat umum dan khusus. Ciri-ciri yang bersifat umum
dari kecenderungan ini adalah:

1) Menjunjung tinggi nilai dan kedudukan akal, serta mem-
percayainya sebagai sumber ilmu pengetahuan yang
otoritatif untuk dapat mengetahui hakikat banyak hal.

2) Sangat mencela terhadap sikap taklid dan orang-orang
yang bertaklid, dan menganggap taklid sebagai penyebab
utama kemunduran peradaban Islam.

3) Lebih mendahulukan kedudukan akal daripada nagl jika
terjadi pertentangan antara keduanya.

4) Lebih mendahulukan “ilm (ilmu pengetahuan) daripada
naql bagi sebagian penganut kecenderungan ini.

5) Mempunyai tendensi kuat untuk melakukan pembelaan
terhadap Islam dari serangan kaum orientalis atau kelom-
pok lainnya.

6) Dalam konteks penafsiran al-Qur’an, mereka cenderung
memusatkan pada kesatuan tema dalam surah al-Qur’an,
menggunakan akal dan hasil pengamatan dalam penaf-
siran al-Qur’an, berhati-hati dalam penafsiran dari mas-
uknya cerita-cerita Israiliyyat, menyedikitkan penafsiran
bi al-ma’tsiir, dan seterusnya.

Sementara itu, dalam perspektif kajian hadis terdapat
beberapa ciri khusus dari kecenderungan rasional, di anta-
ranya adalah:

1) Sebagian besar mereka mengadopsi suatu pandangan
tentang status ke-zhanni-an hadis ahad, dan tidak diper-
bolehkannya berpegang pada hadis ahad dalam menetap-
kan masalah-masalah akidah maupun hukum Islam.

2) Pada tataran praktis, ada semacam kelancangan yang
tidak bisa diterima dari sebagian mereka dalam hal me-
netapkan status kedha’ifan hadis dan mentakwilkannya.
Sehingga suatu hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari dan Muslim, dan telah disepakati kesahihannya
oleh kalangan ulama hadis, maka bagi mereka kesahihan

102



Peta Perkembangan Kajian Hadis Dari Klasik Hingga Modern

sanad saja masih belum cukup untuk menetapkan status
kesahihan hadis, tetapi perlu juga mengujinya dengan
mempertemukan antara matan hadis dengan ayat-ayat
al-Qur’an dan pertimbangan-pertimbangan akal.

c. Kecenderungan Rasional dalam Kajian Hadis
Munculnya kecenderungan rasional ini pada periode
modern dipelopori oleh beberapa tokoh sarjana muslim,
seperti Jamal al-Din al-Afghani (1838-1897 M), Syaikh Mu-
hammad ‘Abduh (1849-1905 M), Syaikh Muhammad Rasyid
Ridha (1865-1935 M), Syaikh Mahmid Syalthtit (1893-1963
M), dan Syaikh Muhammad ‘Izzah Darwazah (1888-1984
M). Kecenderungan rasioanal ini juga berpengaruh ter-
hadap sarjana-sarjana berikutnya, seperti ‘Abdillah Nadim,
Syaikh ‘Ali Y(Gisuf, Muhammad Farid Wajdi, Syaikh Muham-
mad Mushthafa al-Maraghi, Syaikh Ahmad Mushthafa al-
Maraghi, Syaikh Mushthafa ‘Abd al-Razzaq, Syaikh ‘Abd
al-Wahhab Khallaf, Ahmad Husain Haikal, ‘Abbas Mahmid
al“‘Aqqad, Amin al-Khili, ‘A’isyah Abd al-Rahméan bint
al-Syathi’, Muhammad AbG Zahrah, Muhammad al-Bahi,
al-Syaikh Hasan al-Banna, Syaikh Muhammad al-Ghazali,
Thaha Husain, Ibrahim Baytmi Madk(r, Fahmi Huwaidyi,
Jamal al-Banna, Syaikh ‘Abd al-Rahman al-Kawakibi, Jamal
al-Din al-Qasimi, Shalah al-Din al-Idlibi, Jawad Misa
‘Afanah, Syakib Arselan, ‘Abd al-Sattar al-Rawi, Muham-
mad al-Bashir al-Ibrahimi, ‘Alal al-Fasi, Syaikh Muhammad
Thahir ibn ‘Asy(ir, Hasan ‘Abdillah al-Turabi, Muhammad
Igbal, dan lain-lain. Mereka pada umumnya mempunyai ke-
cenderungan yang lebih rasional dalam memahami dokrin
Islam dibandingkan dengan kaum Salafi yang lebih tekstual.
Namun demikian, kedua kelompok ini mempunyai seman-
gat yang sama untuk kembali kepada al-Qur’an dan sunnah.

Kecenderungan rasional (al-ittijah al-‘aqli) dalam kajian
hadis terutama dapat ditelusuri pada pendapat mereka sep-
utar tiadanya kehujjahan hadis ahad (khabar al-wahid). Pen-
dapat mereka tentang tidak adanya kehujjahan hadis ahad
(khabar al-wahid) bukan berarti bahwa mereka menolak sama
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sekali kehujjahan hadis ahad, tetapi tetap menerima kehuj-
jahan hadis ahad yang dianggap sejalan dengan akal pikiran
dan kecenderungan pemikiran mereka dalam persoalan
akidah maupun hukum. Hal itu karena pendapat mereka
tentang hadis ahad pada dasarnya berakar pada pandangan
kaum Muktazilah.

Syaikh Muhammad ‘Abduh dalam kitabnya, Risalah
al-Tawhid berpendapat bahwa hanya hadis mutawitir yang
mengikat. Sedangkan mengenai hadis ahad, beliau berpen-
dapat bahwa wajib mempercayai hadis ahad bagi orang
yang menerimanya dan mengakui kebenaran periwayat-
annya. Adapun bagi orang belum menerimanya atau per-
nah menerima, tetapi masih ragu terhadap kebenarannya
karena tidak didukung oleh periwayatan yang mutawitir,
maka tidak membuat keimanan orang tersebut tercemar
lantaran tidak mengakui kebenaran hadis itu. ‘Abduh tam-
paknya memberikan peluang bagi penilaian pribadi untuk
memutuskan mana hadis yang diterima atau ditolaknya.
Namun, dia menegaskan bahwa barangsiapa yang menging-
kari sesuatu padahal dia mengetahui bahwa Rasulullah saw.
telah menyatakan atau menyetujuinya, berarti ia meragukan
risalahnya dan memandangnya sebagai kebohongan.

Demikian pula, menurut Syaikh Mahmid Syalttit, para
ulama teologi dan ushul sepakat bahwa hadis ahad tidak bisa
menghasilkan kepastian atau keyakinan, sehingga tidak da-
pat dijadikan sebagai hujjah dalam masalah akidah. Ulama
mahaqqiq memberikan sifat dlariiri (keharusan) pada hadis
ahad dan tidak diperkenankan bagi seseorang untuk men-
yalahinya. Jika dikatakan, “hadis ahad memberikan faedah
ilmu”, maka perlu ditawilkan bahwa yang dimaksud ilmu
di sini adalah zhann atau ilmu dalam kewajiban beramal. Al-
lah swt. tidak akan membebani hambanya dalam masalah
akidah melalui sesuatu yang masih bersifat zhann. Dengan
begitu, hadis ahad tidak dapat memberikan kepastian dalam
masalah akidah dan tidak dapat dijadikan sebagai sandaran
dalam masalah-masalah metafisis (ghaib).
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Kecenderungan yang Menyimpang
a. Tinjauan Umum tentang Kecenderungan yang

Menyimpang

Arti kata “menyimpang” dalam kamus Bahasa Indone-
sia antara lain: membelok menempuh jalan yang lain atau
jalan simpangan; membelok supaya jangan melanggar atau
terlanggar oleh kendaraan dan sebagainya; tidak menurut
apa yang sudah ditentukan; tidak sesuai dengan rencana
dan sebagainya; menyalahi kebiasaan dan sebagainya; me-
nyeleweng dari hukum, kebenaran, agama, dan sebagain-
ya.”? Dalam Bahasa Arab digunakan kata “inhirdf’ (peny-
impangan) yang artinya adalah “menyimpang dari sesuatu
atau mengubah kalimat dan menjauhkannya dari makna
yang sesungguhnya”. Sebagian ulama terdahulu mema-
hami istilah “inhirdf” dengan “takwil yang rusak atau tidak
sah” (al-ta’wil al-fdsid). Maksud dari al-ta’wil al-fisid adalah
“mengeluarkan lafal dari makna lahir yang rdjih (mengung-
guli) kepada makna lahir yang marjilh (diungguli). Sedan-
gkan sebagian ulama kontemporer mengartikan kata mun-
harif dengan “sesuatu yang miring pada salah satu dari dua
tepi”. Penyimpangan ini mencakup dua bentuk: pertama,
penyimpangan dalam bentuk pemikiran (al-inhirdf al-fikri)
yang meliputi penyimpangan dalam berpendapat (al-inhirdf
fi al-ra’yi) dan penyimpangan dalam akidah (al-inhirdf fi al-
‘aqidah); dan kedua, penyimpangan dalam bentuk perbuatan
yang meliputi penyimpangan dalam meninggalkan sesuatu
(al-inhirdf fi al-tarki) dan penyimpangan dalam melakukan
sesuatu (al-inhirdf fi al-fi’li).

Dengan demikian, maksud dari kecenderungan yang
menyimpang (al-ittijah al-munharif) di sini adalah tendensi
yang menyalahi atau menyeleweng dari suatu yang telah
ditentukan, baik berupa ketentuan agama maupun kaidah-

“Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai

Pustaka, 2002), h. 1067.
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kaidah baku yang telah ditetapkan oleh para ulama dalam
kajian hadis dan ilmu hadis.

b. Karakteristik Kecenderungan yang Menyimpang

Dalam perspektif kajian hadis terdapat beberapa ciri
khusus dari kecenderungan yang menyimpang, di antara-
nya adalah:

1) Sebagian besar mereka mengadopsi suatu pendapat yang
mengingkari eksistensi sunnah Nabi secara keseluruhan,
baik yang mutawitir maupun dhid, ataupun sebagian had-
is ahdd yang shahih yang dianggap bertentangan dengan
al-Qur’an atau bertentang dengan rasio dan sains. Mereka
tidak mau berpegang kepada sunnah Nabi, dan sudah
cukup baginya al-Qur’an al-Karim.

2) Pada tataran praktis, di kalangan sebagian mereka dite-
mukan kelancangan dalam membicarakan sunnah Nabi,
tanpa adanya dasar ilmu pengetahuan, mengikuti dan
menyimpangkan pendapat sebagian penganut kecend-
erungan rasional ataupun kaum orientalis, memberikan
tambahan terhadap pendapat mereka, atau menciptakan
pemikiran yang baru sama sekali yang berasal dari pengi-
kut hawa nafsu.

c. Kecenderungan yang Menyimpang dalam Kajian Hadis

Kecenderungan yang menyimpang (al-ittijah al-mun-
harif) dalam kajian hadis dapat dilacak pada pemikiran
mereka tentang tiadanya kehujjahan sunnah Nabi. Pendapat
mereka dalam hal ini dapat dibagi menjadi dua kelompok:
(1) kelompok yang mengingkari sunnah Nabi secara keselu-
ruhan; dan (2) kelompok yang mengingkari sunnah Nabi se-
bagian.
1) Kelompok yang Mengingkari Sunnah Nabi Secara

Keseluruhan

Kelompok ini mengingkari secara mutlak kehujjahan
seluruh sunnah Nabi sebagai sumber hukum, baik yang mu-
tawdtir maupun dhdd, dan cukuplah baginya apa yang ada
dalam al-Qur’an al-Karim. Salah satu sarjana yang memiliki
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pandangan seperti ini adalah Muhammad Rasyad Khalifah.
Dia seorang sarjana pertanian berasal dari Mesir yang telah
lama tinggal dan menjadi warga negara Amerika Serikat.
Semula ia sebagai delegasi Departemen Pertanian Mesir se-
jak tahun 1959 dan kemudian bekerja di badan dunia PBB.
Kegiatannya dalam penyebaran paham ingkar sunnah ber-
markas di masjid Tucson wilayah Arizona Amerika Serikat.
Latar belakang pendidikaannya, ia adalah sarjana muda
pertanian di Universitas ‘Ayn Syams Mesir tahun 1957. Dia
mengaku menjadi nabi yang selalu mendapat wahyu dari Ji-
bril di Amerika, karena dari sanalah risalah kenabian akan
sampai ke seluruh dunia. Di antara pendapatnya, sunnah
adalah perbuatan setan yang dilakukan oleh orang yang ber-
dosa, Nabi dan Islam lepas tanggung jawab dari semua itu.
Orang mukmin yang arif mengetahui benar bahwa dalam
hadis dan sunnah terdapat kontroversi setan yang memal-
ingkan dari Tuhan. Mempercaya hadis berarti percaya ke-
pada omongan setan. Berpedoman kepadanya berarti dosa
besar kepada Allah. Periwayat hadis al-Bukhari adalah se-
orang kafir yang berdosa besar dan penipu.*

Selain Rasyad Khalifah, para sarjana muslim yang ter-
masuk dalam kelompok ini adalah: Muhammad Najib,
Mushthafa Kamal al-Mahdawi, Ahmad Afandi Shafwat, Mu-
hammad Abt Zaid, Isma‘ll Adham, Ahmad Zaki Abi SAyédi,
Ahmad Shubhi Manshiir, Niyazi ‘Izz al-Din, Husain “Amir,
Zainab Ahmad, ‘Abd al-Rahman Faraj, Husain Ahmad
Amin, Muhammad Ahmad Khalafullah, Nashr Hamid AbG
Zaid, Mahm(id Muhammad Thaha, Kasim Ahmad, Sayyid
Ahmad Khan, Chiragh Ali Muhammad, dan lain-lain.

2) Kelompok yang Mengingkari Sunnah Nabi Sebagian
Kelompok ini masih dapat menerima hadis mutawatir

‘amali (sunnah praktis), misalnya tentang shalat, tata caranya

dan jumlah rekaatnya, juga tentang zakat, puasa, dan haji.

“Abdul Majid Khon, Pemikiran Modern dalam Sunnah: Pendekatan Ilmu hadis, (Ja-
karta: Kencana, 2011), h. 94-94.
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Akan tetapi, mereka mengingkari sunnah qauliyyah (per-
kataan) dan tagririyyah (persetujuan). Mereka juga meng-
ingkari sebagian hadis dhdd yang shahih yang dianggap
bertentangan dengan al-Quran atau bertentangan dengan
rasio dan sains. Salah satu sarjana yang memiliki pandangan
seperti ini adalah Mahmiid Abi Rayyah. Ia salah seorang
penulis modern berkebangsaan Mesir. Pada masa mudanya
pernah belajar di al-Azhar sampai ke tingkat Tsanawiyah
(SMU), tetapi mengalami kegagalan tidak lulus lebih dari
satu kali. Kemudian ia bekerja di salah satu koran sebagai
editor dan sekaligus sebagai jurnalis. Setelah itu ia menjadi
salah seorang pegawai di suatu pemerintah daerah sampai
pensiun.

Pada tahun 1945 ia menulis sebuah artikel yang berjudul,
“Hadits Muhammad” di al-Risdlah yang memuat pikirannya
tentang hadis yang menyalahi kepercayaan para ulama al-
Azhar. Maka terjadilah polemik dengan mereka, di antara-
nya dengan Abu Syahbah yang menolaknya, bahkan men-
yarankan agar ia meralat tulisannya. Akan tetapi, dengan
keteguhan pendiriannya, Ab(i Rayyah tidak mengindahkan-
nya, bahkan menolaknya dengan artikel kedua yang tetap
mempertahankan pendiriannya. Pada tahun 1958 muncul
buku barunya yang berjudul Adhwa’ ‘ald al-Sunnah al-Mu-
hammadiyyah yang diterbitkan oleh Dar al-Ma’arif dan men-
galami cetak ulang berkali-kali. Pada cetakan pertama, seba-
gian besar buku ini oleh salah satu kedutaan asing di Kairo
untuk disebarluaskan ke berbagai universitas di Barat. Sejak
saat itu nama Abi Rayyah mencuat menjadi terkenal, baik di
dunia Timur maupun Barat.

Di antara pemikiran Mahmid Abi Rayyah bahwa buku
induk hadis tidak dapat dijadikan sebagai pedoman dalam
beragama untuk umum sebagaimana halnya al-Qur’an, ka-
rena ia merupakan hasil ijtihad para ulama belakangan. Nabi
melarang menuliskannya, begitupun para sahabat sejak wa-
tat Nabi dan generasi berikutnya tidak memperhatikan dan
juga tidak membukukannya. Imam mazhab yang empat,
terutama Abhi Hanifah tetap diakui sebagai imam mazhab
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Ahl al-Sunnah dalam hukum praktis sekalipun tidak berpe-
doman pada buku induk tersebut.*

Selain Abti Rayyah, para sarjana yang dapat dimasuk-
kan dalam kelompok ini adalah: Muhammad Taufiq Shidqi,
Ahmad Amin, ‘Abd al-Muta’al al-Sha‘idi, al-Sayyid Shalih
Ab( Bakr, Isma‘ll Manshr, Khalil ‘Abd al-Karim, Hassan
Hanafi, Mahm(id Isma‘il, Ibrahim Fawzi, Ahmad Fawzj,
Muhammad Sa’id al-’Asymawi, Muhammad Sa‘id ‘Abd al-
Lathif, ‘Abd al-Jawad Yasin, Rasyad Salam, Muhammad
Syahrfir, ‘Abd al-Razzaq ‘Id, Jawad Mfisa Muhammad ‘Af-
fanah, dan lain-lain.

C. Peta Perkembangan Kajian Hadis di Nusantara

Sejarah perkembangan kajian hadis di wilayah Melayu-
Nusantara jelas berbeda dengan yang terjadi di kawasan Timur
Tengah sebagai tempat asal kemunculan Islam dan kelahi-
ran hadis Nabi saw. Perbedaan tersebut terjadi bukan hanya
terkait dengan latar belakang budaya dan bahasa, tetapi yang
tak kalah pentingnya juga menyangkut aspek kesejarahannya.
Perkembangan kajian hadis di wilayah Melayu-Nusantara ber-
jalan seiring dengan perkembangan tradisi intelektual dan keil-
muan Islam yang berlangsung di kawasan ini.

1. Sekilas Perkembangan Kajian Hadis di Nusantara
Secara historis, kajian hadis di wilayah Melayu-Nusantara
telah dimulai sejak abad XVII dengan ditulisnya kitab hadis oleh
Nr al-Din al-Raniri (w. 1068 H/1658 M) yang berjudul Hidiyah
al-Habib fi al-Targhib wa al-Tarhib, atau dalam edisi cetakannya
berjudul al-Fawad'id al-Bahiyyah fi al-Ahddits al-Nabawiyyah. Kar-
ya ini menghimpun sejumlah hadis yang diterjemahkan dari
bahasa Arab ke dalam bahasa Melayu agar penduduk Muslim
mampu memahaminya secara benar. Dalam risalah singkat ini,
al-Raniri menyisipkan hadis-hadis dengan ayat-ayat al-Qur’an

4 Abdul Majid Khon, Pemikiran Modern, h. 89-91.
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untuk mendukung argumen-argumen yang melekat pada had-
is-hadis tersebut. Kitab ini merupakan karya rintisan dalam bi-
dang kajian hadis di Nusantara dan karenanya menunjukkan
pentingnya hadis dalam kehidupan kaum muslim.*

Tidak lama berselang muncul ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili (w.
1105 H/1693 M) yang menulis dua karya tentang hadis. Yang
pertama adalah penjelasan terhadap Hadits Arba‘in (empat
puluh hadis) karya al-Imam Muhy al-Din Yahya ibn Syaraf al-
Nawawi (w. 676 H) yang diberi judul Syarh Lathif ald Arba’in
Hadits i al-Imédm al-Nawawi. Kitab ini ditulis atas permintaan
Sulthanah Zakiyyat al-Din. Sedangkan yang kedua adalah
koleksi hadis-hadis qudsi yang diberi judul al-Mawa’izh al-
Badi’ah. Kumpulan hadis qudsi al-Sinkili ini mengemukakan
ajaran Tuhan dan hubungan-Nya dengan ciptaan, surga dan
neraka, dan cara-cara yang layak bagi kaum muslim untuk
mendapatkan ridha Tuhan. Al-Sinkili secara khusus mene-
kankan perlunya bagi setiap muslim menemukan keselarasan
antara pengetahuan (“ilm) dan perbuatan baik (‘amal). Pengeta-
huan saja tidak akan membuat seseorang menjadi muslim leb-
ih baik, dia juga harus melakukan perbuatan-perbuatan yang
baik pula. Karya ini diterbitkan di Makkah pada 1310 H/1892 M
(edisi keempat dan kelima). Di kemudian hari kitab al-Mawa'izh
al-Badi’ah juga diterbitkan lagi di Penang pada 1369 H/1949 M,
dan jelas karya ini masih digunakan sebagian kaum muslim di
Nusantara. Dari sini al-Sinkili memberikan contoh bagi para
ulama Melayu-Nusantara di kemudian hari untuk menyusun
karya koleksi hadis, sebab sejak abad XIX karya-karya semacam
ini menjadi sangat populer di Nusantara.*” Di samping itu, al-
Sinkili juga menjadikan syarah kitab Shahih Muslim karya al-
Nawawi sebagai salah satu rujukan penting dalam menyusun
kitab fikih yang berjudul Mir‘at al-Thulléb.

“Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII
dan XVIII, (Bandung: Mizan, 1994), h. 186-187.

4 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama, h. 205.
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Sepanjang abad XVIII perkembangan kajian hadis men-
galami masa surut. Para ulama Melayu-Nusantara pada abad
ini, misalnya Syaikh Abd al-Shamad al-Palimbani (w. sesu-
dah 1203 H/1789 M), Syaikh Muhammad Arsyad al-Banjari
(w. 1227 H/1812 M), Syaikh Muhammad Nafis al-Banjari; (w.
1148 H/1735 M), Syaikh Abdul Wahhab Bugis, dan Syaikh Abd
al-Rahman al-Mashri al-Batawi, tampaknya tidak terlalu me-
naruh minat pada studi hadis dan kemudian menuliskannya.

Memasuki abad XIX muncul Syaikh Muhammad Nawawi
ibn “Umar al-Bantani (w. 11314 H/1897 M). Beliau telah menulis
banyak kitab di berbagai bidang, seperti tafsir, fikih, tauhid, ta-
sawuf, tata bahasa Arab, akhlak, dan hadis. Karyanya di bidang
hadis adalah Tangih al-Qawl al-Hatsits fi Syarh Lubab al-Hadits.
Pada paroh kedua abad XIX muncul seorang ulama hadis yang
mempunyai reputasi internasional, Syaikh Mahfuzh al-Tirmasi
(w. 1338 H/1919 M). Beliau telah menulis banyak karya di bi-
dang hadis, seperti Manhaj Dzawi al-Nazhar bi Syarh Manzhil-
mah ‘Ilm al-Atsar, al-Minhah al-Khairiyyah fi Arba‘tn Haditsan min
Ahadits Khair al-Bariyyah, al-Khal’ah al-Fikriyyah bi Syarh al-Min-
hah al-Khairiyyah, Kifayah al-Mustafid fima ‘Ald min al-Asanid, dan
Tsulatsiyyah al-Bukhdri.*®

Pada abad XX kajian hadis di wilayah Melayu-Nusantara
mengalami perkembangan yang lebih pesat. Salah seorang ula-
ma hadis yang paling menonjol pada abad ini adalah Syaikh
K.H. Hasyim al-Asy’ari (1871-1947 M). Beliau pernah belajar di
Makkah dan berguru kepada Syaikh Nawawi al-Bantani, Syai-
kh Mahfuzh al-Tirmasi, dan Syaikh Ahmad Khatib Minangka-
bau. Di antara kitab tentang hadis yang telah beliau tulis ada-
lah Risdlah Ahl al-Sunnah wal al-Jamd’ah.* Sepeninggal Hasyim
al-Asy’ari muncul banyak ulama dan penulis di bidang hadis,
seperti Mahmud Yunus yang menulis ‘Ilm Musthalah al-Hadits,
T.M. Hasbi Ash Shiddieqy yang menyusun Pokok-Pokok Ilmu

“SAbdurrahman Mas’ud, Intelektual Pesantren: Perhelatan Agama dan Tradisi, (Yogya-
karta: LKiS, 2004), h. 142-143.

“ Abdurrahman Mas’ud, Intelektual Pesantren, h. 200.
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Dirayah Hadis, Sejarah dan Pengantar llmu Hadis, Sejarah Perkem-
bangan Hadis, Problematika Hadis Sebagai Dasar Pembinaan Hu-
kum Islam, 2002 Mutiara Hadis, A.Q. Hassan yang menulis Ilmu
Musthalah Hadis, 1.Z. Abidin yang menyusun Musthalah Hadis:
Dirayah dan Riwayah, M. Anwar yang menulis Ilmu Musthalah
Hadis, Barmawie Umarie yang menyusun Status Hadis Seba-
gai Dasar Tasyri’, Masjfuk Zuhdi yang menyusun Pengantar
Ilmu Hadis, Fatchurrahman yang menulis Ikhtisar Mushthala-
hul Hadis, Hadis-Hadis tentang Peradilan Agama, Husein Bahre-
isy yang menulis Himpunan Hadis Pilihan: Hadis Shahih Bukhari,
Mustaghfiri Asror yang menulis 123 Hadis Pembina Iman dan
Akhlag, M. Fudloli yang menyusun Keutamaan Budi dalam Islam:
Ihya Sunnatullah wa Rasulih, A.N. Firdaus yang menyusun Ja-
lan ke Surga: 325 Hadis Qudsi Pilihan, M. Rifai yang menulis 300
Hadis Bekal Da"wah dan Pembina Pribadi, M. Rofiq yang menyu-
sun Sistem Isnad, Muslich Shabir yang menulis 400 Hadis Pilihan
tentang Akidah, Syari'ah dan Akhlak, M. Thalib yang menyusun
Butir-butir Pendidikan dalam Hadis, M. Aloi Usman, A. Dahlan
dan M.D. Dahlan yang menulis Hadis Qudsi: Pola Pembinaan
Akhlak Muslim, M. Syuhudi Ismail yang menulis Pengantar Ilmu
Hadis, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, Metodologi Penelitian Hadis,
Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, Cara Praktis Mencari
Hadis, Hadis Nabi menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya,
Ali Mustafa Yaqub yang menyusun Imam Bukhari dan Metodolo-
gi Kritik dalam Ilmu Hadis, Kritik Hadis, Peran Ilmu Hadis dalam
Pembinaan Hukum Islam, Hadis-hadis Bermasalah, dan Hadis-hadis
Palsu Seputar Ramadhan.

2. Peta Kecenderungan Kajian Hadis di Nusantara
Kecenderungan kajian hadis di wilayah Melayu-Nusantara
sejak masa awal kemunculannya hingga masa sekarang ini da-
pat dibedakan menjadi tiga kecenderungan: pertama, kecend-
erungan arus utama ulama ahli hadis (ittijah jumhir ‘ulama’
al-hadits); kedua, kecenderungan rasional (al-ittijiah al-‘aqli); dan
ketiga, kecenderungan yang menyimpang (al-ittijih al-munharif).
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a. Kecenderungan Arus Utama Ulama Ahli Hadis

Kecenderungan arus utama ulama ahli hadis (ittijah jum-
hiir “ulamd’ al-hadits) di Nusantara secara umum mengikuti
kecenderungan mayoritas ulama ahli hadis, baik pada masa
klasik maupun modern, dalam melihat kedudukan hadis
dan status kehujjahannya. Di antara para ulama dan penu-
lis buku yang mengikuti kecenderungan seperti ini adalah:
Nr al-Din al-Raniri (w. 1068 H/1658 M) yang menulis kitab
Hidayah al-Habib fi al-Targhib wa al-Tarhib, ‘Abd al-Ra’uf al-
Sinkili (w. 1105 H/1693 M) yang menulis kitab Syarh Lathif
ald Arba’in Hadits li al-Imdm al-Nawawi dan al-Mawa'izh al-
Badi’ah, Syaikh Nawawi al-Bantani (w. 11314 H/1897 M)
yang menulis kitab Tangih al-Qawl al-Hatsits fi Sharh Lubab
al-Hadits, Syaikh K.H. Hasyim al-Asy’ari (1871-1947 M) yang
menulis kitab Risdlah Ahl al-Sunnah wal al-Jamad’ah, Mahmud
Yunus yang menulis ‘Ilm Musthalah al-Hadits, T.M. Hasbi Ash
Shiddieqy yang menyusun buku Pokok-Pokok Ilmu Dirayah
Hadis, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, Sejarah Perkembangan
Hadis, Problematika Hadis Sebagai Dasar Pembinaan Hukum Is-
lam, A.Q. Hassan yang menulis buku Ilmu Musthalah Hadis,
Barmawie Umarie yang menyusun buku Status Hadis Sebagai
Dasar Tasyri’, Masjfuk Zuhdi yang menyusun buku Pengan-
tar llmu Hadis, Fatchurrahman yang menulis buku Ikhtisar
Mushthalahul Hadis, M. Syuhudi Ismail yang menulis buku
Pengantar [lmu Hadis, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, Metodolo-
gi Penelitian Hadis, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual,
Hadis Nabi menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya, dan
Ali Mustafa Yaqub yang menyusun buku Imam Bukhari dan
Metodologi Kritik dalam Ilmu Hadis, Kritik Hadis, Peran Ilmu
Hadis dalam Pembinaan Hukum Islam, Hadis-hadis Bermasalah,
dan Hadis-hadis Palsu Seputar Ramadhan.

b. Kecenderungan Rasional

Pengertian kecederungan rasional dan karakteristiknya
telah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya. Kecend-
erungan rasional dalam kajian sunnah di Indonesia anta-
ra lain dimotori oleh Harun Nasution, seorang intelektual
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muslim yang sangat mengagumi pemikiran Muktazilah dan
Muhammad ‘Abduh. Menurut Harun, hadis mempunyai se-
jarah yang lain sama sekali dibandingkan al-Qur’an. Hadis
tidak dihafal pada zaman Nabi. Nabi melarang menghafal
hadis di samping penghafalan al-Qur’an, karena khawatir
akan terjadi campur-baur antar keduanya. Hajat umat Is-
lam terhadap hadis timbul setelah Nabi wafat. Di masa Nabi
hidup umat Islam mencari jawaban persoalan-persoalan
mereka dalam al-Qur’an dan apabila dijumpai tetapi tidak
dimengerti, mereka meminta penjelasan dari Nabi. Sesudah
Nabi wafat hadislah yang menggantikan Nabi sebagai pen-
jelas terhadap al-Qur’an. Maka mulai pada zaman sahabat,
umat Islam mencari-cari hadis. Mulailah timbul tetapi tidak
dimengerti, mereka meminta penjelasan dari Nabi. Sesu-
dah Nabi wafat hadislah yang menggantikan Nabi sebagai
penjelas al-Qur’an itu. Maka mulai pada zaman sahabat,
umat Islam mencari-cari hadis. Mulailah timbul beraneka
ragam hadis, dan ketika itu pun telah mulai muncul kera-
guan tentang orisinalitasnya. Di samping banyaknya hadis
yang muncul, soal tidak adanya pembukuan hadis pada
zaman sahabat memperbesar kekacauan pendapat tentang
hadis. Orang masih takut membukukan hadis karena laran-
gan Nabi masih segar dalam ingatan mereka. Setelah jum-
lah hadis semakin banyak dan di antaranya ada hadis-hadis
yang tak dapat diterima akal, maka muncul pikiran untuk
menyaring hadis yang banyak itu dan dikumpulkan bentuk
kitab. Ini terjadi pada abad IX M, dua ratus tahun setelah
Nabi wafat. Dalam masa yang demikian panjang, sukar dan
sulit mencari jejak nama hadis yang orisinal dari Nabi, dan
mana yang tidak, yaitu yang dibuat golongan yang mempu-
nyai kepentingan (vested interest). Jadi tidak mengherankan
kalau tidak ada konsensus umat Islam mengenai orisinalitas
hadis dari dahulu sampai sekarang.™

S"Harun Nasution, Islam Rasional: Gagasan dan Pemikiran Prof. Dr. Harun Nasution,
(Bandung: Mizan, 1996), h. 159.
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c. Kecenderungan yang Menyimpang

Kecenderungan yang menyimpang ini terutama diikuti
oleh para pengingkar sunnah. Mereka umumnya menging-
kari kedudukan sunnah sebagai sumber ajaran Islam. Pe-
mikiran modern ingkar sunnah di Indonesia yang secara
terang-terangan baru muncul pada tahun 1980-an. Indone-
sia telah menjadi sasaran gerakan pemikiran modern ingkar
sunnah setelah India dan Mesir. Sekitar tahun 1980-an, pa-
ham pemikiran modern ingkar sunnah Indonesia bergerak
di beberapa tempat dan pada tahun 1983-1985 mencapai
puncaknya sehingga menghebohkan masyarakat Islam dan
memenuhi halaman berbagai harian koran dan majalah.

Penyebaran paham ingkar sunnah dilakukan dengan
berbagai cara, di antaranya ada yang melalui pengajian di
beberapa masjid, diktat tulisan tangan, ceramah melalui ka-
set, dan buku. Banyak di antara umat Islam yang terbawa
dan terpengaruh oleh paham tersebut, baik sebagai tokoh,
pembantu, dan pengikut. Di antara merekaa adalah: Ir. Ir-
cham Sutarto (Ketua Serikat Buruh Perusahaan Unilever In-
donesia di Cibubur, Jawa Barat), Lukman Saad (Durut PT
Ghalia Indonesia), Mawardi Saad, Edria Zamora, Boni Alam-
syah (ketiganya karyawan PT Ghalia Indonesia), Ansor W.A.
Gani, Husni Nasution, Imran Nasution, Ali Sarwani Basry,
Zainal Arifin, Muhammad Umar (Sekretaris BPMI), Dadang
Satigrogo (karyawan Unilever, Bogor), Slamer Sumedi (Gro-
gol), Teguh Esha (Cipete Dalam), Dahlan (Sawangan, Depok),
Uas dan istrinya (Sawangan, Depok), Rohadi (Pondok Cina),
H. Abdurrahman (Parung), Mahmud (menantu Abdurrah-
man, Kebembem), H. Abdullah (Cileduk), H. Sanwani (Pasar
Rumput), Safran Batu Bara (Guru SMP Yayasan Wakaf Mus-
lim Tanah Tinggi), Manirus Taka (Indo-Jerman tinggal di De-
pok Timur), Ishak Saleh (Cirebon), Dalimi Lubis (Sumatera
Barat), Nazwar Syamsu (Sumatera Barat), As’ad bin Ali Baisa
(Tegal, Jawa Tengah), H. Endi Suradi (Bogor, Jawa Barat).

Di antara ajaran kelompok ingkar sunnah ini, dapat di-
contohkan pendapat Ir. Irham Sutarto berikut:
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1.

Taat kepada Allah, Allah itu gaib. Taat kepada Rasul, Ra-
sul pun telah wafat. Jadi, tidak ada jalan kedua-duanya
untuk melaksanakan taat dengan arti yang sebenarnya.

Allah telah mengajarkan al-Qur'an kepada Rasul. Rasul
telah mengajarkan al-Qur’an kepada manusia. Al-Qur’an
satu-satunya yang masih ada. Allah dan Rasul-Nya men-
unggal dalam ajaran agama.

Al-Qur’an adalah omongan Allah dan Rasul. Itulah arti
taat kepada Allah dan kepada Rasul.

. Keterangan al-Quran itu ada di dalam al-Quran itu

sendiri. Jadi tidak perlu dengan keterangan yang disebut
al-sunnah atau hadis.

Semua keterangan yang datang dari luar al-Qur’an adalah
hawa. Jadi, hadis Nabi pun termasuk hawa. Karena itu,
tidak dapat diterima sebagai hujjah dalam agama.

. Apa yang disebut hadis Nabi itu tidak lain hanya don-

geng tentang Nabi yang didapat dari mulut ke mulut.
Timbulnya dari gagasan orang-orang yang hidup antara
tahun 180 hingga 200 setelah wafatnya Rasul.

. Rasul tidak ada hak mengenai urusan perintah agama.

Hal ini berdasarkan Q.S. Ali Imran/3: 128.

. Semua manusia telah tersesat sebelum mendapat wahyu,

termasuk Muhammad. Dalilnya adalah Q.S. al-Baqarah/2:
198.

. Di dalam agama, perbuatan lahiriah merupakan peleng-

kap batiniah atau iman.

SIAbdul Majid Khon, Pemikiran Modern, h. 100-102; Daud Rasyid, Fenomena Sun-
nah di Indonesia: Potret Pergulatan Melawan Konspirasi, (Jakarta: Usamah Press, 2003),
h. 157-1s69.
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BAB III
PETA PERKEMBANGAN KAJIAN HADIST
ULAMA BANJAR

Sebagaimana yang diungkap pada bahasan sebelumnya,
bahwa kajian hadis di Indonesia telah muncul sejak abad ke-
17 M. dengan ditulisnya kitab-kitab hadis, seperti Nur al-Din
al-Ranir1 dan ‘Abd al-Ra’af al-Sinkili. Dalam hal ini, al-Ranir1
mengumpulkan -dalam karyanya Hidayah al-Habib fi al-Targhib
wa al-Tarhib- sejumlah hadis yang diterjemahkannya dari ba-
hasa Arab ke bahasa Melayu. Dia kemudian memadukan had-
is-hadis dengan ayat-ayat al-Qur'an untuk mendukung argu-
men-argumen yang melekat pada hadis. Sementara al-Sinkili
menulis dua karya tentang hadis, yaitu penafsiran terhadap
Hadis Arba‘in karya al-Nawaw1 dan koleksi hadis- hadis qudst
yang berjudul al-Mawa‘izh al-Badi’ah. Al-Sinkili juga menjadi-
kan Syarh Shahih Muslim karya al-Nawaw1 sebagai salah satu
rujukan penting dalam menyusun kitab fikih yang berjudul
Mir'ah al-Thullab.

Karya-karya ulama lokal tadi nampaknya lebih diarahkan
kepada pembinaan praktek keagamaan, terutama terkait fikih
dan akhlak, daripada kepada penelitian keotentikan nilai had-
is-hadis yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa pada
masa itu, kajian ilmu musthalah al-hadits belum mendapatkan
perhatian yang besar dari ulama Indonesia. Hadis sebagai sum-
ber ajaran Islam, yang telah melalui proses yang cukup panjang
dengan metode periwayatan yang berbeda-beda, hingga tertu-
lis dalam kitab-kitab hadis, dianggap sudah cukup menjadi ac-
uan pentingnya pemeriksaan sanad dan matn-nya. Para ulama
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muhadditsin telah menyusun berbagai kaedah yang berkenaan
dengan pemeriksaan terhadap sanad dan matn hadis, sehingga
dapat diketahui yang magbul (yang dapat diterima) dan yang
mardud (yang tidak dapat diterima).

Pandangan yang serupa nampaknya juga mewarnai
perkembangan kajian hadis di daerah Kalimantan yang muncul
belakangan sekitar awal abad ke-20, dengan kajian syarh hadis,
seperti yang dilakukan oleh Syekh Muhammad Kasyful Anwar
dalam karyanya al-Tabyin al-Rawi yang merupakan syarh hadis
al-Arab’in al-Nawawiyyah. Pola kajian hadis berbentuk syarh ini
kemudian dikembangkan ulama-ulama Banjar belakangan,
semisal Syekh Ahmad Fahmi Zamzam dan Syekh Muhammad
Nuruddin Marbu. Selain kajian syarh hadis, kajian penulisan
hadis pola al-arba’in [empat puluh hadis] juga mendominasi ka-
jlan-kajian hadis di Kalimantan, seperti yang dilakukan Syekh
Muhammad Anang Sya’rani Arief, Syekh Muhammad Syukeri
Unus, Syekh Ahmad Fahmi Zamzam, dan Syekh Muhammad
Nuruddin Marbu.

Para ulama Banjar ini, selain melakukan kajian-kajian hadis
dalam bentuk syarh dan al-arba’in, juga mengembangkan kajian
hadis lainnya dalam bentuk talig dan takhrij terhadap kitab-
kitab hadis, serta bentuk mawdhii’t [tematis], yang semuanya
merupakan kajian hadis bi al-riwayah. Selanjutnya hal yang juga
penting diungkapkan di sini adalah bahwa kajian hadis ulama
Banjar juga mulai merambah wilayah kajian hadis bi al-dirayah.
Hal ini terbukti dengan munculnya sejumlah karya-karya
musthalah al-hadits meskipun berbentuk ringkasan ilmu hadis,
seperti Tanwir al-Thullab fi Mushthalah al-Hadits karya Syekh
Muhammad Anang Sya’rani Arief dan Dalil al-Thaibin fi Ma'rifah
Asma’ al-Hadits karya Syekh Muhammad Syukeri Unus.
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. Profil Ulama Banjar dan Karyanya dalam Kajian

Hadis

KH. Muhammad Kasyful Anwar [1884 - 1939 M./1304

-1359 H.]

a. Sketsa Biografis dan Karir™
KH. Muhammad Kasyful Anwar al-Banjari dilahirkan

di Kampung Melayu Martapura, pada malam Selasa, tang-
gal 4 Rajab 1304 H., jam 22.00 malam, dari pasangan H. Is-
mail bin H. Muhammad Arsyad bin Muhammad Sholeh bin
Badruddin bin Kamaluddin dan Hj. Siti Maryam binti H.
Abdurrahim bin Abu Su"ud bin Badruddin bin Kamaluddin
pasangan yang serasi dan bertaqwa. Sejak kecil beliau su-
dah mendapatkan pendidikan di lingkungan keluarga, sep-
erti belajar al-Qur’an, karena pendidikan seperti ini lazim di
kalangan masyarakat Banjar pada masa itu. Ketika memas-
uki usia muda, beliau menimba ilmu di kampung saja ka-
rena sekolah/madrasah pada waktu itu belum ada. Di antara
guru-gurunya yang juga keluarganya adalah :

1) KH. Ismail bin H. Ibrahim bin Muhammad Sholeh bin
Khalifah Zainuddin bin Syekh Muhammad Arsyad Al-
Banjari

2) Syekh Abdullah Khotib bin H.Muhammad Sholeh bin
Khalifah Hasanuddin bin Syekh Muhammad Arsyad Al-
Banjari.

Setelah melihat kecerdasan Muhammad Kasyful An-
war, kakeknya, H. Muhammad Arsyad, dan neneknya,
Hj.Siti Aisyah tergugah hati untuk meneruskan pendidikan
cucunya yang sangat berbakat ke kota Mekkah. Pada tahun
1313 H berangkatlah beliau beserta seluruh keluarganya ke
Tanah Suci Mekkah. Di kota Mekkah ini, beliau begitu ra-

2Rujukan untuk biografi dan karya-karya Syekh Muhammad Kasyful Anwar ini dikutip

dari dua buku terbitan Tim Sahabat; a) 100 Tokoh Kalimantan, (Kandangan: Sahabat, 2007),
h. 111-118; dan b) 27 Ulama Berpengaruh Kalimantan Selatan, (Kandangan: Sahabat, 2010),
h. 41-46. Lihat juga dalam www.stai-darussalam.ac.id, darussalam-martapura.blogspot.com,
www.nu.or.id
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jin menuntut ilmu, baik kepada ayahnya sendiri, maupun
kepada ulama lainnya. Sebagai orang yang baru, tentu be-
lum begitu pandai berbahasa Arab, maka beliau pun belajar
bahasa Arab kepada H. Amin bin Qadhi Haji Mahmud bin
Aisyah binti Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari [berasal
dari Pasayangan Martapura] yang telah lama menetap di
Mekkah. Walaupun demikian, beliau juga tekun mengikuti
pengajian dan majelis taklim di Mesjid al-Haram, Mekkah.

Setelah dua tahun tinggal di Mekkah, ketika Muham-
mad Kasyful Anwar berumur 11 tahun, ayahnya H. Is-
mail, wafat pada malam Senin menjelang Subuh tanggal 1
Dzulga’dah 1315 H. dan dimakamkan di Ma'la. Selang dua
tahun kemudian, ibunya Hj. Siti Maryam, wafat pada malam
Ahad setelah Isya’, tanggal 18 Jumadil Awal 1317 H. dan
juga dimakamkan di Mala sepekuburan dengan bapaknya.
Setelah itu beliau hanya tinggal bersama kakek dan nenekn-
ya yang selalu merawatnya.

Setelah sekian tahun lamanya, Muhammad Kasyful
Anwar menimba khazanah ilmu pengetahuan dengan pe-
nuh kemajuan yang sangat menggembirakan kakek dan
neneknya yang selalu menyertai cucunya di kota Mekkah.
Hati keduanya begitu senang karena usaha dengan segala
pengorbanan yang telah diberikan demi keberhasilan sang
cucu tidaklah sia-sia. Beliau sudah menjadi seorang pemuda
yang berilmu tinggi dan berakhlak mulia. Keduanya merasa
tidak khawatir lagi untuk melepaskan cucunya Kasyful An-
war pulang kembali ke tanah air Indonesia.

Selama belajar di Mekkah, Muhammad Kasyful Anwar
banyak menimba ilmu kepada para ulama ternama ketika
itu, di antaranya adalah:

1) Syekh “Umar Hamdan al-Mahrts, yang bergelar Muhad-
dits al-Haramayn

2) Syekh Muhammad Yahya al-Yamani
3) Syekh Sa’id bin Muhammad al-Yamani
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4) Syekh Sayyid Ahmad bin Syekh Sayyid Abu Bakr bin
Syekh Sayyid al-’Arif billah Sayyid Muhammad Syatha’,
putra penulis kitab I’anah al-Thalibin

5) Syekh Sayyid Ahmad bin Hasan al-’Aththas, penulis kitab
Tadzkir al-Nas

6) Syekh Muhammad ‘Ali bin Huseyn al-Maliki, bergelar
Sibawaihi karena kealimannya

7) Syekh ‘Umar Ba Junayd, seorang Mufti Syafi'iyyah
8) Syekh Muhammad Shalih bin Muhammad Ba Fadhl
9) Syeikh Muhammad Ahyad al-Bughuri

10) Syekh Sayyid Muhammad Amin al-Quthbi

Selama 17 tahun belajar di Mekkah akhirnya pada bu-
lan Rabiul Awwal tahun 1330 H., Muhammad Kasyful An-
war kembali ke tanah air. Kemudian beliau dikawinkan oleh
kakek dan neneknya dengan seorang perempuan sholehah
bernama Halimah binti Ja’far pada bulan Syawwal 1330 H.
pada usia 26 tahun. Beliau dikaruniai anak 6 orang; 4 putra
dan 2 putri, yaitu Muhammad Abdul Murad, Muhammad
Arsyad, Siti Maryam, Mardhiyyah, Muhammad, dan Ah-
mad Sholeh.

Setelah menerapkan ilmu selama 20 tahun di kampung
halaman, maka pada tahun 1350 H./1930 M., beliau berangkat
lagi ke tanah suci, bersama istri dan 2 orang anaknya beserta
2 orang keponakannya, yaitu Anang Sya’rani dan Muham-
mad Syarwani Abdan (Bangil) yang nantinya sangat terkenal
di Mekkah sebagai Dua Mutiara dari Banjar. Keberangka-
tannya kali ini selain untuk memperdalam ilmu agama, juga
untuk membimbing anak dan kedua keponakannya. Beliau
bermukim di sana selama 3 tahun. Maka pada 17 Shafar 1353
H. beliau kembali ke kampung halamannya Martapura, se-
dang dua keponakannya tetap tinggal di Mekkah untuk me-
neruskan pendidikannya.

Sekembalinya dari Mekkah, Syekh Muhammad Kasy-
ful Anwar diminta masyarakat untuk membuka pengajian
di rumahnya sendiri. Kemudian pada tahun 1922 M. beliau
tampil memimpin Madrasah Darussalam pada periode keti-
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ga. Selama beliau memimpin, banyak terjadi perubahan dan
kemajuan yang digagasnya, terutama dalam memperbaha-
rui sistem pendidikan. Pembaharuan tersebut menuntutnya
untuk menghasilkan kitab dan buku pelajaran yang sesuai
dengan kurikulum dan jenjang pendidikan yang dilaksana-
kan. Dari sinilah, kemudian beliau menyusun sejumlah kitab
dan buku pelajaran dalam berbagai bidang ilmu.

Dari Syekh Muhammad Kasyful Anwar inilah, mun-
cul para ulama-ulama besar seperti KH. Anang Sya'rani
Arif, KH. Husin Qadri, KH. Syarwani Abdan, KH. Seman
Mulia, KH. Salim Ma'ruf, KH. Abdul Qadir Hasan, KH. M.
Zaini Ghani, dan ulama masyhur lainnya. Dapat dinyatakan
bahwa beliau adalah hadhrah al-syaykh [pemimpin] ulama
Martapura pada masa itu. Beliau lah yang meletakkan dasar
bagi terbentuknya sistem pendidikan formal Ponpes Darus-
salam Martapura dari yang semula berbentuk majelis tak-
lim (Madrasah Darussalam) yang diprakarsai oleh KH. Ja-
maluddin dan KH. Hasan Ahmad (tahun 1914 M.), majelis
taklim itu diberi nama “Madrasah ‘Imad fi Talim al-Awlad
Darussalaam”, dan dengan izin Allah swt. berkat kecerdikan
dan karamah beliau, pondok pesantren ini kemudian men-
jadi mercusuar yang menerangi di seluruh pelosok Kaliman-
tan dengan cahaya ilmu dan berkah yang luar biasa.

Akhirnya, pada malam Senin, pukul 9.45 menit, tanggal
18 Syawwal 1359 H., Syekh Muhammad Kasyful Anwar wa-
tfat dalam usia 55 tahun, dan dimakamkan di Kampung Me-
layu Martapura, Semoga Allah swt. membalas segala amal
ibadah dan jihad beliau, serta dikumpulkan-Nya dengan Ra-
sulullah saw. dan orang orang sholeh, amin.

b. Karya dalam Kajian Hadis

KH. Muhammad Kasyful Anwar adalah seorang penu-
lis yang produktif. Kitab karangan beliau ada yang telah di-
cetak dan disebarluaskan kepada khalayak umum dan ada
pula yang masih berupa manuskrip. Kitab-kitab ini umumn-
ya dibuat untuk kepentingan pengajaran beliau di Pondok
Pesantren Darussalam Martapura dan hingga saat ini masih
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digunakan sebagai kitab wajib yang menjadi pegangan sant-
ri di Ponpes Darussalam dan ponpes lainnya yang berafiliasi
pada Ponpes Darussalam. Kitab susunan beliau tersebut di
antaranya seperti;

1) Durius al-Tashrif, sebanyak empat juz, berisi tentang ilmu
tatabahasa Arab [sharf], menguraikan perubahan bentuk-
bentuk kata dalam bahasa Arab. Kitab ini menjadi rujukan
standar hampir di seluruh pondok pesantren salafiyah di
Kalimantan Selatan

2) Risalah fi al-Tawhid, kitab yang menguraikan tentang
dasar-dasar ilmu Tauhid, yang ditulis dalam bahasa Arab.

3) Risalah Fighiyyah, kitab tentang dasar-dasar ilmu fikih
yang berbahasa Arab.

4) Risalah Tajwid al-Qur’an, kitab berbahasa Arab-Melayu
yang menguraikan tentang dasar-dasar ilmu Tajwid.

5) Hasbuna, kitab tentang sholawat Rasulullah saw.

6) Risalah fi al-Sirah Sayyid al-Mursalin, kitab berbahasa Arab
menguraikan tentang sejarah ringkas kehidupan Nabi
Muhammad saw.

7) Jadwal Falakiyah, menguraikan tentang rumus-rumus ilmu
falak berkaitan dengan penentuan jadwal waktu sholat
dan penentuan penanggalan hijriyah.

8) Al-Tabyin al-Rawi Syarh Arba’tn al-Nawawi, merupakan
kitab terjemah dan penjelasan berbahasa Arab-Melayu
terhadap hadis-hadis dalam kitab al-Arba’in karya Imam
al-Nawawl.

Kitab al-Tabyin al-Rawi karya Syekh Kasyful Anwar ini
adalah karya beliau dalam kajian hadis. Kitab ini dipub-
likasikan dalam dua versi cetakan, seperti yang dijelaskan
berikut.

Pertama, versi yang ditulis Munawwar bin Ahmad
Ghazali, yang merupakan keturunan Syekh Muhammad
Kasyful Anwar. Kitab ini dicetak Putra Sahara Ofset Marta-
pura Kalimantan Selatan, yang penulisan naskahnya telah
disempurnakan Guru Munawar pada tanggal 23 Ramadhan
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1427 H./16 Oktober 2006 M. Kitab ini ditulis dalam bahasa
Arab-Melayu, berukuran standar buku, yang berjumlah 157
halaman, dengan memuat bagian; a) kata pengantar dari
Guru Munawwar tentang latar belakang menulis kembali
kitab datuk beliau; b) sanad beserta ijazah untuk semua karan-
gan Syekh Muhammad Kasyful Anwar dan karangan Imam
al-Nawawr; c) khutbah kitab [bagian pendahuluan yang me-
nerangkan latar belakang penulisan kitab] dari Syekh Mu-
hammad Kasyful Anwar selaku pengarang kitab; d) desk-
ripsi dan terjemah hadis, beserta penjelasan secara ringkas,
yang berjumlah seluruhnya 42 hadis, dengan mengacu ke-
pada al-Arba’in al-Nawawiyyah; e) daftar isi [fahrasat] kitab; f)
Foto Syekh Muhammad Kasyful Anwar [di awal kitab] dan
foto Guru Munawwar bin Ahmad Ghazali [di akhir kitab].

Kedua, versi yang ditulis Syekh Muhammad Syukeri
Unus, yang diterbitkan Dar al-Syakirin, tanpa tahun, dalam
dua majelis taklim beliau di wilayah Martapura; Sabil al-
Anwar al-Mubarak, dan Rawdhah al-Majalis Dar al-Syakirin.
Dalam sampul kitab ini diberikan informasi bahwa pe-
nulisan kitab al-Tabyin al-Rawi oleh Syekh Muhammad Kasy-
ful Anwar dimulai pada pagi hari Kamis, tanggal 4 Ramad-
han 1355 H. di Martapura dan diselesaikan pada pagi hari
Ahad, tanggal 9 Dzulhijjah 1355 H. Sebagaimana versi se-
belumnya, kitab ini ditulis dalam bahasa Arab-Melayu den-
gan tiga orang penulis dari daerah berbeda; a) Muhammad
Isma’il bin Ya'qub [Kelintang]; b) Muhammad Zaini bin Ah-
mad [Serawak]; dan ‘Abd Allah bin “Ali [Faththani].

Selain itu, kitab al-Tabyin al-Rawi versiini dicetak beruku-
ran besar [kertas A4], berjumlah 115 halaman, dengan me-
muat bagian-bagian; a) Beberapa foto ulama [di awal kitab],
yaitu Syekh Muhammad Ksyful Anwar dan makamnya di
Kampung Melayu, kemudian foto para muridnya, seperti
KH. Husein Dahlan, Guru H. Abik, KH. Salim Ma’ruf, dan
KH. Muhammad Syukeri Unus; b) kata pengantar penyusun
kitab; c) khutbah kitab [pendahuluan yang menerangkan
hal-ihwal penulisan kitab] dari Syekh Muhammad Kasyful
Anwar selaku pengarang kitab; d) deskripsi dan terjemah
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hadis, beserta penjelasan secara ringkas, yang berjumlah se-
luruhnya 42 hadis, yang juga mengacu kepada al-Arba’in al-
Nawawiyyah; e) daftar ralat [di akhir kitab], sementara daftar
isi tidak dimuat dalam kitab ini.

2. KH. Muhammad Anang Syaranie Arief [1914-1969
M./1334-1389 H.]
a. Sketsa Biografis dan Karir*

Nama lengkapnya adalah al-“Arif billah al-Muhaddits
wa al-Mufassir al-Syaykh Haji Anang Sya'rani bin Fathul
Jannah Haji Muhammad Arif bin al-’Alim al-Fadhil Haji ‘Ab-
dullah Khatib bin al-/Alim al-’Allamah Khalifah Haji Hasa-
nuddin bin Syeikh Muhammad Arsyad al-Banjari. Beliau
dilahirkan pada tahun 1914 M./ di Kampung Melayu Ilir
Martapura. Pendidikan beliau dimulai pada usia dini, den-
gan mengaji kepada beberapa ulama yang ada di Martapura,
di antaranya kepada paman beliau, KH. Muhammad Kasy-
ful Anwar, maka di bawah pengawasan beliau inilah, Anang
Sya’ranie bersama sepupunya, Syarwani Abdan [Bangil],
banyak mendapatkan ilmu pengetahuan.

Pada tahun 1350 H./1930 M., Anang Sya’ranie bersama
sepupunya, Muhammd Syarwani Abdan, berangkat ke Me-
kkah untuk menunaikan ibadah haji, sekaligus menimba
ilmu di sana dengan diantar langsung oleh pamannya, KH.
Muhammad Kasyful Anwar. Setibanya mereka di tanah suci
Makkah, dalam didikan dan pengawasan sang paman, ked-
uanya belajar dengan tekun, ibarat "siang bercermin kitab,
malam bertongkat pensil". Di antara guru yang banyak
memberikan pelajaran kepadanya adalah;

1) Al-Alim al-‘Allamah al-Sayyid Amin al-Quthbi
2) Al-Alim al-‘Allamah Syeikh ‘Umar Hamdan

SRujukan untuk biografi dan karya-karya Syekh Muhammad Anang Sya’rani Arif ini
juga dikutip dari dua buku Tim Sahabat sebelumnya; a) 100 Tokoh Kalimantan, h. 222-226;
dan b) 27 Ulama Berpengaruh Kalimantan Selatan, h. 55-58. Lihat juga dalam www.stai-
darussalam.ac.id, darussalam-martapura.blogspot.com, www.nu.or.id

125



Peta Kajian Hadis Ulama Banjar

3) Al-’Alim al-‘Allamah Syeikh ‘Ali bin ‘Abdullah al-Banjari
4) Al-Alim al-Allamah Syeikh Bakri Syatha
5) Al-’Alim al-Allamah Syeikh Muhammad ‘Ali bin Husayn
al-Maliki

6) Al-‘Alim al-‘Allamah Syeikh Ahyad al-Bughuri

Dari didikan mereka yang penuh keikhlasan, akhirnya
Anang Sya’rani Arif menjadi ulama ternama dan ahli dalam
bidang ilmu hadist dan tafsir. Bahkan beliau pun menyan-
dang gelar ‘muhaddits’ yaitu seseorang yang ahli dan hafal
dalam ribuan hadis [lengkap sanad dan matn]. Beliau juga
menjadi Khalifah gurunya, Syeikh “Umar Hamdan, dan ka-
rena ketekunannya bersama sepupunya Muhammad Syar-
wani Abdan, maka keduanya menjadi terkenal di tanah suci,
sehingga diberi gelar “Dua Mutiara dari Banjar”.

Setelah 22 tahun menimba ilmu dari Tanah Suci Mak-
kah, dan sempat menjadi pengajar di Masjidil Haram, maka
pada tahun 1952 M., Anang Sya'rani Arif kembali ke tanah
air. Setibanya di kampung halaman, beliau langsung men-
erima tongkat estafet kepemimpinan dari gurunya, KH. Mu-
hammad Kasyful Anwar. Selain sebagai pemimpin di Ponpes
Darussalam Martapura, beliau juga mengadakan pengajian
khusus guru di kediamannya di Kampung Melayu Marta-
pura. Beliau sendiri terkenal sebagai seorang ulama yang
tidak kenal lelah dalam mengajar, sekalipun beliau dalam
keadaan sakit, walau mengajar dengan berbaring.

Selain itu, KH. Anang Sya’rani Arif juga dikenal seba-
gai ulama yang sangat gesit dalam memecahkan masalah,
sehingga apabila ada guru yang memiliki masalah sulit,
maka kepada beliau lah mereka pergi untuk mencari solus-
inya. Beliau juga sangat mencintai ilmu dan para penuntut
ilmu, sehingga sampai akhir hayatnya, beliau masih aktif
mengajar. Di antara murid murid beliau seperti KH. Mah-
fuzh Amin (Pengasuh Ponpes Ibnul Amin Pemangkih), KH.
Muhammad Zaini bin Abdul Ghani (Guru Sekumpul), KH.
Salim Ma'ruf, KH. Mukhtar HS (Pengasuh Ponpes Ibnul
Amin sekarang) dan banyak lagi yang lainnya.
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Pada tahun 1959 M., KH. Anang Sya'rani Arif dipercaya
oleh KH. Abdul Qodir Hasan, pimpinan Ponpes Darussalam
Martapura untuk menggantikannya sebagai pimpinan hing-
ga tahun 1969 M. Pada masa kepemimpin beliau inilah, pon-
dok diberi nama “Madrasah Islam Darussalam”. Beliau me-
netapkan tingkatan madrasah dengan tingkatan; Ibtidaiyah 2
tahun, Tsanawiyah 2 tahun, Aliyah 3 tahun, serta menambah
“Isti'dadul Mu’allimin” dan Fakultas “Syariah Darussalam”
sebagai tingkatan perguruan tinggi. Beliau juga membentuk
Majelis Syuyukh, yakni majelis para ulama bermusyawarah
memutuskan perkara agama, di samping juga mengadakan
pengajian khusus guru-guru di rumah beliau.

Akhirnya, pada tanggal 14 Jumadil Awwal (1969 M.)
KH. Anang Sya'rani Arif berpulang ke Rahmatullah mem-
bawa amal bakti yang tiada terhingga. Beliau dimakamkan
di Kampung Melayu Tengah, Martapura Kalimantan Sela-
tan. Sebelum wafat, beliau sempat berwasiat dan menunjuk
KH. Muhammad Salim Ma'ruf sebagai pengganti Pimpinan
di Madrasah Darussalam sepeninggalnya.

b. Karya dalam Kajian Hadis

Ada dua karya KH. Anang Sya’rani Arif dalam kajian
hadis, yaitu Tanwir al-Thullab fi Mushthalah al-Hadits, dan
Hidayah al-Zaman min Ahadits Akhir al-Zaman. Dalam hal ini,
tim penulis tidak menemukan karya beliau lainnya. Berikut
akan dijelaskan identitas kedua kitab tersebut.

Pertama, kitab Hidayah al-Zaman min Ahadits Akhir al-
Zaman, merupakan kajian hadis dalam bidang ilmu riwayah
hadis, atau yang juga diistilahkan ilmu periwayatan hadis.
Kitab ini dicetak dan diterbitkan oleh Ponpes Darussalam
Martapura, Kalimantan Selatan, tanpa tahun terbit. Kitab
yang berjumlah 28 halaman ini, ditulis dalam bahasa Arab
tanpa ada penerjemahan teks hadis dari penyusunnya.
Naskah kitab ini ditulis kembali oleh Abu Ahmad Jamalud-
din bin Muhammad Arif di Martapura pada bulan Agustus
1999. Kitab yang berukuran standar buku ini, hanya memuat
dua bagian; a) kata pengantar dari pengarang tentang latar
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belakang dan identitas kitab; b) deskripsi 40 hadis pilihan se-
cara ringkas yang dihimpun dari berbagai kitab hadis, teru-
tama kitab hadis sembilan [kutub al-tis'ah].

Sesuai dengan namanya, maka kitab Hidayah al-Zaman
ini memuat tentang sejumlah hadis tentang hal-ihwal yang
akan terjadi menjelang hari kiamat nanti. Pada dasarnya,
hadis-hadis ini merupakan ‘prediksi” Nabi Muhammad saw.
tentang keadaaan umat beliau di akhir-akhir zaman nanti,
dan apa yang harus dilakukan oleh umat muslim ketika itu.
Hal inilah yang nampaknya menjadi motif bagi KH. Anang
Sya’rani untuk menulis kitab beliau, sebagai peringatan bag-
inya dan seluruh umat Islam tentang dahsyatnya cobaan di
akhir zaman nanti. Konten hadisnya pun beragam, ada yang
panjang hadisnya dan ada pula yang pendek.

Kedua, kitab Tanwir al-Thullab fi Mushthalah al-Hadits,
merupakan kajian hadis dalam bidang ilmu dirayah hadis,
atau yang diistilahkan ilmu wushil / mushthalah hadis. Seba-
gaimana kitab sebelumnya, kitab ini juga dicetak dan di-
terbitkan oleh Ponpes Darussalam Martapura, Kalimantan
Selatan, tanpa tahun terbit. Kitab ini berjumlah 40 halaman,
ditulis dalam bahasa Arab. Naskah kitab ini diselesaikan
oleh KH. Anang Sya’rani pada hari Kamis, tanggal 14 Shafar
1383 H. dan penulisan kembali kitab ini diselesaikan pada
tanggal 10 Desember 1991. Kitab yang berukuran standar
buku ini, memuat beberapa bagian; a) khutbah kitab [kata
pengantar dari pengarang tentang latar belakang dan iden-
titas kitab]; b) deskripsi materi ilmu mushthalah hadis secara
ringkas dalam bentuk tanya-jawab; c) daftar isi kitab; d) foto
KH. Anang Sya'rani; dan e) informasi sejumlah kitab terbi-
tan di dalam dan di luar Ponpes Darussalam.

Untuk materi ringkasan ilmu hadis yang ditulis dalam
kitab Tanwir al-Thullab ini terdiri dari; a) pengantar konsep-
tual ilmu hadis; b) sejarah ilmu mushthalah hadis; c) sejarah
pembukuan hadis; d) pembagian hadis dari segi kualitas,
kuantitas, dan sisi-sisi lainnya; e) etika guru dan murid
dalam belajar dan mengajarkan hadis. Kerangka pemba-
hasan mushthalah al-hadits versi Syekh Muhammad Sya’rani
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ini mirip dengan pembahasan al-Tagrib wa al-Taysir karya al-
Nawaws1 dan juga Ikhtishar ‘Ulim al-Hadits karya Ibn Katsir
yang memang ditulis secara ringkas dan sederhana, meski-
pun tidak dalam bentuk dialogis.*

Perbedaan lainnya adalah bahwa dalam mushthalah
Syekh Anang Sya'rani ada dimuat bahasan tentang sejarah
singkat tahapan perkembangan ilmu mushthalah al-hadits dan
kodifikasi [pembukuan] hadis, yang tidak ada dalam Tagrib
al-Nawaws1 ataupun Ikhtishar Ibn Katsir.” Selain itu, pemba-
hasan mushthalah al-hadits yang dimuat Syekh Sya'rani relatif
sama dengan karya-karya ringkas ‘uliim al-hadits ulama-
ulama klasik, seperti penjelasan sejumlah istilah dalam ilmu
hadis, klasifikasi hadis dalam tiga kategori [shahih, hasan,
dha'if] beserta pembagiannya

3. KH. Muhammad Syukeri Unus [1948 M.- ..../1368 H.-...]

a. Sketsa Biografis dan Karir>®

KH. Muhammad Syukeri Unus adalah salah seorang
ulama Martapura yang memiliki ribuan Jama'ah. Ilmu nah-
wu yang dimilikinya menjadikan ‘tuan guru’ majelis taklim
di bawah jembatan Antasan Senor ini sebagai seorang pe-
nulis manakib, khususnya tokoh-tokoh tasawuf terkenal.
Bisingnya deru kendaraan jalan raya yang menghubungkan

$*Bandingkan dengan Abti al-Fida Isma’1l ibn Katsir ibn ‘Umar al-Quraysy1 al-Dimasyq,
Ikhtishar ‘Ulim al-Hadits, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1989); Abti Zakariyya Muhyl
al-Din Yahya ibn Syarf al-Nawawi, al-Taqrib wa al-Taysir li Ma rifah Sunan al-Basyir al-
Nadzir, (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1985).

SSLihat Muhammad Sya’rani, Tunwir al-Thullab, h. 8-9.

*Rujukan untuk biografi dan karya-karya Syekh Muhammad Syukeri Unus ini dikutip
dari hasil penelitian Ahmadi Hasan, Nor Ipansyah, & Imam Alfian Noor, Ulama Banjar dan
Karya-Karyanya dalam Bidang Fikih, dalam Mubin (ed.), Tashwir,; Jurnal Penelitian Agama
dan Sosial Budaya, (Banjarmasin: IAIN Antasari Banjarmasin, 2009), Vol.111, No.1, Januari-
Juni 2009, h. 52-54. Informasi biografi Syekh Syukeri Unus ini juga dikutip dari saduran
Biografi Singkat KH. M. Syukri Unus, susunan Ustadz Gusti Wardiansyah [Abu Najla A.
Muslim Safwan] yang ditulis ulang oleh Yuliansyah Riffai. Lihat juga dalam http://majelis-

raudatutthalibin.blogspot.com/2010/01/profil-ulama 7706.html, http://aladamyarrantawie.
blogspot.com/
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Martapura dan Hulu Sungai, tidak mempengaruhi minat
para jama’ah yang hadir ke pengajian Sabilal Anwar yang
terletak di samping kiri Jembatan Antasan Senor. Dari ma-
jelis itulah lahir beberapa nama ulama yang tersebar di ber-
bagai pelosok. Tetapi sosok guru bersahaja dan cerdas itu
kini banyak melakukan kegiatan di rumah setelah sempat
sakit. Beliau juga dipandang sebagai ahli tata bahasa Arab
(nahwu) yang banyak menyusun berbagai kitab.

KH. Muhammad Syukeri Unus dilahirkan pada hari
Senin, tanggal 5 Oktober 1948 M./1 Dzulhijjah 1367 H., di
desa Harus, Sungai Malang, Amuntai Tengah (HSU) dari se-
orang bapak bernama Unus bin Ali bin Abd. Rasyid, dan ibu
yang bernama Hj. Mascinta bin Sa'ad bin Abd Rasyid.

Muhammad Syukeri Unus dilahirkan di kalangan kelu-
arga yang taat beragama, sehingga sejak kecil beliau sudah
dididik secara agamis dan mencintai pada ilmu agama dan
mencintai ulama. Karena kecintaan orang tuanya kepada
ulama, maka Syukeri Unus selalu dibawa oleh bapaknya
untuk berkenalan dan silaturrahmi dengan ulama, sehingga
pada suatu ketika ada di antara ulama yang mengatakan
kepada orang tuanya, anak ini kelak akan menjadi orang
yang bermanfaat dan memiliki pengaruh di kemudian hari.
Berkat kecintaan orang tuanya kepada ulama, dan do'a ibu-
nya yang mendambakan anaknya menjadi ulama dan anak
yang shaleh, serta berguna bagi agama, bangsa, dan negara,
akhirnya anak yang tercinta ini pun menjadi ulama seperti
yang dikenal saat ini.

Ulama sederhana ini menghabiskan masa kecilnya di
Amuntai di bawah bimbingan kedua orang tuanya, Unus
dan Mascinta. Beliau berseklah di SD (1954-1960 M.) dan
SMP (1960-1963 M.). Sejak kecil beliau belajar al-Qur'an ke-
pada pamannya, Muhammad Qadri bin Ali bin Abdurrasy-
id. Beliau juga belajar ilmu tauhid kepada KH. Muhammad
Mansyur, serta selalu membaca kitab-kitab agama Islam
secara otodidak, dengan langsung menghapalkannya.Wa-
fatnya sang ayah Unus, merupakan pengalaman spiritual
yang tidak terlupakan bagi beliau. Pada tahun 1963 M., be-
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liau memutuskan untuk merantau ke kota Martapura untuk
mendalami ilmu agama di Pondok Pesantren Darussalam.

Sebagai seorang pemuda, KH. Muhammad Syukeri
Unus tergolong cerdas. Hal ini dibuktikan beliau dengan se-
lalu menjadi juara satu di kelas sejak SD, SMP, hingga beliau
meneruskan sekolah di Pondok Pesantren Darussalam. Ke-
tika masih tinggal di Amuntai, sekitar tahun 1958-1963 M.,
beliau banyak mengikuti majelis taklim yang diasuh bebera-
pa ulama terkenal, diantaranya seperti, KH. Abdul Hamid
(Guru Tuha Haji Tarus), KH. Muhammad Suberi, K. Umar
Baki, KH. Abd. Muthalib, KH. Mansur, KH. Asy'ari, KH.
Hasan, KH. Abdul Wahab Sya'rani, KH. Muhammad Imber-
an (Bung Tomo). Sebelum beliau belajar di Ponpes Darus-
salam, beliau belajar dengan temannya Umar Hamdan, se-
cara privat (khusus sendiri).

Tahun 1963-1964 M., Muhammad Syukeri Unus belajar
kepada K. Gusti Imansyah (Guru Murad). Beliau adalah guru
pertamanya sejak menjadi santri di Ponpes Darussalam. Ta-
hun 1964-1965 M., beliau berguru kepada KH. Muhammad
Rofi'i Ahmad, beliau adalah guru yang disiplin dan ahli
dalam ilmu Nahwu dan Shorof. Tahun 1965-1976 M., beliau
juga berguru kepada KH. Muhammad Husein Dahlan. Ta-
hun 1966-967 M., beliau berguru kepada muhaddits Kalim-
antan, yaitu KH. Anang Sya'rani Arief. Tahun 1967-1968 M.,
beliau berguru kepada KH. Muhammad Ramli. Tahun 1967-
968 M., beliau berguru kepada KH. Husein Qadri. Tahun
1968-1969 M., beliau berguru kepada KH. Abd. Syukur.

Selain berguru kepada para ulama yang mengajar di
Ponpes Darussalam Martapura. KH. Muhammad Syuk-
eri Unus juga selalu menghadiri majelis-majelis taklim di
kampung-kampung. Tercatat beliau juga pernah berguru
kepada KH. Abd. Qadir Hasan, KH. Muhammad Zaini bin
Abd. Ghani, KH. Badruddin, KH. Salim Ma'ruf, KH. Ahmad
Royani, KH. Nasrun Thahir, dan KH. Muhammad Syarwani
Abdan. Beliau belajar kepada KH. Syarwani Abdan atas res-
tu dan perintah dari KH. Muhammad Zaini bin Abd. Ghani.
KH. Muhammad Syukeri pergi ke Bangil pertama kali tahun
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1981 M., bertepatan dengan Ramadhan 1401 H. Kemudian
pada tahun 1984 M./1404 H. pada akhir Sya'ban, beliau kem-
bali lagi ke kota Bangil untuk mengambil ijazah berbagai
ilmu pengetahuan.

Selain itu, KH. Muhammad Syukeri adalah seorang
yang senang berkunjung kepada para ulama guna mengam-
bil berkah dan ijazah ilmu, di antaranya beliau pernah ber-
silaturrahmi kepada K. Abdullah Katum (Wali Katum) di
Tabudarat Pantai Hambawang Hulu Sungai Tengah, KH.
Ahmad Mugeni (Ayah Negara) di Barabai, KH. Abd. Rah-
man di kampung Kopi Barabai, KH. Lugman Kampung Tan-
ta Kelua, KH. Muhammad Ramli, Bitin Danau Panggang,
KH. Abdul Wahab bin H. Abdurrahaman bin Tuan Lusuk
di Anjir Kapuas, KH. Mahfudz Amin di Pamangkih, KH.
Muhammad Tarmudzi Badruddin di Lombok, NTB, KH.
Abdullah Faqih Langitan, di Tuban Jawa Timur, KH. Drs.
Abdul Wahid Zaini SH.

KH. Muhammad Syukeri Unus juga mengunjungi dan
mengambil jjazah sanad ilmu dan berkah kepada para syekh
dan habib, diantaranya kepada Syeikh Muhammad Hasan
Masyath, Syeikh Muhammad Yasin al-Fadani, Syeikh Ismail
Zein al-Yamani, Syeikh Habib Muhammad bin Alwi al-Ma-
liki al-Hasani, Habib Hamid al-Kaff, Syeikh Zein Baweaan
al-Hafiz, Syeikh Abd. Karim al-Banjari Makkah, Syeikh Ha-
bib Salim bin Abdullah al-Syatiri, Habib Muhammad bin
Ibrahim al-Ahdal, Makkah, Habib Abu Bakar bin Salim al-
Habsyie (Basirih), Habib Ja'tar Basirih, Habib Zein bin Mu-
hammad al-Habsyie (Martapura), Habib Husein al-Hamid
(Berani Kulon), Habib Anis bin Ali al-Habsyie (Solo), Habib
Muhammad al-Ba'bud (Lawang Malang), Habib Umar al-
Athas (Jakarta), Habib Abu Bakar bin Hasan al-Attas, Habib
Idrus al-Habsyie (Ampel, Surabaya), Habib Muhammad bin
Husein al-Hamid (Seiwun Hadramaut), Habib Ali bin Muh-
sin al-Hamid (Seiwon Hadramaut), Habib Muhammad bin
Salim bin Agqil (Surabaya), Habib Ali Bahsyiem (Air Putih
Samarinda), Habib Husein bin Hasan Alaydrus (Solo), Ha-
bib Muhammad Zein al-Kaff (Gresik), Habib Syeikh al-Seg-
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gaf (Surabaya) dan Habib Abdullah bin Ja'far al-Jufri (Paiton,
Jawa Timur).

Pada hari Senin, 10 Agustus 1978, KH. Muhammad Sy-
ukeri Unus menikahi Hj. Ramlah, sepupu Tuan Guru KH.
Muhammad Zaini Ghani, putri dari pasangan H. Asy'ari
dan Hj. Siti Zaleha. Pernikahan tersebut berlangsung di ru-
mah mertua beliau di Gang Kurnia Pasayangan Martapura,
dihadiri pula KH. Badruddin dan KH. Muhammad Zaini
Ghani. Setelah menikah, beliau pun pindah ke rumah mer-
tuanya. Dari pernikahan ini, beliau dikaruniai tiga anak,
yaitu M. Noor, Habibah, dan Laila Badriyyah. Beliau meng-
hidupi keluarganya dari hasil sewa asrama milik saudara-
nya, dan penjualan kitab-kitab karangan beliau yang banyak
dijadikan panduan berbagai pesantren di Kalimantan Sela-
tan. Sampai sekarang, beliau bermukim dan mengajar serta
membuka majelis taklim di Martapura. Sebagai putra kela-
hiran Amuntai, beliau tidak pernah melupakan tanah kela-
hirannya, selain banyak akrab dengan ulama di Amuntai,
beliau juga kerap mengadakan pengajian di sana. Sambutan
warga Amuntai pun begitu luar biasa kepada beliau.

Keberhasilan seorang ulama bukan saja dipandang dari
sudut ilmu pengetahuan yang dimilikinya, akan tetapi juga
sangat ditentukan pula pada kemampuan ulama itu sendiri
untuk melahirkan figur generasi pengganti di kemudian hari.
Di antara para kader yang sempat menimba ilmu kepadanya
yang sekarang ini telah menjadi ulama besar, dan mempu-
nyai pondok pesantren ataupun majelis taklim yang terse-
bar di mana-mana, seperti; Alm. KH. Ahmad Bakeri (Gam-
but), KH. Hafidz Anshari (Banjarmasin), KH. Ahmad Fahmi
Zam-zam (Kedah, Malaysia), KH. Suriani. Lc. (Amuntai),
KH. Ibrahim Aini (Rantau), Alm. KH. Muhammad Sya'rani
Zuhri (Jakarta), KH. Bahran Jamil (Barabai), KH. Muham-
mad Bakhiet (Barabai), KH. Muhammad Sya'rani (Sama-
rinda), dan lain-lain. Dalam bidang pendidikan agama, KH.
Muhammad Syukeri Unus banyak menekuni ilmu alat/tata
bahasa Arab (nahwu) yang menurutnya sangat berguna un-
tuk mempelajari kitab cabang pelajaran lain.
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b. Karya Hadis yang Ditulis
KH. Muhammad Syukeri Unus adalah salah seorang
ulama Banjar yang selalu berkarya dan produktif menulis.

Di antara karya beliau yang dapat disebutkan seperti;

1) Kajian Manakib; Managib Sayyidatina Khadijah, Nubdzah
Karamat Siti Khadijah, Tarjamah Imam al-Syafi'i, Nubdzah
Managib Syaykh “Abd al-Qadir al-Jaylani, Manaqib Imam
Rabbani Sayyid Ahmad al-Badawi, Managib Imam Rabbani
Sayyid Ahmad Rifa’t, Manaqib Imam Abu al-Hasan al-Syadzils,
Managib Ahmad bin Idris al-Idrisi, Managqib Imam Rabbani
Syaykh Ibrahim al-Dasiiqi, Tarjamah Syaykh Muhammad bin
Sa’id al-Busyayri, Tarjamah Syaykh Muhammad bin Sulayman
al-Jazuli.

2) Kajian tata bahasa Arab, seperti Is’af al-Thalibin, Is’af al-
Murid, Dalil al-Wadhihah, Ta'liq Isyarah al-Magal, Tawdhih
al-Masalik

3) Kajian Fikih, seperti Is"af al-Haydh, Asrar al-Shawm [Rahasia
Puasa], Risalah Rahasia Haji dan Umrah.

4) Kajian Mantiq, seperti Miftah ‘IIm

5) Kajian Tauhid, seperti Dalil al-Murid

6) Kajian Akhlak, seperti Irsyad al-Awlad.

7) Kajian Hadis, seperti Hadits al-Arba’in fi al-"llm [40 Hadis
Kelebihan Ilmu dan Ulamal dan Dalil al-Thalibin fi Ma'rifah
Asma’ al-Hadits.

Dua karya terakhir inilah yang merupakan hasil kajian
hadis, yang dilakukan KH. Syukeri Unus yang akan dijelas-
kan sebagai berikut.

Pertama, Hadits al-Arba’in fi al-’Ilm [40 Hadis Kelebihan
Ilmu dan Ulama], merupakan kajian hadis dalam bidang ilmu
riwayah hadis. Kitab ini sebenarnya ditulis dalam bahasa
Arab dicetak tersendiri oleh majelis taklim asuhan KH. Sy-
ukeri Unus. Namun tim penulis belum mendapatkan versi
ini dan hanya menemukan edisi terjemahnya yang di-taTig
[catatan/anotasi] dan di-takhrij [konfirmasi sumber hadis]
oleh salah seorang murid beliau yang terkenal, Syekh Ahmad
Fahmi Zamzam, yang merupakan fragmen dari kompilasi
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kitab hadis karangan beliau yang berjudul 40 Hadis Peristiwa
Akhir Zaman, yang menghimpun beberapa kitab hadis susu-
nan beliau sebelumnya; a) 40 Hadis Peristiwa Akhir Zaman; b)
40 Hadis Akhlak Mulia; dan c) 40 Hadis Penawar Hati. Kitab ini
diawali dengan terjemah dan takhrij terhadap karya hadis
Syekh Muhammad Syukeri Unus, 40 Hadis Kelebihan Ilmu
dan Ulama.

Dalam karya hadis KH. Muhammad Syukeri Unus ini,
Syekh Fahmi Zamzam memberikan komentar bahwa kitab 40
Hadis Kelebihan Ilmu dan Ulama disusun dalam untaian yang
sangat baik dan diterbitkan sejak puluhan tahun yang lalu
dan telah mengalami cetak ulang beberapa kali dalam edisi
berbahasa Arab. Selain itu, kitab ini sering pula dibaca pada
permulaan tahun pengajian sebagai pembuka tabir pengaji-
an untuk mengingatkan akan kelebihan ilmu dan ketinggian
martabat ulama, serta memberikan perhatian agar para pela-
jar senantiasa rajin, bersungguh-sungguh untuk mendapat-
kan ilmu dan mendorong mereka agar mengamalkan ilmu
yang telah diperoleh untuk selanjutnya menanamkan dalam
lubuk hati mereka kesadaran yang tinggi dan jiwa yang be-
sar untuk menyampaikan ilmu yang telah diamalkan itu.”

Fragmen terjemah kitab hadis KH. Muhammad Syuk-
eri Unus ini berjumlah 132 halaman, ditulis dalam bahasa
Melayu [Malaysia] untuk teks terjemah hadis dan penjelasan
ringkasnya, dengan tetap menyertakan teks hadis berbahasa
Arab. Kitab yang berukuran standar buku ini, memuat be-
berapa bagian;

1) Mugaddimah penerjemah [Syekh Ahmad Fahmi Zamzam)]
tentang keutamaan, latar belakang dan motivasi menerje-
mahkan kitab gurunya;

2) Mugaddimah penulis [Syekh Muhammad Syukeri Unus]
tentang latar belakang, motivasi, dan harapan dalam me-

"Lihat muqaddimah Syekh Ahmad Fahmi Zamzam, Edisi Istimewa 40 Hadis Peristiwa
Akhir Zaman, (Selangor: Galeri Ilmu Sdn. Bhd., 2013), h. xix-xxi.

135



Peta Kajian Hadis Ulama Banjar

nyusun kitab, dengan mengutip beberapa hadis yang rel-
evan;

3) Deskripsi 40 hadis yang relevan dengan tema kitab, beri-
kut terjemah dan penjelasannya secara ringkas, yang di-
himpun dari berbagai kitab hadis;

4) Penutup dari penulis, berisi harapan dan juga doa dengan
mengutip hadis keutamaan menuntut ilmu;

5) Penutup dari penerjemah, memuat tentang motivasi dan
keutamaan ilmu, bentuk-bentuk ilmu yang mesti dipela-
jari, serta ajakan untuk kembali kepada ajaran Islam yang
universal;

6) Doa agar bertambah ilmu, yang dibaca pada setiap sele-
sai sholat fardhu, yang oleh Syekh Fahmi Zamzam telah
mengambil ijazah dari KH. Muhammad Syukeri Unus
dari KH. Salim Ma'ruf yang dinukil dari kitab al-Nafas al-
Yamani susunan Sayyid ‘Abd al-Rahman;

7) Uraian takhrij untuk semua hadis yang ada dalam kitab
oleh penerjemah, Syekh Fahmi Zamzam

8) Daftar pustaka, yang bersumber dari kitab hadis beserta
kitab syarh-nya, dan kitab-kitab lainnya yang relevan.

Kedua, kitab Dalil al-Thalibin fi Ma'rifah Asma’ al-Hadits,
merupakan kajian hadis dalam bidang ilmu dirayah hadis.
Kitab ini diterbitkan pada tahun 1985 M./1405 H. di Martapu-
ra [tanpa keterangan penerbit]. Kitab ini berjumlah 35 hala-
man, yang ditulis dalam bahasa Arab. Kitab yang berukuran
standar buku ini, memuat beberapa bagian sebagai berikut.

1) Khutbah kitab [pengantar dari penyusun tentang latar
belakang dan identitas kitab yang disadur dari Nazhm al-
Bayqiiniyyah (syair-syair yang berisi kaidah ilmu hadis)];

2) Pendahuluan, berisi tentang konsep ilmu ushiil hadis dan
beberapa istilah yang elevan dalam ilmu hadis;

3) Deskripsi syair-syair kaidah ilmu hadis Syekh al-Bayquini
[al-Manzhiimah al-Bayquniyyah];

4) Deskripsi materi ilmu hadis dalam bentuk tanya-jawab,
seperti pembagian hadis dari berbagai aspeknya,
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5) Catatan kesimpulan, berupa status hadis dan hukumnya,
bentuk-bentuk hadis dari segi matn dan sanad, hirarki
hadis-hadis sahih, hadis-hadis pendukung [al-mutabi’ wa
al-syahid];

6) Catatan penutup, berupa metode periwayatan hadis be-
serta lambang-lambangnya, dan periwayatan hadis se-
cara makna;

7) Aturan tentang etika guru dan murid dalam mempelajari
dan mengajarkan hadis, yang diakhiri dengan doa;

8) Aturan awal tentang etika membaca hadis

9) Doa yang mesti dibaca selesai membaca atau mempelajari
hadis

10) Keterangan ijazah membaca doa hadis tersebut dari KH.
Muhammad Syukeri Unus yang bersumber dari Habib
‘Ali bin Muhammad bin Husayn al-Habsyi [penyusun
kitab maulid Simth al-Durar]

Jika dibandingkan dengan kitab Tanwir al-Thullab karan-
gan KH. Anang Sya'rani, kitab Dalil al-Thalibin karangan KH.
Syukeri Unus ini terlihat lebih banyak kontennya, meskipun
pembahasan keduanya sama-sama diformat dalam bentuk
dialogis [tanya-jawab].

KH. Ahmad Fahmi Zamzam [1959 M.- ..../1379 H.-....]

a. Sketsa Biografis dan Karir*®

K.H. Ahmad Fahmi bin Zamzam, M.A., yang nama
panggilannya [kunniyyah] adalah Abu ‘Ali al-Banjari al-
Nadw1 al-Maliki, lahir di Amuntai, Hulu Sungai Utara, Ka-
limantan Selatan, pada tanggal 9 Juni 1959 M. Pendidikan
awal beliau didapat di kampungnya sendiri. Seterusnya
pada tahun 1973-1978 M., beliau melanjutkan pelajarannya

S8Rujukan untuk biografi dan karya-karya Syekh Ahmad Fahmi Zamzam ini sebagian

dikutip dari hasil penelitian Ahmad Syahbuddin, Manhaj al-Syaykh al-Hajj Ahmad Fahmi
Zamzam al-Banjart al-Nadwi al-Malikt fi Ta’lif Kutub al-Ahadits al-Arba iniyyat, (Banjar-
masin: Fakultas Ushuluddin IAIN Antasari Banjarmasin, 2012), h. 17-34. Informasi biografi
Syekh Fahmi Zamzam ini juga dikutip dari Alfian Albanjary| Mobile Blog.
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di Pondok Pesantren Darussalam Martapura, Kalimantan
Selatan.

Pada tahun 1979 M., Ahmad Fahmi Zamzam melanjut-
kan pelajarannya di Yayasan Pesantren Islam (YAPI) Bang-
il, Jawa Timur. Pada tahun 1980 M., langkah studinya se-
makin jauh. Beliau melanjutkan pendidikannya di Nadwah
al-“Ulama, Luknaw, India, di bawah asuhan tokoh ulama
sangat terkemuka di dunia Islam, Sayyid Abu al-Hasan ‘Al
al-Hasani al-Nadwi (w.1420 H./1999 M.), hingga memper-
oleh ijazah pertama (BA.) pada tahun 1983 M.

Begitu banyak ilmu yang didapat Ahmad Fahmi
Zamzam dari Sayyid Abu al-Hasan al-Nadwi dan para to-
koh ulama lainnya di sana. Betapa cintanya dan dekatnya
beliau dengan gurunya tersebut, sehingga sangat berduka
ketika sang guru wafat. “Saya sendiri merasakan, kepergiannya
merupakan satu kehilangan yang tak tergantikan.... Setelah saya
menerima berita kematiannya lebih kurang setengah jam dari ke-
jadian, saya terus menghubungi semua kawan yang pernah bela-
jar di Nadwatul Ulama Lucknow, India.” Begitu di antaranya
yang beliau tuturkan dalam pengantar bukunya, al-Alim
al-Allamah Samahah al-Syaikh al-Sayyid Abu al-Hasan ‘Ali al-
Hasani al-Nadwi; Sejarah Hidup dan Pemikirannya.

Pada tahun 1984 M., Fahmi Zamzam berkunjung ke
negeri Kedah, Malaysia, dan tinggal di Ma’had Tarbiyah Is-
lamiyah Derang, Pokok Sena, Kedah. Inilah awal mula peng-
abdiannya di sana. Kemudian pada tahun 1985 M., beliau
kembali lagi ke India untuk menyelesaikan pelajarannya
pada tingkat sarjana (MA.) dalam bidang kajian Dakwah dan
Sastra Arab yang diselesaikannya tahun 1987 M. Pada tahun
1988 M., beliau menyempatkan diri berguru di kota Makkah,
kepada Syekh Muhammad Yasin al-Fadani (w. 1410 H./1990
M.) dan memperoleh ijazah ‘ammah dalam ilmu hadis dari
gurunya itu. Selain itu, beliau juga sempat berguru kepada
Sayyid Muhammad bin ‘Alw1 al-Maliki al-Hasani (w. 1425
H./2004 M.), hingga dianugerahi oleh sang guru yang sangat
mencintai dan dicintainya ini, dengan gelar “al-Maliki” pada
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tahun 2002 M. atas pemahamannya yang mendalam terha-
dap persoalan-persoalan agama.

KH. Ahmad Fahmi Zamzam telah berkhidmat lebih
dari 20 tahun di Ma’had Tarbiyah Islamiyah, Derang, Kedah,
dalam usaha mendidik tunas-tunas muda dan memimpin
mereka ke jalan Allah. Selama di Kedah, beliau sering meny-
ampaikan pengajaran agama di masjid-masjid, terutama di
Kedah. Sebagai seorang guru yang tinggi ilmunya, pengaji-
annya mendapat sambutan hangat dari masyarakat setem-
pat. Selain itu, ia juga diminta oleh Radio RTM Kedah, un-
tuk mengisi Ruang Kemusy-kilan Agama (Masalah-masalah
Agama), yang disiarkan secara langsung sejak tahun 1994 M.
hingga 2001 M. Melalui acara tersebut, beliau banyak mem-
bantu masyarakat dalam menyelesaikan masalah-masalah
agama berkaitan kehidupan keseharian. Beliau juga aktif
mengajar secara bulanan di Lembah Kelang yaitu Kitab Hi-
kam Ibn ‘Athoillah di Anjung Rahmat ABIM, kuliah Kitab
Hidayatus Salikin di Masjid al-Falah US]J 9 dan kuliah Kitab
Qul Hadzihi Sabili di Pusat Pengajian Ba'Alawi

Pada tahun 2001 M. KH. Ahmad Fahmi Zamzam
mendirikan Ponpes Yayasan Islam Nurul Hidayah (YASIN)
di Muara Teweh, Kalimantan Tengah. Pada tahun 2003 M.,
beliau mendirikan Ponpes YASIN kedua di Banjarbaru, Kali-
mantan Selatan. Kemudian Ponpes yang ketiga, pada tahun
2009 M., membangun lagi Ponpes di Balikpapan, Kaliman-
tan Timur. Oleh karena itu, sejak tahun 2001 M., beliau sen-
antiasa pulang- pergi antara Malaysia dan Indonesia. Beliau
juga pernah diberi amanah untuk memimpin Majelis Ulama
Indonesia [MUI] Kabupaten Barito Utara, Kalimantan Ten-
gah, periode 2004-2009 M.

Nama Syekh Ahmad Fahmi Zamzam dikenal bukan han-
ya di Kalimantan Selatan atau daerah-daerah lain di Indone-
sia, melainkan juga di negeri-negeri jiran. Kini, hari-harinya
terus disibukkan dengan aktivitas mengajar dan berdakwah,
di samping terus menulis, dan berkeliling secara rutin ke Ka-
limantan Selatan, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur,
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dan Malaysia. Sebulan di Indonesia, setengah bulan di Ma-
laysia. Begitulah aktivitas yang dijalaninya secara rutin.

b. Karya Hadis yang Ditulis

Meskipun sibuk dengan kegiatan mengajar, KH. Ah-

mad Fahmi Zamzam telah mengarang sejumlah kitab dalam
berbagai bidang. Beliau memang seorang penulis yang ber-
bakat dan produktif. Sampai saat ini, beliau telah menulis
sekitar belasan buku, di antaranya;

1) Terjemah Kitab Bidayah al-Hidayah (Arab-Melayu dan Lat-

in). Kitab ini merupakan kitab tasawuf karangan Imam
al-Ghazali, yaitu intisari dari karyanya Ihya” ‘Uliim al-Din.
Selesai ditulis pada hari Kamis, 16 Rabi'ul Awal 1414 H.,
bertepatan dengan 2 September 1993 M., di al-Zawiyah
al-Ghazaliyah, Damaskus.

2) Terjemah Kitab Ayyuha al-Walad (Arab-Melayu dan Latin).

Kitab ini merupakan terjemahan dari karya al-Ghazali,
yang mengandung nasihat kepada anak-anak.

3) Terjemah Kitab Ya Bunayya (Arab-Melayu dan Latin).

Kitab ini memuatkan 40 nasihat Imam Ibnu al-Ward1 ke-
pada anak-anak remaja, dengan terjemahan dan uraian-
nya sekaligus. Selesai ditulis pada hari Kamis, 20 Rabi"ul
Awwal 1425 H., bertepatan dengan 13 Mei 2004 M., di
Masjid Takiyah 21 Sulaimaniyah, Damaskus, Syria.

4) Terjemah Kitab Bustan al-’Arifin (Arab-Melayu dan Latin).

Kitab ini adalah kitab tasawuf karangan Imam al-Nawaw1
yang mengandung nasihat dan petunjuk bagi orang-
orang yang berusaha untuk menuju ma'rifatullah. Selesai
ditulis pada hari Senin 2 Rabi'ul Awwal 1416 H., bertepa-
tan dengan tanggal 28 Agustus 1995 M., di Dar al-Hadits
al-Asyrafiyyah, Damaskus.

5) Terjemah Quashidah Burdah, karya Imam al-Btishiri. Kand-
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dan dicetak beberapa kali [cetakan ke-4, pada tahun 2008].

6) Kiamat Hampir Tiba, yang menceritakan tentang peristiwa-
peristiwa sebelum kelahiran Dajjal, semasa kemunculan
Dajjal, dan setelah terbunuhnya Dajjal, hingga terjadi kia-
mat. Buku ini selesai ditulis pada 23 Jamadil Akhir 1418
H., bertepatan dengan 25 Oktober 1997 M.

7) Sejarah Perkembangan Islam di India, yang menceritakan
tentang sejarah masuknya Islam ke wilayah India dan
perkembangannya. Buku ini diterbitkan Khazanah Banja-
riah, dan dicetak pada tahun 1992 M.

8) Sejarah Hidup Sayyid Abul Hasan al-Nadwi, yang menceri-
takan sejarah hidup dan pemikiran seorang to-koh ulama
semasa, yang banyak mengupas ihwal pendidikan, kesu-
fian, peradaban, politik, dan pemikiran. Buku ini selesai
ditulis pada 28 Dzulhijjah 1420 H., bertepatan dengan 3
April 2000 M. Buku ini diterbitkan Khazanah Banjariah,
Pokok Sena, Kedah, dan dicetak pertama kali pada tahun
2000 M.

9) Sejarah Hidup Sayyid Muhammad Alwi al-Maliki dan Pe-
mikirannya, yang membicarakan salah satu tokoh ulama
yang sangat terkenal di Makkah, keturunan Rasulullah
melalui jalur al-Hasan bin Ali bin Abu Thalib. Buku ini
selesai ditulis pada 2 Muharram 1426 H., ber-tepatan den-
gan 11 Februari 2005 M., diterbitkan oleh Khazanah Ban-
jariah dan dicetak kali pertama pada tahun 2005 M.

10)Tahqiq kitab Sayr al-Salikin (Arab-Melayu dan Latin). Kitab
Sayr as-Salikin merupakan terjemahan terhadap karya
Imam al-Ghazali, Lubab Ihya’ Ulium al-Din, yang ditulis
oleh Syekh ‘Abd al-Shamad al-Falimbani, yang terdiri dari
empat jilid. Kitab ini membicarakan perjalanan seorang
salik dalam melaksanakan ibadah kepada Allah.

11)Tahgiq kitab Hidayah al-Salikin (Arab-Melayu dan Latin).
Kitab tersebut merupakan terjemahan terhadap karya
Imam al-Ghazali, Bidayah al-Hidayah, yang ditulis Syekh
‘Abd al-Shamad al-Falimbani. Kitab ini selesai disunt-
ing oleh KH. Ahmad Fahmi Zamzam, pada hari Rabu,
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12 Dzulga’dah 1426 H., bertepatan dengan 14 Desember
2005 M. Kitab ini diterbitkan oleh Khazanah Banjariah
dan Pustaka Suhbah, dan dicetak untuk kedua kali pada
tahun 2008 M.

12)Bekal Akhirat, yang merupakan himpunan surah pilihan,
dzikir, hizib, salawat, doa, qasidah, wirid, dan tarekat.
Diterbitkan oleh Khazanah Banjariah, dan dicetak untuk
keempat kalinya pada tahun 2004 M.

Adapun karya-karya Syekh Fahmi Zamzam dalam ka-
jilan hadis ada beberapa macam; 40 Hadis Peristiwa Akhir Za-
man, 40 Hadis Akhlak Mulia, dan 40 Hadis Penawar Hati, dan
40 Hadis Kelebihan Ilmu dan Ulama [terjemah]. Dalam temuan
tim peneliti, seluruh karya hadis beliau ini terangkum secara
kompilatif dalam terbitan terbaru [tahun 2013] versi Melayu
[Malaysia] yang berjudul “Edisi Istimewa 40 Hadis Peristi-
wa Akhir Zaman” yang di dalamnya memuat empat frag-
men kitab hadis sebagaimana tersebut tadi, dengan sisipan
eksklusif kitab Kiamat Hampir Tiba. Kompilasi karya hadis
“Edisi Istimewa” Syekh Fahmi Zamzam ini adalah diterbit-
kan di Selangor, Malaysia, oleh Galeri Ilmu Sdn. Bhd., yang
sebelumnya juga diterbitkan di Indonesia secara terpisah
oleh TB. Darussalam Yasin, Pondok Pesantren Yasin, Banjar-
baru.

Untuk fragmen kitab terjemah 40 Hadis Kelebihan Ilmu
dan Ulama karya KH. Muhammad Syukeri Unus tidak diba-
haslagi dalam uraian ini. Sementara beberapa fragmen kitab
hadis lainnya akan dijelaskan sebagai berikut.

Pertama, 40 Hadis Penawar Hati (edisi Arab-Melayu dan
Latin). Kitab ini membicarakan tentang keutamaan dan
pentingnya fungsi hati bagi manusia, serta cara-cara yang
harus dilakukan dalam menjaga hati, agar terhindar dari ke-
kotoran dan dosa melalui hadis-hadis pilihan yang berjum-
lah 42 hadis. Kitab ini selesai ditulis pada 9 Ramadhan 1412
H., bertepatan dengan 14 Maret 1992 M. Kitab ini diterbitkan
oleh Khazanah Banjariah dan dicetak kali kelima pada tahun
2003.
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Dalam ‘edisi istimewa’ terbitan Galeri Ilmu Sdn. Bhd,
fragmen kitab 40 Hadis Penawar Hati ini berada pada bagian
kedua, berjumlah 148 halaman [dari halaman 129-277], dit-
ulis dalam bahasa Melayu [Malaysia] untuk teks terjemah
hadis dan penjelasan ringkasnya, dengan tetap menyertakan
teks hadis berbahasa Arab. Kitab yang berukuran standar
buku ini, memuat beberapa bagian;

1) Muqgaddimah penulis tentang latar belakang, motivasi,
dan harapan dalam menyusun kitab, dengan mengutip
beberapa hadis dan ayat al-Qur’an yang relevan;

2) Deskripsi 42 hadis yang relevan dengan tema kitab, beri-
kut terjemah dan penjelasannya secara ringkas, yang di-
himpun dari berbagai kitab hadis;

3) Penutup dari penulis, berisi harapan untuk menyadari
pentingnya akhirat sebagai kehidupan yang abadi, mel-
akukan persiapan di dunia untuk menghadapi akhirat
tersebut dengan amal-amal ibadah, baik bagi diri sendiri
maupun keluarga, contoh kehidupan dan keimanan Ra-
sulullah saw. dan para sahabatnya, dan ajakan untuk ber-
taubat dan selalu berharap kepada Allah;

4) Doa agar dikaruniakan kebersihan dan ketenangan hati;
dan

5) Uraian takhrij untuk semua hadis yang ada dalam kitab.

Kedua, 40 Hadis Akhlak Mulia (edisi Arab-Melayu dan Lat-
in). Kitab ini memuat tentang contoh-contoh terbaik akhlak
Rasulullah saw. yang termaktub dalam hadis-hadis beliau,
dan sejumlah sentuhan didikan yang diberikan beliau untuk
membimbing manusia ke arah kesempurnaan akhlak. Kitab
ini selesai ditulis pada 26 Sya’ban 1423 H., bertepatan den-
gan 2 Oktober 2002, dan diterbitkan oleh Khazanah Banja-
riah, dicetak pertama kali pada tahun 2004.

Dalam ‘edisi istimewa’ terbitan Galeri Ilmu Sdn. Bhd,
fragmen kitab 40 Hadis Akhlak Mulia ini berada pada bagian
ketiga, berjumlah 133 halaman [dari halaman 281-414], dit-
ulis dalam bahasa Melayu [Malaysia] untuk teks terjemah
hadis dan penjelasan ringkasnya, dengan tetap menyertakan
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teks hadis berbahasa Arab. Kitab yang berukuran standar
buku ini, memuat beberapa bagian;

1) Muqgaddimah penulis tentang latar belakang, motivasi,
dan harapan dalam menyusun kitab, dengan mengutip
beberapa hadis dan ayat al-Qur’an yang relevan;

2) Deskripsi 42 hadis yang relevan dengan tema kitab, beri-
kut terjemah dan penjelasannya secara ringkas, yang di-
himpun dari berbagai kitab hadis;

3) Penutup dari penulis, berisi ajakan dan harapan untuk
senantiasa berakhlak mulia sebagaimana yang ditunjuk-
kan oleh Rasulullah saw., sehingga nantinya akan menda-
patkan syafa’at dari beliau.

4) Doa agar dikaruniakan akhlak mulia;
5) Uraian takhrij untuk semua hadis yang ada dalam kitab;

6) Daftar pustaka, yang bersumber dari kitab hadis beserta
kitab syarh-nya, dan kitab-kitab lainnya yang relevan

Ketiga, 40 Hadis Peristiwa Akhir Zaman (edisi Arab- Mel-
ayu dan Latin). Sebagaimana kitab Hidayah al-Zaman karya
KH. Anang Sya'rani, kitab ini juga memuat sejumlah hadis
tentang hal-ihwal yang akan terjadi menjelang hari kiamat
nanti. Dengan kata lain, hadis-hadis ini merupakan “predik-
si” Nabi Muhammad saw. tentang keadaaan umat beliau di
akhir-akhir zaman nanti, dan apa yang harus dilakukan oleh
umat muslim ketika itu. Kitab ini selesai ditulis pada tang-
gal 7 Rajab 1411 H., bertepatan dengan tanggal 23 Januari
1991 M., diterbitkan Khazanah Banjariah, dan dicetak untuk
kedua kalinya pada tahun 2000.

Dalam ‘edisi istimewa’ terbitan Galeri Ilmu Sdn. Bhd,
fragmen kitab 40 Hadis Peristiwa Akhir Zaman ini berada pada
bagian keempat, berjumlah 117 halaman [dari halaman 417-
534], ditulis dalam bahasa Melayu [Malaysia] untuk teks ter-
jemah hadis dan penjelasan ringkasnya, dengan tetap me-
nyertakan teks hadis berbahasa Arab. Kitab yang berukuran
standar buku ini, memuat beberapa bagian;
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1) Mugaddimah penulis tentang latar belakang, motivasi,
dan harapan dalam menyusun kitab, dengan mengutip
beberapa hadis yang relevan;

2) Deskripsi 42 hadis yang relevan dengan tema kitab, beri-
kut terjemah dan penjelasannya secara ringkas, yang di-
himpun dari berbagai kitab hadis;

3) Penutup dari penulis, berisi kesimpulan 10 intisari
dakwah dari 40-an hadis yang telah diuraikan;

4) Doa agar dikuatkan iman dan dipelihara dari kekufuran,
kefasikan dan kemaksiatan; dan

5) Uraian takhrij untuk semua hadis yang ada dalam kitab.

Selanjutnya dalam ‘edisi istimewa’ terbitan Galeri Ilmu
Sdn. Bhd, bagian kelima dari kitab ini adalah fragmen kitab
Kiamat Hampir Tiba yang merupakan ‘sisipan eksklusit’, me-
muat beberapa bab tentang tanda-tanda datangnya hari kia-
mat. Kitab ini selesai ditulis ditulis pada 23 Jumadil Akhir
1418 H., bertepatan dengan 25 Oktober 1997 M. Meskipun
fragmen kitab ini bukan kitab hadis, namun dalam uraiann-
ya selalu mengutip hadis-hadis dan ayat-ayat al-Qur’an yang
relevan. Kitab ini berjumlah 117 halaman [dari halaman 536-
653], ditulis dalam edisi bahasa Melayu [Malaysia] untuk
teks terjemah hadis dan ayat al-Qur’an, beserta penjelasan-
penjelasannya, dengan tetap menyertakan teks hadis dan
ayat al-Qur’an yang berbahasa Arab. Kitab yang berukuran
standar buku ini, memuat beberapa bagian;

1) Khutbah kitab, dengan mengutip Q.S. al-Qamar/54; ayat 1
s.d. 8, tentang dekatnya hari kiamat;

2) Mugaddimah penulis tentang latar belakang dan motivasi
dalam menyusun kitab, dengan mengutip beberapa hadis
yang relevan, menerangkan 10 tanda-tanda besar kiamat,
dan sistematika kitab;

3) Deskripsi kronologis tentang peristiwa-peristiwa menjel-
ang hari kiamat, dengan membagi menjadi tiga bab; per-
istiwa-peristiwa yang terjadi sebelum kemunculan Dajjal,
ketika kemunculan Dajjal, dan setelah pembunuhan Daj-
jal hingga terjadinya hari kiamat, dengan mengutip hadis-
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hadis dan ayat-ayat al-Qur’an yang relevan dengan tema
kitab;
4) Doa agar terhindar dari kehinaan di hari kiamat; dan

5) Catatan akhir (endnote) untuk keterangan beberapa ba-
hasan dalam uraian-uraian sebelumnya.

Jika dilihat karya-karya hadis Syekh Fahmi Zamzam
ini, dapat dinyatakan bahwa ada pengembangan yang sig-
nifikan dari karya-karya hadis ulama Banjar pendahulunya,
baik dari segi uraian, metodologi, materi, dan juga publikasi
karya-karya tersebut.

5. KH. Muhammad Nuruddin Marbu [1960 M-.../1380 H-..]

a. Sketsa Biografis dan Karir®

Muhammad Nuruddin adalah nama asli KH. Muham-
mad Nuruddin Marbu al-Banjari al-Makki bin H. Marbu
bin Abdullah Tayyib. Beliau dilahirkan pada tanggal 1 Sep-
tember 1960 M. di sebuah desa bernama Harus, Kecamatan
Amuntai Tengah, Kabupaten Hulu Sungai Utara Amuntai.
Ibunya bernama Hj. Rahmah binti H. Muhammad Sobri.
Ayahnya H. Marbu, merupakan orang sangat suka di mes-
jid. walaupun beliau seorang pedagang. Di desa Harus, H.
Marbu menjadi bendahara di masjid dekat rumah. Sedang-
kan kakeknya, H. Muhammad Sobri adalah seorang ulama
besar di Amuntai.

Menurut penuturan Nuruddin Marbu, pada waktu kecil
belum ada cita-cita atau keinginan untuk menjadi apa, kare-
na lingkungan memang tidak mendukung. Pada tahun 1974
M., beliau bersama orang tua dan saudara-saudaranya ber-
hijrah ke Mekkah, menyusul kakak perempuannya yang leb-
ih dahulu berhijrah ke Mekkah mengikuti suaminya, Dr. H.

*Rujukan untuk biografi dan karya-karya Syekh Muhammad Nuruddin Marbu ini di-
kutip dari laporan penelitian kelompok, Siti Faridah, Ahd. Zamani, dan Nor’ainah, K.H.
Nuruddin Marbu dan Karya-Karyanya, (Banjarmasin, Pusat Penelitian IAIN Antasari Ban-
jarmasin, 2008). Laporan penelitian ini juga dimuat dalam Mubin (ed.), Tashwir; Jurnal Pe-
nelitian Agama dan Sosial Budaya, h. 93-128.

146



Peta Perkembangan Kajian Hadist Ulama Banjar

Muhammad Saberan Affandi, yang sedang berstudi di Uni-
versitas Madinah. Di Harus Amuntai, beliau tinggal selama
lebih kurang 13-14 tahun, dari tahun 1960-1974 M. Pada ta-
hun 1983 M., beliau kawin dengan seorang perempuan dari
desa Telaga Silaba, Amuntai, bernama Hj. Husna Lc. binti
H. Mawi Saberi. Sang isteri pun dibawa ke Mekkah dan ikut
pula ketika Syekh Nuruddin Marbu kuliah di Fakultas Sya-
riah Universitas al-Azhar. Hj. Husna pun berkuliah di Fakul-
tas Ushuluddin, Universitas al-Azhar, Kairo Mesir, dengan
gelar Lc. Dari perkawinan ini, mereka dikaruniai 11 (sebelas)
orang anak, 5 (lima) anak pertama meninggal. Sedang yang
hidup ada 6 (enam) orang anak; 3 (tiga) orang anak laki-
laki dan 3 (tiga) orang anak perempuan.

Seperti kebanyakan anak-anak sebayanya, Muhammad
Nuruddin kecil telah menempuh pendidikan formal dan
non formal. Diawali dengan belajar al-Qur’an kepada bibin-
ya Hj. Rugayah dan Zainab serta dengan kakak perempuan-
nya Hj. Ruminah. Pendidikan formal dimulai pada usia 7 ta-
hun (1967 M.) dengan memasuki Madrasah Ibtidaiyah (MI)
di Harus dan tamat pada tahun 1973 M. Pada tahun 1974
M., beliau masuk Madrasah Tsanawiyah (MTs) di Pondok
Pesantren Normal Islam Rasyidiyah khalidiyah (RAKHA)
Amuntai, langsung di kelas II. Namun hanya setengah ta-
hun bersekolah di Madrasah Tsanawiyah ini, keluarga ini
berhijrah ke Mekkah. Beliau pun melanjutkan pendidikan
formalnya pada Madrasah Shaulathiah di Mekkah. Masuk
kelas IV MI. Shaulathiyah (turun kelas, padahal sudah kelas
II MTs. Normal Islam).

Belajar di Madrasah Ibtidaiyah Shaulathiyah tentu saja
menggunakan bahasa Arab. Agar bisa berbahasa Arab dan
tidak ketinggalan pelajaran, Muhammad Nuruddin belajar
bahasa Arab (nahwu, sharaf, qawa’id dan lainnya) kepada
Guru Sibli, (orang Negara), hingga menjadi murid kesayan-
gan beliau. Kelebihan Muhammad Nuruddin belajar di MI.
Shaulathiyah, adalah kepandaiannya dalam matematika.
Pendidikan di MI. Shaulathiyah ditempuh selama 8 (de-
lapan) tahun. Beliau belajar dua tahun di MI, empat tahun di
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MTs., dan dua tahun di MA. Pada tahun 1982 M., Muham-
mad Nuruddin Marbu menamatkan pendidikan di Madra-
sah Shaulathiyah dengan predikat mumtaz (cemerlang).

Diantara guru-gurubeliau di Madrasah Shaulathiah sep-
erti al-’Allamah al-Jalil al-Sayyid ‘Aththas, Syekh ‘Abdullah
Sa’id al-Lahji, Syekh Isma’il “Utsman Zayn al-Yamani, Syekh
Muhammad ‘Iwadh al-Yamani, dan Syekh ‘Abd al-Karim
al-Bukhari. Selain pendidikan formal tersebut, beliau juga
menempuh pendidikan non formal dengan mengikuti majlis
pengajian ilmu di Masjid al-Haram dan kediaman masya’ikh
(tuan-tuan guru). Panduan, pelajaran, pendidikan dan per-
hatian yang penuh dengan kasih sayang dari tuan-tuan guru
tersebut, sangat berkesan bagi Muhammad Nuruddin.

Ada sekitar puluhan orang ulama kenamaan yang per-
nah menjadi guru beliau selama belajar di Mekkah dan Mesir
di antaranya seperti; Syekh al-Allamah Hasan Masysyath,
yang bergelar Syaykh al-"Ulama (guru yang paling tua), Syekh
al-Allamah Muhammad Yasin al-Fadani, yang bergelar
Syaykh al-Hadist wa Musnid al-Dun-ya, Syekh Isma’il “Utsman
Zayn, yang bergelar al-Faqih al-Darrakah (guru beliau meng-
hafal kitab Minhaj al-Thalibin), Syekh ‘Abd al-Karim al-Banjar1
(orang Kandangan), Syekh Suhayli al-Anfanani, Syekh Sa’id
al-Bakistani, Syekh Amin Quthbi, Syekh Hamid Tungkal,
Sa’ild Muhammad ‘Alw1 al-Maliki, dan lain-lain.

Muhammad Nuruddin adalah murid kesayangan guru-
nya Syekh ‘Isma’il ‘Utsman Zayn al-Yamani, beliau pulalah
yang banyak mewarnai kehidupan Muhammad Nuruddin.
Syekh Isma’il banyak menyediakan waktu untuk Muham-
mad Nuruddin. Bahkan Muhammad Nuruddin dianggap
seperti anak beliau sendiri yang selalu diajak untuk menem-
ani Syekh pada acara-acara tertentu, seperti ke Jeddah, juga
pergi ke Madinah untuk menghadiri program agama seperti
maulidan, Muhammad Nuruddin dipertemukan pula den-
gan guru-guru beliau dan para haba'ib, serta berziarah ke
makam Rasulullah saw.

Syekh Hasan Masysyath sangat berkesan pula, beliau
adalah guru dari guru-guru [guru yang merupakan sisa
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dari generasi sebelunnya]. Syekh Isma’i “Utsman Zayn ham-
pir setiap hari Kamis membawa Muhammad Nuruddin ke
sana, santai berbincang, minum teh, salat Magrib dan ber-
doa (dalam berdoa, Syekh Masysyath menyebut nama gu-
ru-guru beliau), setelah itu lalu pulang. Terkadang pula be-
liau bersama pergi ke Madinah untuk salat Jumat, ziarah ke
makam Rasulullah saw., dan perpustakaan.

KH. Muhammad Nuruddin Marbu sangat menghorma-
ti syekh atau guru beliau. Orang yang berjasa memberi pan-
duan adab dengan guru adalah Ustadz Sufian. Ustadz Su-
fian ini mengajarkan bagaimana duduk berhadapan dengan
guru agar mendapat tumpuan perhatian dari guru, mem-
perhatikan dan berkhidmat kepada guru, seperti menye-
diakan minuman beliau (kalau air minum guru tidak habis
diminum, sisanya diminum oleh beliau), membetulkan letak
sandal beliau, mengambilkan tongkat beliau, menyiapkan
sajadah yang paling bagus dan mahal, menghamparkan-
nya dan menungguinya untuk dipergunakan guru dalam
salatnya.

Dalam pengajian di Masjid al-Haram, maupun di ru-
mah guru, kitab-kitab yang dipelajari KH. Muhammad Nu-
ruddin Marbu selalu memiliki sanad. Itulah sebabnya, beliau
dikenal sebagai ulama yang banyak memiliki sanad, bukan
hanya hadis, tetapi setiap kitab yang dipelajari, sanad-nya
bersambung sampai ke pengarang kitab tersebut. Dalam
tradisi keilmuan Islam, sanad itu penting, seperti yang beliau
kutip dari Ibn al-Mubarak yang menyatakan bahwa sanad itu
penting dan merupakan bagian dari agama. Namun sayang,
tradisi sanad ini sudah langka, yang ada hanya di pesantren,
hanya saja santri tidak menanyakan sanad kitab yang dipela-
jarinya.

Belajar di Masjidil Haram menggunakan sistem halaqah
(duduk mengelilingi guru) dengan posisi duduk tawaruk
selama berjam-jam. Ulama-ulama terdahulu rela belajar ber-
jam-jam kepada guru sampai tamat, rela disuruh dan diben-
tak. Belajar seperti ini memerlukan kesabaran yang tinggi.
Sering seseorang datang memberi uang kepada guru untuk
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meminta bacakan zikir atau shalawat. Guru meminta mu-
rid membacakannya, lalu guru memberi uang kepada mu-
rid. Duit pemberian orang itu banyak dan menjadi tanggung
jawab murid mengamankannya. Ketika itu menjadi guru
dan murid di Masjid al-Haram dapat membiayai hidup,
bahkan untuk ditabung.

Selain belajar, KH. Nuruddin Marbu menyempatkan
diri untuk mencurahkan ilmunya kepada para pelajar dari
Indonesia yang mukim di sana (lebih kurang 30-an orang).
Di Masjid al-Haram beliau mengajarkan kitab-kitab sep-
erti Qathr al-Nada, Fath al-Mu'in, Umdah al-Salik, Bidayah al-
Hidayah, dan lain-lain. Namun kegiatan itu tidak mudah di-
lakukan, beliau dikejar-kejar oleh inteljen dan ceramahnya
direkam. Beliau dipanggil dan tidak boleh mengajar lagi.
Kalau ingin mengajar, seseorang harus melalui tes akidah,
yaitu harus berfaham Wihabi untuk mendapat izin dari De-
partemen Dalam Negeri. Sedang kalau berpaham asy ariyah-
maturidyiah, tidak akan lulus. Padahal hasrat mengajar sangat
kuat dan ada keinginan menggantikan salah satu masya‘ikh.
Kejadian ini setelah pemberontakan Juhaiman di Masjid al-
Haram beberapa tahun yang lalu.

Peristiwa tadi membuat KH. Muhammad Nuruddin
Marbu putar haluan untuk kuliah ke Universitas al-Azhar
Mesir. Syekh Abdul Karim mendukung sementara guru-gu-
ru yang lain tidak, sebab lulusan Saulathiyah sudah diang-
gap alim karena kurikulumnya tinggi. Lulusan Tsanawiyah
Saulathiyah dapat masuk S1, sedang lulusan Aliyahnya da-
pat masuk 52. Kenyataan ini dianggap menyalahi peraturan
dan merupakan penghinaan, namun beliau bersama sejum-
lah rekannya, Supian Tsauri (Pemangkih), Mustajib (Ma-
dura), Hudatullah (Ampenan, Lombok NTB), dan Abdul-
lah (Aceh), dan Hatim (Martapura) nekat melegalisir ijazah
di Departemen Pendidikan dan luar negeri untuk kuliah
di Universitas al-Azhar. Sampai di Mesir beruntung ada
Ustadz Luthfi (Banjarmasin) yang banyak membantu. Pada
tahun 1983 M., KH. Muhammad Nuruddin Marbu melanjut-
kan studi S1 di Fakultas Syariah Universitas al-Azhar Kairo,
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dan berhasil menyelesaikannya pada tahun 1987 M. Selan-
jutnya pada tahun 1990 beliau kembali melanjutkan studi S2
di Institut Studi Islam Zamalik.

Selama di Mesir, KH. Muhammad Nuruddin Marbu
pernah diminta untuk menjadi ketua KMKM (Keluarga
Mahasiswa Kalimantan Mesir), tetapi beliau menolak dan
hanya mau menjadi wakil ketua saja, sedang ketuanya H.
Abdul Kadir. Beliau juga pernah menjadi pengawas Wisma
bersama H. Bahruni Inas (alm.) dan H. Gazali Mukri dalam
organisasi mahasiswa seperti PPI (Persatuan Pelajar Indone-
sia) dan HPMI (Himpunan Pelajar Mahasiswa Mesir) beliau
tidak aktif, karena takut mengganggu kegiatan pengajian
dan studi.

Berawal dari keaktifan di KMKM inilah, maka pada ta-
hun 1987 M., KH. Muhammad Nuruddin Marbu bersama te-
man-teman dari Malaysia dan Indonesia, seperti KH. Gazali
Mukri, KH. Rafi’i Badri, Ustadz H. Mabrur, Ustadz Ainur
Ridha (semua dari Banjarmasin) dan lain-lainnya, mengada-
kan pengajian keagamaan yang mulanya diikuti oleh 17
orang mahasiswa dari Indonesia dan Malaysia yang agak ne-
tral. Dari kegiatan ini, beliau setelah selesai kuliah, diminta
untuk mengajarkan kitab Fathu al-Mu’in yang bertempat di
rumah pelajar Johor. Pengajian ini diikuti oleh banyak ma-
hasiswa laki-laki dan perempuan. Pengajian atau kelompok
studi bersama kitab-kitab klasik inilah yang dinamakan den-
gan “Majlis al-Banjart li Thya” Kutubi al-Turats”, atau lebih
dikenal dengan “Majlis al-Banjari li al-Tafaqquh fi al-Din”.

Anggota majelis ini terus bertambah banyak. Pengajian
dilaksanakan tidak saja di rumah pelajar Johor, tetapijuga di
rumah pelajar Pulau Pinang, di dewan rumah Kedah dan di
dewan rumah Kelantan. Peserta pengajian penuh di ruang
atas penuh dengan jamaah perempuan dan di ruang bawabh,
penuh dengan jamaah laki-laki. Pengajian juga diadakan di
Masjid Jami” al-Fath di kota Nashr. Peserta pengajian um-
umnya berasal dari Indonesia, Malaysia, Singapura dan
Thailand yang berjumlah lebih kurang 1.500 orang. Mereka
adalah mahasiswa yang menuntut ilmu di Universitas al-
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Azhar. Mereka lah yang memberi gelar al-Azhar Tsani (al-
Azhar kedua) kepada KH. Muhammad Nuruddin Marbu,
sebagai gelar terhormat dan tulus dari masyarakat Univer-
sitas al-Azhar sendiri. Pengajian ini pernah dihadiri Menteri
Besar Kelantan Tuan Ni’Abdul Aziz dan beberapa staf beliau
yang berkunjung ke Mesir.

Pada tahun 1998 M. KH. Fahmi Zamzam dan Syekh
Ni'amat Yusuf mengadakan kunjungan setengah bulan di
Mesir, mereka mengajak KH. Muhammad Nuruddin Marbu
untuk pindah dari Mesir dan tinggal di Malaysia. Rencana
asal beliau akan tinggal di Kelantan dengan segala fasilitas
dari yayasan, mulai dari rumah, kendaraan, gaji 2000 Ringgit
perbulan, dan segala fasilitas lainnya. Namun permintaan
itu ditolak karena ada hal yang tidak berkenan di hati. Beli-
au memutuskan menetap di Ma’had Tarbiyah Islamiyah, De-
rang, Kedah yang dibangun oleh Syekh Niamat Yusuf. Dua
tahun sebelumnya, Maulana Syekh Abu al-Hasan al-Nadwi
meletakkan batu pertama pembangunan Ma'had ‘Ali li al-
Da’wah, yang kemudian. Ma’had ini berubah nama menjadi
‘Ma’had ‘Ali li al-Tafaqquh fi al-Din’. Dengan 40 orang pela-
jar, putera dan puteri tanpa dipungut biaya.

Pada saat cuti pulang ke Amuntai tahun 2001 M., Ma-
laysia sedang gawat. Pada waktu peresmian Pesantren Yasin
(pimpinan KH. Fahmi Zamzam) di Muara Teweh, datang 17
orang delegasi dari Malaysia yang menyarankan agar KH.
Muhammad Nuruddin Marbu menunda dulu kepulangan-
nya ke Malaysia. Pada wakti pembukaan tirai peresmian
dengan iringan Shalawat Badar, KH. Muhammad Nuruddin
Marbu menangis, apa kesalahan beliau dengan Malaysia.

Pada tahun 2001, setelah pulang ke Indonesia, K. H.
Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary al-Makky den-
gan dibantu bebepara sahabat dan murud beliau mencari
lahan di Amuntai, Tanjung, Paringin dan beberapa lokasi
lainnya untuk membuat perkampungan islami yang bebas
asap rokok, salat berjamaah, tak ada TV, laki-laki pakai jala-
bih dan perempuan pakai hijab, seperti di Derang Malaysia.
Namun tanah di Kalimantan Selatan mahal. Apalagi mem-
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bangun bangunan di tanah gambut, beayanya tentu sangat
mahal. Pernah pula ditawari (mau diberi di deerah Sentol
dengan luas 6000 m.), tetapi akhirnya beliau memilih lokasi
di Bogor dengan luas 6 (enam) hektar. Kepindahan ke Bogor
ini semata-mata karena memang lokasinya yang dinilai co-
cok untuk perkampungan islami dimaksud. Seandainya ada
tempat dan lokasi yang lebih cocok, tentu beliau lebih me-
milih pembangunan ma’had dan perkampungan islami itu di
Banjarmasin.

Selama tahun 2001-2004, KH. Muhammad Nuruddin
Marbu bersama keluarga selama beberapa bulan sempat
tinggal Telaga Silaba (rumah mertua), kemudian tinggal di
Paliwara Amuntai. Di Amuntai dan Banjarmasin pun beliau
membentuk majlis ilmu yang juga diberi nama Majlis ‘Al li
al-Tafaqquh fi al-Din. Selama beliau tinggal di kota ini kegia-
tan dakwah sangat pesat. Majelis ini tetap aktif sampai seka-
rang, walaupun beliau tinggal di Bogor. Beliau tetap mengisi
pengajian ini sekalipun dalam jangka waktu satu atau dia
atau tiga bulan sekali .

Pembangunan pondok dan perkampungan islami di Bo-
gor memerlukan biaya besar, yang sebagian besarnya diper-
oleh dari donator asal Malaysia. Ma’had yang diberi nama
dengan Ma’had al-Zayn al-Makki al-‘Ali 1i al-Tafaqquh fi
al-Din wa Tahfiz al-Qur’an, berdiri di atas tanah seluas 6
hektar persegi, dan Kampung Pulekan Tegal Waru No. 31,
Ciampea Bogor, Jawa Barat pada tanggal 1 September 2004
H./16 Rajab 1425 H. Pembangunan pondok pesantren ini
dilatarbelakangi perkembangan zaman yang mengharuskan
peningkatan ilmu pengetahuan Islam. Selain itu, juga jum-
lah ulama rabbani sedikit, sedang kemungkaran merebak
di mana-mana. Maka tujuan pendiriannya adalah pertama;
melahirkan generasi rabbani yang berwibawa, berwawasan
luas dan tinggi dalam bidang ilmu syariat, dan mampu men-
yanggah tuduhan musuh Islam terhadap agama Islam; dan
kedua; melahirkan ulama rabbani yang dapat memecahkan
problem umat.
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KH. Muhammad Nuruddin Marbu dalam ponpes ini
menjadi pembina dan guru/dosen utama. Sistem pendidi-
kan yang dilaksanakan adalah sistem pendidikan tradis-
ional dengan sistem modern [mu’asharah]. Sedang pengajian
menggunakan sistem talagqi [guru menjelaskan sedangkan
para santri mendengarkan], sistem tanya-jawab dan disku-
si]. Dengan jumlah santri ratusan orang, pondok ini men-
erapkan kehidupan islami, yang mencontoh kehidupan di
masa Rasulullah saw. Pengajaran dan pengawasan diberi-
kan beliau dan ustadz yang mengajar di pondok ini. Segala
kegiatan di dalam ma’had telah terjadwal dengan baik. Mulai
kegiatan belajar secara formal maupun informal. Dalam hal
ibadah pun, santri juga selalu dibimbing, mulai dari salat
fardhu sampai salat sunat berjamaah, membaca Surah Yasin,
al-Mulk, membaca wirid dan hizib, zikir, dan lain-lain.

b. Karya Hadis yang Ditulis

Mengenai karya-karya KH. Muhammad Nuruddin
Marbu al-Banjari al-Makki, dapat dinyatakan bahwa beliau
adalah ulama yang sangat produktif dalam menulis. Keg-
iatan menulis ini telah beliau lakukan sejak tahun 1991 M.
Pada tahun itu, ketika berada di Mesir, datang rombongan
dari Malaysia yang meminta beliau untuk menterjemahkan
al-Muhadzdzab, dan beliau juga disarankan untuk menulis
kitab yang diperlukan oleh masyarakat. Kitab pertama yang
yang beliau tulis pada adalah al-Ihathah yang terbit tahun
1991 M., yang membahas tentang darah haid, nifas dan isti-
hadhah. Setelah diterbitkan kitab al-Ihathah didiskusikan di
rumah orang Melayu yang dihadiri lebih kurang 500 orang
dan mendapat sambutan luar biasa diberikan oleh hadirin.
Setelah itu berturut-turut terbit karya-karya tulis beliau, sep-
erti Isra’Mi'raj, Qawa’id Fighiyah, dan lain-lain.

Secara kultural, orang Mesir memang dikenal rajin
menulis kitab. Dalam sebulan ada sekitar 1000 kitab yang
terbit dengan izin resmi, belum lagi kitab yang terbit tanpa
izin resmi. Karenanya, beliau pun melegalkan penerbitan
kitab-kitab karangannya. Selanjutnya kitab dibawa ke Per-
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pustakaan Majma’ al-Kutub. Ketika itu semua urusan pener-
bitan dan percetakan buku dibawa dan dibiayai sediri. Dari
tahun 1991 sampai 1998 M., tercatat lebih 35 kitab yang di-
hasilkan beliau di Mesir. Ini berarti, dalam sebulan rata-rata
5 kitab karangan yang dihasilkan.

Dalam karya-karya tulisnya, KH. Muhammad Nurud-
din Marbu berperan dalam hal; talif [karangan/tulisan asli
dengan gaya penulis sendiri, tidak meniru gaya penulisan
orang lain]; fahgiq [memeriksa salah benarnya penulisan se-
buah kitab, sumber dan rujukannya]; idad [menyusun karan-
gan dari tulisan yang sudah ada, kemudian dikumpulkan
hingga menjadi sebuah karangan]; tahdzib wa tagdim [mer-
ingkas sebuah kitab besar hingga menjadi sebuah kitab kecil
dan memberi kata pengantar]; tagdim wa taliq [memberikan
kata pengantar serta memberikan komentar atau ulasan ter-
hadap tulisan yang sudah ada]; dan tartib wa tagdim [menge-
dit tulisan hingga tersusun dalam judul atau topik tertentu
dan memberi kata pengantar].

Secara umum, ada sebagian kitab-kitab KH. Muhammad
Nuruddin Marbu banyak menjadi referensi pelajar dan ma-
hasiswa, serta kalangan umat Islam lainnya di Timur Tengah,
seperti Mesir, Yordania, Yaman, dan Hadramaut. Kemudian
juga di Asia, seperti Malaysia, Singarura, Thailand Selatan
dan Indonesia. Hingga tahun 2008 M., ada sekitar 65 buah
karya tulis beliau yang terdiri dari kitab tulisan asli, 40 kitab
tahgiq, 20 kitab terjemah (umumnya bahasa Melayu) telah di-
hasilkan. Untuk kitab-kitab ta7if di antaranya seperti;
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Adapun karya-karya KH. Muhammad Nuruddin Marbu
dalam kajian hadis ada puluhan, baik ta7if maupun tahqig,
yang akan dipetakan dan dijelaskan secara ringkas sebagai
berikut.

Pertama, al-Walimah, merupakan himpunan hadis-hadis
terkait keutamaan dan hukum menghadiri undangan serta
beberapa persoalan terkait walimah, yang dikutip dari se-
jumlah kitab hadis muktabar, tanpa diberi keterangan, baik
berupa konfirmasi sumber hadis [takhrij] ataupun catatan
kritis [taTlig]. Kitab ini diterbitkan di Kedah Malaysia, oleh
Ma’had “Ali li Tafaqquh fi al-Din, tahun 2001 untuk cetakan
pertama. Kitab ini ditulis dalam bahasa Arab, berjumlah 54
halaman, dengan ukuran 16,8 x 11,8 cm.

Dalam kitab al-Walimah ini, ada puluhan hadis yang di-
kutip seperti kewajiban menghadiri undangan perkawinan,
seperti yang terdapat dalam riwayat Malik, al-Bukhari, Mus-
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lim dan al-Hakim dari Ibnu “Umar. Di bahasan lain, penulis
juga memuat bab tentang siapa yang harus didatangi, jika
undangan tersebut berjumlah banyak, seperti yang terdapat
dalam riwayat Abti Dawud, Ahmad, dan al-Bayhaqi, ten-
tang mendahulukan yang paling dekat pintunya (rumah),
atau jika sama-sama dekat pintunya (rumah), maka yang
paling dekat tetangganya, atau jika salah satunya menda-
hului (mengundang), maka datangilah yang paling dahulu
(mengundang). Dalam riwayat yang lain dinyatakan, bahwa
jika yang mengundang adalah orang fasik, atau dalam rese-
psiitu ada disediakan minuman keras, maka dilarang untuk
menghadiri undangannya.

Kedua, Rahasia Keutamaan Shalat Subuh, merupakan
kumpulan hadis-hadis terkait sejarah, hukum, dan keu-
tamaan shalat Subuh. Buku ini diterbitkan di Bogor, oleh
Qultum Media, tahun 2006 untuk cetakan pertama dan 2007
cetakan kedua. Buku ini berjumlah 98 halaman ditulis dalam
bahasa Indonesia dengan ukuran 19 x 13 cm.

Bahasan dalam Rahasia Keutamaan Shalat Subuh ini terbagi
dalam empat bab sebagai berikut. Bab pertama, dibahas ten-
tang salat secara umum, seperti awal perintah salat, bentuk
salat pada umat terdahulu, wudhu sebelum salat, manfaat
salat sari takbir sampai salam, dan manfaat salat pencegah
perbuatan keji dan munkar. Salat juga mengkombinasikan
berbagai ibadah, melahirkan kebersamaan, disiplin, keber-
sihan, ketertiban, kerapian, menundukkan pandangan, dan
lain-lainnya. Dalam salat juga tercakup rukun iman yang
enam, islam yang lima dan ihsan. Bab kedua, tentang makna
subuh, diterangkan nama-naam subuh, Allah bersumpah
dengan nama subuh, mengapa ada salat subuh, serta man-
faat dan pengaruh subuh terhadap jiwa dan raga manusia,
dan lain-lainnya. Bab ketiga, tentang bacaan bermakna, sebe-
lum dan sesudah salat subuh seperti zikir, serta pembahasan
tentang qunut. Terakhir bab keempat, berisi masalah seputar
salat subuh yang terdiri dari tidur setelah salat subuh, salat
subuh setelah terbit matahari dan bagaimana orang yang
malamnya tahajud sedangkan subuhnya kesiangan.
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Ketiga, Adab al-Mushafahah, merupakan kumpulan had-
is-hadis terkait konsep, hukum dan etika berjabat tangan,
serta segala permasalahan yang terkait dengan mushafahah,
yang mengacu tidak hanya pada kitab-kitab hadis, tetapi
juga kitab-kitab tafsir dan fikih. Kitab ini diterbitkan di Ke-
dah Malaysia, oleh Pustaka Darussalam, tahun 1994 untuk
cetakan pertama dan 1996 untuk cetakan kedua. Kitab ini
ditulis dalam bahasa Arab, berjumlah 122 halaman, dengan
ukuran 19,7 x 14 cm.

Kitab Adab al-Mushafahah ini terdiri dari lima bab, yang
diawali dengan mugqaddimah [kata pengantar] penulis, sete-
lah itu pembahasan perbab. Pada bab pertama, berisi tentang
pengertian al-mushafahah; bab kedua berisi hadis-hadis yang
bertalian dengan al-mushafahah; bab ketiga, berisi hadis ten-
tang mencium/mengecup tangan; pada empat, berisi hadis
tentang memukul orang yang datang dari musafir; terakhir
bab lima, membahas hukum-hukum yang bertalian tentang
berjabat-tangan, berciuman dan berpelukan. Pada khatimah
(penutup), berisi hadis musalsal (hadits yang meriwayatkan
keadaan fisik Nabi saw). Kitab ini sangat lengkap berbicara
atau membahas tentang al-mushafahah. Dari pengertian al-
mushafahah, dasar-dasarnya dari hadis Nabi saw., tatacara
dan hukum-hukum yang bertalian dengan al-mushafahah.
Kitab ini juga membahas tentang hukum berpelukan dan
berciuman antara sesama manusia. Penulisan kitab ini ber-
tujuan agar umat Islam selalu menjalankan syariat agama
dengan benar termasuk al-mushafahah. Penulisan kitab ini
mengacu kepada kitab-kitab tafsir, kitab-kitab hadis, kitab-
kitab fikih, dan lain-lain.

Keempat, Majal al-Shadaqah fi al-Islam, merupakan kumpu-
lan hadis-hadis terkait dengan seluk-beluk permasalahan
sedekah dalam Islam. Kitab ini selesai ditulis pada tahun
1998 M. dan diterbitkan di Kairo Mesir, oleh Dar al-Salam,
tanpa keterangan tahun. Kitab ini telah diterjemahkan dalam
bahasa Indonesia oleh Abu Ilyas Muhammad Harun, ber-
judul Sarana Sedekah di dalam Islam, yang diterbitkan di Bo-

159



Peta Kajian Hadis Ulama Banjar

gor, oleh Ma’had ‘Ali li Tafaqquh fi al-Din, pada tahun 1998
M. untuk cetakan pertama.

Kitab Majal al-Shadaqah fi al-Islam ini menghimpun seki-
tar 20 hadis dalam tema-tema yang relevan, diawali dengan
pendahuluan [al-muqaddimah], kemudian sajian hadis-hadis
dalam sejumlah tema, diawali dengan tema sedekah yang
paling utama dan diakhiri dengan tema menahan diri dari
kejahatan dan beramal untuk khidmat terhadap diri sendiri.
Dalam hal ini, penulis menegaskan bahwa sarana sedekah
dalam Islam itu tidak hanya terbatas pada bersedekah den-
gan harta semata, tetapi mencakup semua sarana kebajikan,
seperti berinfak di jalan Allah, mencegah hal-hal yang dihar-
amkan Allah, menyebarkan kebajikan kepada sesama manu-
sia, dan lain sebagainya.

Kelima, Makanah al-‘Ilm wa al-"Ulama wa Adab al-Thalib,
merupakan kumpulan hadis-hadis terkait kedudukan dan
keutamaan ilmu dan ulama, serta adab-adab yang harus
diperhatikan oleh penuntut ilmu, yang juga disertai dengan
dalil-dalil al-Qur’an dan diperkuat dengan pendapat para
ulama salaf. Kitab ini diterbitkan di Kedah Malaysia, oleh
Ma’had “Al1 li Tafaqquh fi al-Din, pada tahun 2001 untuk ce-
takan pertama. Kitab ini ditulis dalam bahasa Arab dan ber-
jumlah 59 halaman.

Kitab Makanah al-"Ilm wa al-"Ulama wa Adab al-Thalib ter-
diri dari tiga bab; pertama, tentang kedudukan ilmu, mis-
alnya hadis riwayat ‘Abdullah bin ‘Amr dan Abu Darda
bahwa Rasulullah saw. bersabda; “barang siapa menempuh
jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan memberikan jalan
kepadanya daripada jalan-jalan ke surga, sesungguhnya malaikat
pasti akan meletakkan sayapnya karena senang dengan orang yang
menuntut ilmu”; kedua, kedudukan ulama di sisi Allah swt.,
seperti dalam Q.S. al-Mujadalah:11, bahwa Allah swt. akan
mengangkat orang-orang beriman dan orang-orang yang
berilmu dengan beberapa derajat. Sedangkan contoh hadis
yang membahas kedudukan ulama di sisi Allah swt. adalah
seperti riwayat Ibn ‘Abbas ra., bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda; “seorang yang faqih lebih ditakuti oleh syaitan daripada
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seribu ahli ibadah”; ketiga, pendapat ulama-ulama salaf ten-
tang kedudukan ilmu dan ulama, seperti misalnya, Imam
al-Syafi'i, berpendapat bahwa menuntut ilmu lebih utama dari
pada melaksanakan salat sunnat. Adapun penutup dari bagian
pertama buku ini, dicantumkan 12 adab bagi orang yang
menuntut ilmu, yang diantaranya yang terpenting adalah
niat ikhlas karena Allah swt. dalam menuntut ilmu.

Keenam, Ha'ula’ fi Shuhbah al-Mala’ikah al-Kiram ‘alayhim
al-Salam, merupakan himpunan hadis-hadis tentang gam-
baran sifat dan perilaku orang-orang yang akan menjadi
sahabat para malaikat yang senantiasa memintakan ampu-
nan Allah swt., serta beberapa persoalan terkait dengan-
nya. Kitab ini diterbitkan di Kairo Mesir, oleh Ma’had ‘Al1 li
Tafaqquh fi al-Din, tahun 1998 untuk cetakan pertama. Kitab
ini ditulis dalam bahasa Arab, berjumlah 64 halaman, den-
gan ukuran 16,9 x 11,8 cm.

Kitab Ha'ula’ fi Shuhbah al-Mala’ikah al-Kiram ‘alayhim al-
Salam ini, mencakup sejumlah hadis yang menggambarkan
orang-orang yang menjadi sahabat para malaikat mulia yang
senantiasa memintakan ampun kepada Allah swt. Dalam
kitab ini, dinyatakan bahwa orang-orang yang akan men-
jadi sahabat malaikat tersebut adalah mereka yang memiliki
sifat-sifat berikut; selalu bersilaturrahmi dengan saudara-
saudaranya; setiap pagi membaca tanwwudz dan tiga ayat
terakhir dari Q.S. al-Hasyr; mandi dengan segera dan sece-
patnya berangkat untuk salat Jum’at; selalu salat berjama’ah;
selalu berada di mesjid, baik untuk ilmu maupun zikir;
senantiasa salat di awal waktu; lidahnya selalu basah den-
gan kalimat zikrullah [la ilah illa Allah]; salatnya selalu di
saf awal; tidur dalam keadaan suci; membaca al-Qur’an se-
cara bersuara setiap malam; membaca Q.S. al-Dukhan pada
setiap malam Jum’at; membaca Q.S. al-Bagarah; menjadikan
‘Idul Fitri sebagai hari yang penuh dengan kebahagiaan;
keutamaan orang-orang tidak mampu; selalu salat malam
sebelum sahur; berbuka puasa dengan makanan yang halal;
membaca dan menelaah al-Qur’an; berzikir; berdoa ketika
meninggalkan rumah untuk salat; berniat akan melaksana-
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kan segala kewajiban; selalu hadir di majelis zikir; menuntut
ilmu; menengok orang sakit; melakukan ibadah di malam
al-Qadr; dan mendoakan kebaikan bagi orang yang mening-
gal.

Ketujuh, Ha'ula’ fi Sabil Allah, merupakan himpunan
hadis-hadis tentang keutamaan orang-orang yang berada di
jalan Allah dengan berbagai kategori mereka yang termasuk
dalam f7 sabil Allah. Kitab ini ditulis dalam bahasa Arab, dan
diselesaikan pada tahun 1998, diterbitkan di Kairo Mesir,
oleh Dar al-Salam, tanpa keterangan tahun. Kitab ini berjum-
lah 36 halaman, dengan ukuran 19,2 x 13,7 cm. Kitab ini telah
diterjemahkan dalam bahasa Melayu oleh Mohd. Zakir bin
Abdul Majid dengan judul Mereka yang Berada di Jalan Allah,
diterbitkan di Kedah Malaysia, oleh Ma’had ‘Ali li Tafagquh
fi al-Din, tahun 2002, untuk cetakan pertama.

Kitab Ha'ula’ fi Sabil Allah ini merupakan kumpulan had-
is nabi tentang keutamaan orang-orang yang berada di jalan
Allah yang disusun dalam 36 bahasan, seperti pentingnya
penuntut ilmu pengetahuan, menunggu salat, jihad melawan
diri dan hawa nafsu (keinginan dan dorongan hati), berkata
benar di hadapan pemimpin yang zalim, perempuan hamil,
berusaha dan mencari rezeki yang halal, berbelanja di bulan
Ramadhan, datang ke masjid untuk belajar atau mengajar,
keluar menuntut ilmu pengetahuan atau mencatatnya, dan
lain-lain. Pesan yang ingin disampaikan penulis adalah un-
tuk memperingatkan agar setiap orang selalu berada di jalan
Allah (jihad di jalan Allah), dan bagi orang-orang yang mel-
aksanakan pekerjaan tersebut dan kemudian wafat, maka
Allah swt. telah meridhainya dan memberi balasan surga
atau pahala yang berlipat ganda.

Kedelapan, Ha'ula’ la Tamassuhum al-Nar Yawm al-Qiyamah,
merupakan himpunan hadis-hadis tentang keutamaan amal
ibadah dan perilaku mulia dari orang-orang yang bebas dari
siksaan neraka pada hari kiamat nanti. Kitab ini diterbitkan
di Kairo Mesir, oleh Majlis al-Banjar1 li Tafaqquh fi al-Din,
tahun 1997 untuk cetakan pertama. Kitab ini ditulis dalam
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bahasa Arab, yang berjumlah 33 halaman, dengan ukuran 16
x 11,8 cm.

Kitab Ha'ula’ la Tamassuhum al-Nar Yawm al-Qiyamah ini,
merupakan kumpulan hadis nabi, yang berjumlah 48 hadis,
tentang keutamaan amal ibadah dan perilaku mulia yang
dapat melepaskan seseorang dari siksa api neraka. Kitab ini
tersusun dalam 26 judul dan telah diterjemahkan dalam ba-
hasa Indonesia berjudul Mereka yang Dibebaskan Allah dari Api
Neraka. Kitab ini berisi anjuran dan dorongan untuk menin-
gkatkan amal ibadah dan berakhlak mulia agar selamat dari
siksa neraka, dengan merujuk kepada kitab-kitab hadis yang
enam dan kitab lainnya.

Kesembilan, Ha'ula’ Hallat lahum al-Syafa'ah, merupakan
himpunan hadis tentang syafa’at Nabi Muhammad saw. dan
gambaran mereka yang akan mendapatkan syafa’at beliau.
Tujuan penulisan kitab ini adalah agar umat Islam mengim-
ani adanya syafa’at Nabi Muhammad saw. Kitab ini diter-
bitkan di Kedah Malaysia, oleh Pustaka Darussalam, tahun
1999, untuk cetakan pertama. Kitab ini ditulis dalam bahasa
Arab, berjumlah 40 halaman dan telah diterjemahkan dalam
bahasa Melayu dengan judul Mereka yang Mendapat Syafa'ah
Daripada Rasulullah.

Untuk sistematika kitab Ha'ula’ Hallat lahum al-Syafa’ah
ini, diawali dengan pendahuluan dari penulis. Pada bagian
pertama, memuat hadis-hadis tentang syafa’at Nabi saw.,
bagian kedua hadis-hadis yang menyebutkan orang-orang
yang akan mendapatkan syafa’at beliau pada hari kiamat
nanti. Kitab ini diakhiri dengan penutup yang berisi doa
untuk mendapatkan syafa’at Rasulullah saw. Deskripsi had-
is-hadis dalam kitab ini disertai dengan penjelasan-penje-
lasan [syarh] KH. Muhammad Nuruddin Marbu selaku pen-
gumpul hadis.

Kesepuluh, Ha'ula’ lahum Buyut wa Qushiur fi al-Jannah,
merupakan himpunan hadis-hadis tentang amalan dan per-
ilaku orang-orang yang akan dijanjikan masuk surga dan
dibangunkan untuk mereka, rumah dan istana yang megah.
Kitab ini diterbitkan di Kairo Mesir, oleh Majlis al-Banjari li
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Tafaqquh fi al-Din, pada tahun 1998 untuk cetakan pertama.
Kitab ini ditulis dalam bahasa Arab, berjumlah 27 halaman,
dengan ukuran 16 x 11,8 cm.

Kitab Ha'ula’ lahum Buyit wa Qushir fi al-Jannah ini dis-
usun dengan sistematika; pengantar penulis, uraian hadis-
hadis dalam sejumlah tema yang relevan, dan daftar pusta-
ka. Untuk tema-tema yang dimaksud dalam kitab ini seperti;
orang yang membangun mesjid, mengeluarkan penghalang/
rintangan dari mesjid, mengisi shaf yang kosong, memeli-
hara salat rawatib 12 raka’at, memelihara 4 raka’at salat su-
nat sebelum Ashar, keutamaan salat sunat Awwabin, keu-
tamaan salat sunat Dhuha, membaca Hamim al-Dukhan
pada malam dan hari Jumat, keutamaan tidak berbantah-
bantahan, keutamaan salat malam Ramadhan, puasa hari
Rabu, Kamis, dan Jumat, iman, Islam, dan hijrah, membaca
Q.S. al-Ikhlash, keutamaan 2 raka’at salat sunat setelah Isya,
rumah [tempat tinggal] Khadijah binti Khuwaylid, istana
“Umar bin al-Khaththab.

Kesebelas, al-‘Ibar fi badh” Mu’jizat Khayr al-Basyar, meru-
pakan kumpulan hadis-hadis tentang berbagai kisah-kisah
mukjizat Nabi Muhammad saw. sebagai manusia terbaik.
Kitab ini diterbitkan di Kairo Mesir, oleh Majlis al-Banjari li
Tafaqquh fi al-Din, pada tahun 1996 untuk cetakan pertama.
Kitab ini ditulis dalam bahasa Arab, berjumlah 231 halaman,
dengan ukuran 19,8 x 13,8 cm.

Kitab al-‘Ibar fi badh” Mu'jizat Khayr al-Basyar ini, memuat
lebih dari 200 kisah dan mukjizat yang terjadi pada Nabi Mu-
hammad saw. Kisah mukjizat beliau tersebut, diungkapkan
dengan ungkapan riwayat-riwayat hadis. Di antara mukjizat
yang terdapat pada diri Rasulullah saw. adalah seperti ri-
wayat Abu Ayyub saat dia menghidangkan makanan yang
hanya cukup bagi Nabi saw. dan Abu Bakar saja. Saat di-
hidangkan, tiba-tiba Nabi Muhammad saw. minta kepada
Abt Ayyub untuk mengundang 30 orang pemuka Anshar.
Abu Ayyub bingung karena makanan hanya cukup untuk
mereka berdua. Tetapi Nabi Muhammad saw. memintanya
lagi, hingga dia pun mengundang 30 orang pemuka Anshar
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tersebut. Ketika mereka sudah datang, Nabi Muhammad
saw. mengajak makan. Selesai makan, mereka berbaiat dan
bersaksi bahwa beliau adalah Rasulullah. Lalu beliau mem-
inta Abt Ayytub mengundang 60 orang lagi hingga makanan
yang dihidangkan oleh Abti Ayyub yang semula diperun-
tukkan hanya untuk 2 orang, ternyata bisa dinikmati oleh
180 orang Anshar.

Kedua belas, Isra’ Mi'raj; Permasalahan, Tantangan dan Dak-
waan serta Jawabannya, menghimpun sejumlah dalil al-Qur’an
dan hadis terkait dengan seluk-beluk perjalanan Isra-Mi'raj
Nabi Muhammad saw. dan bantahan kritis terhadap orang-
orang yang tidak mempercayai peristiwa Isra-Mi'raj terse-
but. Buku ini diterbitkan di Kedah Malaysia, oleh Ma’had
‘Al1 li Tataqquh fi al-Din, tahun 1992. Buku ini ditulis dalam
bahasa Melayu dan diterjemahkan Muhammad Said Mas-
rawan, berjumlah 144 halaman dengan ukuran 21,7 x 14,5.

Kitab Isra” Mi'raj ini disusun dalam tiga bab sebagai beri-
kut. Bab pertama, membahas tentang arti al-isra’ wa al-mi'raj,
ayat-ayat al-Qur'an dan hadis-hadis al-isra” wa al-mi'raj, ka-
pan terjadinya, intisarinya, tempat awal perjalanannya dan
batas akhir perjalanannya. Dibahas pula tentang kaitan al-
isra’ wa al-mi'rdj dengan akidah, pendapat para ulama ten-
tang cara terjadinya, salat dan bertemunya Rasulullah den-
gan para nabi, serta Rasulullah bertemu dan melihat Allah.
Bab kedua, dijelaskan berbagai pemandangan dan tamsil
yang disaksikan Rasulullah, dan bagaimana sikap bangsa
Quraisy terhadap peristiwa ini, serta sikap ulama terhadap
orang yang mendustakan peristiwa al-isra’ wa al-mi’raj. Ter-
akhir bab ketiga, berisi beberapa tanda tanya, syubhah dan
jawabannya serta beberapa tuduhan terhadap peristiwa al-
isra’ wa al-mi'rdj. Catatan kaki dapat dilihat pada halaman
132-138, dan daftar bahan bacaan pada halaman 139-144.

Ketiga belas, al-Tamassuk bi al-Kitab wa al-Sunnah, meng-
himpun sejumlah dalil al-Qur'an dan hadis terkait dengan
kewajiban bagi setiap mukmin untuk selalu berpegang teguh
dengan al-Quran dan hadis. Kitab ini selesai ditulis tahun
1998 dan diterbitkan di Kedah, oleh Ma’had ‘Al1 li Tafaqquh
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fi al-Din, tahun 2002 untuk cetakan kedua. Kitab ini ditulis
dalam bahasa Arab, berjumlah 78 halaman, berukuran 21 x
14,6 cm.

Kitab al-Tamassuk bi al-Kitab wa al-Sunnah ini juga diterje-
mahkan dalam bahasa Melayu, dengan judul Berpegang Teguh
dengan Kitab dan Sunnah, oleh Abu Zaki Hidayati (ZAHA).
Sistematikan dalam buku terjemah ini, didahului dengan
pengantar penerjemah yang intinya menyatakan bahwa
masih belum sempurna keimanan seseorang yang bimbang
dan ragu-ragu terhadap petunjuk Allah dan bimbingan suci
baginda rasul, tetapi merasa bangga dengan cara dan corak
pikiran yang jauh menyimpang dari norma-norma kehidu-
pan seorang muslim. Kemudian diuraikan biodata singkat
KH. Muhammad Nuruddin Marbu, kandungan kitab (daf-
tar isi), diteruskan dengan mukaddimah penyusun kitab,
dan prakata yang menyuguhkan 13 ayat al-Quran, yang
terdapat dalam Q.S. al-Nisa’, al-Nur, al-Hasyr, ‘Ali ‘Imran,
al-Isra’, al-Ahzab, dan al-Syura, yang berkaitan dengan ber-
pegang teguh dengan kitab dan sunnah.

Kitab al-Tamassuk bi al-Kitab wa al-Sunnah ini memuat
28 pembahasan yang berisi hadis tentang berpegang teguh
dengan kitab dan sunnah, setiap bahasan diawali dengan
beberapa hadis, yang kemudian diakhiri dengan uraian.
Berpegang teguh dengan kitab Allah dan sunnah Rasulull-
ah merupakan kemutlakan dan keniscayaan bagi umat Is-
lam. Munculnya petaka dan bencana yang menimpa uamt
Islam dewasa ini, disebabkan sebagian mereka angkuh dan
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, mereka melanggar janji-
janji yang pernah diucapkan, membenci sunnah Rasulullah,
meremehkan orang-orang mulia dalam pandangan Allah,
bersekongkol dengan penguasa-penguasa yang zalim, jauh
dari hidayah al-Qur’an, dekat dengan bimbingan setan lalu
dipimpin oleh orang-orang bodoh. Menurut penulis kitab
ini, sudah sampai masanya untuk membulatkan tekat, mem-
bina kepribadian untuk menjadi pelopor kebenaran dalam
berpegang teguh dengan kitab Allah swt. dan sunnah Rasu-
lullah saw.
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Keempat belas, al-Yagqin, merupakan himpunan hadis-
hadis tentang permasalahan keyakinan dan keimanan dalam
Islam, seperti janji dan ancaman, anjuran dan larangan, dan
sejumlah riwayat tentang para sahabat terkait masalah kei-
manan. Kitab ini selesai ditulis pada tahun 1998, diterbitkan
di Kairo, oleh Dar al-Salam, tanpa keterangan tahun. Kitab
ini ditulis dalam bahasa Arab, berjumlah 120 halaman, den-
gan ukuran 16,7 x 12,3 cm.

Kumpulan hadis dalam kitab al-Yagin ini, mencakup
26 tema, yang muatannya seperti keyakinan dan keimanan
dalam agama Islam, khususnya tentang al-wad (janji Allah),
seperti doa supaya hutang dapat dilunasi, al-wa’id (ancaman
Allah), seperti Allah tidak mengabulkan do’a tukang sihir
dan pemalak, al-targhib (anjuran), seperti bersegera menuju
sorga yang besarnya seluas langit dan bumi, al-tarhib (laran-
gan), dan beberapa peristiwa yang dialami oleh sahabat nabi
seperti keyakinan Abti Dzar dan Siti Maymiuinah ra., akan
wafat di luar kota Mekkah; dan pesan yang disampaikan
penulis, yaitu agar setiap muslim memiliki keyakinan yang
kuat terhadap akidahnya, memohon keyakinan dan kearifan
kepada Allah, karena keyakinan adalah kekayaan hati. Ke-
mudian al-mardji’ [daftar pustaka], yang terdiri dari enam
kitab ulama, seperti Imam Ahmad, al-Suyuthi, al-Haddad
dan lain-lainnya.

Kelima belas, al-Awa’il wa al-Awakhir wa al-Asanid, mer-
upakan himpunan hadis-hadis yang dinukil dari beberapa
kitab hadis standar, yang terletak di awal dan di akhir kitab-
kitab hadis tersebut. Dari setiap kitab yang dikutip, beliau
mencantumkan bab yang paling awal dan yang paling akh-
ir disertai dengan redaksi hadisnya. Selain itu, beliau juga
mencantumkan jalur sanad yang didapat/dipelajari hingga
sampai penulis pada setiap kitab hadis yang dinukil. Kitab
ini ditulis dalam bahasa Arab, berjumlah 173 halaman, den-
gan ukuran 19,5 x 13,5 cm. Kitab ini diterbitkan di Kairo Me-
sir, oleh Ma’had "Ali li Tafaqquh fi al-Din, pada tahun 1998.

Kitab al-Awa’il wa al-Awakhir wa al-Asanid ini, terdapat
79 kitab hadis beserta syarh-nya. Di antara kitab-kitab hadis
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tersebut adalah Muwaththa al-Imam Malik, Shahih al-Bukhari,
Shahih Muslim, Sunan Abii Dawiid, Sunan al-Dar Quthni dan
Shahih Ibn Khuzaymah. Dari setiap kitab hadis yang dikutip,
dicantumkan pula bab yang paling awal dan yang paling
akhir disertai dengan hadisnya dari kitab hadis tersebut.
Setelah itu, dicantumkan juga jalur sanad yang didapat/
dipelajari, hingga sampai mukharrij [penyusun] pada setiap
kitab hadis.

Sebagai contoh, misalnya kitab al-Muwaththa karya al-
Imam Malik. Syekh Nuruddin menyebutkan bab yang pal-
ing awal [dalam kitab hadis itu] adalah waktu-waktu salat
beserta dengan penyebutan hadis yang awal dari bab terse-
but, sedangkan bab yang paling akhir [dalam kitab hadis itu]
adalah nama-nama Nabi Muhammad saw. beserta penyeb-
utan hadis yang pertama dari bab tersebut tentang nama-
nama Nabi Muhammad saw., yaitu; Muhammad, Ahmad,
Mahi, Hasyir, dan ‘Aqib. Setelah itu Syekh Nuruddin men-
cantumkan sanad yang didapatnya dari guru-gurunya hing-
ga sampai kepada al-Imam Malik. Khusus kitab hadis ini,
sanad yang diterima berjumlah 24 orang.

Keenam belas, Asma’ al-Thalib bi ba’dh Ahadits Sayyidina
‘Alt ibn Abi Thalib, merupakan himpunan hadis-hadis yang
khusus bersumber dari riwayat sahabat Ali bin Abu Thal-
ib, yang berjumlah 49 tema hadis dalam berbagai tema dan
sumber kitab hadis. Kitab ini diterbitkan di Kedah Malaysia,
oleh Majlis al-Banjari li Tafaqquh fi al-Din, pada tahun 2000.
Kitab ini ditulis dalam bahasa Arab, berjumlah 32 halaman,
dengan ukuran 16,7 x 11,3 cm.

Kitab Asma’ al-Thalib bi ba'dh Ahadits Sayyidina ‘Al ibn
Abt Thalib ini mencakup 49 tema, di antaranya; iman; men-
genal Allah dengan perkataan dan perbuatan; ucapan bas-
malah yang dapat menutup aurat seseorang ketika berada
di WC; menyegerakan berwudhu dan pergi ke mesjid un-
tuk menunggu waktu salat; berwudhu jika tertidur; meny-
ampaikan air ke seluruh anggota tubuh ketika mandi wa-
jib; mandi bersama-sama suami isteri dalam satu wadah;
berwudhu sesudah keluar air mani; menyapu khuf [sejenis
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sepatu] dalam wudhu; kunci sukses salat adalah bersih (ha-
das besar dan kecil); tiga hal yang tidak boleh dilambatkan;
akhir dari perkatan Nabi Muhammad saw.; letak telapak
tangan ketika salat; larangan memakai cincin emas bagi laki-
laki; mengikuti gerakan imam dalam salat; berangkat salat
hari raya dengan berjalan kaki; berdoa sesudah salat witir;
keistimewaan mandi mayyit; muragamah al-siqth rabbah; la-
rangan memperhatikan paha tanpa ada sebab; hak orang-
orang yang meminta; larangan menyiapkan bekal untuk ke
baitullah, kecuali dalam haji atau ‘umrah; Fatimah ra., isteri
Ali ra.; berkah dalam takbir; mimpi; beberapa azab yang dit-
erima di dunia; tiga hal yang tidak dicatat malaikat; makian
Nabi Muhammad saw.; tata cara memutuskan sesuatu; me-
letakkan gambar dalam rumah; berdoa ketika menjenguk
orang yang sakit; sifat lemah-lembut dan kasih sayang; ber-
doa ketika dizalimi; keistemewaan membaca al-Qur’an dan
menghafalnya; berdusta atas nama Nabi Muhammad saw.;
al-Qur’an adalah obat terbaik; mendengar dan mengikuti; la-
rangan khalifah mengambil harta negara; ‘Ali bin Abu Thal-
ib mendapat dan memberi petunjuk; beberapa kekhususan
Nabi Muhammad saw.; tanda-tanda orang yang bakhil; Abu
Bakar dan “Umar sebagai calon penghuni surga; berkah dari
Nabi Muhammad saw.; orang-orang yang dicintai Nabi Mu-
hammad saw.; kecintaan kepada Hasan dan Husin [cucu
Nabi saw.] serta kedua orang tuanya [‘Ali dan Fathimah]; al-
masyirah dalam Islam; al-abdal [wali] terdiri dari penduduk
Syam; imam Mahdi yang ditunggu kedatangannya; dan
pasar yang ada dalam surga.

Ketujuh belas, al-Kawakib al-Diiri min Hadits Abi Sa’id al-
Khudri, merupakan himpunan hadis-hadis yang khusus
bersumber dari riwayat sahabat Abti Sa'id al-Khudri den-
gan beragam tema dan sejumlah referensi kitab hadis. Kitab
ini diterbitkan di Kedah Malaysia, oleh Majlis al-Banjari li
Tafaqquh fi al-Din, tahun 1999. Kitab ini ditulis dalam ba-
hasa Arab, berjumlah 32 halaman, dengan 16,9 x 11,8 cm.

Kitab al-Kawakib al-Diiri min Hadits Abi Sa’id al-Khudri ini
berbentuk seperti buku saku, yang isinya mencakup sejum-
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lah tema, seperti iman kepada Allah; perbedaan antara iman
dan makasiat; was-was dari syaithan; pencuri salat; memak-
murkan mesjid; menyahut panggilan orang azan; salat Witir;
salat Tahajjud; talgin mayyit; bersedekah sepanjang hayat;
pedagang wajib jujur; larangan minum berdiri; larangan
memanjangkan sarung; riya’ dan sum’nh; batasan seorang
tamu; majelis zikir; istigfar sebelum tidur; berkata benar;
dan mendekatkan diri dengan ketaatan, surga dan neraka.

Kedelapan belas, Faydh al-Ilah min Ahadits al-Jabir ibn "‘Abd
Allah, merupakan himpunan hadis-hadis yang khusus ber-
sumber dari riwayat sahabat Jabir ibn ‘Abd Allah dengan be-
ragam tema dan rujukan kitab hadis. Kitab ini diterbitkan di
Kedah Malaysia, oleh Majlis al-Banjari li Tataqquh fi al-Din,
tahun 1999 untuk cetakan pertama. Kitab berbentuk buku
saku ini ditulis dalam bahasa Arab dan berjumlah 47 hala-
man.

Muatan hadis-hadis dalam kitab Faydh al-Ilah min Ahadits
al-Jabir ibn ‘Abd Allah ini, di antaranya seperti menunaikan
segala yang diwajibkan; percaya dengan qadha dan qadar
dari Allah swt.; larangan kencing berdiri dan di tempat air
yang tidak mengalir; salat sebagai kunci pintu surga; laran-
gan melambatkan salat; wajibnya mandi Jum’at bagi orang
yang bermimpi; balasan surga bagi orang yang ditinggal
mati oleh anaknya; balasan ampunan Allah bagi mereka yang
mendapat haji mabrur; puasa Ramadhan dan enam hari di
bulan Syawal; larangan jual-beli khamar, bangkai, babi, dan
sejenisnya; wasiat orang yang sudah meninggal; menggan-
tung gambar di rumah; menjenguk orang yang sedang sakit;
sakit adalah tebusan atas sebagian dosa; memberi salam se-
belum mengatakan kata-kata yang lain; penghulu segala is-
tigfar; syafa’at Nabi saw. untuk semua umatnya; dan husn
al-zhan (berperasangka baik) dengan Allah swt.

Kesembilan belas, al-Jawahir al-Hisan min Ahadits Sayyidina
‘Utsman ibn ‘Affan, merupakan himpunan hadis-hadis yang
bersumber dari riwayat sahabat “‘Utsman ibn ‘Affan dengan
beragam tema dan rujukan kitab hadis. Selain riwayat ‘Ut-
sman, sejumlah riwayat dari para sahabat lainnya juga di-
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nukil dalam kitab ini, yang semuanya berjumlah 10 orang
sahabat [bersama ‘Utsman], yaitu ‘Ali ibn Abu Thalib, ‘Abd
Allah ibn Mas’td, Jabir ibn ‘Abd Allah, ‘Abd Allah ibn ‘Amr
ibn ‘Ash, Ibnu ‘Abbas, ‘Abd Allah bin ‘Umar, Aba Sa’id al-
Khudri, Anas ibn Malik, dan Abti Musa al-Asy’ar1. Kitab
ini diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh Amrullah
Khairana al-Harusy al-Banjari dengan judul Kumpulan Hadis
Nabawi Riwayat Sepuluh Sahabat. Buku ini diterbitkan di Bo-
gor Jawa Barat, oleh Halagah Resources, tahun 2006 untuk
cetakan pertama, berjumlah 400 halaman dengan ukuran 21
x 14,5 cm.

Dalam pengantar kitab al-Jawahir al-Hisan min Ahadits
Sayyidina ‘Utsman ibn ‘Affan ini, Syekh Nuruddin Marbu men-
yatakan bahwa Utsman bin Affan ra. adalah salah seorang
perawi hadis nabi yang ada dalam kitab ini. Beliau adalah
seorang sahabat yang memiliki kemuliaan, pemilik sumur
‘rumah’, amir al-mu’minin [pimpinan orang-orang beriman],
yang para malaikat pun merasa malu kepada beliau. Beliau
yang mendapat gelar Dzii al-Nurayn (pemilik dua cahaya)
dan termasuk sahabat yang telah disaksikan Rasulullah saw.
dalam surga. Hadis-hadis tersebut berupa mutiara yang in-
dah, memiliki tujuan mulia, tangga untuk menuju kedudu-
kan yang tinggi, curahan rahmat Allah, dan pelajaran yang
sangat bermanfaat dalam hidup bermasyarakat.

Kedua puluh, Arba’iin Haditsan min Arba’in Kitaban fi al-
Hadits [Bingkisan Perpisahan 40 Mutiara Hadis dari 40 Buah
Kitab], yang berjumlah 42 hadis. Buku ini adalah memiliki
edisi terjemah yang berjudul Bingkisan Perpisahan 40 Muti-
ara Hadis dari 40 Buah Kitab yang diterjemahkan oleh Farhan
bin Hasyiri al-Mamduri, ditulis dalam bahasa Melayu, den-
gan ukuran 20 x 14 cm., berjumlah 65 halaman. Buku ini di-
terbitkan di Malaysia, oleh Majlis al-Banjari li al-Tafagquh
fi al-Din dengan Khazanah Manduriyah, tahun 2002 untuk
cetakan pertama.

Kitab Arba’iin Haditsan min Arba’tn Kitaban fi al-Hadits ini
terdiri dari hadis-hadis yang berisi tuntunan kepada umat
Islam dalam berbagai bidang kehidupan. Dalam kitab ini
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juga diperkenalkan dengan beberapa ulama ahli hadis, teru-
tama para penyusun kutub al-sittah (kitab hadis yang enam)
yang terkenal. Kitab ini merupakan kenangan yang berharga
bagi Pondok Derang Kedah, kitab yang ditulis ketika beliau
cuti ke Amuntai pada tahun 2001 M. Namun ternyata den-
gan cuti itu, ternyata beliau tidak dapat kembali lagi ke Pon-
dok Derang tersebut. Ada 42 pokok bahasan dalam kitab ini,
sebagai contoh hadis pertama yang diawali dengan judul-
judul; diantara tanda-tanda kiamat, kemudian hadis dan ter-
jemahnya, disusul dengan pengajaran dari hadis dimaksud,
setelah itu uraian riwayat singkat perawi hadis, yakni Imam
al-Bukhari, yang terdiri dari nama panggilan, nama lengkap,
gelar, aktivitas, ibadah, tahun kelahiran, dan wafatnya. Be-
gitu seterusnya sampai selesai pembahasan buku ini.

Kedua puluh satu, al-Ahadits al-Musalsalah, merupakan
himpunan hadis-hadis musalsal yang diterima penulis dari
para gurunya. Kitab ini ditulis dalam bahasa Arab, berjum-
lah 160 halaman, dengan ukuran 19,5 x 13,5 cm. Kitab ini
diterbitkan di Kairo Mesir, oleh Majlis ‘Ali li al-Tafaqquh fi
al-Din, pada tahun 1996 untuk cetakan pertama.

Kitab al-Ahadits al-Musalsalah ini terdiri dari dua bagian;
pertama, pendahuluan, yang berisikan penjelasan konseptu-
al hadis musalsal dengan sejumlah pembahasannya. Hadis
musalsal ini umumnya diartikan sebagai hadis yang perawi-
perawinya atau jalan meriwayatkan hadis tersebut berturut-
turut dalam satu keadaan. Meskipun hadis musalsal ini telah
menunjukkan banyaknya orang yang meriwayatkan, namun
kualitasnya juga bervariasi, antara yang shahih, hasan, atau
dha’if, sehingga tetap memerlukan pengkajian mendalam.
Kedua, uraian tentang hadis-hadis musalsal yang diterima
oleh Syekh Nuruddin Marbu beserta sanad-sanad yang dit-
erima dari para gurunya, yang juga mengesankan kitab ini
masuk dalam kategori bi al-riwayah. Dalam kitab ini terdapat
30 hadis musalsal yang diterima dari Syekh al-Fadani, den-
gan berbagai macam tema. Syekh Nuruddin Marbu sudah
berijazah kepada seluruh perawinya, dan hadis-hadisnya,
kemudian diteruskan penyebarannya kepada para rekan
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beliau, baik di Indonesia, Malaysia, atau Singapura. Dalam
kitab ini juga diceritakan tentang biografi penulis.

Adapun ketiga puluh hadis musalsal yang dikutip dalam
kitab al-Ahadits al-Musalsalah ini, adalah sebagai berikut.
Hadis pertama tentang kasih sayang dengan sesama. Hadis
kedua tentang mushafahah Hadis ketiga tentang musabakah,
Hadis keempat al-mahabbah. Hadis kelima tentang meletak-
kan tangan di atas kepala. Hadis keenam tentang menggeng-
gam janggut. Hadis ketujuh tentang al-idhafah ‘ala al-aswadin.
Hadis kedelapan tentang fi al-"ujlah al-salamah. Hadis kes-
embilan tentang membaca Q.S. al-Shaff. Hadis kesepuluh
tentang makbulnya berdoa di multazam. Hadis kesebelas
tentang pertanyaan seputar usia. Hadis kedua belas tentang
pertanyaan seputar ikhlas. Hadis ketiga belas tentang setiap
perawi menulis apa yang terdapat di dalam saku. Hadis
keempat belas tentang al-Asyraf. Hadis enam belas tentang
hari raya. Hadis tujuh belas tentang hari ‘Asyura. Hadis de-
lapan belas tentang senyum. Hadis sembilan belas tentang
menangis. Hadis dua puluh tentang berpaling dari arah kiri
ke kanan. Hadis dua puluh satu tentang sujud dalam Q.S.
Shad. Hadis dua puluh dua tentang al-Muhammadin. Hadis
duapuluh tiga tentang membaca ayat kursi. Hadis dua puluh
empat tentang al-mubayi’ ‘ala al-dzikr. Hadis dua puluh lima
tentang talqin dengan zikir. Hadis dua puluh enam tentang
taqbil al-yad. Hadis dua puluh tujuh tentang pertanyaan sep-
utar niat. Hadis dua puluh delapan tentang al-suqya. Hadis
dua puluh sembilan tentang mimpi. Hadis dua puluh sem-
bilan tentang salat malam. Hadis tiga puluh tentang berdoa
ketika selesai di suatu majelis.

Dari uraian tentang profil para ulama Banjar dan karya-
karya mereka dalam kajian hadis tadi, dapat diketahui bah-
wa hadis, sebagai sebuah disiplin ilmu keislaman, nampakn-
ya cukup mendapatkan perhatian yang khusus dari mereka
dan mengalami perkembangan signifikan dari periode-peri-
ode sebelumnya. Meskipun orisinalitas kajian hadis mereka
dapat dinyatakan belum ada, namun usaha-usaha ilmiah ini
tentunya tidak bisa diabaikan, karena bagaimanapun mere-
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ka telah berkontribusi besar dalam mengembangkan dina-
mika kajian hadis di nusantara, khususnya di Kalimantan,
hingga ke negeri-negeri jiran, seperti Malaysia, Thailand,
dan lain sebagainya.

Selain itu, dapat diketahui pula bahwa para ulama Ban-
jar yang concern terhadap kajian hadis ini, memiliki afiliasi
keilmuan yang kuat dengan pendidikan Islam yang ada di
Timur Tengah. Oleh karena itu, ragam keilmuan mereka pun
tidak jauh berbeda dengan ragam keilmuan ulama Timur
Tengah. Hal ini dapat dilihat dari tradisi ulama Banjar yang
melakukan rihlah ‘ilmiyyah ke Mekkah, Madinah, Mesir, dan
negara Timur Tengah lainnya untuk kepentingan akademik,
dalam arti memperdalam ilmu keislaman mereka, bahkan
banyak di antaranya yang menjadi ulama yang terkenal dan
mengajar di sana. Meskipun demikian, semangat mereka
untuk kembali menyuburkan iklim akademik dan keilmuan
di tanah air, membuat mereka tetap kembali ke nusantara,
kampung halaman mereka, untuk menyebarkan ilmu aga-
ma yang telah didapat, sehingga masyarakat dapat ‘meng-
enyam’ pendidikan agama sebagaimana yang telah mereka
dapatkan.

B. Pola dan Kecenderungan Kajian Hadis

Untuk melihat pola dan kecenderungan kajian hadis ula-
ma Banjar ini, tim peneliti menggunakan pemetaan studi hadis
yang telah digagas ‘Abd al-Razzaq Aswad, yang terpolarisasi
dalam empat arus kecenderungan kajian hadis pada periode
modern (kontemporer), meliputi: pertama, kecenderungan arus
utama ulama ahli hadis (ittijah jumhir ‘ulama’ al-hadits); kedua,
kecenderungan salafi (al-ittijah al-salafi); ketiga, kecenderungan
rasional (al-ittijah al-‘aqli); dan keempat, kecenderungan yang
menyimpang (al-ittijah al-munharif). Masing-masing kecender-
ungan ini telah dijelaskan dalam bab sebelumnya.

Berdasarkan survei tim peneliti terhadap karya-karya hadis
ulama Banjar pada periode modern ini, dapat diketahui secara
jelas bahwa kecenderungan arus utama ulama ahli hadis lah
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yang nampaknya mendominasi dinamika kajian hadis Banjar.
Kecenderungan ini, seperti yang dikutip Aswad, terbagi dalam
beberapa bentuk; pertama, kajian konvensional tentang ilmu
hadis dirayah dan riwayah, terutama dalam bentuk buku atau
hasil penelitian tesis dan disertasi; kedua, forum konferensi dan
simposium yang khusus membahas sunnah Nabi; ketiga, artikel
dalam jurnal (majalah) ilmiah yang khusus mengkaji sunnah
Nabi; keempat, kajian sains modern terhadap sunnah Nabi; ke-
lima, usaha serius lembaga ilmu pengetahuan, hasil program
komputer dan jaringan internet lintas negara yang secara khu-
sus berkaitan dengan sunnah Nabi.

Dari tipologi ini, dapat diketahui dengan jelas posisi kajian
hadis ulama Banjar yang merupakan kajian-kajian konvension-
al tentang ilmu hadis riwayah dan dirayah, yang berbentuk buku
[kitab],** sebagaimana yang akan diuraikan sebagai berikut.

1. Kajian Hadis Ulama Banjar dalam al-Riwayah

Adapun yang dimaksud dengan pola al-riwayah ini ada-
lah penulisan hadis-hadis Nabi Muhammad saw., baik berupa
sabda, perbuatan, maupun persetujuannya yang dinukil dari
sejumlah kitab-kitab hadis dengan segala bentuknya. Dari se-
jumlah kajian hadis ulama Banjar yang terlacak melalui karya-
karya mereka, dapat diketahui bahwa bentuk al-riwayah ini
mendominasi hampir seluruh karya-karya hadis mereka, yang
diklasifikasikan dalam beberapa kecenderungan sebagai beri-
kut.

Pertama, kajian syarh [penjelasan terhadap teks] hadis, da-
pat dilacak dalam karya hadis ulama Banjar pada awal abad
ke-20 M., yaitu karya Syekh Muhammad Kasyful Anwar yang

%Dalam pengantarnya, al-Suytithi menyatakan bahwa klasifikasi ilmu hadis menjadi dua
tipologi; bi al-riwdyah dan bi al-dirayah ini pertama kali dicetuskan oleh Ibn al-Akfant dalam
kitabnya Irsyad al-Qashid ila Asna al-Mathalib, uraian mengenai kedua ilmu ini dapat dilihat
misalnya dalam Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Abli Bakr al-Suyiithi, Tadrib al-Rawr fi
Syarh Taqrib al-Nawawt, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1996), cet.1, h. 8-9; Muham-
mad ibn Muhammad Abt Syahbah, al-Wasith ‘Uliim wa Mushthalah al-Hadits, (Kairo: Dar
al-Fkr al-‘Arabi, t.th.), cet.1., h. 24-26; Teungku Muhammad Hasbi ash-Shieddiqy, Sejarah
dan Pengantar Ilmu Hadis, (Bandung: Pustaka Rizki Putra, 2011), edisi 3, cet.6, h. 111.
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berjudul Tabyin al-Rawi, yang merupakan penjelasan dari matn
40 hadis karya al-Nawaw1 [al-Arba’in al-Nawawiyyah]. Kitab ini
dipublikasikan dalam dua versi cetakan, pertama, versi yang
ditulis Munawwar bin Ahmad Ghazali [Guru Munawwar]
yang merupakan keturunan Syekh Kasyful Anwar sendiri.
Kitab al-Tabyin al-Rawi versi Guru Munawar ini dicetak Putra
Sahara Ofset, Martapura Kalsel, yang penulisan naskahnya
telah disempurnakan pada 23 Ramadhan 1427 H./16 Oktober
2006; kedua, versi yang ditulis Muhammad Syukeri Unus, yang
diterbitkan oleh Dar al-Syakirin, tanpa tahun, dalam dua maje-
lis beliau di Martapura, Sabil al-Anwar al-Mubarak, dan Rawdhah
al-Majalis Dar al-Syakirin.

Secara metodologis, syarh hadis yang ditulis Syekh Kasy-
ful Anwar ini bersifat ijmali, yaitu penjelasan hadis yang bersi-
fat global, tetapi dapat mempresentasikan makna literal hadis,
dengan bahasa yang mudah dimengerti atau dipahami. Syarh-
nya relatif singkat dan tanpa menyinggung hal-hal selain arti
yang dikehendaki.® Syarh model ijmali ini telah diterapkan oleh
sejumlah ulama hadis klasik, seperti karya syarh al-Suytthi
terhadap kitab hadis; Sunan al-Nasa'1l [Syarh al-Suyuthi li Su-
nan al-Nasa’t] dan Sunan al-Tirmidzi [Qiit al-Mughtazi “ala Jami’
al-Tirmidzi]. Hal inilah juga yang menjadi komentar dari Guru
Munawwar untuk menulis kembali naskah kitab syarh hadis
kakek beliau, karena ungkapan-ungkapan yang mudah dan je-
las, yang dipetik dari beberapa kitab yang muktabar, sehingga
memudahkan untuk dibaca dan dipahami sesuai dengan kand-
ungan dan namanya.®

Tradisi perluasan matn [teks dasar] ke syarh [teks komen-
tar] yang berkembang luas di Timur Tengah sejak masa klasik

®Uraian mengenai konsep dan metode syarh hadis ini dapat dilihat secara lengkap dalam
Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi; Metode dan Pendekatan, (Yogyakarta: CESaD YPI al-
Rahmah, 2001), h. 42-46; Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, (Yog-
yakarta: SUKA Press, 2012), h. 30-31.

2] ihat kata pengantar dari Guru Munawwar dalam Muhammad Kasyful Anwar, al-
Tabyin al-Rawrt Syarh Arba’tn Nawawrt, (Martapura: Putra Sahara Ofset, 2006), h. 30-31.
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hingga sekarang, ternyata juga merambah ke wilayah nusanta-
ra ini, khususnya di kalangan ulama Banjar. Hanya saja, tradisi
perluasan teks -meminjak istilah Rahmadi et.al.-, di kalangan
mereka tidak banyak dilakukan dan karena itulah, jarang dite-
mukan karya hadis berbentuk syarh ini apalagi hasyiyah.®® Ke-
banyakan berbahasa Arab ke bahasa Melayu (Arab-Melayu)
atau bahasa Indonesia] dengan tetap menyertakan teks hadis-
nya, atau dalam bentuk kitab karangan sendiri.

Kedua, selain bentuk syarh, perluasan teks lainnya ada-
lah dalam bentuk kajian faTiq (catatan) dan takhrij (konfirmasi
sumber hadis), sebagaimana yang dilakukan oleh Syekh Ah-
mad Fahmi Zamzam terhadap karya hadis Syekh Muhammad
Syukeri Unus yang berjudul “40 Hadis Kelebihan Ilmu dan
Ulama”. Dalam karyanya ini, Syekh Fahmi Zamzam, yang juga
merupakan murid Syekh Syukeri Unus, menerjemahkan dan
memasukkan kitab tersebut dalam kompilasi karya hadisnya
yang berjudul “Edisi Istimewa 40 Hadis Peristiwa Akhir Za-
man” yang di dalamnya memuat lima fragmen kitab hadis be-
liau, yaitu; a) 40 Hadis Kelebihan Ilmu dan Ulama; b) 40 Hadis
Penawar Hati; c) 40 Hadis Akhak Mulia; d) 40 Hadis Peristiwa
Akhir Zaman; dan e) Kiamat Hampir Tiba [sisipan eksklusif].
Kompilasi karya hadis “Edisi Istimewa” Syekh Fahmi Zamzam
ini adalah versi terbaru yang diterbitkan di Selangor, Malaysia,
oleh Galeri IlImu Sdn. Bhd. pada tahun 2013, yang sebelumn-
ya diterbitkan di Indonesia secara terpisah oleh misalnya, TB.
Darussalam Yasin, Pondok Pesantren Yasin, Banjarbaru.*

Dalam hal ini, Syekh Fahmi Zamzam tidak hanya sebagai
penerjemah kitab hadis Syekh Syukeri Unus, tetapi juga mem-

%Rahmadi dan M. Husaini Abbas, Islam Banjar, h. 128.

%Dalam karya hadis Syekh Syukeri Unus ini, Syekh Fahmi Zamzam memberikan ko-
mentar bahwa kitab 40 Hadis Kelebihan Ilmu dan Ulama ini disusun dalam untaian yang
sangat baik dan diterbitkan sejak puluhan tahun yang lalu dan telah mengalami cetak ulang
beberapa kali dalam edisi berbahasa Arab. Selain itu, kitab ini sering pula dibaca pada permu-
laan tahun pengajian sebagai pembuka tabir pengajian untuk mengingatkan akan kelebihan
ilmu dan ketinggian martabat ulama. Lihat muqaddimah Syekh Ahmad Fahmi Zamzam, Edisi
Istimewa 40 Hadis Peristiwa Akhir Zaman, (Selangor: Galeri Ilmu Sdn. Bhd., 2013), h. xx.
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berikan keterangan [talig] ringkas seputar hadis dalam bahasa
Indonesia [dan Malaysia], lalu di bagian akhir uraian hadis-
hadis tersebut, dijelaskan pula secara ringkas sumber-sumber
hadis yang dimaksud [takhrij] dalam bahasa Arab serta penyeb-
utan referensi [daftar pustaka] untuk nukilan dan penjelasan
hadis. Dari sini, timbul kesan bahwa Syekh Fahmi Zamzam
seperti ‘men-syarh’ secara ijmali hadis-hadis yang ditulis Syekh
Syukeri Unus tersebut. Meskipun demikian, dalam kitab ini
Syekh Fahmi Zamzam memang lebih banyak berposisi sebagai
pen-ta’lig dan pen-takhrij ketimbang sebagai pen-syarh hadis.

Tradisi talig dan takhrij ini memang akhir-akhir ini men-
jadi trend akademik di kalangan sarjana dan ulama Timur Ten-
gah, bahkan aktivitas takhrij merupakan bagian dari penyele-
saian tugas kesarjanaan yang dilakukan mereka. Fokus studi
ta'lig dan takhrij ini umumnya adalah kitab-kitab hadis standar,
terutama kitab hadis sembilan (kutub al-tisah), seperti yang
dilakukan sejumlah sarjana, misalnya al-Thahir Muhammad
al-Dardiri, dalam disertasinya yang berjudul Takhrij Ahadits al-
Nabawiyyah al-Waridah fi Mudawwanah al-Imam Malik.*> Kajian-
kajian ta'liq wa takhrij ini kemudian menyertai penerbitan ulang
kitab-kitab hadis klasik dalam bentuknya yang lebih sistematis,
sehingga tidak jarang kalau kitab-kitab hadis tersebut bertam-
bah volumenya dari edisi-edisi sebelumnya karena banyaknya
uraian seputar takhrij hadis pada kitab-kitab tersebut.®

9Studi al-Dardiri yang mengkaji salah satu kitab hadis ini terfokus pada lima ratus hadis
lebih, nominal yang relatif sangat banyak, karena mengkaji keseluruhan hadis yang termuat
dalam kitab hadis Imam Malik tersebut. Karena itulah tidak mengherankan jika disertasinya
ini berjumlah 3 volume. Nominal ini pula sekaligus membantah pendapat yang disandarkan
kepada al-Qadi ‘lyad al-Yahstibi, bahwa nominal hadis-hadis yang ada dalam Muwatta Malik
tersebut berjumlah 4000 hadis. Selanjutnya lihat al-Thahir Muhammad al-Dardiri, Takhrij
Ahadits al-Nabawiyyah al-Waridah fi Mudawwanah al-Imam Malik, (Makkah: Markaz al-
Bahts al-‘Ilm1 wa lhya al-Turats bi Jami’ah Umm al-Qura, 1407 H.), cet.l, vol.3, h. 1265-
1266.

®Lihat misalnya tagdim wa takhrij yang dilakukan Ahmad Syams al-Din dalam Abd al-
Husayn Muslim ibn Hajjaj al-Qusyayrt al-Naysabiir1, Shahih Muslim, (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, 2008), cet.2. Karya Imam Muslim edisi Dar al-Kutub ini lebih sistematis dan
lebih banyak volumenya [5 jilid] ketimbang cetakan sebelumnya seperti Dar al-Fikr yang
hanya berjumlah 4 jilid.
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Adapun karya taliq dan takhrij ulama Banjar lainnya yang
dapat terlacak adalah tulisan ulama produktif, Syekh Muham-
mad Nuruddin Marbu dalam dua karyanya; Tahrir al-Magqal fi
Adab wa Ahkam wa Fawa'id Yahtaj ilayha Mu'addibi al-Athfal ka-
rangan Ibn Hajr al-Haytami dan al-Nasha'ih al-Diniyyah wa al-
Washaya al-Imaniyyah karangan al-Habib ‘Abd Allah bin ‘Alwi
al-Haddad. Dalam dua karya ini, Syekh Nuruddin juga mem-
berikan tagdim [kata pengantar] seputar latar belakang dan me-
tode taliq wa takhrij kitab serta uraian biografi penyusun kitab.®
Khusus untuk kitab Tahrir al-Magal, Syekh Nuruddin juga me-
nyertakan sanad yang diambil untuk kitab tersebut dan seluruh
kitab karangan Ibn Hajr. Muatan sanad ini tentunya bertujuan
untuk ‘meneguhkan’ posisi Syekh Nuruddin terhadap kitab
Ibn Hajr tersebut supaya lebih absah dan kuat.

Ketiga, kajian hadis arba’in [penghimpunan 40-an hadis-
hadis dalam satu atau beberapa bahasan],® yang mendomi-
nasi kecenderungan ulama Banjar dalam kajian hadis. Perlu
ditegaskan bahwa meskipun kitab-kitab hadis dimaksud ber-
nama arba’in [40-an hadis] tidak selalu berkonotasi harus ber-
jumlah 40 hadis, tetapi terkadang lebih dari 40 hadis. Hal ini
misalnya dapat dilihat dari sejumlah karya hadis ulama Banjar,
seperti “40 Hadis Peristiwa Akhir Zaman” karya Syekh Fahmi
Zamzam yang ternyata nominalnya berjumlah 42 hadis. Begitu
pula dengan karya-karyanya yang lain seperti “40 Hadis Akhlak
Mulia” dan “40 Hadis Penawar Hati”.*” Pola yang serupa juga
dapat dilihat dalam karya hadis Syekh Nuruddin Marbu yang

¢"Lihat pengantar dari Syekh Muhammad Nuruddin Marbu dalam Tahrir al-Magal fi
Adab wa Ahkam wa Fawa'’id Yahtaj ilayha Mu’addibii al-Athfal li Ibn Hajr al-Haytami, (Kai-
ro: Majlis al-BanjarT li al-Tafaqquh f1 al-Din, 1997), cet.1, h. 5-20; al-Nasha'ih al-Diniyyah
wa al-Washdya al-Imaniyyah li al-Habib ‘Abd Allah bin ‘Alwi al-Haddad, (Kairo: Majlis
al-Banjart li al-Tafaqquh fi al-Din, 2010), cet.2, h. 4-21.

%Mengenai konsep arba miyyah ini dapat dilihat misalnya dalam Muhammad Dhiya’
al-Rahman al-A’zhami, Mu jam Mushthalahat al-Hadits wa Lathd’if al-Asanid, (Riyadh:
Adhwa’ al-Salaf, 1999), cet.1, h. 27; Sahl al-‘Awd, al-Mu’in ‘ald Kutub al-Arba’in min
Ahadits Sayyid al-Mursalin, (Beirut: *Alah al-Kutub, 2005), cet.1, h. 7.

%L ihat kembali Fahmi Zamzam, 40 Hadis Peristiwa Akhir Zaman, h. vi-xii.
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berjudul Arba’iin Haditsan min Arba’in Kitaban fi al-Hadits [Bing-
kisan Perpisahan 40 Mutiara Hadis dari 40 Buah Kitab], yang
berjumlah 42 hadis. ™

Menurut hemat peneliti, kesenjangan antara jumlah hadis
dengan tema yang diusung tentunya bukan tidak beralasan. Ba-
rangkali acuan ulama Banjar dalam hal ini adalah sebagaimana
yang diterapkan dalam karya-karya ulama hadis klasik semisal
al-Nawaw1i, dalam al-Arab’in al-Nawawiyyah, yang kemudian di-
syarh oleh Syekh Kasyful Anwar dalam al-Tabyin al-Rawi-nya,
juga menunjukkan jumlah hadis yang berbeda, yaitu sebanyak
42 hadis.”? Meskipun demikian, sejumlah karya hadis ulama
Banjar lainnya tetap menyesuaikan antara dengan tema hadis
yang diusung dengan jumlah hadisnya, seperti kitab Hidayah
al-Zaman min Ahadits Akhir al-Zaman karya Sya’rani Arif,”> dan
Hadits al-Arba’in fi al-'Ilm karya Syukeri Unus,” yang memuat
hanya 40 hadis.

Secara historis, tradisi penulisan hadis arba’in ini telah
lama dicetuskan oleh ulama-ulama hadis klasik. Menurut al-
Kattani dalam al-Risalah al-Mustathrafah misalnya, disebutkan
bahwa penulisan 40-an hadis ini telah banyak dilakukan oleh
para ulama, dan yang memulai penulisan hadis arba’in ini ada-
lah ‘Abd Allah ibn al-Mubarak dan Muhammad ibn Aslam
al-Thasi [kalangan tabi'in] dan ulama-ulama lainnya dengan
pola-pola yang banyak dan variatif.”

"Muhammad Nuruddin Marbu, Bingkisan Perpisahan 40 Mutiara Hadis dari 40 Buah
Kitab [edisi terjemah], (Malaysia: Majlis al-BanjarT li al-Tafaqquh fi al-Din dengan Khaz-
anah Manduriyah, 2002), cet.l.

"'Lihat kembali Kasyful Anwar, al-Tabyin al-Rawi, h. 106-107.

“Muhammad Sya’rani al-Banjari, Hidayah al-Zaman min Ahadits Akhir al-Zaman,
(Martapura: Ponpes Darussalam, t.th.). Naskah kitab ini merupakan tulisan dari anak beliau,
Abii Ahmad Jamaluddin, yang dirampungkan pada bulan Agustus 1999.

Muhammad Syukeri Unus, 40 Hadis Kelebihan Ilmu dan Ulama, dalam terjemah
Fahmi Zamzam, 40 Hadis Peristiwa Akhir Zaman, h. iv-vi.

"“Muhammad ibn Ja’far al-Kattani, al-Risalah al-Mustathrafah li Bayan Masyhir Kutub
al-Sunnah al-Musyarrafah, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995), cet.1, h. 86-88.
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Motivasi yang mendorong para ulama klasik tersebut,
lebih berorientasi teologis-normatif, dalam arti bahwa mereka
menghimpun dan menulis 40-an hadis tersebut karena termo-
tivasi oleh sabda Nabi Muhammad saw. tentang keutamaan
memelihara 40 hadis. Dalam pengantar al-Nawawi misalnya,
disebutkan bahwa riwayat-riwayat tersebut bersumber dari
sejumlah sahabat seperti ‘Ali ibn Abu Thalib, ‘Abd Allah ibn
Mas’td, Mu’adz ibn Jabal, Ibn “Umar dan Ibn ‘Abbas, Anas ibn
Malik, Abt Hurairah, dan Abt Sa’id al-Khudri dengan jalur
periwayatan yang beragam dan teks hadis yang variatif.” Mo-
tif teologis-normatif inilah yang kemudian juga diamini oleh
ulama belakangan, termasuk para ulama Banjar, yang meng-
himpun 40 hadis.”

Keempat, kajian hadis tematis [penghimpunan hadis dalam
tema-tema tertentu],” yang banyak ditemukan dalam karya-
karya hadis Syekh Nuruddin Marbu, terkenal sebagai ulama
Banjar yang produktif dalam menulis buku/kitab. Ada per-
bedaan mendasar antara hadis tematis dengan hadis arba’in,
yaitu pada titik tekan penulisan kedua kitab hadis. Kalau had-
is tematis lebih menitikberatkan pada tema dan subtemanya
secara sistematis, tanpa memperhatikan jumlah hadis yang
dinukil, sesuai dengan tercukupinya bahasan dengan hadis-
hadis yang relevan sebagai argumentasinya. Sedangkan hadis
arba’in juga memiliki tema tertentu secara spesifik, tetapi lebih
menekankan pada bilangan hadis yang dinukil. Karena itulah,
sistematika penulisan dalam hadis arba’in ini adalah numerik,
tanpa memperhatikan tema yang terkandung dalam hadis-
hadis yang dinukil.

SLihat misalnya Sa’d al-Din Mas’tGd ibn ‘Umar ibn ‘Abd Allah al-Taftazani, Syarh al-

— = - ¢

2004), cet.1, h. 42-47.

"*Lihat misalnya Syukeri Unus, 40 Hadis Kelebihan Ilmu dan Ulama, dalam terjemah
Fahmi Zamzam, 40 Hadis Peristiwa Akhir Zaman, h.xxiv-xxv; Kasyful Anwar, al-Tabyin
al-Rawr, h. 8-11.

""Uraian mengenai konsep dan contoh praktis hadis tematis, lihat Muhammad ‘Abd al-
Razzaq Aswad, al-Ittijahat al-Mu’asharah fi Dirasah al-Sunnah al-Nabawiyyah fi Mishr wa
Bilad al-Syam, (Damaskus: Dar al-Kalim al-Thayyib, 2008), cet.1, h.104-107.
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Dari pelacakan karya-karya hadis Syekh Nuruddin Marbu,
diketahui bahwa tema-tema yang diusungnya begitu variatif.
Namun demikian, tema-tema tersebut dapat dipetakan sebagai
berikut;

Bagian pertama, fikih, seperti kitab al-Walimah, merupakan
himpunan hadis-hadis terkait keutamaan dan hukum meng-
hadiri undangan serta beberapa persoalan terkait walimah, yang
dikutip dari sejumlah kitab hadis muktabar, tanpa diberi keter-
angan, baik berupa konfirmasi sumber hadis [takhrij] ataupun
catatan kritis [taTig],”® kitab Rahasia Keutamaan Shalat Subuh,
merupakan kumpulan hadis-hadis terkait sejarah, hukum, dan
keutamaan shalat Subuh,” kitab Adab al-Mushafahah, merupa-
kan kumpulan hadis-hadis terkait konsep, hukum dan etika
berjabat tangan, serta segala permasalahan yang terkait dengan
mushafahah, yang mengacu tidak hanya pada kitab-kitab had-
is, tetapi juga kitab-kitab tafsir dan fikih,* dan kitab Majal al-
Shadaqah fi al-Islam, merupakan kumpulan hadis-hadis terkait
dengan seluk-beluk permasalahan sedekah dalam Islam.®

Bagian kedua, keutamaan orang-orang mulia di sisi Allah,
seperti kitab Makanah al-"Ilm wa al-‘Ulama wa Adab al-Thalib,
merupakan kumpulan hadis-hadis terkait kedudukan dan
keutamaan ilmu dan ulama, juga disertai dengan dalil-dalil
al-Quran dan diperkuat dengan pendapat para ulama salaf,®
kitab Ha'ula’ fi Shuhbah al-Mala’ikah al-Kiram ‘alayhim al-Salam,
merupakan himpunan hadis-hadis tentang gambaran sifat dan

Nuruddin Marbu, al-Walimah, (Kedah: Ma’had Ali li Tafaqquh fi al-Din, 2001), cet. 1.

Nuruddin Marbu, Rahasia Keutamaan Sholat Subuh, (Bogor: Qultum Media, 2007),
cet.2.

%Nuruddin Marbu, Adab al-Mushafahah, (Kedah: Pustaka Darussalam, 2006), cet.2.

$'Nuruddin Marbu, Majal al-Shadaqah fi al-Islam, (Kedah: Ma’had ‘Ali li Tafaqquh fi
al-Din, 1998). Kitab ini juga telah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh Abu Ilyas Mu-
hammad Harun, berjudul Sarana Sedekah di Dalam Islam, (Bogor: Ma’had “Ali li Tafaqquh
fi al-Din, 1998).

82 Nuruddin Marbu, Makanah al- ‘lim wa al- ‘Ulama wa Adab al-Thalib, (Kedah: Ma’had
‘Al1 li Tafaqquh fi al-Din, 2001), cet.1.
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perilaku orang-orang yang akan menjadi sahabat para malai-
kat yang senantiasa memintakan ampunan Allah swt., serta
beberapa persoalan terkait dengannya,® kitab Ha'uld’ fi Sabil
Allah, merupakan himpunan hadis-hadis tentang keutamaan
orang-orang yang berada di jalan Allah dengan berbagai kat-
egori mereka yang termasuk dalam f7 sabil Allah,* kitab Ha'ula’
la Tamassuhum al-Nar Yawm al-Qiyamah, merupakan himpunan
hadis-hadis tentang keutamaan amal ibadah dan perilaku mulia
dari orang-orang yang bebas dari siksaan neraka pada hari
kiamat nanti,* kitab Ha'ula’ Hallat lahum al-Syafa’ah, merupa-
kan himpunan hadis-hadis tentang syafa’at Nabi Muhammad
saw. dan gambaran mereka yang akan mendapatkan syafa’at
Rasulullah saw.,* kitab Ha'uld’ lahum Buyiit wa Qushir fi al-
Jannah, merupakan himpunan hadis-hadis tentang amalan dan
perilaku orang-orang yang akan dijanjikan masuk surga dan
dibangunkan untuk mereka, rumah dan istana yang megah.*

Bagian ketiga, keimanan, seperti kitab al-‘Ibar fi badh’
Mu’jizat Khayr al-Basyar, merupakan kumpulan hadis-hadis
tentang berbagai kisah-kisah mukjizat Nabi Muhammad saw.
sebagai manusia terbaik,* kitab Isra” Mi'raj; Permasalahan, Tan-
tangan dan Dakwaan serta Jawabannya, menghimpun sejumlah
dalil al-Qur’an dan hadis terkait dengan seluk-beluk perjalanan
Isra-Mi'raj Nabi Muhammad saw. dan bantahan kritis terha-

$Nuruddin Marbu, Ha 'ula’fi Shahabah Mald’ikah al-Kiram ‘alayhim al-Salam, (Kairo:
Ma’had ‘Al li Tafaqquh fi al-Din, 1998), cet.1.

$Nuruddin Marbu, Ha ula’ fi Sabil Allah, (Kairo: Dar al-Salam, t.th.). Kitab ini telah
diterjemahkan dalam bahasa Melayu oleh Mohd. Zakir bin Abdul Majid dengan judul Mereka
yang Berada di Jalan Allah, (Kedah: Ma’had ‘Ali li Tafaqquh fi al-Din, 2002), cet.1.

$Nuruddin Marbu, Ha 'ula’ la Tamassuhum al-Nar Yawm al-Qiyamah, (Kairo: Majlis
al-Banjart li Tafaqquh fi al-Din, 1997).

8Nuruddin Marbu, Ha 'ula@’ Hallat lahum Syafa’'ah, (Kedah: Pustaka Darussalam, 1999),
cet.l.

$Nuruddin Marbu, Ha uld’ Lahum Buyit wa Qushir fi al-Jannah, (Kairo: Majlis al-
BanjarT li Tafaqquh fi al-Din, 1998).

$8Nuruddin Marbu, al- ‘Ibar fi badh’ Mu jizat Khayr al-Basyar, (Kairo: Majlis al-Banjari
li Tafaqquh fi al-Din, 1996).
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dap orang-orang yang tidak mempercayai peristiwa Isra-Mi'raj
tersebut,® kitab al-Tamassuk bi al-Kitab wa al-Sunnah, meng-
himpun sejumlah dalil al-Qur’an dan hadis terkait dengan
kewajiban bagi setiap mukmin untuk selalu berpegang teguh
dengan al-Qur'an dan hadis,” dan kitab al-Yagin, merupakan
himpunan hadis-hadis tentang permasalahan keyakinan dan
keimanan dalam Islam, seperti janji dan ancaman, anjuran dan
larangan, dan sejumlah riwayat tentang para sahabat terkait
masalah keimanan.”!

Kelima, kajian hadis ensiklopedis-referen [penghimpunan
hadis berdasarkan periwayatan tertentu yang dinukil dari se-
jumlah kitab hadis, atau kitab hadis tertentu],” yang juga terla-
cak dalam beberapa karya hadis Syekh Nuruddin Marbu, yai-
tu; al-Awa’il wa al-Awakhir wa al-Asanid, merupakan himpunan
hadis-hadis yang dinukil dari beberapa kitab hadis standar,
yang terletak di awal dan di akhir kitab hadis tersebut. Dari
setiap kitab yang dikutip, beliau mencantumkan bab yang pal-
ing awal dan yang paling akhir disertai dengan redaksi hadis-
nya.

Selain itu, Syekh Nuruddin Marbu juga mencantumkan
jalur sanad yang didapat/dipelajari hingga sampai penulis pada
setiap kitab hadis yang dinukil,” kitab Asma” al-Thalib bi ba'dh
Ahadits Sayyidina ‘Al ibn Abi Thalib, merupakan himpunan had-
is-hadis yang khusus bersumber dari riwayat sahabat Ali bin
Abu Thalib, yang berjumlah 49 tema hadis dalam berbagai tema

$¥Nuruddin Marbu, Isra’ Mi raj; Permasalahan, Tantangan dan Dakwaan serta Jawa-
bannya (Kedah: Ma’had ‘Al1 1i Tafaqquh fi al-Din, 1992).

“Nuruddin Marbu, al-Tamassuk bi al-Kitab wa al-Sunnah, (Kedah: Ma’had ‘Ali li
Tafaqquh fi al-Din, 2002), cet.2.

*'Nuruddin Marbu, al-Yagin, (Kairo: Dar al-Salam, t.th.)

“2Uraian mengenai konsep dan contoh studi hadis ensiklopedis-referen, lihat kembali
‘Abd al-Razzaq Aswad, al-Ittijahat al-Mu asharah, h. 91-93.

“Nuruddin Marbu, al-Awa’il wa al-Awakhir wa al-Asanid, (Kairo: Ma’had ‘Alf li
Tafaqquh fi al-Din, t.th.)
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dan sumber kitab hadis,* kitab al-Kawakib al-Diiri min Hadits Abi
Sa’id al-Khudri, merupakan himpunan hadis-hadis yang khusus
bersumber dari riwayat sahabat Abt Sa'id al-Khudri dengan
beragam tema dan sejumlah referensi kitab hadis,* kitab Faydh
al-1lah min Ahadits al-Jabir ibn ‘Abd Allah, merupakan himpunan
hadis-hadis yang khusus bersumber dari riwayat sahabat Jabir
ibn ‘Abd Allah dengan beragam tema dan rujukan kitab hadis,”
dan kitab al-Jawahir al-Hisan min Ahadits Sayyidina ‘Utsman ibn
‘Affan, merupakan himpunan hadis-hadis yang bersumber dari
riwayat sahabat “Utsman ibn ‘Affan dengan beragam tema dan
rujukan kitab hadis. Selain riwayat ‘Utsman, sejumlah riwayat
dari para sahabat lainnya juga dinukil dalam kitab ini, yang
semuanya berjumlah 10 orang sahabat [bersama ‘Utsman], yai-
tu ‘Ali ibn Abu Thalib, ‘Abd Allah ibn Mas’td, Jabir ibn ‘Abd
Allah, ‘Abd Allah ibn ‘Amr ibn ‘Ash, Ibnu ‘Abbas, ‘Abd Allah
bin “Umar, Abu Sa’id al-Khudri, Anas ibn Malik, dan Abt Musa
al-Asy’ar1.”

Dari uraian tadi, dapat diketahui bahwa kajian hadis pola
bi al-riwayah dalam karya-karya ulama Banjar, memiliki bebera-
pa kecenderungan tertentu. Dengan mengacu kepada gagasan
‘Abd al-Razzaq Aswad sebelumnya, bahwa pola bi al-riwayah
untuk periode modern ini, ditandai dengan beberapa kecend-
erungan sebagai berikut.

Pertama, studi komprehensif dan kontemporer yang meng-
himpun hadis-hadis yang diriwayatkan oleh salah seorang sa-
habat, tabi’in, dan ulama hadis terkemuka. Dalam kasus ulama
Banjar, karya hadis yang masuk kategori ini seperti Asma’ al-

**Nuruddin Marbu, Asma’ al-Thalib bi ba’dh Ahadits Sayyidina ‘Alt ibn Abr Thalib, (Ke-
dah: Majlis al-BanjarT li Tafaqquh fi al-Din, 2000).

»Nuruddin Marbu, al-Kawakib al-Dirt min Hadits Abi Sa’id al-Khudri, (Kedah: Majlis
al-Banjart li Tafaqquh fi al-Din, 1999).

*Nuruddin Marbu, Faydh ial-Ilah min Ahadits al-Jabir ibn ‘Abd Allah, (Kedah: Majlis
al-BanjarT li Tafaqquh fi al-Din, 1999), cet.1.

*’Nuruddin Marbu, al-Jawahir al-Hisan min Ahadits Sayyidina ‘Utsman ibn ‘Affan, dit-
erjemahkan oleh Amrullah Khairana al-Harusy al-Banjari dengan judul Kumpulan Hadis Na-
bawi Riwayat Sepuluh Sahabat, (Bogor: Halagah Resources, 2006), cet.1.
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Thalib bi ba'dh Ahadits Sayyidina ‘Al ibn Abi Thalib, al-Kawakib
al-Duri min Hadits Abi Sa’id al-Khudri, Faydh al-Ilah min Ahadits
al-Jabir ibn ‘Abd Allah, al-Jawahir al-Hisan min Ahadits Sayyidina
‘Utsman ibn ‘Affan, semuanya adalah karya Syekh Nuruddin
Marbu.

Kedua, perhatian ulama ahli hadis kontemporer terhadap
kitab ensiklopedi hadis yang menggabungkan matn hadis satu
dengan lainnya, sehingga tersusun kompilasi hadis dalam for-
mat yang lebih besar. Dalam kasus ulama Banjar, karya hadis
yang masuk kategori ini seperti al-Awa’il wa al-Awakhir wa al-
Asanid karya Syekh Nuruddin Marbu.

Ketiga, penyusunan kitab indeks hadis yang berisi sunnah-
sunnah Nabi dari berbagai sudut tinjauan. Dalam kasus ulama
Banjar, karya hadis yang masuk kategori ini seperti; tinjauan
fikih dalam karya-karya hadis Syekh Nuruddin Marbu, mis-
alnya al-Walimah, Rahasia Keutamaan Shalat Subuh, dan Majal al-
Shadagah fi al-Islam.

Keempat, kajian ulama ahli hadis kontemporer dalam
membela eksistensi sunnah Nabi dari serangan kelompok me-
nyimpang yang skeptis terhadap sunnah Nabi. Dalam kasus
ulama Banjar, karya hadis yang masuk kategori ini seperti al-
‘Ibar fi badh’ Mu'jizat Khayr al-Basyar, al-Tamassuk bi al-Kitab wa
al-Sunnah, dan al-Yaqin.

Kelima, kajian-kajian yang berhubungan dengan pembelaan
terhadap sunnah Nabi dari serangan kaum orientalis. Dalam
kasus ulama Banjar, sepanjang penelusuran tim peneliti, belum
ada karya hadis mereka yang masuk kategori ini. Hal ini ba-
rangkali karena mereka masih berbasis pendidikan tradisional,
dan belum bersentuhan dengan kajian-kajian Barat yang akan
menyulitkan mereka terutama dalam aspek bahasa.

Keenam, kajian kontemporer dan baru yang membela sun-
nah Nabi lewat kajian-kajian ilmu pengetahuan menyangkut
masalah pendidikan dan pengajaran, kesehatan, ekonomi dan
politik, serta melalui kajian-kajian peradaban yang mencakup
pembangunan dan tingkah laku peradaban. Dalam kasus ula-
ma Banjar, karya hadis yang masuk kategori ini seperti Isra’
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Mi'raj; Permasalahan, Tantangan dan Dakwaan serta Jawabannya
karya Syekh Nuruddin Marbu.

Ketujuh, kajian ulama ahli hadis dalam menghimpun hadis-
hadis yang mempunyai tema yang sama, sehingga bermanfaat
untuk memahami sunnah Nabi dalam format yang lebih jelas.
Dalam kasus ulama Banjar, karya hadis yang masuk kategori
ini seperti Makanah al-"Ilm wa al-"Ulama wa Adab al-Thalib, Ha'ula’
fi Shuhbah al-Mala’ikah al-Kiram ‘alayhim al-Salam, Ha'ula’ fi Sabil
Allah, Ha'ula’ la Tamassuhum al-Nar Yawm al-Qiyamah, Ha'ula’
Hallat lahum al-Syafa’ah, dan Ha'ula’ lahum Buyiit wa Qushir fi al-
Jannah, semuanya merupakan karya Syekh Nuruddin Marbu.

Kedelapan, kajian pengulangan pada satu tema yang sama
dalam kajian hadis mawdhii’i (tematik). Dalam kasus ulama
Banjar, karya hadis yang masuk kategori ini seperti kompilasi
40 an hadis dalam tema-tema tertentu, misalnya 40 Hadis Peristi-
wa Akhir Zaman, 40 Hadis Akhlak Mulia, dan 40 Hadis Penawar
Hati, karya Syekh Fahmi Zamzam, Arba'iin Haditsan min Arba’in
Kitaban fi al-Hadits, karya Syekh Nuruddin Marbu, Hidayah al-
Zaman min Ahadits Akhir al-Zaman karya Syekh Anang Sya’rani
Arief, dan Hadits al-Arba’in fi al-‘Ilm karya Syekh Syukeri Unus.

2. Kajian Hadis Ulama Banjar dalam al-Dirayah

Adapun yang dimaksud dengan pola al-dirayah ini adalah
penulisan dasar dan kaidah atau aturan-aturan untuk meng-
etahui keadaan sanad [para perawi] dan matn [periwayatan]
hadis-hadis Nabi Muhammad saw., dengan segala bentuknya.
Dari sejumlah kajian hadis ulama Banjar yang terlacak melalui
karya-karya mereka, dapat diketahui bahwa bentuk al-dirayah
ini relatif sangat minim, yang dapat diklasifikasikan dalam dua
kecenderungan sebagai berikut.

Pertama, kajian mushthalah hadis umum, dapat dilihat
dalam karya Syekh Muhammad Sya’rani Arif al-Banjart dalam
kitab beliau Tanwir al-Thullab fi Mushthalah al-Hadits, merupa-
kan kajian konseptual mushthalah hadis yang diformat dalam
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bentuk dialogis [tanya-jawab].”® Selain itu, ada karya lain dari
Syekh Syukeri Unus yang berjudul Dalil al-Thalibin fi Ma'rifah
Asma’ al-Hadits, merupakan kajian hadis juga dalam bidang
dirayah hadis dengan pola yang sama dengan karya Anang
Sya'rani.”” Meskipun demikian, kedua kitab yang ditulis dalam
bahasa Arab murni ini tetap memiliki tema-tema konseptual
yang mengacu kepada kerangka ‘ulum al-hadits konvensional
dengan pembahasan yang singkat, uraian yang ringkas, dan ba-
hasa yang mudah dipahami. Kerangka pembahasan mushthalah
al-hadits versi Syekh Muhammad Sya’rani dan Syekh Muham-
mad Syukeri ini mirip dengan pembahasan al-Taqrib wa al-
Taysir karya al-Nawawi dan juga Ikhtishar ‘Uliim al-Hadits karya
Ibn Katsir yang memang ditulis secara ringkas dan sederhana,
meskipun tidak dalam bentuk dialogis.'”

Perbedaan lainnya adalah bahwa dalam mushthalah Syekh
Sya’rani ada dimuat bahasan tentang sejarah singkat tahapan
perkembangan ilmu mushthalah al-hadits dan kodifikasi [pem-
bukuan] hadis, yang tidak ada dalam Tagrib al-Nawawi atau-
pun Ikhtishar Ibn Katsir.'! Selain itu, pembahasan mushthalah
al-hadits yang dimuat Syekh Sya’rani relatif sama dengan karya-
karya ringkas ‘ulitm al-hadits ulama-ulama klasik, seperti penje-
lasan sejumlah istilah dalam ilmu hadis, klasifikasi hadis dalam
tiga kategori [shahih, hasan, dha’if] beserta pembagiannya, dan
diakhiri dengan uraian tentang etika guru dan penuntut had-
is. Kitab mushthalah al-hadits ini dirampungkan penulisannya
oleh Syekh Sya'rani pada 14 Shafar 1383 H. dan dijadikan seba-
gai rujukan formal para santri Ponpes Darussalam Martapura
dalam pelajaran ilmu hadis.

“Muhammad Anang Sya’rani ‘Arif al-Banjari, Tanwir al-Thullab fi Mushthalah al-
Hadlits, (Martapura: Ponpes Darussalam, t.th.).

%Muhammad Syukeri Unus, Dalil al-Thalibin fi Ma rifah Asma’ al-Hadits, (Martapura:
t.p., 1985).

0Bandingkan dengan Abii al-Fida Isma’1l ibn Katsir ibn ‘Umar al-QuraysyT al-Dimasydqi,
Ikhtishar ‘Ulim al-Hadits, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1989); Abii Zakariyya Muhyt
al-Din Yahya ibn Syarf al-Nawawi, al-Taqrib wa al-Taysir li Ma'rifah Sunan al-Basyir al-
Nadzir, (Beirut: Dar al-Kitab al-*Arabi, 1985).

1011 jhat Muhammad Sya’rani, Tanwir al-Thullab, h. 8-9.
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Kedua, kajian mushthalah khusus [tematis], terlacak dari kar-
ya Syekh Nuruddin Marbu al-Banjari dalam kitabnya al-Ahadits
al-Musalsalah, merupakan kajian teoritis-praktis tentang hadis
musalsal, diformat dalam bahasan yang ringkas dan sederha-
na.'” Menurut ‘Abd al-Razzaq Aswad, bahwa kajian mushthalah
yang terfokus pada bahasan/ tema tertentu, adalah studi yang
menyoroti suatu fragmen keilmuan hadis yang berpotensi me-
munculkan banyaknya perdebatan, pemahaman yang ambigu,
atau persoalan-persoalan yang pelik, sehingga dengan kajian
tersebut, persoalan dapat terselesaikan, pemahaman menjadi
jelas, dan kesalahpahaman dapat diluruskan.'®® Dalam hal ini,
hadis musalsal menjadi salah satu pembahasan ilmu hadis yang
memunculkan sejumlah persoalan karena status hadisnya yang
sebagian masih bermasalah.

Kitab al-Ahadits al-Musalsalah karya Syekh Nuruddin Mar-
bu ini ditulis dalam bahasa Arab, yang terdiri dari dua frag-
men; pendahuluan, yang berisikan penjelasan konseptual had-
is musalsal dengan sejumlah pembahasannya. Hadis musalsal
ini umumnya diartikan sebagai hadis yang perawi-perawinya
atau jalan meriwayatkan hadis tersebut berturut-turut dalam
satu keadaan.'™ Meskipun hadis musalsal ini telah menunjuk-
kan banyaknya orang yang meriwayatkan, namun kualitasnya
juga bervariasi, antara yang shahih, hasan, atau dha'if, sehingga
tetap memerlukan pengkajian mendalam. Dengan pertimban-
gan inilah, tim peneliti memasukkan karya al-Ahadits al-Mus-
alsalah ini dalam kategori kajian hadis bi al-dirayah.

Fragmen berikutnya adalah uraian tentang hadis-hadis

musalsal yang diterima oleh Syekh Nuruddin Marbu beserta
sanad-sanad yang diterima dari para gurunya, yang juga menge-

12Nuruddin Marbu, al-Ahadits al-Musalsalah, (Kairo: Ma’had Ali li Tafaqquh fi al-Din,
1996).

1%3Uraian mengenai konsep dan contoh studi mushthalah hadis tematis, lihat kembali
‘Abd al-Razzaq Aswad, al-Ittijahat al-Mu dsharah, h. 70-72.

14Lihat uraiannya dalam ‘Abd al-Rahman ibn Ibrahim al-Khumaysi, Mu jam ‘Ulim al-
Hadits al-Nabawrt, (Dar al-Andalus al-Khadhra’, t.th.), h. 214-215.
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sankan kitab ini masuk dalam kategori bi al-riwayah. Dalam
kitab ini terdapat 30 hadis musalsal yang diterima dari Syekh
al-Fadani, dengan berbagai macam tema.

Dari uraian tadi, dapat diketahui bahwa kajian hadis pola
bi al-dirayah dalam karya-karya ulama Banjar, memiliki bebera-
pa kecenderungan tertentu. Dengan mengacu kepada gagasan
‘Abd al-Razzaq Aswad sebelumnya, bahwa pola bi al-dirayah
untuk periode modern ini, ditandai dengan beberapa kecend-
erungan sebagai berikut.

Pertama, munculnya perhatian ulama hadis modern (kon-
temporer) terhadap kajian sejarah hadis nabi dengan berbagai
fase perkembangan dan macam-macamnya. Dalam kasus ula-
ma Banjar, belum ada karya hadis yang masuk kategori ini.

Kedua, munculnya studi-studi kontemporer untuk meng-
himpun istilah-istilah (mushthalahat) hadis dalam kitab kamus.
Sebagaimana poin sebelumnya, dalam kasus ulama Banjar, be-
lum ada karya hadis yang masuk kategori ini.

Ketiga, kajian kontemporer terhadap ensiklopedi ilmu-il-
mu hadis serta indeks yang berisi manuskrip-manuskrip hadis,
kitab-kitab kompilasi hadis, dan kitab-kitab ilmu hadis. Seba-
gaimana poin sebelumnya, dalam kasus ulama Banjar, belum
ada karya hadis yang masuk kategori ini.

Keempat, kajian-kajian yang ekstensif dalam ilmu ushiil al-
hadits, ilmu al-jarh wa al-ta'dil, dan ilmu al-rijal, yang sebagian be-
sarnya merupakan pengulangan dari kajian-kajian sebelumnya
dan sebagian lagi mempunyai format yang berbeda dengan
yang sudah ada. Dalam kasus ulama Banjar, karya hadis yang
masuk kategori ini seperti kitab Tanwir al-Thullab ft Mushthalah
al-Hadits karya Syekh Anang Sya’rani Arief, dan Dalil al-Thalibin
ft Ma'rifah Asma’ al-Hadits karya Syekh Syukeri Unus.

Kelima, kajian kontemporer, baru, dan ekstensif tentang
metode ulama hadis dalam kitab-kitab mereka, baik yang
mengkaji keseluruhan kitab mereka, salah satu dari kitab mere-
ka, atau perbandingan antara kitab mereka. Sebagaimana poin
sebelumnya, dalam kasus ulama Banjar, belum ada karya hadis
yang masuk kategori ini.
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Keenam, kajian-kajian tentang mukhtalif al-hadits dan musykil
al-hadits secara terbatas yang masih memerlukan perhatian
dan penanganan lebih serius. Sebagaimana poin sebelumnya,
dalam kasus ulama Banjar, belum ada karya hadis yang masuk
kategori ini.

Ketujuh, kajian kontemporer yang umumnya menyajik-
an ilmu ini dengan gaya bahasa yang mudah dipahami oleh
masyarakat luas, sehingga menambah perhatian mereka ter-
hadap sunnah. Dalam kasus ulama Banjar, karya hadis yang
masuk kategori ini seperti al-Ahadits al-Musalsalah karya Syekh
Nuruddin Marbu.

Dari uraian-uraian sebelumnya, dapat diketahui bahwa
peta kajian hadis ulama Banjar masih terkonsentrasi pada pola
al-riwayah dengan kecenderungan arus utama ulama ahli hadis,
dengan dominasi kitab-kitab hadis arba’in. Sementara pola al-
dirayah nampaknya belum begitu mengalami perkembangan
yang signifikan, dengan munculnya karya-karya ulama Banjar
meskipun dalam jumlah yang relatif sedikit.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa kajian hadis ulama Banjar terpola dalam
dua bentuk; al-riwayah dan al-dirayah. Tipologi studi hadis ini
nampaknya memang mengacu klasifikasi mayor ilmu hadis
yang dicetuskan oleh para ulama Klasik; ‘ilm al-hadits riwayah
[studi terhadap proses penukilan dan pelestarian hadis nabi]
dan “ilm al-hadits dirayah [studi terhadap dasar dan kaidah kritis
perawi hadis dan periwayatannya]. Kedua bentuk kajian hadis
ini kemudian secara berkesinambungan dikembangkan oleh
para ulama hadis hingga sekarang, dan merambah ke seluruh
wilayah dunia, termasuk di Indonesia khususunya di wilayah
Kalimantan, yang ditandai dengan munculnya beberapa kajian
hadis ulama Banjar.

Untuk pemetaannya, dapat disimpulkan juga bahwa kajian
hadis ulama Banjar masih terkonsentrasi pada pola al-riwayah
dengan kecenderungan arus utama ulama ahli hadis, dengan
dominasi kitab-kitab hadis arba’in. Sementara pola al-dirayah
nampaknya belum begitu mengalami perkembangan yang sig-
nifikan, dengan munculnya karya-karya ulama Banjar meski-
pun dalam jumlah yang relatif sedikit.

Untuk bentuk kajian hadis al-riwayah, yang mendomina-
si hampir seluruh karya hadis ulama Banjar, diklasifikasikan
dalam beberapa bentuk yaitu; a) kajian syarh [penjelasan terha-
dap teks] hadis; b) kajian ta7iq (catatan) dan takhrij (konfirmasi
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sumber hadis); c) kajian hadis arba’in [penghimpunan 40-an
hadis-hadis dalam satu atau beberapa bahasan]; d) kajian hadis
tematis [penghimpunan hadis dalam tema-tema tertentu], den-
gan beberapa fragmen, yaitu fikih, keutamaan orang-orang
yang mulia, dan keimanan; e) kajian hadis ensiklopedis-referen
[penghimpunan hadis berdasarkan periwayatan tertentu yang
dinukil dari sejumlah kitab hadis, atau kitab hadis tertentu].

Selanjutnya untuk bentuk al-dirayah, karya-karya ulama
Banjar yang terlacak relatif sangat minim, yang dapat diklasi-
fikasikan dalam dua bentuk, yaitu; a) kajian mushthalah hadis
umum, yang diformat dalam bentuk dialogis [tanya-jawab];
b) kajian mushthalah khusus [tematis], yang secara khusus me-
nyoroti tentang hadis-hadis musalsal secara teoritis dan praktis.

B. Rekomendasi
Sebagai rekomendasi dari penelitian ini, maka nampa-
knya ada dua hal yang menjadi catatan.

Pertama, dalam konteks lokal, perlu adanya studi bandin-
gan yang menyoroti dinamika kajian hadis akademisi Banjar,
baik dalam kajian historis maupun sosiologis. Tentunya kajian
hadis akademisi Banjar menjadi signifikan dilakukan, agar ada
‘perimbangan’ dalam melihat peta perkembangan kajian hadis
di masyarakat Banjar. Kajian ‘perimbangan’ yang dimaksud
ini tentunya akan memperkaya hasil temuan yang ada, yang
barangkali akan menemukan model atau pola lainnya dalam
studi hadis lokal. Memang kajian-kajian hadis akademisi lokal
ini selama ini relatif masih kurang, sulitnya akses karya-karya
mereka yang terpencar di berbagai wilayah Kalimantan dan
merambah ke wilayah-wilayah lainnya, dalam skala regional,
nasional, dan mungkin internasional.

Kedua, dalam konteks regional atau nasional, perlu juga
adanya studi bandingan yang bersifat genelologis, yang me-
nyoroti perkembangan kajian hadis di luar Kalimantan, seperti
Jawa, Sumatera, dan Sulawesi, untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh, jaringan, dan afiliasi antara kajian hadis ulama Ban-
jar dengan ulama-ulama non Banjar. Hal ini tidak lain adalah
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sebagai studi geneologis lanjutan yang telah digagas secara
komprehensif dalam penelitian Rahmadi dkk. tentang gene-
ologi dan referensi intelektual ulama Banjar. Meskipun kajian
ini telah berhasil menunjukkan dengan baik sekali jaringan ula-
ma Banjar dalam perspektif historis-geneologis, namun untuk
genelogi kajian hadis ulama Banjar nampaknya perlu penelaa-
han yang khusus untuk mengetahui sejauh mana pengaruh,
jaringan, dan afiliasinya.
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